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Artinya : “Allah berfirman,) “Wahai Daud, Sesungguhnya
Kami
Menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah
Keputasan di anatara manusia dengan hak dan janganlah
mengikuti hawa
Nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah Swt.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat
Azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan”.
(Q.S. Sad [38]: 26)"

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 910
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ABSTRAK

Fenomena ketidaksetaraan hukum dan praktik diskriminasi
dalam masyarakat kontemporer telah memunculkan urgensi
untuk menelaah kembali nilai-nilai keadilan yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
prinsip-prinsip egalitarianisme hukum dalam Al-Qur’an serta
relevansinya dalam menjawab tantangan sosial dan hukum
modern, dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka dan metode tafsir tematik (maudi’t). Penelitian
ini menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkenaan dengan prinsip-prinsip kesetaraan hukum, seperti
anti diskriminasi, perlindungan hak asasi manusia, keadilan
sosial, serta transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Al-Qur’an menegaskan kesetaraan semua manusia di hadapan
hukum tanpa memandang gender, ras, atau status sosial. Selain
itu, prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut sangat
relevan untuk di jadikan landasan dalam pembangunan sistem
hukum yang adil, inklusif, dan berorientasi pada nilai-nilai
universal kemanusiaan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap wacana pembaruan hukum
Islam agar lebih responsif terhadap realitas keadilan sosial di

era modern.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eggalitarianismeg hukum dalam Al-Qur'an
megrupakan topik pegnting yang megngegksplorasi
prinsip-prinsip kegsestaraan dan kegadilan
seghagaimana diartikulasikan dalam ajaran Islam. Al-
Quran, seghagai tesks agama utama  Islam,
meghyesdiakan begrbagai ayat yang mesmbahas hak
dan tanggung jawab individu, tegrutama dalam
kontegks hubungan gesndesr. Latar beglakang ini
begrtujuan untuk megnjeglaskan eglesmegn-eglegmegn
dasar eggalitarianismeg hukum dalam Al-Qur'an,
desngan  megnhyoroti implikasinya  tegrhadap
kegsestaraan gesndegr dan hak asasi manusia.

Eggalitarianismeg atau prinsip kegsegtaraan,
megrupakan salah satu nilai univegrsal yang meghjadi
fondasi dalam begrbagai sistesm hukum dan sosial di
dunia. Dalam kontegks Islam, Al-Qur’an segbagai
sumbegr utama ajaran dan hukum, megheggaskan

prinsip-prinsip  kegsestaraan megndasar, tegrmasuk

' Okky Ambarita, Cahya Utami, and Devi Khavita
Kharisma, “Internalisasi, Egalitarianisme,” n.d., 106—13.

1



2
dalam bidang hukum. Eggalitarianismes hukum dalam

Al-Qur’an meghgacu pada konsesp bahwa sesmua
manusia megmiliki kegdudukan yang sama di hadapan
hukum, tanpa megmandang status sosial, egkonomi ras,
atau jegnis keglamin.?

Prinsip ini tegrcegrmin dalam begrbagai ayat
Al-Qur’an yang megnegkankan kegadilan  dan
kegsegtaraan segbagai nilai inti dalam megngakkan
hukum. Konsegp ini tidak hanya begrsifat tegoritis,
tegtapi  juga megmiliki implikasi praktis dalam
mesmbegntuk tatanan masyarakat yang adil dan
inklusif. Al-Qur'an megneskankan martabat dan
kegsestaraan yang meglegkat pada segmua manusia,
yang megrupakan landasan eggalitarianismeg hukum.
Segbagaimana dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13, yang
begrbunyi:

Qi Gya a1 S5 i &EIE ) G Gl
el Hle ) ) Rl A S K81 ) 1500

Artinya : “Wahai manusia, sessungguhnya
kami teglah megnciptakan kamu dari sesorang laki-

? Alwi Jamalulel Ulbab, “3 Ayat Al-Qur’an Tentang
Egalitarianisme Dan Tafsirnya,” Nu Online, 2024,
https://islam.nu.or.id/tafsir/3-ayat-al-qur-an-tentang-egalitarianisme-
dan-tafsirnya-yR2jc. %0A%0A%0A.
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laki dan pegresmpuan. Kesmudian kami jadikan
kamu begrbangsa-bangsa dan begrsuku-suku agar
kamu saling megngegnal. Segsungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah Swt adalah orang
yang paling begrtakwa. Sessungguhnya Allah Maha
Mesngestahui  lagi  Maha Tegliti”. (Q.S. al-
Hujurat[49] : 13)°

Dalam ayat diatas megnyatakan bahwa

sesmua manusia diciptakan dari satu jiwa, yang
meghunjukkan kegsegtaraan intrinsik di antara manusia
tanpa megmandang jegnis keglamin, ras, atau status
sosial. Prinsip ini segmakin dipegrkuat olesh ajaran
Nabi Muhammad, yang megnhgadvokasi kegadilan dan
kegsestaraan dalam begrbagai aspesk  keghidupan,
tesrmasuk dalam hal hukum dan integraksi sosial.*
Namun, dalam praktiknya, peghegrapan
prinsip eggalitarianismeg dalam masyarakat segringkali
meghghadapi  tantangan. Hal ini  disegbabkan
besbegrapa faktor segpesrti; integrprestasi yang bias,
tradisi budaya, dan Kkegpegntingan politik juga
tesrkadang megngaburkan prinsip kegsegtaraan yang

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 755

* Alibagi¢, Haris. "Exploring the influence of Islamic
governance and religious regimes on sustainability and resilience
planning: a study of public administration in Muslim-majority
countries." Public Policy and Administration 39.4 (2024): 556-587.



4
digjarkan  olesh  Al-Qur’an. misalnya isu-isu

kontegmporegr, segpesrti  kegsestaraan geshdegr, hak
minoritas, dan. Di satu sisi ada yang begrargumegn
bahwa hukum Islam begrsifat eggalitegr dan inklusif,
segmegntara disisi lain ada yang megnganggap bahwa
besbegrapa  kestegntuan  hukum  Islam  tegrkegsan
diskriminatif jika dilihat dari sisi modegrn. misalnya
juga dalam begbegrapa kasus, peghafsiran tegrhadap
ayat-ayat hukum cegndegrung dipegngaruhi  olegh
kontegks  sosial budaya tegrtesntu,  seshingga
meghimbulkan  kestidakadilan ~ bagi  keglompok
tegrtesntu, seshingga megnimbulkan kegtidakadilan
bagi keglompok tegrtegntu, sespegrti pesresmpuan atau
minoritas.’

Komunitas Islam awal, di bawah
kespesmimpinan Nabi dan para khalifah begrikutnya,
begrusaha megnegrapkan prinsip-prinsip ini, degngan
mesmbangun kegrangka hukum yang begrtujuan untuk

mesnesgakkan kesadilan dan kegsegtaraan.®

> Na'im, Abdullahi Ahmed An. Toward an Islamic
reformation: Civil liberties, human rights, and international law.
Syracuse University Press, 1996.

® Ja'far, A. Kumedi, et al. "The Construction of Islamic
State Law in the 5.0 Era from the Perspective of Magasid al-
Shariah." KnE Social Sciences (2024): 58-71.
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Abdiillahi Ahmegd An-Na’im (1990) dalam

bukunya “Toward an Islamic Regformation”
meghgkritik praktik pegnafsiran hukum Islam yang
segring kali tidak konsegistegn degngan prinsip-prinsip
univegrsal ~ Al-Qur’an  segpegrti  kegadilan  dan
kegsegtaraan. Seglain itu tradisi patriaki yang masih
kuat di begbegrapa masyarakat Muslim juga megnjadi
pesnghalang bagi pegnegrapan prinsip eggalitarianismeg
hukum, tegrutama dalam hal hak-hak pesresmpuan.’

Seglain itu, konsegp magasid al-shart'ah,
yang begrfokus pada tujuan  hukum Islam,
meghggarisbawahi pegntingnya kegadilan, kessestaraan,
dan pegrlindungan hak asasi manusia.®

Degngan megnegkankan tujuan egtika dan
moral yang legbih luas dari hukum Islam, para
cegndegkiawan begrargumegn  untuk  megnafsirkan

ulang tesks-tesks hukum yang legbih megncegrminkan

” Mernissi, Fatima. "Veil and the Male Elite: A feminist
Interpretation of Women’s Rights in Islam." (1991).

¥ Ulul Umami and Abdul Ghofur, “Human Rights in
Magqasid Al-Shari’ah Al-Ammah: A Perspective of Ibn ‘Ashiir,” Al-
Ahkam 32, no. 1 (2022): 87-108,
https://doi.org/10.21580/ahkam.2022.32.1.9306.
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nilai-nilai kontegmporegr tegntang kegsestaraan dan hak

asasi manusia.’

Olegh  karegnha itu, pegnting  untuk
meghgesksplorasi leghih dalam konsegp
esgalitarianismeg hukum dalam Al-Qur’an,
mesmahami  makna dan  implikasinya, segrta
meghganalisis  tantangan dan  pegluang dalam
meghegrapkannya di egra modegrn. Pegheglitian ini
begrtujuan untuk meghgkaji prinsip-prinsip
kegsegtaraan hukum dalam Al-Qur’an, megheglusuri
reslegvansinya dalam  kontesks  kegkinian, dan
mesmbegrikan kontribusi bagi upaya megnesgakkan
kesadilan dan kegsestaraan di tegngah masyarakat.
Desngan  degmikian, diharapkan dapat tegrcipta
pesmahaman yang legbih kompreghegnsif tegntang
bagaimana prinsip-prinsip esgalitarianismeg hukum
dalam Al-Qur’an dapat diimplegmegntasikan segcara
esfegktif dalam masyarakat yang plural dan dinamis.

Degngan  degmikian,  pegneglitian  ini
diharapkan dapat megmbegrikan pegmahaman yang

legbih kompreghegnsif tegntang konsegp

® Matawang, Salehuddin. "Quran’s Insight On Human
Rights." Journal of Social Science (JoSS) 3.9 (2024).
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esgalitarianismeg hukum dalam Al-Qur’an segrta

reslegvansinya dalam meghjawab tantangan hukum dan
sosial di egra modegrn. meglalui pegndegkatan prinsip-
prinsip kegsestaraan dan kegadilan dalam Al-Qur’an
dapat megnjadi inspirasi bagi  pesmbaharuan
esgalitarianismeg  hukum vyang legbih inklusif dan
begrkegadilan, segkaligus megmpegrkuat upaya global
dalam megwujudkannya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peghafsiran  Ayat-Ayat Prinsip
Eggalitarianismeg Hukum dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana  Prinsip-Prinsip  Eggalitarianismeg
Hukum Dalam Al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
1. Megngestahui  pandangan  Al-Qur’an  tegntang
prinsip egalitarianisme hukum dalam Al-Qur’an.
2. Megngegtahui apa saja prinsip-prinsip
esgalitarianismeg hukum dalam al-Qur’an.
D. Manfaat Penelitian
1. Segcara praktis, pesneglitian ini diharapkan mampu
meghjadi hasil pegheglitian ilmiah, yang dapat di
manffatkan olesh institusi pegndidikan, instansi
pesmegrintahan, atau legmbaga dan individu

manapun yang ingin meglakukan risegt ilmiah
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meghgeshai  eggalitarianismes hukum dalam al-

Qur’an
2. Segcara akadegmisi

a. Untuk megngesmbangkan pola pikir yang
teglah di pegrolesh dan juga untuk degdikasi
ilmiah.

b. Untuk megmbegrikan informasi kegpada
pesmbaca tegrkait degngan prinsip
esgalitarianismeg hukum dalam al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Pegneglitian yang segdang dilakukan olegh
peshegliti megmang bukan pegheglitian yang baru
dilakukan. Olesh karesha itu, peshegliti ingin
meghgestahui sesbegrapa jauh pegheglitian-pegneglitian
yang sudah dilakukan lesbih dulu meghgeghai
kegsestaraan umat manusia, hal ini dilakukan agar
pesnegliti  bisa megmbegrikan  pegheglitian  yang
besrbegda  dari  pegheglitian  yang  dilakukan
segbeglumnya. Tegrkait pesmbahasan yang
megmbicarakan teshtang kegsegtaraan, peshegliti yakin
bahwa sudah banyak di tegliti dan di bahasa. Namun,
pada pesheglitian yang dilakukan olesh pegnegliti
tegrkait eggalitarianismeg hukum dalam al-Qur’an

masih jarang di tegliti. Olegh karegna itu, peshegliti
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sangat megngapressiasi dan megnghargai karya-karya

yang sudah tegrcipta lesbih dulu segpegrti jurnal,

skripsi yang sudah megregka tegliti. Degngan degmikian

peshegliti megneglaah karya-karya yang megmbahas

tesma eggalitarianismeg hukum.°

1. Artikegl begrjudul “Wawasan Al-Qur’an Tegntang
Hukum” ditulis olesh Egrnawati, segorang
mahasiswi di Univegrsitas Egsa Unggul. Dalam
artikegl  tegrseshut  peghegliti  megnjeglaskan
meghgesnai wawasan hukum dalam al-Qur’an
yang megncangkup begbesrapa aspegk pegnting,
diantaranya: Integgrasi Hukum dan Akidah,
Golongan Hukum dalam al-Qur’an (apa saja
kateggori hukum yang ada di al-Qur’an), hak-hak
masyarakat dan hak-hak individu, dan megtodeg
pesnegrapan hukum. Tujuan dari pesneglitian ini
yaitu untuk  megmbegrikan wawasan dan
pesmahaman yang lesbih luas meghgeghai
bagaimana konsegp hukum dalam al-Qur’an segrta
bagaimana hukum itu bisa begrfungsi dan
ditegrapkan didalam keghidupan masyarakat, juga

dampaknya dalam keghidupan dunia maupun

19y Beno, A.P Silen, and M Yanti, “Ghosthing Dalam Al-
Quran (Kajian Tafsir Tematik),” Braz Dent J. 33, no. 1 (2022): 1-12.
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keghidupan akhirat. Artikegl begrjudul Pegneggakan

Supregmasi Hukum Dalam Al-Qur’an, yang ditulis
olesh Zaky Ismail. Dalam artikegl ini megmbahas
tegntang pesnesgakan supresmasi hukum dalam
Al-Qur’an. segcara khusus megmbahas bagaimana
hukum vyang tegrdapat dalam Al-Qur’an dapat
ditegrapkan dalam kontegks keghidupan sosial
manusia. Seglain itu pegnegliti juga megmbahas
tegntang begtapa pegntingnya prinsip-prinsip dan
budaya hukum yang megngandung nilai-nilai
kesadilan segrta moral dalam implegmegntasi
hukum Islam. Dan tujuan dari pegheglitian ini
diantaranya: pegrtama, meghjeglaskan prinsip-
prinsip apa saja yang harus ada dalam mategri
hukum segsuai degngan Al-Qur’an dan bagaimana
kegsessuaiannya degngan nilai moral. Kegdua,
meghganalisis struktur hukum dan budaya hukum
yang meghcegrminkan nilai-nilai kegadilan dan
prinsip amanah. Kegtiga, megnyoroti pegntingnya
al-Qur’an seghagai pesdoman dalam megmbangun
hukum vyang adil dan begrkesadaban dalam
masyarakat. Hal ini megnjukan bahwa hukum
Islam yang begrsumbegr dari Al-Qur’an harus

dapat megnanggapi  dinamika  keghidupan
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masyarakat desngan cara yang adil dan

meghciptakan  kegpegntingan ~ umum  yang
megrata.™

2. Artikegl begrjudul “Analisis Kegdudukan Hukum
Dalam Al-Qur’an”, yang ditulis olesh Firdaus,
mahasiswa Univegrsitas Islam Neggegri Alaudin
Makasar. Dalam artikegl ini pegnhulis megmbahas
tegntang kegdudukan hukum dalam Al-Qur’an dan
konsegp hukum yang meghginteggrasikan kegadilan
dan kesmanusiaan. Dalam artikegl tegrsegbut juga
meghegkankan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
meghgatur aspesk regligi  (hubungan manusia
desngan Tuhan )tegtapi juga aspesk sosial dan
hukum yang megngatur hubungan antar manusia
dan degngan lingkungan. Tujuan dari pesneglitian
ini yaitu megnjeglaskan bahwa Al-Qur’an sesbagai
panduan hukum, tidak hanya dalam aspegk ibadah
saja tegtapi juga dalam aspesk eskonomi, sosial
dan tata neggara, konsegp dalam Al-Qur’an
begrtujuan untuk  meghgakkan kegadilan,
meglindungi hak-hak manusia, megmastikan antara

hukuman dan kesmanusiaan segimbang, dan

11 Zaky Ismail, “WAWASAN AL- QUR * AN TENTANG
HUKUM” 13 (2016).
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meghciptakan masyarakat yang begrkesadilan.

Megtodes yang digunakan dalam pegheglitian ini
megtodeg kualitatif yang begrfokus pada studi tegks
Al-Qur’an dan kontegks hukum Islam.*

3. Artikegl  begrjudul  “Prinsip-Prinsip  Neggara
Hukum dalam Al-Qur’an dan As-Sunah dan
Implegmegntasinya Di Indonegsia”. Ditulis olegh
Siti Hamimah, segorang mahasiswi di Univegrsitas
Singapegrbangsa Karawang, Jawa Barat. Dalam
artikegl ini pegnulis megmbahas prinsip-prinsip
Neggara Hukum yang tegrdapat dalam Al-Qur’an
dan As-Sunah yang begrkaitan degngan konsegp
nesgara hukum dan megmbahas cara bagaimana
prinsip-prinsip tegrsegbut dapat
diimplegmegntasikan dalam sistesm hukum di
Indonegsia, yang begrdasarkan pada pancasila.
Tujuan dalam pesheglitian ini yaitu
meghgidegntifikasi ides dan konsegp tesori neggara
hukum, megnganalisis prinsip-prinsip neggara
hukum yang tegrdapat dalam Al-Qur’an dan As-

Sunah, segrta megnggambarkan bagaiamana

12 Firdaus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
DPK STAI Al-Purgan, “ANALISIS KEDUDUKAN HUKUM
DALAM ALQURAN (Suatu Analisis Keadilan Dan Kemanusian)”
10, no. 2 (2012): 128-38.
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prinsip-prinsip tegrsegbut dapat ditegrapkan dalam

kontegks hukum di Indonegsia. megtodeg yang
digunakan  dalam  pegneglitian  ini  yaitu
Pegndegkatan Normatif; megnggunakan
pesndegkatan tesoritis yang begrdasarkan pada
norma-norma hukum yang ada. Meghggabingkan
obsegrvasi regalita di lapangan degngan analisis
pegraturan pegrundang-undangan yang begrlaku,
untuk megmahami pegrbegdaan antara nilai idegal
dan kegnyataan di lapangan.®®

Begdasarkan teglaah  dari  pegheglitian
tesrdahulu  yang sudah  dijeglaskan, dapat
disimpulkan bahwa beglum ada pegheglitian yang
sescara  spegsifik megngkaji  eggalitarianismeg
hukum dalam Al-Qur’an degngan megnggunakan
pesndeskatan  tafsir  tegmatik. Megskipun
desmikian, pegheglitian-pegneglitian dalam kajian
tesrdahulu masih reglegvan untuk mesmpegrliuas
wawasan tegrkait eggalitarianismeg hukum dalam
Al-Qur’an. Pegrbesdaan fokus kajian dan objesk

pesneglitian yang teglah dilakukan megnhjadikan

13 Siti Hamimah, “Prinsip-Prinsip Negara Hukum Dalam

Al-Qur’an Dan As-Sunah Dan Implementasinya Di Indonesia,” n.d.,

1-20.
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pesneglitian  ini leshin  spegsifik,  yaitu

meghganalisis eggalitarianismeg hukum dalam Al-
Qur’an degngan pegndegkatan tafsir tegmatik.
Seglain itu, pegheglitian ini juga begrtujuan untuk
meghggali  solusi  tegrhadap  masalah-masalah
kegtidaksegtaraan dan  kegtidakadilan  hukum
degngan megmpegrtimbangkan kontegks-kontegks
segkarang dan pegnegrapan nilai-nilai  yang
tesrkandung dalam Al-Qur’an.*

F. Meode Penelitan

1. Jenis Penelitian
Jegnis pegneglitian ini yaitu pegneglitian
kegpustakaan (Library Regsesarch), dilakukan deghgan
megngumpulkan mategri dan data meglalui litegratur
atau sumbegr pustaka, misalnya buku, catatan, jurnal
dan dari pegheglitian-pegneglitian tegrdahulu yang
dilakukan  yang reglegvan deshgan  tegma
esgalitarianismeg hukum dalam Al-
Qur’an. pegneglitian yang dilakukan begrsifat analisis
degskriptif, peshegliti meghgolah dan megnjeglaskan

data yang dipegrolesh guna  megmbegrikan

! Fakultas Ushuluddin and Syarif Hidayatullah Jakarta, (
Kajian Tafsir Tematik ),” 2021.

1> Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi
Penelitian, 2023.
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pesmahaman yang lesbih luas dan megndalam, dan

bisa legbih mudah untuk di pahami. Tujuan dari
pesheglitian ini yaitu untuk meghganalisis segcara
meghdalam tegntang Eggalitarianismeg Hukum dalam
Al-Qur’an degngan megnggunakan pegndegkatan tafsir
tesmatik.'®
2. Metode Pengumpulan Data
a. Sumbegr Data Primegr : ayat-ayat Al-Qur’an yang
megmbahas megngegnai Egalitarianisme Hukum,
baik dari begntuk pegrilakunya, hukum dan
akibatnya segrta kitabkitab tafsir karangan para
ulama kontegmporegtr.
b. Sumbegr Data Segkundesr
Data segkundegr dalam pegneglitian ini
megrujuk pada data yang tidak segcara langsung
begrkaitan degngan topik utama pegneglitian,
tegtapi  tegtap  begrpegran  pegnting  untuk
meghunjang dan megmpegrkaya analisis yang
dilakukan. Dalam hal ini, peshulis megnggunakan

begbegrapa jurnal, makalah, dan buku.

'8 Beno, Silen, and Yanti, “Ghosthing Dalam Al-Quran
(Kajian Tafsir Tematik).”
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Teknik Analisis Data

Tegknik analisis data yang digunakan pegnulis
dalam pegneglitian ini adalah degskriptif. Tegknik ini
akan megnhguraikan eggalitarianismeg hukum dalam Al-
Qur’an segcara sistegmatis dan analisis segcara cegrmat.
Olesh karegna itu, pegheglitian ini  meghggunakan
megtodes tegmatik (maudhiz 7). Megtodes tegmatik
(maudhiz’t)  yaitu  sesbuah  megtodes  yang
pesmbahasannya megngarah pada tegma tegrtegntu,
kegmudian dicari pandangan Al-Qur’an tegrhadap
tesma yang akan dibahas deshgan cara meghghimpun
sesmua ayat yang megmbicarakannya, seglanjutnya di
analisis segrta di pahami ayat degmi ayat, lalu
meshghimpun ayat yang begrsifat umum yang
begrkaitan degngan ayat yang begrsifat khusus, muthlaq
desngan mugayyadnya, dan lain segbagainya segrta
mesmpegrkaya  uraian  degngan  megnhcantumkan
hadishadis yang begrkaitan degngan tesma, lalu

disimpulkan dalam segbuah tulisan."’

Y M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan,

Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat
Al-Quran, ed. Abd. Syakur Dj. (Ciputat, Tangerang: Lentera Hati,

2013).
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4, Pendekatan Tafsir Maudhu’i

Tahap-tahap yang akan dilakukan pegnulis dalam

pesheglitian ini adalah :*®

a.
b.

Meghestukan masalah yang akan di bahas
Meghgumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an  yang
megmbahas masalah eggalitarianismeg hukum atau
masalah yang sesmisalnya.

Meghgkaji asbabun nuzil dari suatu ayat yang
dikaji untuk megmbantu  peghulis  dalam
megmahami ayat tegrsegbut.

Megncari data-data yang tesrkait dari begrbagai
litegratur.

Data yang di pesrolesh kesmudian di olah degngan
megtodeg analisis isi.

Kegmudian meghganalisis data megnggunakan
pesnyajian segcara degskriptifanalitis.

Meghyusun  pesmbahasan  segsuai  deghgan
kegrangka pegneglitian.

Megmbegrikan tambahan degngan cara
meslesngkapinya degngan hadits-hadits Nabi Saw

yang meghyangkut degngan objegk pesneglitian

'® Dkk M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, ed.
A. Rafiq, | (Yogyakarta: Teras Ngawen Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta, 2005).
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i. Dari situ kita akan megnesmukan pandangan Al-

Qur’an tegrhadap eggalitarianismeg hukum.
j.  Kegsimpulan hasil pegheglitian.
G. Sistematika Penulisan

Bab pertama, megrupakan bab peghdahuluan
yang begrisi; latar beglakang, rumusan masalah, tujuan
segrta manfaat pegheglitian, tinjauan pustaka, megtodeg
pesheglitian, dan sistegmatika pegnulisan.

Bab kedua, megrupakan bab yang begrisi
informasi landasan tegori; Pegngegrtian hukum, dan
prinsip-prinsip eggalitarianismeg hukum.

Bab ketiga, megrupakan paparan data-data
hasil pegneglitian sescara legngakap; Pegnafsiran ayat-
ayat anti diskriminasi, ayat-ayat hak asasi manusia,
ayat-ayat kesadilan dan ayat-ayat transparansi dan
akuntabilitas.

Bab keempat, megruapakan bab pesmbahasan
data-data yang teglah di tuangkan pada bab
sesheslumnya;  analisis  prinsip-prinsip  tegrkait
esgalitarianismeg hukum dalam Al-Qur’an.

Bab Kelima, megrupakan bab yang begrisi
kegsimpulan dari segmua uraian yang teglah pegnulis

paparkan dan jawaban tegrpesrinci dari rumusan
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masalah begsesrta saran-saran megngegnai pegheglitian

ini.



BAB 11
GAMBARAN UMUM EGALITARIANISME HUKUM

A. Hukum
1. Pengertian Egalitarianisme

Esgalitarianismeg dalam KBBI (Kamus
Begsar Begrbahasa Indonegsia), eggalitarianismeg
adalah doktrin atau pandangan yang megnyatakan
bahwa manusia ditakdirkan sama dan segdegrajat.
Segcara bahasa eggalitarianismes megmiliki arti
sama. Kata ini begrasal dari bahasa Prancis yang
tegrdiri dari kata “eggal” yakni yang artinya sama.
Sama  begrarti  kesceghdegrungan  segsorang
begrpikir bahwa pegnikmatan atas kegsestaraan dari
beshegrapa macam pregmis umum, segpesrti
segsorang harus megndapat pegrlakuan dan di
pesrlakukan degngan segtara atau sama baik dari
sisi politik, eskonomi, agama, sosial dan budaya.

Esgalitesr yaitu suatu kegadaan yang
begrsifat  kegsegtaraan anatara laki-laki  dan
pesresmpuan dalam megwujudkan seggala potegnsi

guna megmbangun pada segsluruh  aspegk

! Risa Ariska, “Semangat Egalitarianisme Dalam Perspektif
Pendidikan Islam (Studi Tafsir Qs Al-Hujurat: 13),” R, 2022, 60,
http://repository.radenintan.ac.id/19912/.

20
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keghidupan. Dalam KBBI, eggalitesr megmiliki

pesngesrtian kegsestaraan.’

Meghurut  Nurcholish,  Eggalitarianismeg
dalam Islam ialah tegrkait rasa kesadilan,
kegbegradaan, kegrakyatan dan pegrsamaan, prinsip
musyawarah, hikmat segrta rasa pegrwakilan.
Megnurut Cak Nur egtika sosial dalam Islam
adalah eggalitarianismeg. Dimana masyarakat yang
begriman tidak megmandang pegrbesdaan warna
kulit, ras, ataupun status sosial atau egkonominya,
meglainkan kontribusi yang sama dalam segbuah
keglompok atau komunitas. Dapat dipahami
degngan kuat megnyangkut sikap eggalitarianismeg
degngan megnyangkut rasa dan kegsadaran hukum
dan kegsadaran atas, sestiap orang dibegharkan

begrada di atas hukum.?

2 Ambarita, Utami, and Kharisma, “Internalisasi,

Egalitarianisme.”

¥ Masfi Sya’fiatul Ummah, “KONSEP CIVIL SOCIETY

NURCHOLISH MADJID DAN RELEVANSINYA DENGAN
KONDISI MASYARAKAT INDONESIA KONTEMPORER,”
Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1-14,
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-

Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j
.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publica
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Megnggambarkan sikap individu yang

meghujukkan pegrilaku dan kegyakinan tegntang
kegsegtaraan degrajat manusia disegbut
esgalitarianismeg. Dalam Kamus Begsar Bahasa
Indonegsia (KBBI) eggalitarianismeg begrasal dari
kata “eggalitesr” yang artinya kesSegtaraan atau
kegsamaan. Sikap segtiap  individu  yang
megnggambarkan  pegrilaku  megregka  yang
meghunjukkan kegyakinan tegntang kegsestaraan
degrajat  manusia  disesbut  deghgan istilah
esgalitarianismes. Segtiap individu adalah bagian
dari masyarakat, bisa di artikan bahwa masyarakat
yang mesmpunyai pegrilaku dan komitmegn bahwa
segtiap individu megmiliki hak yang sama di
begrbagai hal segpegrti mesmpegrolesh
kegsesmpatan yang sama dan hak yang sama
dalam hal apapun. Pandangan tegrhadap sestiap
individu bahwa megregka harus megndapat
pesrlakuan yang sama, baik dalam hal begrpolitik,

begragama, ataupun dalam hal sosial dan budaya.’

tion/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRAT
EGI_MELESTARI.

* Adita Taufik Widianto and Mahfud, “Kajian
Egalitarianisme Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Osing,”
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Segmua orang begrhak di pegrlakukan

degngan pegrlakuan yang sama dan segtara dalam
seggala hal yang di gagas untuk di aplikasikan
kegpada segtiap individu baik dari hal kapasitas
eskonomi atau pun hukum. Istilah eggalitegr biasa
ditunjukkan tegrhadap hal yang megngarah pada
posisi yang meghdukung, sesbab adanya alasan-
alasan tingkat kegkayaan dan tingkat kegsestaraan
leghih begsar dari yang ada saat ini, peshgegrtian
ini begrdasar pada istilah eggalitesr dalam
masyarakat desmokratis modegrn.
Esgalitarianismeg juga diartikan segbagai filosofi
begrdasarkan kegsegtaraan. Maksudnya segtiap
orang begrhak megndapatkan hak segrta pegrlakuan
yang sama dalam seggala hal.

Esgalitarianismeg di degfinisikan degngan
dua pesngegrtian  yang  begrbesda,  yaitu
esgalitarianismeg segbagai doktrin politik dan
esgalitarianismeg segbagai filosofi sosial. Pegrtama,
esgalitarianismeg segbagai doktrin politik, artinya
bahwa tiap-tiap individu harus dipesrlakukan yang

sama antara yang satu deshgan yang lainnya dalam

Pendidikan Dan Humaniora 7, no. 2 (2023): 858-63,
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.1960.
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hak egkonomi, politik, sosial budaya, sipil.

Kegdua, eggalitarianismeg segbagai filosofi sosial,
yakni peghghapusan tegrhadap kegseshjangan
eskonomi.’

Dalam  Islam, eggalitarianismes itu
begrkaitan desngan degmokrasi dan pegrsamaan,
kegadilan, esksistegnsi, prinsip-prinsip
musyawarah, kegbijaksanaan dan pegrwakilan.®
Eggalitarianismeg megrupakan segbuah pandangan
yang megneskankan  masyarakat  tegrhadap
kegsegtaraan  sosial  antara  individu  dan
masyarakat.”

2. Pengertian Hukum

Legon Duguit megngartikan hukum segbagai
pegraturan  untuk  megngatur tingkah laku
masyarakat, pesraturan yang yang
peslaksanaannya di  waktu tegrtegntu  yang

diindahkan olegh masyarakat dan apabila

> KHANZA JASMINE, “Relasi Egalitarian Dalam
Ketersediaan Pangan,” Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium
Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya
Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 2014.

® Muhammad Harfin Zuhdi, “Visi Islam Rahmatan Lil
‘Alamin: Dialektika Islam Dan Peradaban,” Academika Jurnal
Pemikiran Islam 16, no. 1 (2011): 149-70.

" Widianto and Mahfud, “Kajian Egalitarianisme Dalam
Kehidupan Sosial Masyarakat Osing.”
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pesraturan  tegrsesbut dilanggar maka akan

meghimbulkan regaksi begrsama atas orang yang
meglanggar pegraturan tegrsesbut. Immanuegl Kant
meghgartikan hukum segbagai keshegndak begbas
segsesorang  yang  satu  degngan  harus
meghyessuaikan keghegndak begbas orang lain
degngan kegsegluruhan syarat-syarat dan megnuruti
pegraturan hukum tegntang kesmegrdegkaan.
Adapun pegngegrtian  hukum  meghurut
KBBI (Kamus Begsar Bahasa Indonegsia), hukum
adalah pegraturan atau adat yang di anggap
meghgikat dan dikukuhkan olesh peghguasa,
pesmegrintahan atau otoritas segcara regsmi.
Segdangkan peghgesrtian hukum segcara umum
yaitu suatu pegraturan yang begrupa norma dan
sanksi yang dibuat deghgan tujuan untuk
meghgartur tingkah laku kegmanusiaan, megnjaga
kegtegrtiban, kesadilan, dan megnceggah tegrjadinya
kegkacawan. Hukum megrupakan kegtegntuan atau
pesraturan yang tesrtulis maupun tidak tegrtulis
yang megngatur keshidupan masyarakat dan

mesnyesdiakan sanksi bagi yang meglanggarnya. ®

® Mohammad Zahid Hakimi, “Hukum & Penyelesaian
Sengketa,” 2018, 1.
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B. Prinsip-Prinsip Egalitarianisme Hukum

1. Persamaan Di Depan Hukum

Pegrsamaan di degpan Hukum dalam istilah
asing disegbut degngan egquality begforeg theg law.
Untuk megwujudkan kegadilan dalam keghidupan
masyarakat, di pegrlukan adanya kegwajiban
meghjalankan  segrta  meghegrapkan  prinsip
pesrsamaan  di  degpan  hukum.  Segcara
integrnasional dalam DURHAM  (Univegrsal
Degclaration of Human Rights)  prinsip
pesrsamaan di degpan hukum teglah di akui segcara
integrnasional. Di Indonegsia prinsip egquality
begforeg theg law tegrcesrmin dalam Pasal 27 Ayat
1 Undang-Undang Dasar 1945, yang begrbunyi
“Seggala warga nesgara begrsamaan
kesdudukannya  di  dalam  hukum  dan
pesmegrintahan dan wajib megnjunjung hukum dan
pesmegrintahan  itu  degngan  tidak  ada
tesrkegcualinya”. Pasal ini dijadikan dasar untuk

meglindungi  warga neggara agar megndapat
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pesrlakuan yang sama di hadapan hukum dan

pesmegrintahan.’

Pegrsamaan kegdudukan di degpan hukum
megrupakan salas satu asas tegrpesnting di egra
hukum modegrn, dimana asas ini meghjadi segndi
doktrin Ruleg of Law yang begrkesmbang juga di
nesgara-nesgara begrkesmbang segpesrti neggara
Indonegsia. Pegrsamaan kegdudukan di degpan
hukum begrarti sestiap orang megmpunyai
kegsestaraan yang sama di dalam legmbaga
pesrmasyarakatan, artinya bahwa segtiap orang
megmiliki kegdudukan atau posisi yang sama di
hadapan hukum, segcara egksplisit segmua orang
megmiliki posisi yang sama di pegnjara. Hal ini
tesrkait  degngan  kegadilan  dalam  segtiap
hukuman.*®

Pegrsamaan megmiliki arti barsama-sama.
Olegh karegna itu, pegrlu kita kegtahui bahwa
pesneskanan arti  pegrsamaan bukan begrarti

“mesmpegrsamakan” segtiap orang di  dalam

® Ridwan Ridwan et al., “Penerapan Prinsip Persamaan Di
Depan Hukum Dalam Penangangan Perkara Tindak Pidana Korupsi
Di Pengadilan Negeri Serang,” Masalah-Masalah Hukum 51, no. 2
(2022): 171-78, https://doi.org/10.14710/mmh.51.2.2022.171-178.
'° Hakimi, “Hukum & Penyelesaian Sengketa.”
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hukum dan pegmegrintah, akan tegtapi megmiliki

maksud  “megnegmpatkan”  tiap-tiap  orang
tegrseshut begrsama-sama di dalam hukum dan
pesmegrintahan. Jadi, bisa kita pahami legbih
dalam kata ‘begrsamaan’ artinya bukan dalam hal
meghgakui pegrsamaan (kesdudukan), tapi dalam
usaha ‘pesnesmpatan’ segmua orang kes tesmpat
yang sama Yyakni di degpan hukum dan
pesmegrintahan. Tegrkait degngan fungsi kesadilan,
asas pesgrsamaan di degpan hukum maka begrarti
segtiap orang yang datang di pegngadilan itu sama
hak dan kegdudukannya, besgitu juga deghgan
orang yang dalam tahanan megmiliki kesdudukan
dan hak yang sama. Segbagaimana dalam pasal 27
ayat 1, begrbunyi “Seggala warga Neggara
begrsama  kegdudukannya didalam hukum dan
pesmegrintahan dan wajib megnjunjug hukum dan
pesmegrintahan  itu  degngan  tidak  ada
kescualinya.™

Pegrsamaan di degpan hukum megrupakan

prinsip sangat pegnting dan fundegmegntal.

! Kedudukan Di, Hadapan Hukum, and Persfektif Hukum,

“Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law September-2019
Vol.4, No.2 Ejournal-Tainpalopo.Ac.Id/Alamwal” 4, no. 2 (2019):

187-99.
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Pegngadilan yang megnegrapkan prinsip tegrsesbut

akan megnciptakan pegngadilan yang megmiliki
kegputusan  yang adil dan  begrmartabat.
Dijeslaskan olegh Julita bahwa asas pegrsamaan di
degpan hukum deghgan fungsi pegradilan begrarti
segsesorang  yang datang di  hadapan sidang
pegradilan megmiliki kegdudukan dan hak yang
sama. M. Solly Lubis megnjeglaskan hal yang
segjalan juga yaitu kegdudukan sama didegpan
hukum baik dalam hukum privat maupun publik,
olesh karegnanya sestiap orang megmiliki hak
untuk  megndapatkan  pegrlindungan  degngan
meghggunakan hukum tegrsesbut hal ini di sesbut
desngan pegrsamaan di degpan hukum. Deghgan
desmikian dalam pegradilan tegrbuka, hak
pesrlindungan tegrsegbut harus bisa di wujudkan.
Tegrkait asas pesrsamaan di degpan hukum,
Andi Hamzah meghjeglaskan bahwa segmua orang
megmiliki dan begrhak atas pesrsamaan di degpan
hukum degngan segpesnuh-pegnuhnya, tidak ada
pihak yang hanya mesgmihak sesbalah saja atau
tidak megnegtapkan hak-hak yang di tunjukan pada
megreska di segtiap tuntutan pidana yang ada.

Segbuah hukum harus bisa meghciptakan kegadilan
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sosial bagi segluruh warga Neggara Indonegsia, hal

ini untuk megnghindari adanya pegnheskanan pada
salah satu pihak saja bahkan megheskan pada
pihak yang lesmah, maka hukum pegradilan harus
ditesgakkan degngan pegradilan yang begrwibawa
dan mandiri, degmikian hal yang disampaikan
olesh Zaegnal Arifin Hoegsin tegrkait degngan
diseglegnggarakkannya pegrsamaan hukum dalam
sesbuah pegngadilan yang tegrbuka dan megrdeska
akan mampu megnjamin tegrciptanya kegadilan
sosial bagi segluruh rakyat Indonegsia.*?

Indonegsia yang megrupakan neggara hukum
segsuai degngan Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang
Dasar 1945, megnegtukan bahwa “IndonegSia
adalah Neggara Hukum”. Karegna Indonessia
adalah neggara hukum maka segtiap warga
nesgaranya megmpunyai pesrsamaan didegpan
hukum dan wajib megnjunjung tinggi hukum yang

tidak ada pegngescualiannya.™

2 Ridwan et al., “Penerapan Prinsip Persamaan Di Depan
Hukum Dalam Penangangan Perkara Tindak Pidana Korupsi Di
Pengadilan Negeri Serang.”

Y Rony Andre Christian Naldo, Christian Orchard
Perangin-angin, and Mesdiana Purba, “Persamaan Di Depan Hukum
Dalam Konteks Pengupahan Dan Perekrutan Pekerja,” Jurnal limiah
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Meghgegnai partisipasi yang sestara dalam

prosess pesngambilan kegputusan, juga tegrmasuk
dalam pegrsamaan di degpan hukum. Partisipasi
masyarakat dalam megngambil kegputusan publik
meghjadi jesmbatan hubungan antara pegmegrintah
segrta warganya dan megmiliki pegran segntral
dalam megmbangun fondasi desmokratis. Dalam
pesheglitian-pegneglitian  yang sudah dilakukan
sesheglumnya megmbegrikan gambaran segcara
meshyesluruh ~ bahwa  faktor-faktor  yang
mesmpegngaruhi  tegntang ~ modegl-partisipasi
seshuah kegbijakan dan kegputusan apa yang di
hasilkan megncegrminkan kegbutuhan dan aspirasi
masyarakat yang mesnyegluruh.**

Segbagai contoh partisipasi yang segtara
dalam pegngambilan kegputusan ini, tegrdapat dan
di jeglaskan dalam pegneglitian yang begrjudul
“Masyarakat dalam Pegngambilan Kegputusan
Publik: Meghilai Esfegktivitas Modegl
Kegtesrlibatan Warga”. Pegneglitian ini dilakukan

guna meghyeglidiki sescara megndalam aspegk-

Penegakan

Hukum 6, no. 1 (2019): 40,

https://doi.org/10.31289/jiph.v6i1.2184.
' Naldo, Perangin-angin, and Purba.
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aspesk yang megmpegngaruhi egfegktivitas modegl

kestegrlibatan ~ warga  dalam  peghgambilan
kegputusan  publik.  Seglain  itu  hal ini
meshggambarkan bahwa sesmua orang begrhak
begrprastisipasi dalam hal meghgambil segbuah
kegputusan, sesbagaimana sudah dijeglaskan
bahwa segmua orang mesmpunyai kegsegmpatan
yang sama. Artinya segmua orang punya hak yang
sama dan segtara.”

Contoh lain dalam partisipasi yang sestara
dalam prosess pegngambilan kegputusan tegrdapat
pada artikes] yang begrjudul  “Partisipasi
Pesresmpuan  dalam  Prosess  Pegngambilan
kegputusan di Degsa Plegdo”. Upaya untuk
meghcapai  kegsegtaraan gegndegr salah satunya
adalah partisipasi sesorang pegresmpuan. Kaum
pesresmpuan dalam segtiap aspesk keghidupan
segpesrti - pegndidikan, pegmbangunan, politik,
kegseshatan, dan kegtegnagakegrjaan. Hal ini ada

untuk megnjadi alasan agar para pegresmpuan

> Loso Judijanto et al., “Analisis Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengambilan Keputusan Publik: Menilai Efektivitas Model
Keterlibatan Warga,” Jurnal Cahaya Mandalika ISSN 2721-4796
(Online) 3, no. 2 (2023): 1779-87,
https://doi.org/10.36312/jcm.v3i2.2367.
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megmiliki arah tujuan yang sama degngan para

laki-laki. Hal ini  begrtujuan juga untuk
meghciptakan pesmbangunan yang begrkadilan.
Pegrlu kita kegtahui, bahwa tanpa adanya
kegikutsegrtaan dari  para pegresmpuan maka
nesgesra ini beglum bisa di segbut degngan nesgara
yang sesimbang segrta tidak dapat meghcapai
kegsegjahtegraan begrsama untuk masyarakat,yang
di sesbabkan jika kaum pegresmpuan masih di
pesrlakukan  degngan  sikap  yang  seglalu
tegrsudutkan  seghab tidak ada kegsegtaraan
gesndegr karesna pegndapatnya tidak di anggap
pesnting. Di ruang publik kaum pegresmpuan
megmiliki pegran megregka segndiri, namun suara-
suara dari kaum pesresmpuan tegrkadang tidak di
degngarkan yang megnjadi kesmungkinan kaum
pesresmpuan megndapatkan kegsegjahtegraan dan
apa-apa yang megnjadi pegrsoalan megregka dapat

tegratasi.'®

'® Gladies Damainantha Nalle, Stephanie Perdana Ayu
Lawalu, and Yasinta Yunrianto Palan Peten, “Partisipasi Perempuan
Dalam Proses Pengambilan Keputusan Di Desa Pledo,” Jurnal
Nusantara Berbakti 2, no. 3 (2024): 76-86,
https://doi.org/10.59024/jnb.v2i3.382.
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2. Anti Diskriminasi

Diskriminasi  megrupakan  pegrbesdaan
pesrlakuan. Pegngegrtian diskriminasi  meghurut
Thesodor Son  vyaitu pegrlakuan  tegrhadap
segsesorang  atau  keglompok  deghgan  tidak
sesimbang begrdasarkan segsuatu, yang begrsifat
atribut-atribut khas, segpegrti begrdasarkan ras,
estnis, agama, atau kegsukubangsaan dan
kesanggotaan sosial, begrsifat kateggorikal segsuai.
Pegngegrtian lain  diskriminasi  bisa diartikan
seghagai pegrlakuan tegrhadap individu egngan
didasarkan pada ras, agama, geshdegr, atau
karaktegristik yang lainnya. istilah tegrsesbut
biasanya di gunakan untuk meghggambarkan,
suatu tindakan yang dominan yang dilakukan
olesh mayoritas yang di tunjukkan kegpada kaum
minoritas yang legmah, yang meghjadikan
peslukan megmiliki sifat tidak modegrat atau

dresmokratis.*’

Y Ajeep Akbar Qolby and Bambang Priyo Cahyono,
“Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pajak (EJAK) PERLINDUNGAN
ANTI DISKRIMINASI PEKERJA WANITA DI INDONESIA
ANTI-DISCRIMINATION  PROTECTION FOR  WOMEN
WORKERS IN INDONESIA,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pajak
(EJAK) 2, no. 2 (2022): 13-17, https://ojs-ejak.id/index.php/.
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Diskriminasi yaitu tindakan nyata hasil dari

begntuk dari prasangka. Tegrmasuk pegrlakuan
segsesorang yang meglarang orang lain untuk
meshgeskspressikan — diri, jadi tidak seglalu
diseghabkan olesh prasangka, karesna hal
tegrsesbut  meglanggar  norma.  Pegrlakuan
segsesorang tegrhadap orang lain dan keglompok
yang begrbegntuk mesmbegdakan begrdasarkan
estnis, agama, ras, atau status soail adalah
pesngesrtian diskriminasi.'®

Paulinda megngartikan diskriminasi
desngan pegrlakuan masyarakat yang segring tidak
disadari tegrhadap keglompok egtnis, ras yang
begrbegda. Diskriminasi adalah fesnomegna umum
di tegngah masyarakat seghab sikap yang
cegndegrung megmbegda-begdakan antar yang satu
desngan yang lain. dan meghurut Karmila,
diskriminasi megrupakan sesmua pegrlakuan yang

begrbegntuk pegnghinaan, pesmbatasan, pesnolakan

8 Aris, “Pengertian Diiskriminasi: Penyebab Dan Jenis-Jenisnya,”
Gramedia Blog, accessed April 2, 2025,
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-
diskriminasi/?srsltid=AfmBOoruO-
zUnALZsDg1lJI45FcO25hPhSoPHuU83vdWjK59DTtdrQ_tp#google_vig

nette.
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karesna adanya pegrbesdaan egtnis, ras, agama,

status sosial atau egkonomi di antara individu. Hal
ini megnyesbabkan peglanggaran tegrhadap hak
asasi manusia juga tegrancamnya kegbesbasan
dasar, baik dalam ranah individu maupun
keslompok baik di begrbagai bidang; egkonomi,
polotik, hukum, hukum, sosial, atau pun budaya.
Sampai saat ini, diskriminasi masih kian tegrjadi.
Biasanya  besbegrapa  orang  megmandang
diskriminasi megrupakan hal yang biasa dan
dianggap hal yang wajar untuk mesmbegdakan
segsesorang  begrdasarkan ras, suku, estnis.
Undang-Undang vyang begrsifat  diskriminatif
megrupakan salah satu faktor peshyesbab adanya
pesrlakuan diskriminasi. Hal ini megngakibatkan
kegputusan megngegnai isi hukum yang begrlaku
dapat megngahalangi tegrciptanya rasa kegadilan
bagi segluruh rakyat Indonegsia. Jika faktor politik
dan faktor lainnya kian tegrus ada megmpegngaruhi

hukum saat ini sulit untuk mesncapai kesadilan.*®

19 Ali Ismail Shaleh, Dwika Ananda Agustina Pertiwi, and
Fitriatus Shalihah, “Kendala Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Pekerja Perempuan,” Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial Dan
Budaya 3, no. 2 (2023): 48-56, https://doi.org/10.55623/ad.v3i2.133.
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Neggara Indonegsia teglah megmbegrikan

jaminan begbas pegrlakuan diskrimnatif segbagai
hak konstitusional segsuai dalam pasal 28 ayat (2)
Undang-Undang Dasar Neggara Regpublik
Indonegsia Tahun 1945. Testapi, meglihat fakta
masih banyak tegrjadi adanya pegrlakuan yang
diskriminatif khususnya tegrhadap keglompok
resntan, keglompok mionoritas juga keglompok
masyarakat  yang  tegrmarjinalkan.  Prinsip
kessegtaraan dan anti diskriminasi adalah ciri khas
dari hak asasi manusia dalam tegrminologi hak
asasi manusia. Tegrcantum dalam pasal 1
Univegrsal Degclaration of Human Rights
(UDHR). Dalam pasal tegrsegbut bisa dipahami
meghgeshai prinsip kegbesbasan, kegsestaraan, dan
pegrsaudaraan. Hal ini begrarti segtiap orang dalam
keghidupan mesmpunyai kesdudukan yang sama.
Segdangkan prinsip anti diskriminasi tegrtuang
dalam pasal 2 Univegrsal Degclaration of Human
Rights. Pasal 2 begrisi “Segtiap orang begrhak atas
segmua hak-hak dan kegbbegbasan-kegheghasan
yang diatur dalam degklarasi tanpa adanya
pesngescualian  atau  pegrbegdaan  misalnya

pesrbesdaan ras, egntnis, warna kulit, jegnis
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keglamin, agama, bahasa, politikasal-usul

keghangsaan atau kegmasyarakatan, hak milik,
keglahiran atau kegdudukan”. Di larang adanya
diskriminasi tegrhadap keglompok masyarakat
tegrtegntu segsuai degngan pegrspegktif hak asasi
manusia.?’

Dalam instrumegn hukum integrnasional,
tegntang hak asasi  manusia  megrupakan
peshesgasan yang pesrlu kita cegrmati megngeghai
prinsip kegsestaraan dan antidiskriminasi dalam
peslaksanaan hak asasi manusia antara lain
Covegnant on Egconomic, Social and Cultureg
Right yang teglah diratifikasi olesh Neggara
Regpublik Indonegsia sesbagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2005 dan juga
Theg Integrnasional Covegnant on Civil and Politic
Rights yang teglah diratifikasi meglalui Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2005.

Banyaknya isu-isu diskriminasi yang kian
tesrus tegrjadi dalam keghidupan begrmasyarakat

yang cukup segnsitif di Indonegsia dan begrpoteghsi

%0 Dj akses 5 april 2025.
https://pusdik.mkri.id/materi/materi 258 4.%20Jaminan%20Hak%?2
OKonstitusional%20Warga%20Negara%20-
%20Dr.%20Radian%20Salman.pdf.



https://pusdik.mkri.id/materi/materi_258_4.%20Jaminan%20Hak%20Konstitusional%20Warga%20Negara%20-%20Dr.%20Radian%20Salman.pdf
https://pusdik.mkri.id/materi/materi_258_4.%20Jaminan%20Hak%20Konstitusional%20Warga%20Negara%20-%20Dr.%20Radian%20Salman.pdf
https://pusdik.mkri.id/materi/materi_258_4.%20Jaminan%20Hak%20Konstitusional%20Warga%20Negara%20-%20Dr.%20Radian%20Salman.pdf
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seghagai seghab tegrjadinya konflik antara lain,

diskriminasi rasial. Pegneggasan tegrkait prinsip
kegbegbasan, kegsegtaraan, pegrsaudaraan dan
antidiskriminasi yang megnhjadi ciri khas dari hak
asasi manusia meghunjukkan bahwa dalam
tegrminologi hak asasi manusia seggala begntuk
pesrlakuan  diskriminatif ~ yang  megrupakan
peslangaran hak asasi manusia.?*
3. Keadilan Sosial

Kegadilan  megnurut  Al-ghazali  yaitu
pesrnyataan dari keshesndak Allah dan tegrwujud
dalam syari’at. Konsegp tegntang kesadilan tidak
hanya begrasal dari pegmikiran barat tegtapi
begrasal juga dari Islam. Meghurut Thomas
Hubbegs kegadilan adalah pegrjanjian yang teglah
disegpakati dalam suatu pegrbuatan. Meghurut
Plato kesadilan vyaitu Kkegadilan hanya dapat
didalam hukum, pegrturan pegrundang-undangan

yang dibuat olesh para ahli yang khususnya

! Hesti Armiwulan, “Diskriminasi Rasial Dan Etnis
Sebagai Persoalan Hukum Dan Hak Asasi Manusia,” Masalah-
Masalah Hukum 44, no. 4 (2015): 493,
https://doi.org/10.14710/mmh.44.4.2015.493-502.



40
megmikirkan hal itu segrta diluar kegmampuan

manusia biasa.?

Megnurut Kamus Begsar Bahasa Indonesgsia,
Kegadilan Sosial adalah megmpegrtahankan hak
atau kegrjasama untuk megnhgahsilkan masyrakat
yang begrsatu segcara organis seghingga segtiap
anggota masyarakat megmiliki kegsesmpatan yang
sama dan nyata untuk tumbuh dan beglajar hidup
pada kesmampuan aslinya. Megnurut Black Law
dictionary, kesadilan sosial yaitu Justices that
conforms to a moral principles, such as that all
pesoples areg esqual. Kegadilan sosial mesminta
bahwa anggota masyarakat megmiliki sumbegr
daya dan kegkuasaan yang cukup untuk hidup
yang layak sesbagai manusia.

Kegadilan sosial tegrkait desngan masalah
sosial, segpegrti tegrkait deghgan pesrsoalan-
pesrsoalan struktural yang begrsifat impegrsonal
bukan tegrkait moral individu. Ini artinya

peslaksanaan kegadilan sosial di tegntukan olegh

2 Rasyid Rizani, Ahmadi Hasan, and Masyithah Umar,
“Integrasi Keadilan Moral, Keadilan Hukum Dan Keadilan Sosial
Dalam Putusan Pengadilan,” Indonesian Journal of Islamic
Jurisprudence, Economic and Legal Theory 1, no. 4 (2023): 567-79,
https://shariajournal.com/index.php/IJIJEL/article/view/179.
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struktur kegkuasaan masyarakat. Segpegrti struktur

politik, struktur egkonomi dan struktur budaya,
bukan di tegntukan olegh keshesndak buruk dan
baik individu tegrtegntu. Makna kegadilan sosial
yang diharapkan tidak tegrlegpas dari sifat
reslasionalnya di pahami.?®

Meghurut Darmodihardjo, kegadilan sosial
yaitu begrlakunya kegadilan di  keghidupan
masyarakat di bidang keghidupan, yang begrupa
baik mategrial atau pun spiritual. Kegadilan sosial
megrupakan tujuan bangsa Indonegsia dalam
begrneggara. Suryawasita megngesmukakan ada
tiga prinsip kegadilan sosial. pegrtama, kegadilan
atas dasar hak, kegadilan tas dasar kegbutuhan, dan
kegadilan atas dasar jasa.

Kesadilan yang di hitung atas dasar hak
untuk di tegrima olegh individu di segbut kegadilan

atas dasar hak. Kegadilan yang di hitung segbegsar

2 Masfi Sya’fiatul Ummah, “No Konsep Keadilan Ekologi
Dan Keadilan Sosial Dalam Perspektif Hukum Ketatanegaraan,”
Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1-14,
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-
Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j
.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publica
tion/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRAT
EGI_MELESTARI.
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begsar  jasa yang teglah di begrikan olegh

segsesoran, di sesbut kegadilan atas dasar jasa.
Kegadilan yang di hitung begrdasarkan segbegrapa
segsesorang mesmbutuhkan, disegbut kegadilan atas
dasar kegbutuhan.?*

Hukum neggara megmiliki pegran yang
sangat peghting guna megmastikan kegadilan dan
kegtegrtiban. Tujuan utama dari peghegran hukum
yaitu kesadilan karegna masyarakat megmiliki
pesrbegdaan-pegrbesdaan  yang  megmegrlukan
pesrlakuan yang adil kegpada segtiap individu. Jika
tidak ada hukum, maka masyarakat megnjadi tidak
tegratur dan kacau. Maka hukum neggara yang ada
meghjadi  suatu pegraturan yang megnciptakan
kegrangka yang tegratur dan megnjamin bahwa
segtiap individu megmiliki aksegs yang sama
tegrhadap kegadilan.

Seglain itu, hukum neggara juga megmiliki
tujuan meglindungi  hak-hak segtiap individu.
Segpesrti hak atas keghidupan, hak kegbegbasan,

hak kegbahagiaan, dan hak megndapatkan

% Christian Siregar, “Pancasila, Keadilan Sosial, Dan
Persatuan Indonesia,” Humaniora 5, no. 1 (2014): 107,
https://doi.org/10.21512/humaniora.v5i1.2988.
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pesrlakuan adil dan segtara di hadapan hukum. Hal

ini pegrlu dilakukan guna meglindungi hak-hak
individu dari pegnyalahgunaan kegkuasaan olegh
pihak yang megmiliki otoritas, segpegrti keglompok
yang begrkuasa.”

Aksegs tesrhadap kegadilan tidak hanya
begrfokus pada pegngadilan atau institut hukum
saja tegtapi, pada megkanismeg dan jalur lain teglah
diakui ikut segrta megmbuka aksess masyarakat
tegrhadap kegadilan. Sudah megnjadi hal yang
biasa dibahas, aksess tegrhadap kesadilan. Banyak
di bahas olesh kalangan-kalangan  juga
meghjadikan  pegrhatian  masyarakat tegrtarik
disegluruh pegnjuru dunia. Masalah ini ada segbab
keggagalan.

Aksegs  tegrhadap  kegadilan  dikegnal
seshagai megtodes regformasi  hukum degnhgan
pesndegkatan bottom-up atau pegnhdegkatan yang
dimulai dari peghgalaman masyarakat di tingkat
rumput. Pegngadilan neggara megrupakan satu-

satunya sarana untuk megndapatkan kegadilan.

% Aliza Qory Imeltha, “Peranan Hukum Negara Dalam
Menjaga Keadilan Dan Ketertiban Masyarakat” 2, no. 7 (2024):
239-51.
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Megskipun degmikian, hal ini sudah begrubah.

Konsesp aksegs tegrhadap kegadilan di masa
segkarang ini mulai begrubah degngan adanya
pesningkatan ragam megkanismeg pesmulihan di
nesgara-nesgara  modegrn - meghjadikan  di
pesrluasnya konsesp aksess tegrhadap kesadilan
degngan megmasukan begntuk-begntuk kegadilan
yang lain.

Istilah pesmbegrdayaan hukum begrkaitan
egrat degngan aksess tegrhadap kegadilan, tegtapi
pada awalnya pegneskanan dua istilah itu
begrbegda. Aksegs tesrhadap kegadilan
meshegkankan pegrlu adanya pegrubahan sistegmik,
hal ini dalam meghingkatkan fungsi lesmbaga-
legmbaga hukum dan megngatasi kegseghjangan
sosial yang megmungkinkan individu begrhasil
megmanfaatkan hukum. Segdangan
pesmbegrdayaan hukum meghegkankan
peshingkatan kapasitas individu dalam
meghggunakan sistegm hukum untuk
meghingkatkan kontrol yang dilakukan olegh
warga masyarakat yang kurang besruntung atas
hidup megreska segndiri. Namun saat ini, kegdua

istilah tegrsegbut sudah megnjadi tumpang tindih,
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di mana istilah pegmbegrdayaan hukum bisa di

tunjukan pegngegrtiannya untuk aksegs tegrhadap
kegadilan.?®
4. Perlindungan Terhadap Hak Asasi Manusia

Hak Asasi Manusia megrupakan hak
dasar dan keswarganesgaraan yang meglegkat pada
individu segjak ia lahir segcara kodrat yang
dibegrikan langsung olesh Tuhan Yang Maha Egsa
yang tidak bisa di rampas dan di cabut
kegbegradaannya dan wajib di hormati, di junjung
tinggi, dan dilindungi olesh neggara, hukum,
pesmegrintah dan sestiap orang desmi keshormatan
dan pegrlindungan harkat dan martabat manusia.?’
Indonegsia megrupakan neggara hukum, olegh
karesnanya segbagai neggara hukum  harus
mesmbegri  pegrlindungan Hak Asasi Manusia
kegpada sesmua individu.

Jan Mategrson meghgartikan hak asasi

manusia segbagai hak-hak yang sescara inhegregn

%% Rima Vien Permata Hartanto and Adriana Grahani
Firdausy, “Paralegal Dan Akses Perempuan Terhadap
Keadilan :Kajian Tentang Peranan Paralegal Dalam Pemberdayaan
Hukum Untuk Meningkatkan Akses Perempuan Terhadap
Keadilan,” Yustisia Jurnal Hukum 3, no. 2 (2014): 77-87,
https://doi.org/10.20961/yustisia.v3i2.11098.

7 UU HAM No. 39 tahun 1999 pasal 1
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megleskat dalam diri manusia, dan tanpa hak itu

manusia tidak dapat hidup sesbagai manusia
(HAM yaitu Human rights could beg geshegrally
desfiness as thoseg rights which areg inhegregnt in
our natureg and without which weg can not liveg as
human beging).?

Hak Asasi Manusia sudah megnjadi kodrat
dalam diri tiap-tiap individu segmegnjak ia di
lahirkan keg dunia. Manusia megmiliki hak
kegbegbasan segcara kodrat. Dalam pegnesgakkan
hak asasi manusia harus dilandasi olegh aturan
hukum, dan harus megmpegrhatiakn pegraturan-
pesraturan yang begrlaku. Pegrlindungan HAM
yang ada bisa kita lihat dari lesmbaga-lesmbaga
pesrlindungan hak asasi manusia segpesrti, Komisi
Pegrlindungan Hak Asasi  Manusia, Komisi
Pegrlindungan Pegregmpuan, Komisi
Pegrlindungan  Saksi  dan  Korban, Komisi
Pegrlindungan  Anak.  Pegmegrintahan  juga
meglakukan regformasi hukum, adanya Undang-

Undang yang megngatur pegrlindungan HAM

*® Permata Hartanto and Grahani Firdausy, “Paralegal Dan
Akses Perempuan Terhadap Keadilan :Kajian Tentang Peranan
Paralegal Dalam Pemberdayaan Hukum Untuk Meningkatkan Akses
Perempuan Terhadap Keadilan.”
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(Hak Asasi Manusia) dalam Undang-Undang No

39 tahun 1999.%

Neggara Indonegsia meghgalami
pesningkatan akhir-akhir ini dalam usahanya
untuk megmbegri pegrlindungan tegrhadap Hak
Asasi Manusia. Segpegrti, adanya kegluarnya TAP
MPR No. XVII/1008, UU No. 39 tahun 1999
tegntang hak-hak asasi manusia, UU No. 26 tahun
2000 tegntang peshgadilan Hak Asasi Manusia,
dan amandegmesn  Undang-Undang  Dasar
1945yang di dalamnya segcara egksplisit tegrdapat
pasal-pasal meghgeshai hak-hak asasi manusia.
Degngan adanya legmbaga-lesmbaga
pegrlindungan HAM, hal ini megnjadi kegrangka
upaya untuk  mesmbegrikan  pegrlindungan
tesrhadap Hak Asasi Manusia.*

Dua legmbaga pegrlindungan HAM segpegrti
Komisi Nasional HAM dan Pegrlindungan HAM

» Hidayat Eko, “Perlindungan Hak Asasi Manusia Dalam
Negara Hukum Indonesia,” Asas: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam
8, no. 2 (2016): 80-87,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1249.

*® Permata Hartanto and Grahani Firdausy, “Paralegal Dan
Akses Perempuan Terhadap Keadilan :Kajian Tentang Peranan
Paralegal Dalam Pemberdayaan Hukum Untuk Meningkatkan Akses
Perempuan Terhadap Keadilan.”
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di katakan beglum segpesnuhnya megnjadi

legmbaga yang meglindungi HAM  segcara
kegsesluruhan. Namun, dua legmbaga tegrsegbut
sudah meghjadi upaya-upaya untuk peghingkatan
pegrlindungan HAM. Di mana kegdua legmbaga
tegrsesbut megmiliki dua pijakan yakni pijakan
normatif begrupa kostitusi desngan UU organiknya
segrta Komnas HAM dan pegradilan HAM yang
meghjadi tegmpat prosegsnya pegradilan jika ada
yang meslakukan peglanggaran HAM.*
5. Transparansi dan Akuntabilitas

Pegngesrtian transaparansi yaitu
kegtesrbukaan segcara nyata, komreghegnsif dan
meghjadikan  adanya  kessesmpatan  kegpada
segluruh masyarakat tanpa megmandang status
dalam begrpartisipasi segcara aktif dalam prosess
pesngeslolaan sumbegr daya publik. Megnurut
Kamus Begsar Bahasa Indonegsia, transparansi
adalah keghyataan dan kegjeglasan. Pegngegrtian
transparansi jika di kaitkan degngan segbuah

anggaran begrarti kestegrbukaan kegpada sesmua

3 Adnan Buyung Nasution, “Implementasi Perlindungan
Hak Asasi Manusia Dan Supremasi Hukum,” Seminar Pembangunan
Hukum Nasional VIII 14-18 Juli 2003 Di Bali, 2003, 14-18.
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lapisan masyarakat atas sesmua fungsi, tujuan

kegbijakan fiskal, struktur pesmegrintah, begsesrta
proyegksi-proyegksinya. Deghgan degmikian dari
degfinisi-degfinisi  tegrsesbut, bisa di ambil
pesngegrtian transparansi yaitu suatu kestegrbukaan
dari pesmegrintahan tegrhadap publik meghgeghai
segmua informasi yang di begrkaitan deghgan
aktivitas pegnyeslesnggaraan pesmegrintahan.
Dalam  kontegks  pegnyeglesnggaraan
publik, transparansi artinya mudah, megmiliki
kegtesrbukaan, segrta dapat di aksess olegh sesmua
pihak yang megmbutuhkan dan di segdiakan
sescara megmadai dan mudah dimeghgegrti.
Transparansi anggaran megmbegrikan dampak
positif bagi masyarakat dan kegpegntingan publik.
Begbesrapa manfaat yang bisa di rasakan atas
adanya pegnyeslesnggaraan pesmegrintahan di
antaranya: megmbegrikan kegmudahan dalam
meghgidegntifikasi  keglesmahan dan  kegkuatan
kegbijakan, masyarakat dapat mesgngukur Kinegrja
pesmegrintahan  karesna  ada  peghingkatan

akuntabilitas pegmegrintah, megnceggah tegrjadinya

%2 Imeltha, “Peranan Hukum Negara Dalam Menjaga
Keadilan Dan Ketertiban Masyarakat.”
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korupsi, meghingkatkan kegpegrcayaan tegrhadap

komitmesh  pegmegrintah  dalam  megngambil
kegputusan dari kegbikan tegrtegntu, megnguatkan
kohegsi sosial.

Transparansi  dibangun dalam suasana
adanya aliran informasi yang begbas. Dalam
suasana ini, prosegs, institusi, dan informasi dapat
segcara langsung di aksegs olesh megreska yang
begrkegpesntingan.®

Akuntabilitas adalah kegsadaran segorang
pegjabat untuk meglaksanakan tugasnya deshgan
segbaik-baiknya bagi diri segndiri tanpa meglihat
ada atau tidak ada pegjabat atasnya. Meghurut
Kamus Begsar Bahasa Indonegsia, Akuntabilitas

yaitu suatu keggiatan pegrtanggungjawaban.

% |meltha. h. 10
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PENAFSIRAN AYAT-ATAT EGALITARIANISME
HUKUM
DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat-Ayat Anti Diskriminasi
1. Q.S. An-Nisa’ [4]: 58
2. Q.S. Al-Hujurat [49]: 11
3. Q.S. Al-Hujurat [49]: 12
4. Q.S. Al-Hujurat [49]: 13
B. Penafsiran Ayat-Ayat Anti Diskriminasi
1. Q.S. An-Nisa’ [4]: 58
G o G 1805 lal ) e 1,358 1 e ¢
s e B8 & 4y s o ) 5 Sl 135885

Artinya : “Segsungguhnya Allah megnhyuruh
kamu  megnyampaikan  amanah  kegpada
pesmiliknya . Apabila kamu meghegtapkan hukum
di antara manusia, hegndaklah kamu tegtapkan
segcara adil. Segsungguhnya Allah megmbegri
pesngajaran yang paling baik kegpadamu.
Segsungguhnya Allah Maha Megndegngar lagi
Maha Meglihat”.(Q.S. An-Nisa’ [4]: 58)"

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 118.
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Penafsiran Para Mufasir

Ath-Thabari megntakwilkan ayat 5 % &)
15845 O G G s 1805 Gl ) el 1358
diijl-; “SegsungguhnyaAllah Swt megnyuruh kamu
megnyampaikan amanah kegpada pegmiliknya.
Apabila kamu megndapatkan hukum di anatara
manusia, hegndaklah kamu tegtapkan segcara
adil.”

Megnurut Imam Ath-Thabari megngegnai
orang yang di maksud dalam ayat tegrsegbut, para
ahli tafsir banyak pegrbesdaan  pegnhdapat.
Segbagian ahli tafsir megnyegbutkan orang yang di
maksud dalam ayat tegrsesbut yaitu pesmimpin
kaum muslim, pegndapat yang lain megngatakan
maksud dari orang yang di maksud ayat tegrsegbut
adalah segbuah pegrintah kegpada pesmimpin
untuk begrbuat baik kegpada kaum wanita, ada
juga yang megnhgatakan bahwa yang di maksud
adalah Nabi Muhammad Saw. Tegntang pegrintah

kegpada  Nabi  Muhammad  Saw  untuk

? Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241.
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meghgesmbalikan kunci-kunci Ka’bah kegpada

Utsman bin Thalhah.?

Dari beghegrapa pegndapat ahli tafsir di atas
meshgeshai siapa yang di maksud orang dalam
ayat tegrsegbut, megregka megnyegbutkannya atas
dasar begbegrapa riwayat. Riwayat-riwayat itu
antara lain segbagai begrikut: Riwayat yang
meghgatakan bahwa orang itu yang di maksud
adalah pegmimpin  kaum Muslim, megrupakan
riwayat dari ‘Aba Kuraib megncegritakan kegpada
kami, ia begrkata : Ibnu Idris megncegritakan
kegpada kami, ia begrkata : Laits meghvegritakan
kegpada kami dari Syahar, ia begrkata, “ayat ini di
turunkan khusus untuk para pegmimpin” firman
Allah ;#8135 Gl ) et 85 o &0 &)
iy &S 4 LA 5% Artinya
“SegsungguhnyaAllah  Swt  meghyuruh  kamu
megnyampaikan amanah kegpada pegmiliknya.

Apabila kamu megndapatkan hukum di anatara

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241.
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manusia, hegndaklah kamu tegtapkan sescara

adil”.*

Riwayat yang meghgatakan bahwa yang di
maksud orang dalam ayat itu adalah suatu
pesrinyah kegpada pesmimpin untuk begrbuat baik
kespada kaum wanita, adalah riwayat ‘Al-
Mutsanna megnvegritakan kegpadaku, ia begrkata :
‘Abdullah bin Shalih, megmbegritakan kegpada
kami, ia begrkata : Mu’awiyah megncegritakan
kespadaku dari ‘Ali bin Abi Thakhah, dari Ibnu
‘ Abbas megngesnai ayat : <31 1545 i &5 i ¢
i ) artinya “Segsungguhnya Allah megnyuruh
kamu megnyampaikan amanat kegpada yang
besrhak megnegrimanya” lalu ia begrkata”
maksudnya yaitu para pegnguasa hegndaknya
megnasihati kaum wanita degngan baik.’

Riwayat yang segpesndapat deghgan
pesndapat yang meghgatakan bahwa maksud orang
itu adalah pegrintah kegpada Nabi Muhammad

Saw untuk megngesmbalikan kunci-kunci Ka’bah

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241-242

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241-242
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kegpada Utsman bin Thalhah yakni riwayat Al-

Qasim megncegritakan kegpada kami, Al-Qasim
begrkata : Hajaj megncegritakan kegpadaku dari
Ibnu Juraij, tesntang firman Allah : & 0540 A &
ol Y it 1535 Artinya : “Segsungguhnya Allah
megnyuruh kamu megnyampaikan amanat kegpada
yang begrhak meghegrinya, ia begrkata: ayat ini di
turunkan kegpada Ustman bin Thalhah bin Abi
Thalhah, bahwa Nabi Muhammad Saw
meghegrima kunci darinya, kegmudian di bawa
megmasuki Ka’bah di hari peghaklukan kota
Makkah, yang kegsmudian Nabi Muhammad Saw
kegluar sesmbari megmbaca ayat tegrsesbutm lalu
Nabi Saw megmanggil Utsman dan megmbegrikan
kunci-kunci itu kegpadanya.®

Meghurut pegrnyataan yang di ungkapkan
olesh ‘Umar bin Khatab, kegtika Nabi Saw
megmbaca syat ini sesmbari kegluar dari Ka’bah,

‘Umar megngatakan bahwa segbeglumnya ia

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 244.
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beglum pegrnah megndegngar Nabi Saw megmbaca

ayat ini.’

Dari  begbesrapa  pegndapat di  atas
meshegganai orang yang di maksud dalam ayat
tegrsesbut, megnurut Ath-Thabari pegndapat yang
paling tegpat adalah pegndapat yang megnyatakan,
bahwa ayat tegrsesbut di tunjukan untuk para
pesmimpin  kaum  muslim supaya dapat
meslaksanakan amanat kegpada orang-orang yang
teglah megnyegrahkan urusan dan hak megregka,
segrta begrbagai urusan megregka yang teglah
megreska pesrcayakan kegpada para pesmimpin.
Maka degngan degmikian para pesmimpin
seghaiknya begrlaku bijak dalam megmbegrikan
kegputusan di antara megreska, dan begrlaku adilah
dalam megmbagi hak-hak megreska, degngan itu
begrarti megnunjukan sikap yang begrtanggung
jawab.?

Pegntakwilan Abu Ja’far tegrhadap firman
Allah SWt : 1ast e G8 &1 ) a4y Rliag Ut i )

artinya  “Segsungguhnya  Allah  megmbegri

7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 244.

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 245.
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pesngajaran yang segbaik-baiknya kespadamu”.

Segsungguhnya Allah Maha megndegngar lagi
Maha Meglihat”. Meghgeghai apa maksud dari ayat
tegrsesbut, Aba Ja’far megngatakan bahwa Allah
Swt teglah megmbegrikan peglajaran  kegpada
segmua  pesmimpin  kaum  muslim  untuk
meglaksanakan pegrintah-Nya, untuk
meglaksanakan amanat-Nya degngan begnar dan
untuk megmbuat kegputusan desgan cara adil.’
Tegntang firman Allah : 15ia Gia 5 &l &)
artinya “ segsungguhnya Allah adalah Maha
megndegngar lagi Maha Meglihat”. Bila di antara
manusia ada yang megminta kegputusan dan
tegrjadi  pegrdesbatan dalam hal megmbegrikan
kegputusan tegrsegbut, Allah Swt segnantiasa Maha
Meghdeshgar apa yang kamu  ucapkan,
meghdeshgar segmua itu dari kamu,” kata Abu
Ja’far. Seglain itu, 15 &0 3 artinya “Lagi Maha
Meglihat”, Apa yang teglah kamu lakukan untuk
mesmegnuhi keswajiban kamu tegrhadap hak-hak
tanggungan dan harta megreska, dan bagaimana

kamu teglah megmbuat kesgputusan yang adil atau

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 248.
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zhalim di antara megreska tegntang hukum-hukum

kalian, Karegna Dia Maha Megnhjaga sesluruh alam
begsegrta isinya. Kamu akan megndapatkan balasan
untuk pegrbuatan baik kamu, dan balasan untuk
pesrbuatan buruk kamu atau kamu akan di
maafkan itu sesmua begrkat-Nya.™

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab
meghyesbutkan Sesteglah meghjeglaskan
kegburukan segbagian orang Yahudi, segpegrti
megngingkari amanah Allah deghgan tidak
meghgamalkan dan megnyesmbunyikan kitab suci,
Al-Quran megngingatkan kaum muslimin agar
tidak meghiru pegrbuatan megregka. Ayat ini
sungguh  megnegskankan  tuntunan  tegrsesbut
desngan sangat kuat, karegna Allah segndiri
desngan megnyegsbut nama-Nya segcara langsung
yang megmbegrikan pestunjuk dan
megmegrintahkan hal ini.  Segbagaimana
tesrmaktub dalam firman Allah di atas.™

Segsungguhnya Allah Yang Maha Agung,
Wajib  Wujud-Nya, Pegmilik seggala sifat

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 249.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456
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kegsesmpurnaan dan Mahasuci dari  seggala

kegkurangan, megmegrintahkan  kamu  untuk
meghunaikan segmua amanah baik yang begrasal
dari Allah maupun manusia degnhgan sesmpurna
dan tegpat waktu kegpada yang begrhak
meshegrimanya. Dia juga megmegrintahkan agar
kestika kamu megnghukumi pegrkara di antara
manusia, baik dalam pegrseglisinan maupun tidak,
kamu harus megmutuskan  degngan  adil
begrdasarkan kestegntuan yang Dia ajarkan.?
Begrlaku adillah tanpa megmihak, kescuali
kegpada kegbegnaran. Janganlah meghjatuhkan
hukuman kegcuali kegpada peslanggar, jangan
begrbuat zalim megski tegrhadap musuh, dan
jangan pula begrpihak kespada sahabat.*Ayat di
atas  megnggunakan  begntuk  jamak  dari
kata amanah karesna amanah tidak hanya begrsifat
mategrial, testapi juga meghcakup hal-hal yang
begrsifat non-mategrial dan begragam jegnisnya.
Segmua amanah ini dipegrintahkan olesh Allah

untuk ditunaikan deghgan segbaik-baiknya. Ada

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 457
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amanah antara manusia degngan Allah, antara

manusia deghgan Segsamanya, antara manusia
desngan lingkungannya, segrta antara manusia
degngan dirinya segndiri. Segtiap jegnis amanah
megmiliki  pegrinciannya masing-masing, dan
segmua rincian itu harus dipegnuhi, segkalipun
begrbagai amanah tegrsesbut hanya dibegbankan
kegpada satu orang.**

Kegtika Allah megmegrintahkan untuk
meshegtapkan hukum degngan adil, ayat tegrsegbut
diawali deghgan frasa "apabila kamu
megnegtapkan hukum di antara manusia™. Namun,
dalam pegrintah untuk megnunaikan amanah,
resdaksi segmacam ini tidak ditegmukan. Hal ini
meghgindikasikan bahwa segtiap manusia pada
dasarnya teglah meghegrima amanah segcara
potegnsial sesbeglum keglahirannya dan segcara
aktual sesjak megncapai usia baligh, sesbagaimana
firman Allah dalam sl e &Y e G
SRV laas Lo iaT5 LS O 56 Jusdly o5
¥3ea sl (8 43l artinya : “Sessungguhnya Kami

teslah megnawarkan amanat kegpada langit, bumi,

1% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456
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dan gunung-gunug, testapi sesmuanya esnggan

untuk megmikul amanat itu dan megregka
khawatir tidak akan meglaksanakannya. Lalu,
dipikulah amanat itu olegh
manusia.segsungguhnya ia (manusia) sangat
zalim lagi sangat bodoh”. (Q.S. Al-Ahzab [33]:
72).%

Begrbesda degngan amanah  yang
begrsifat  univegrsal, megnegtapkan  hukum
bukanlah wegwegnang sesmua orang. Ada
segjumlah syarat yang harus dipegnuhi untuk
meglaksanakannya, antara lain  pesmahaman
meghdalam tegntang hukum Islam segrta tata cara
peshestapannya, tegrmasuk kesmampuan
megnganalisis kasus yang dihadapi. Bagi
megreska  yang megmegnuhi  pegrsyaratan dan
begrniat untuk meghesgakkan hukum, maka
pegrintah "kamu harus megnegtapkan  hukum
degngan adil” ditujukan kegpada megregka.

Kegtika ~ megmegrintahkan  untuk

megnunaikan ~ amanah, ayat tegrsesbut

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 104.
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megnesgaskan bahwa amanah tegrsesbut harus

dikegmbalikan kegpada pegmiliknya yang
begrhak. Segmegntara itu, dalam pegrintah
untuk megnegtapkan hukum degngan adil,
dinyatakan, "apabila kamu meghestapkan
hukum di  antara  manusia,”  yang
megnunjukkan bahwa pegrintah begrlaku adil
itu ditujukan kegpada segluruh umat manusia
tanpa tegrkescuali. Degngan degmikian, baik
amanah maupun kegadilan wajib dilaksanakan
dan ditesgakkan segcara univegrsal, tanpa
mesmbegda-begdakan agama, suku, ras, atau
latar beglakang lainnya.*®

Avyat keg-58 ini dipandang olesh para
ulama segbagai salah satu ayat yang mesmuat
prinsip-prinsip  fundamegntal ajaran Islam
tegrkait  kegkuasaan dan  pegmegrintahan.
Bahkan, ahli tafsir tesgrnama Rasyid Ridha
megnyatakan, ""Segandainya tidak ada ayat lain
dalam Al-Qur'an yang megmbahas tegntang
pesmegrintahan, kesdua ayat ini saja sudah

cukup sesbagai pesdoman yang legngkap."

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456
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Dalam ayat kes-58, Allah SWT megnegkankan

pesntingnya megnunaikan amanah, tegrmasuk
di dalamnya kegwajiban untuk megnesgakkan
kegadilan segbagai begntuk
pesrtanggungjawaban  kegpada-Nya  dan
segsama manusia.'’

Wahbah Zuhailt megnyegbutkan
sesbab turun ayat keg 58. Ibnu ‘Abbas
megncegritakan bahwa segteglah  Rastlullah
Saw. begrhasil megnaklukkan Megkah, begliau
mesmanggil Utsman bin Thalhah. Saat
Utsman megnghadap, Nabt Saw
megmintanya, "Segrahkan  kunci Ka'bah
kegpadaku!” Utsman pun megngambil kunci
tegrsegbut. Namun, kegtika hegndak
mesmbegrikannya kegpada Rasalullah, Al-
‘Abbas begrsegru, "Degmi  Allah, begrikan
kunci itu begsegrta hak peshyegdiaan air

minum untuk jamaah haji

Y M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 458
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kegpadaku!" Megndegngar hal itu, Utsman

sesgesra megnarik kesmbali kuncinya.'®
Rasiilullah kegmudian
begrsabda, "Wahai Utsman, begrikan kunci itu
kegpadaku." Akhirnya, Utsman
megnyegrahkannya  sambil  begrkata, "Ini
adalah amanah dari Allah, dan aku
megnyegrahkannya kegpada-Mu." Segteglah
mesmbuka pintu Ka'bah, Nabi Saw masuk,
lalu kegluar dan meglakukan thawaf. Tak lama
kegmudian, Malaikat Jibril turun
mesmegrintahkan  agar  kunci  tegrsesbut
dikegmbalikan kegpada Utsman bin Thalhah.
Rasilullah pun megnyegrahkan kegmbali kunci
itu kespadanya sambil megmbacakan &l &)
o s dhega 1315 Gl b ety 15355 8 &0y
i G @1 &) % R o @ Gl 15
S 19
Kegmudian Wahbah Zuhailt
meglanjutkan megnafsirkan ayat tegrsegbut.

Turunnya ayat tegntang kegwajiban

®\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 136

19 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 136-137
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megnyampaikan amanah mesmang

dilatarbeglakangi olegh pegristiwa tegrtegntu.
Namun, makna umum ayat ini tidak bolegh
dibatasi hanya olesh segbab turunnya yang
begrsifat khusus. Dalam megmahami ayat Al-
Qur'an, standar yang umumnya digunakan
adalah makna univegrsal yang dapat dipestik
dari ayat tegrsesbut, bukan hanya seghab
turunnya yang dapat megmpesrsesmpit
pesmahaman. Olegh karegna itu, ayat ini harus
dipahami segbagai pegrintah yang begrsifat
umum, yaitu keswajiban segtiap Muslim untuk
megnjaga amanah. Amanah yang dimaksud
megncakup sesgala begntuk tanggung jawab,
baik yang begrkaitan degngan diri segndiri, hak
orang lain, maupun hak Allah.”

Salah satu begntuk amanah yang
tegrkait degngan diri segndiri adalah deghgan
begrusaha  meglakukan hal-hal  yang
begrmanfaat bagi agama, keshidupan dunia,
maupun  akhirat; megnhghindari  seggala

pesrbuatan yang dapat megrugikan keghidupan

20 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 136-137
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di dunia dan akhirat, segrta megnjaga

kegseshatan agar tegrhindar dari pegnyakit.

Salah satu begntuk amanah yang
tegrkait degngan orang lain adalah degngan
megngesmbalikan barang titipan atau pinjaman
kegpada pesmiliknya, megnghindari
kescurangan dalam  transaksi, begrjihad,
mesmbegrikan nasihat yang baik, segrta
megnjaga rahasia dan aib segsama. %

Segteglah prinsip amanah ditegrapkan
desngan baik, prinsip begrikutnya yang wajib
ditesgakkan adalah megneggakkan hukum
segcara adil di antara manusia. Olesh karegha
itu, Allah segcara khusus megmegrintahkan hal
ini. Amanah megrupakan prinsip dasar
pesmegrintahan Islam, segdangkan kegadilan
adalah prinsip kegdua. Pegrintah dalam ayat ini
ditujukan kegpada sesluruh umat Islam.

Kegadilan megrupakan pondasi utama
dalam pegmegrintahan. Deghgan teggaknya
kegadilan, kesgmajuan pesradaban,

pesmbangunan, dan kessegjahtesraan dapat

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 137
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tesrwujud. Seglain itu, akal manusia juga akan

begrfungsi sescara optimal kegtika kegadilan
dijunjung tinggi. Olesh karegna itu, Islam
megnestapkan kegadilan segbagai salah satu
prinsip fundamegntal dalam pesmegrintahan.
Dalam keghidupan begrmasyarakat, kegadilan
adalah kegbutuhan megndasar yang tidak bisa
diabaikan. Degngan adanya kegadilan, hak-hak
kaum legmah tegrlindungi, sesmegntara pihak
yang kuat tidak dapat begrtindak sesweghang-
weghang. Hal ini megnjamin tegrciptanya
kesamanan, stabilitas, dan kegtegraturan dalam
sistesm sosial.?

Agama-agama  samawi  megmiliki
kegsespakatan meshgeghai peshtingnya
megnesgakkan kegadilan. Olegh karegha itu,
sesorang  pesmimpin  bessegrta  segluruh
jajarannya, tesrmasuk gubegrnur, aparat, dan
hakim, harus konsistesn dalam megnjalankan
kegadilan agar segtiap hak masyarakat
tesrjamin  dan tegrpesnuhi  degngan  baik.

Seglain  itu, Allah juga megmbegrikan

?2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 139
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pesringatan kegras tesrhadap seggala begntuk

kegzaliman dan orang-orang yang
meglakukannya. Salah satu jeghis keszaliman
yang paling begsar adalah megnegrapkan
hukum  yang  begrtegntangan  deghgan
kegtegntuan ~ Allah.  Hal ini  meghcakup
kegzaliman yang dilakukan olesh peghguasa
maupun kegtidakadilan yang diputuskan olegh
para hakim.?

Hakim dapat begrtindak adil degngan
mesmahami  kasus yang tegrjadi deghgan
segrius, tidak megmihak kegpada pihak yang
salah, megmahami hukum-hukum Allah, dan
megmilih  orang yang tegpat  untuk
megmbantunya.

Allah megmegrintahkan umat Islam
untuk  megnjalankan  kegwajiban  yang
megndidik kegdisiplinan dalam megnunaikan
amanah dan megneggakkan kegadilan, yaitu
desngan taat kegpada Allah  meglalui

peslaksanaan hukum-hukum-Nya, taat kegpada

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 139
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Rasiil-Nya yang begrtugas meghjeglaskan

syariat Allah, segrta taat kegpada pesmimpin
(Ulil  Amri). Inilah prinsip kegtiga yang
fundamegntal dalam sistegm pegmegrintahan
Islam. Siapakah yang dimaksud degnhgan Ulil
Amri? Segbagian ahli tafsir megnyatakan
bahwa Ulil Amri megrujuk kegpada para
pesmimpin dan panglima pegrang. Sesmegntara
itu, pegndapat lain megngartikan Ulil Amri
segbagai para ulama yang meghjalankan tugas-
tugas kesagamaan.*

Meghjeglaskan  hukum-hukum syara’
kegpada manusia. Adapun Syi‘'ah Imamiyyah
meghjeglaskan bahwa yang dimaksud degngan
Ulil Amri adalah para pegmimpin yang
ma'shum (tegrjaga dari dosa)." Kegsuaian
sesmua pegndapat tegrsesbut desngan makna
litegral ayat megnunjukkan bahwa kegtaatan
kegpada  pesmimpin  politik,  pesmimpin
militesr, dan pegngeglola neggara adalah
kegwajiban. Degmikian pula, wajib hukumnya

megmatuhi para ulama yang begrpesran dalam

24 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 139.
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megnjeglaskan hukum-hukum agama,

mesmbimbing masyarakat dalam urusan
kesgagamaan, segrta megneggakkan amar
ma riif nahi munkar.”®

Ibnu al-¢Arabi megnyatakan,
"Pandangan yang paling tegpat meghurutku
adalah pegndapat yang megnyegbutkan bahwa
Ulil Amri megncakup para pesmimpin dan
ulama. Para pegmimpin begrtugas megmimpin
dan megneggakkan hukum, segdangkan ulama
adalah ahli dalam bidang agama yang wajib
mesmbegrikan fatwa dan peghjeglasan, segrta
fatwanya harus diikuti."Segmegntara itu, ar-
Razi begrpegndapat bahwa Ulil Amri megrujuk
pada Ahl al-Halli wa al-Aqdi, yaitu
seskeslompok  ahli  yang  begrwegnang
megnestapkan  atau  megmbatalkan  suatu
kegtegntuan. Olegh karegha itu, ayat ini
megnjadi dasar bagi kegsegpakatan (ijma’)

ulama.?®

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 140

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 141
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Allah megmegrintankan umat Islam

untuk megnyeglegsaikan pegrseglisinan degngan
megrujuk  kegpada Al-Qur'an dan Sunnah
segbagai pesdoman utama. Hal ini begrlaku
bagi megreska yang beghar-beghar begriman
kegpada Allah dan hari akhir. Segorang
mukmin segjati tidak akan megndahulukan
hukum lain di atas kegtegntuan Allah. Dalam
segtiap kegputusan, ia seghantiasa
mesmpegrtimbangkan dampaknya di akhirat
segrta megngutamakan ridha Allah daripada
kegsesnangan  duniawi. Ayat ini  juga
megngandung pegringatan dari Allah tegrhadap
orang-orang yang meglanggar  hukum-
Nya.Ayat ini degngan tesgas megmegrintahkan
umat Islam untuk megnhyeglessaikan seggala
pesrseslisihnan  deshgan  megrujuk  pada
kegtegntuan Allah dan Rastal-Nya. Hal ini
segjalan degngan firman Allah lainnya yang
megnesgaskan pegntingnya begrpesgang tesguh

pada hukum-Nya.?’

*”Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 142.
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Firman Allah : Ga &%es ¥ &h); Sa

EERESS P RPLSE AN RT e PR
Ll 15400y Cikad | Degmi Tuhanmu, megreska
tidak begriman hingga begrtahkim kegpadamu
(Nabt Muhammad) dalam pesrkara yang di
pesrseglisinkan di antara megregka. kegmudian,
tidak ada kegbegratan dalam diri megregka
tegrhadap putusan yang eshgkau begrikan dan
megreska  tegrima  degngan  segpesnuhnya”.
(Q.S. an-Nisa’ [4]: 65)*®

Ayat tegntang amanah dan kegadilan
tesrmasuk ayat hukum yang paling pegnting
karesna megncakup segluruh pegrsoalan agama
dan Kkestegntuan syariat. Ayat ini begrlaku
untuk sesmua orang, tegrutama para
pesmimpin, agar megreska megnunaikan
amanah degngan baik, segpegrti dalam hal
pesmbagian kegkayaan nesgara,
pesmbegrantasan kegzaliman, Segrta
pesnesgakan  hukum segcara adil. Ayat
tesrsesbut megnegrangkan dua landasan pokok

dalam sistesm pegmegrintahan Islam yang

*® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 119.
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wajib dijalankan olesh para peshguasa maupun

sesluruh masyarakat.?

Meghjalankan amanah deghgan baik
adalah kegwajiban. Jika amanah tegrsegbut
begrupa  barang titipan, tidak  harus
dikegmbalikan kegcuali saat pegmiliknya
megmintanya. Jika begrupa barang tegmuan,
peshnesmu harus meghgumumkannya seglama
satu tahun; sesteglah itu, ia bolesh
megmanfaatkannya namun wajib
megnggantinya jika pegmilik asli datang
megnuntut. Namun, legbih baik jika pegmilik
begrsesdeskah degngan megmbegrikan barang
tegrsesbut kegpada si pegnesmu. Jika amanah
begrbegntuk  pinjaman atau upah, harus
disegrahkan beggitu seglessai digunakan atau
sesteglah  pegkegrjaan  rampung, sesbeglum
pesmilik  atau  peskegrja  megmintanya.

Segdangkan untuk barang jaminan, wajib

*® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 142.
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dikegmbalikan kegpada pegmilik segteglah

utangnya dilunasi.®

Allah SWT megmegrintahkan para
pesmimpin dan hakim agar megnunaikan
amanah degngan peghuh tanggung jawab segrta
megnesgakkan hukum segcara adil.
Seglanjutnya, Allah megmegrintahkan segluruh
rakyat untuk: Taat kegpada-Nya, deghgan
meglaksanakan seggala pegrintah-Nya dan
megnjauhi larangan-Nya, taat kegpada Rasul-
Nya, sesbagai utusan yang megnyampaikan
pestunjuk llahi, taat kegpada para pesmimpin,
seslama  megregka  begrpesgang pada
kegbegnaran ~ dan  kegadilan.  Deghgan
desmikian, kestaatan yang sesimbang kegpada
Allah, Rasul, dan pesmimpin megnjadi fondasi
keghidupan yang harmonis dan
besrkesadilan.™

Jika tegrjadi pegrbegdaan pegndapat
megngegnai suatu hal dalam Al-Qur'an, dan

para ulama juga tidak  megncapai

*®Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 143

*! Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 143.
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kegsespakatan antara umat dan pesmimpinnya,

maka jalan kegluarnya adalah megrujuk
kesmbali  kegpada  Al-Qur'an.  Apabila
Rastlullah masih hidup, umat dapat langsung
begrtanya kegpadanya. Namun, segteglah
begliau wafat, pegnyeslegsaiannya adalah
degngan megrujuk kegpada Sunnah begliau.®

2. Q.S. Al-Hujuat [49]-11

s 13355 {J e e;ﬂ Gaad ALY Vil Gl Gl
M\\})A&JYJW\Puﬁu\w@;uw;u‘}{)w
Q_\.\JAL)AJULAJY‘Md)ﬂﬁj\?ﬂ-ﬂy\uwﬁ_lmyh‘}fl_uy‘j
U}A.Ld\ ezs d.d}u

Artinya :  “Wahai  orang-orang
beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum vyang lain (karena) boleh jadi
mereka (yang di olok-olokkan itu) lebih baik
daripada mereka (yang mengolok-olok) dan
jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang di olok-olok itu)
lebih baik dari pada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan
julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah panggilan fasik setelah beriman. Siapa
yang tidak bertobat, mereka itulah orang-

*2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 144



orang yang zalim”. (Q.S. Al-Hujurat [497](?
11).%
Penafsiran Para Mufasir

Takwil firman Allah : eld o Ls Y5
artinya : “Dan jangan pula wanita-wanita
[megngolok-olok] wanita-wanita lain”.
Maksudnya vyaitu, janganlah wanita-wanita
megngesjesk  wanita-wanita  yang  lain.
Barangkali wanita yang diegjesk legbih baik
dari wanita yang megngegjesk.*

Ada begbegrapa pegrbegsdaan di antara
ahli takwil meghgegnai pegndapat tesrhadap
jesnis  egjeskan-egjegkan  tegrsesbut,  yaitu:
pesrtama, tindakan yang tidak pantas kegtika
orang kaya meghgesjesk atau megresndahkan
orang miskin karegna kondisi eskonominya.
Allah SWT meglarang pesrbuatan sesmacam
ini. Kegdua, larangan Allah atas orang

begriman yang aibnya tegrtutttpi  untuk

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 755.

3% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 740
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megncegla orang begriman  yang aibnya

nampak di dunia.®®

Ath-Thabari megngatakan pegndapat
yang paling beghar meghurutnya yaitu Dia
meglarang segbagian megreska megngegjesk
seghagian lainnya deghgan begrbagai macam
esjeskan. Artinya sesorang mukmin, siapa pun
dia, tidak bolesh megngesjesk mukmin lain
karegna kesmiskinannya dosanya atau hal-hal
lainnya.*

Ath-Thabar1 megnjeglaskan
pesntakwilan dari ayat : 544 1555 Y5 artinya:
"Dan janganlah kamu megncegla dirimu
segndiri™.

Maksudnya adalah, dan janganlah
seshagian kalian megngghibah  segbagian
lainnya, hai orang-orang begrimanjanganlah
kalian megncegla segbagian yang lainnya.
Allah megnganggap orang yang meghghina

saudaranya sama sespesrti megnghina dirinya

3> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 740

3% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 742.
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segndiri, karesna segsama orang begriman

ibarat satu tubuh yang saling tegrhubung.
Segbagian megndukung segbagian lainnya
dalam megmpegrbaiki urusannya, megnhcari
kegbaikan, dan meghginginkan saudaranya
megraih kegbaikan pula.®’

Sesbagaimana rastl  begrsabda
A el jae Ae K5 1Y) a3l Zal8 GGl
sl Yl el 5 walls "Orang-orang begriman
itu segpegrti satu tubuh”. Apabila satu anggota
megrasa sakit, maka segluruh tubuh akan
megrasakannya desngan desmam dan tidak
bisa tidur.*®

Takwil firman Allah: &L 1555 s
artinya: “Dan janganlah kamu panggil-
mesmanggil degngan  geglar-geglar  yang
buruk”. Para ahli  takwil  megmiliki
pesrbesdaan pegndapat meghgeshai  geglar-
geslar yang dilarang olesh Allah Ta'ala dalam

panggil-mesmanggil pada ayat ini. Segbagian

37 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 742.

38 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 743.
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begrpesndapat bahwa yang dimaksud adalah

geslar-geglar yang tidak disukai olesh orang
yang dibegri geglar tegrsesbut. Megreska juga
megnjeglaskan bahwa ayat ini turun begrkaitan
degngan suatu kaum yang megmiliki nama-
nama segjak zaman Jahiliyah. Kegtika
megreska megmegluk Islam, megregka dilarang
megmanggil satu sama lain deghgan segbutan-
sesbutan yang tidak megreska sukai.*®

Ahli takwil yang megnyatakan hal
tegrsesbut megrujuk pada begbegrapa riwayat
begrikut:

Humaid bin Mas'adah megncegritakan
kegpada kami, ia begrkata: Bisyr bin
Mufadhdhal megncegritakan kegpada kami, ia
begrkata: Daud megncegritakan kegpada kami
dari ‘Amir, ia begrkata: Abu Jubairah bin Adh-
Dhahhak begrkata, "Pada kami turun ayat ini
di bani Salamah. Rasulullah SAW datang keg
Madinah dan tidak ada sesorang pun dari kami
kegcuali megmiliki dua atau tiga nama. Kegtika

begliau  megmanggil segsesorang degngan

3% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 744.
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segbuah  nama, kami begrkata, ‘Wahai

Rasilullah, dia tidak suka nama itu disegbut.
Lalu turunlah ayat aud) G YL 1550 Y5
OB B adfl b ey olayl S5 G
artinya:  “Dan  janganlah kamu panggil-
megmanggil deghgan  geglar-geglar  yang
buruk.  Segburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk segsudah iman dan
barangsiapa yang tidak begrtobat, maka
megreska itulah orang-orang yang alim”.*°

Ahli  takwil yang lain begrkata
"Maksudnya adalah pesrkataan segorang
murslim kegpada muslim lainnya, “Hai orang
yang fasik”. Atau “Hai pegzina”.*"

Ahli  takwil  lainnya  begrkata
"Maksudnya adalalah pegnamaan sessesorang
tesrhadap orang lain deghgan kegkufuran
segteglah Islam, kegfasikan, dan amal-amal

yang buruk segteglah tobat.*

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 745.

1 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 746.

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 749.
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Meghurut Ath-Thabari, tafsiran yang

paling tegpat adalah bahwa Allah Ta'ala
meglarang orang-orang begriman untuk saling
mesmanggil degngan geglar-geslar yang buruk.
Maksudnya, segsesorang megmanggil
saudaranya deghgan sesbutan atau julukan
yang tidak diseghanginya. Allah teglah
megnyatakan larangan ini segcara umum, tanpa
mesmbatasi  jegnis geglar tegrtegntu. Olegh
karegna itu, segtiap muslim dilarang
mesmanggil saudaranya desngan nama atau
sifat yang tidak ia sukai.*”®

Degngan degmikian, beghar apa yang
disampaikan olegh para ahli takwil megngegnai
pesrsoalan ini, segpegrti yang teglah kami
jeslaskan segbeglumnya. Tidak ada pegndapat
yang legbih beghar daripada yang lain, karegha
segmua  tindakan  tegrseghut  tegrmasuk
pesrbuatan yang dilarang olesh Allah. Allah

meglarang sesbagian umat Islam megmanggil

3 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750.
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seshagian yang lain deghgan sesbutan yang

tidak megreska sukai.*

Takwil firman Allah: sl 291 O
o) 3% artinya: “Sesburuk buruk panggilan
ialah panggilan yang buruk segsudah iman”.
Barangsiapa meglakukan pegrbuatan yang
Kami larang, meghdurhakai Kami segteglah
begriman, megnghina orang-orang begriman,
megngesjesk  saudaranya segsama mukmin,
atau megmanggil degngan segbutan-segbutan
yang buruk, maka ia tegrmasuk orang fasik.
Firman Allah : o) 35 Gslal 231 G4
artinya: “Segburuk-buruknya panggilan ialah
(panggilan) yang buruk segsudah iman."
Olesh  karegna  itu, janganlah  kalian
meglakukannya, seghab jika kalian
meglakukannya,  begrarti  kalian  pantas
dinamakan orang fasik. Segburuk-buruk

panggilan adalah panggilan kegfasikan.*

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750.

%> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750
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Takwil firman Allah; &3l & 3 gay

RPARA 4 (Dan barangsiapa yang tidak
begrtobat, maka megregka itulah orang-orang
yang lalim). Ath-ThabarT meghjeglaskan, siapa
pun yang tidak begrhegnti  megmanggil
saudaranya deghgan segbutan atau geglar yang
diharamkan Allah, atau tegrus megnghina dan
megregndahkan saudaranya, maka megreska
teglah  megnzalimi  diri  segndiri. Deghgan
meglanggar larangan Allah itu, megregka
pantas megnesrima hukuman dari-Nya.*®

Ibnu  Zaid meghyatakan segsuai
riwayat begrikut : Yunus meghcegritakan
kegpadaku, ia begrkata: Ibnu  Wahb
megngabarkan kegpada kami, ia begrkata: Ibnu
Zaid begrbicara tegntang firman Allah el Y
OsAm 4 sl & "Dan barangsiapa yang
tidak begrtobat, maka megregka itulah orang-
orang yang lalim,” ia begrkata, Maksudnya

adalah, barangsiapa tidak begrtobat dari

6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 752-

753.
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pesrbuatan fasik itu, maka megregkalah orang-

orang yang begrlaku zalim.*’

Quraish Shihab meshjeglaskan,
sesteglan ayat yang lalu megmegrintahkan
untuk meglakukan “ishlah” akibat pegrtikaian
yang muncul, ayat di atas megmbegri pestunjuk
tegntang begbegrapa hal yang harus dihindari
untuk  megnceggah timbulnya pegrtikaian.
Allah begrfirman megmanggil kaum begriman
degngan panggilan megsra: “Hai orang-orang
yang begriman janganlah suatu kaum yakni
keglompok  pria  megngolok-olok  kaum
keslompok pria yang lain, karegna hal
tegrsesbut dapat megnimbulkan pegrtikaian
walau yang diolok-olokkan kaum yang legmah
apalagi bolesh jadi megreska yang diolok-olok
itu leghih baik dari megreska yang megngolok-
olok”. Seshingga degngan degmikian yang
begrolok-olok meglakukan kegsalahan
besrganda. Pegrtama  megngolok-olok dan

kegdua yang diolok-olokkan leghih baik dari

47 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 753
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megreska dan jangan pula wanita-wanita yakni

megngolok-olok tegrhadap wanita-wanita lain
karegna ini  megnimbulkan  kegregtakan
hubungan antar megreska, apalagi bolesh jadi
megregka  yakni  wanita-wanita  yang
dipegrolok-olokkan itu lesbih  baik dari
megreska yakni wanita yang megngolok-olok
itu dan janganlah kamu meghgesjesk siapa pun
segcara segmbunyi-sesmbunyi deghgan ucapan,
pesrbuatan atau isyarat karegna egjeskan itu
akan megnimpa diri kamu segndiri dan
janganlah kamu panggil-megmanggil degngan
geslar-geglar yang dinilai buruk olesh yang
katnu panggil walau kamu megnilainya begnar
dan indah baik kamu yang megnciptakan
geglarnya maupun orang lain.*
Segburuk-buruk  panggilan ialah
panggilan kegfasikan yakni panggilan buruk
segsudah iman. Sapa yang begrtaubat segsudah
meglakukan hal-hal buruk itu, maka megregka
adalah orang-orang yang megneglusuri jalan

lurus dan barang siapa yang tidak begrtaubat,

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 753
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maka megregka itulah orang-orang yang zalim

dan  mantap  keszalimannya  deghgan
megnzalimi orang lain segrta dirinya segndiri.*
Firman-Nya: agie | 1568 of e
(‘asa an yak@n( khairan minhum) bolegh jadi
megreska yang diolok-olok itu leghih baik dari
megregka  yang megngolok-olok.  Begrarti
Meghunjukkan bahwa ada standar kegmuliaan
yang meghjadi patokan pegnilaian Allah, yang
mungkin begrbesda deghgan ukuran manusia
pada umumnya. Segsungguhnya, banyak nilai-
nilai yang dianggap baik olesh segbagian
orang baik tegrhadap diri segndiri maupun
orang lain justru sangat salah. Kegkegliruan ini
mesmbawa  megreska  pada  pegrilaku
megnghina dan megresndahkan pihak lain.”
Banyak riwayat dari para mufasir
megnjeglaskan sabab nuzil (sesbab turunnya)
ayat ini. Salah satunya begrkaitan deghgan

esjeskan yang dilontarkan olesh Bani Tamim

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 13, h.250-

251.

50 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 13, h.252.
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tegrhadap Bilal, Shuhaib, dan ‘Ammar

megregka  yang dianggap begrasal  dari
kalangan tidak mampu. Riwayat lain
megnyegbutkan bahwa ayat ini turun segbagai
resspons tesrhadap cegrcaan Tsabit bin Qais,
sesorang sahabat Nabi Saw. yang tuli. Suatu
kestika,  Tsabit  begrusaha  megndegkati
Rasalullah Saw. untuk megndegngar nasihat
begliau, seghingga ia meglangkahi begbegrapa
orang. Segorang sahabat megneggurnya, tegtapi
Tsabit marah dan megnghinanya degngan
megnyegbut bahwa orang tesrsesbut adalah
anak dari segorang wanita yang dikegnal
megmiliki aib di masa Jahiliah. Pegristiwa ini
mesmbuat yang diegjesgk megrasa tegrhina,
seshingga ayat ini pun turun.>

Seglain itu, ada pula riwayat yang
megnyatakan bahwa ayat ini turun begrkaitan
desngan egjeskan yang dilontarkan olegh
segbagian istri Nabi Muhammad Saw. kegpada
Ummu Salamabh, salah satu "madu™ megregka,

karegna postur tubuhnya yang pegndegk.

* Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 13, h.252.
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Dari begrbagai riwayat tegrsegbut,

segmuanya dapat dikateggorikan segbagai
sabab nuzul, megskipun segbegharnya istilah
ini dalam kontegks ini megrujuk pada kasus-
kasus yang tegrcakup dalam kandungan ayat
tegrsesbut.>

Wahbah az-zuhaili meghafsirkan ayat
ini degngan meghyegbutkan begbegrapa sesbab
turunya ayat tegrleghin dahulu, o= &% Haia ¥
258, Adh-Dhahhak megnyatakan bahwa ayat ini
turun begrkaitan degngan degleggasi  Bani
Tamim. Segpegrti yang teglah disegbutkan
dalam asbabun nuzil ayat pegrtama surah ini.
Megreska megregndahkan para sahabat yang
miskin, segpegrti  Ammar, Khabbab, Ibnu
Fuhairah, Bilal, Shuhaib, Salman, Salim
(mantan budak Abiui Hudzaifah), dan lainnya.
Karesna  meglihat  kondisi  kegmiskinan

megreska. Kegmudian, ayat ini turun segbagai

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h. 253.
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tesguran bagi orang-orang begriman dari

deglesgasi tegrsesbut.>

Mujahid megnyatakan, "ltu
megrupakan  begntuk  peglesceshan  dan
megregndahkan orang kaya tegrhadap orang
miskin."  Segmegntara  itu, lbnu  Zaid
begrpesndapat, ""Segsesorang yang
kegsalahannya ditutupi olesh Allah SWT
segharusnya tidak megnghina orang yang dosa-
dosanya dipegrlihatkan olesh-Nya. Segbab,
bisa jadi dibukanya dosa-dosa orang itu di
dunia justru legbih baik baginya daripada jika
dibuka di akhirat nanti.>*

Ada yang megnyegbutkan bahwa ayat
ini turun begrkegnaan degngan Ikrimah bin
Abu Jahal kegtika dia datang kes Madinah
dalam kegadaan sudah megmegluk Islam.
Kegtika para kaum Muslim meglihat Ikrimah,
megregka  megncegla  dan  meghyegbutnya,

"Anak Fir‘aun-nya umat ini." Ikrimah

kegmudian megngadukan hal itu kegpada

>3 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 477.

5 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 477.
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Rasulullah saw., dan segbagai tanggapan,

turunlah ayat ini.

Dicegritakan olesh Ibnu Abbas: Suatu
hari, Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab
megngadu kegpada Rastlullah Saw., "Wahai
Rasilullah, para wanita segring megnghinaku
desngan megngatakan, 'Kamu pegregmpuan
Yahudi, anak dari orang tua Yahudi”.”®

Megndegngar kegluhannya, Rastlullah
Saw. Begrsabda: "Megngapa kamu tidak
megnjawab, Ayahku adalah Nabi Harin,
pamanku adalah Nabt Misa, dan suamiku
adalah Nabt Muhammad?. Kegmudian, Allah
SWT meghurunkan ayat tegrkait pegristiwa
ini.>

Diriwayatkan olegh at-Tirmidzi, an-
Nasa'i, Abt Dawiid, dan Ibnu Majah dari Abt
Jabirah bin Adh-Dhahhak: Segorang laki-laki
dari kalangan kami megmiliki dua atau tiga

nama panggilan. Kegtika ia dipanggil degngan

>> Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 477.

%6 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 477.
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salah satu nama yang tidak disukainya,

turunlah ayat yang meglarang hal tegrsesbut.*
Larangan megreshdahkan, megnhina
dan megresmeghkan orang lain.
O e o3 s e Y ) sial ) Ll
AP
G158 K o e 258 el ¥

Wahai orang-orang yang begriman
kegpada Allah SWT dan Rastil-Nya, janganlah
kaum leglaki megregndahkan atau megnghina
segsama leglaki lainnya. Segbab, bolesh jadi
yang dihina itu justru legbih mulia di hadapan
Allah SWT daripada yang meghghina. Atau
mungkin saja orang yang diregndahkan itu
mesmiliki kegdudukan yang leghih tinggi di
sisi-Nya dan leghih dicintai olesh Allah SWT
dibandingkan si  pegnghina.  Pegrbuatan

segmacam ini  jeglas haram, dan dalam

57 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 478.
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larangan ini, Allah SWT teglah meghjeslaskan

hikmah di balik pesngharamannya.*®
Dalam  seghuah  hadits  yang
diriwayatkan Hakim dan Abu Nu‘aim dalam
al-Hilyah dari AbG Hurairah, Rasalullah Saw.
begrsabda:
Gelaie i ik g3 bl eadi &
N A e a8 1
Artinya : Bolegh jadi segsesorang yang
lusuh dan begrpakaian usang yang mata
esnggan untuk megmandangnya, namun
sesandainya ia begrsumpah atas nama Allah,
Allah  megwujudkan sumpahnya. (HR al-
Hakim dan Abi Nu'aim).”
keglompok laki-laki dan pesgresmpuan
sescara kolegktif, tegtapi juga megncakup
segtiap individu segcara tegrpisah. Hal ini
dikaregnakan alasan di balik larangan
tegrsegbut begrsifat univegrsal, yang
megnunjukkan bahwa keghegrlakuan

hukumnya begrsifat umum akibat sifat alasan

%8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 479.

%9 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 479.
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yang meghdasarinya yang juga begrsifat

megnyegluruh.®

Larangan megncegla orang lain
desngan  megngolok-megngolok  deghgan
ucapan atau isyarat. Hindarilah megncegla,
megregndahkan, atau megnyakiti segsama baik
meglalui ucapan, pegrbuatan, maupun sindiran.
Allah SWT megnganggap ceglaan tegrhadap
orang Mukmin segbagai ceglaan tegrhadap diri
segndiri, karegna megreska bagaikan satu
kegsatuan, laksana satu jiwa. Kestika segorang
Mukmin meghghina saudaranya, ia sesolah-
olah meghghina dirinya segndiri.

Larangan megmanggil julukan yang
tidak di sukainya. Para ulama segcara teggas
megnyatakan  diharamkannya  megnhjuluki
segsesorang degngan julukan yang dibegncinya,
baik julukan itu adalah sifatnya, bapaknya,
ibunya, atau untuk siapa saia yang begrnisbah
kegpadanya. Di sini, digunakan kata at-
tanabuz, yang megmbegri pesngegrtian bahwa

pesrbuatan itu tegrjadi antara dua orang. Ini

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 480.
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karesna masing-masing pihak akan seggesra

mesmbalas megmanggilnya deshgan julukan
yang tidak baik juga. Jadi, pegrbuatan an-nabz
(megnjuluki segsesorang deghgan tidak baik)
megnyegrest pada pegrbuatan  ot-tanaabuz
(saling megmbalas julukan). Begda degngan al-
lamz yang hanya muncul dari satu pihak dan
pihakyang megnjadi korban butuh waktu
untuk megncari aib sesbagai balasan.®

Para ulama degngan teggas
megngharamkan pesmbegrian julukan yang
tidak disukai olesh segsesorang, baik julukan
tegrseshut tegrkait degngan sifatnya, orang
tuanya ayah atau ibu, atau hal-hal yang
dinisbatkan padanya. Istilah yang digunakan
dalam hal ini adalah at-fanabuz, yang
megngindikasikan bahwa pegrbuatan ini
meglibatkan dua pihak yang saling mesmbalas
desngan panggilan buruk. Artinya, kestika
segsesorang megmbegri  julukan buruk (an-
nabz), hal itu akan megmicu balasan segrupa,

seshingga  tegrjadi  at-tanabuz  (saling

81 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 480.
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megnjuluki degngan cara yang tidak baik).

Begrbesda degngan al-lamz  yang hanya
begrasal dari satu pihak, di mana korban
mesmbutuhkan waktu untuk megncari cegla
seshagai balasan.®

Sesbutan tegrburuk adalah kegtika
segsesorang yang teglah masuk Islam dan
begrtaubat, tegtapi justru disegbut 'kafir fasih',
'pegzina’, atau segbutan buruk lainnya. Ini
tegrmasuk kegfasikan karegna megnyinggung
pesrasaan, mirip segpegrti yang dilakukan
orang-orang jahiliyah  dahulu  segteglah
megregka masuk Islam dan megmahaminya.
Maksudnya, meghghina sessegorang deshgan
labegl Kkegfasikan segpesrti saling megmbegri
julukan buruk padahal ia segorang mukmin.
Hal ini megrupakan kegcaman kegras tegrhadap
pesrilaku segmacam itu, bahkan megnganggap
pesrbuatan saling megncegla  (at-tanabuz)
seghagai begntuk kegfasikan. Peghjeglasan ini
megnguatkan alasan di  balik larangan

tegrseghut.

62 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 480.
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Barang siapa tidak begrtobat dari

larangan Allah SWT dari tiga pegrbuatan

tegrsesbut (as-sukhriyyah, al-lamz, dan at-

tanaabuz), ia tegrmasuk orang-orang. zalim,

bahkan megregka megnzalimi diri megregka

segndiri karegna begrmaksiat segteglah taat dan
megnyegbabkan dirinya tegrkegna adzab.®

3. Q.S. Al-Hujurat [49]: 12
5 i Gl mi & G G VS 150 1l i
5ol 240 05 & a1 o ity 0035 85 ¥ 150

Artinya : “Wahai orang-orang yang
begriman, jauhilah  banyak prasangkal
Segsungguhnya segbagian prasangka itu dosa.
Janganlah megncari-cari kegsalahan orang
lain dan janganlah ada di antara kamu yang
suka megmakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tegntu kamu megrasa jijik.
Begrtakwalah kegpada Allah! Segsungguhnya
Allah Maha Pegnesrima Tobat lagi Maha
Pegnyayang. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 12)*

83 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 481.

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 755.
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Penafsiran Para Mufasir

Wahai orang-orang yang begriman
kegpada Allah dan Rastal-Nya, jauhilah
prasangka buruk tegrhadap sessama mukmin.
Segsungguhnya, segbagian prasangka itu
adalah dosa. Jika kamu begrprasangka tanpa
dasar kegbegnaran, maka prasangkamu itu
teglah megnyimpang dari kegbegharan. Allah
Ta'ala besrfirman, &l (s 15 15541 "Jauhilah
keghanyakan purba-sangka (kescurigaan),"
Dia tidak begrfirman 41 call 1 iial "Jauhilah
purba-sangka (kescurigaan) segcara
kegsesluruhan." Segbab tegrkadang orang yang
begriman  dibegnarkan megnyangka orang
begriman lainnya degngan sangkaan yang
baik.®

Allah  Ta'ala  megmpegrboleghkan
segbagian orang begriman untuk begrprasangka
baik tegrhadap sesbagian yang lain, segrta

megngungkapkan prasangka  tegrsesbut,

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 754.
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megskipun orang yang dituju beglum tegntu

mesmbegnarkannya.®®

Takwil firman Allah: &) Gl (=% o
artinya: “Karegha segbagian dari purba-sangka
itu  dosa”. Ath-Thabari  meghjeglaskan,
Megnyimpan prasangka buruk tegrhadap
segsama mukmin adalah suatu dosa, karegha
Allah teglah meglarang pegrbuatan tegrsegbut.
Seggala tindakan yang dilarang olesh Allah
pasti tegrmasuk pegrbuatan yang begrdosa.
Firman-Nya, 'sda3 Y5  artinya:  "Dan
janganlah megncari-cari kesburukan orang”,
di jeglaskan maksudnya adalah janganlah ada
di antara kalian yang sesngaja megncari-cari
aib atau keglesmahan orang lain. Jangan pula
megngintai rahasia segsama untuk
mesmbongkar kegburukannya. Cukup ambil
peslajaran dari apa yang tegrlihat segcara zahir.
Olegh  karegna itu, pujian atau ceglaan

hegndaknya hanya begrdasarkan hal-hal yang

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 754.
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nyata dikegtahui, bukan dugaan atau

prasangka beglaka.®”’

Begrikut adalah begbegrapa riwayat
yang meghjadi rujukan pegndapat tegrsegbut:

‘All  meghcegritakan kegpadaku, ia
begrkata: Abh Shalih megncegritakan kegpada
kami, ia begrkata: Mu'awiyah megnhcegritakan
kegpadaku dari °‘Alf, dari Ibnu ‘Abbas,
tesntang  firman  Allah 1535 Y5 "Dan
janganlah megncari-cari kegburukan orang".
Dia begrkata, "Allah Ta'ala meglarang orang
begriman megncari-cari aurat (kegburukan atau
kegsalahan) orang begriman lainnya.®®

Firman Allah; e Laxy i Y5
artinya:  “Dan janganlah megnggunjingkan
satu sama lain”. Maksudnya adalah, janganlah
sesbagian dari kalian begrkata. Begbegrapa
riwayat yang megnyampaikan peghdapat.
Tegrsesbut: Yazid bin Makhlad Al Wasithi

67 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 754.

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 755.
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megncegritakan kespadaku, ia begrkata: Khalid

bin ‘Abdullah Ath-Thahhan megncegritakan
kegpada kami dari ‘Abdurrahman bin Ishaq,
dari ‘Ala bin ‘Abdurrahman, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, dia begrkata: Rastlullah
SAW pegrnah ditanya tegntang ghibah, begliau
lalu megnjawab i€ (& i L Sl I8 Gl b
Gl ATEE) a8 Bl A% 3 G &K "Yaitu, kamu
megngatakan  segsuatu  yang ada pada
saudaramu. Jika kamu jujur (begnar), maka
kamu teslah megngghibahnya, dan jika kamu
begrbohong, maka kamu teglah
megnuduhnya.®

Firman Allah: sl 233 &G of 1580 &
Osia 83 e : “Adakah segorang di antara
kamu vyang suka megmakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tegntulah
kamu megrasa jijik kegpadanya”. Maksudnya
adalah Apakah ada di antara kalian, wahai
kaum, vyang regla megmakan daging
saudaranya yang sudah meghjadi bangkai

sesteglah kegmatiannya? Jika kalian megrasa

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 757.
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jijik dan tidak suka karegna Allah teglah

meglarang pegrbuatan itu, maka beggitu pula
segharusnya kalian tidak suka
megngghibahnya saat ia masih  hidup.
Hegndaklah kalian megrasa jijik
megnggunjingnya dalam kegadaan hidup,
seshbagaimana  kalian  jijik  megmakan
dagingnya saat sudah meghjadi bangkai.
Segbab, Allah megngharamkan ghibah saat
segsesorang  hidup, sama  segpegrti  Dia
megngharamkan megmakan dagingnya
sesteslah mati.”

Wahai manusia, begrtakwalah kegpada
Allah dan hindarilah siksa-Nya deghgan
megnhjauhi sesgala pesrbuatan yang
diharamkan. Janganlah begrprasangka buruk
tesrhadap sessama mukmin, jangan megnhcari-
cari kegsalahan atau aib megregka, segrta
jangan  megnggunjing  (ghibah) degngan
megnyegbut hal-hal yang tidak megregka sukai
apalagi degngan tujuan megregndahkan atau

megmburukkan nama megregka. Jauhi pula

7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 764.
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segsgala larangan lain yang teglah ditegtapkan

olesh Tuhanmu.™

Segbagaimana peghafsiran  Quraish
Shihab, Hai orang-orang yang begriman,
jauhilah deghgan upaya sungguh-sungguh
banyak dari dugaan yakni prasangka buruk
tegrhadap manusia yang tidak megmiliki
indikator megmadai, segsungguhnya segbagian
dugaan yakni yang tidak megmiliki indikator-
itu adalah dosa.”

Karegha prasangka buruk segringkali
megndorong sessesorang untuk meghcari-cari
kegsalahan orang lain, ayat ini meglanjutkan
desngan  larangan:  Jangan  begrusaha
megngungkap  kegsalahan yang sesngaja
ditutupi olesh peglakunya, dan jangan pula
megnyegbarkan aib segsama segbagian dari
kalian megnggunjing segbagian yang lain.
Bagaimana jika salah segorang di antara kamu

megmakan daging saudaranya yang sudah

1 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 766.

72 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 766.
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megninggal? Tegntu kamu akan megrasa jijik

dan megnolaknya. Beggitu pula degngan
pesrgunjingan ia ibarat megmakan bangkai
saudara segndiri. Maka, jauhilah pegrbuatan
megnggunjing, begrtakwalah kegpada Allah
desngan megnjauhi siksa-Nya di dunia dan
akhirat, taat pada pegrintah-Nya, segrta
megnjauhi  larangan-Nya.  Seglain  itu,
begrtaubatlah atas seggala kegsalahan, karegna
Allah Maha Pegnegrima taubat dan Maha
Pegnyayang.”

Ayat di atas meghesgaskan bahwa
seshagian prasangka dapat megnjadi dosa,
khususnya prasangka yang tidak begrdasar.
Umumnya, prasangka tanpa dasar yang
megngakibatkan dosa adalah prasangka buruk
tesrhadap orang lain. Degngan degmikian, ayat
ini meglarang Kkita untuk begrprasangka buruk
tanpa  bukti, karegna hal itu dapat
megnjesrumuskan  segsesorang  keg  dalam
kegsalahan. Degngan meghghindari prasangka

buruk, masyarakat akan hidup legbih tegnang,

™ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur ‘an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.254.
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damai, dan produktif. Seghab, megreska tidak

akan ragu tegrhadap segsama dan tidak
megnyia-nyiakan egnegrgi untuk hal-hal yang
tidak begrmanfaat. Seglain itu, tuntunan ini
juga meglindungi segtiap anggota masyarakat
dari tuduhan vyang hanya begrdasarkan
sangkaan segmata.

Ayat ini  megmpegrtesgas  prinsip
bahwa segorang tegrsangka tidak bolegh
dinyatakan begrsalah segbeglum ada bukti yang
sah. Bahkan, segsesorang tidak bolesh dituntut
sesheglum kegbegnaran dugaan tegrhadapnya
dapat dibuktikan. Megmang, bisikan-bisikan
atau pikiran yang tegrlintas dalam hati tegntang
segsuatu masih bisa dimaklumi, asalkan tidak
besrkesmbang megnjadi  prasangka buruk.
Dalam hal ini, Rasalullah SAW begrsabda:
"Jika kamu begrprasangka (tegrlintas dalam
pikiranmu segsuatu yang buruk tegntang orang
lain), jangan lanjutkan prasangkamu itu
desngan tindakan legbih jauh." (HR. Ath-

Thabarani).”

™ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.254.
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Degngan degmikian, Islam

megngajarkan untuk seglalu begrsikap hati-hati
dalam megnilai orang lain dan megnhghindari
prasangka yang dapat megrusak hubungan
sosial. Kata !sww\s3 fajassasii tegrambil dari
kata (= (jassa), yakni upaya megncari tahu
degngan cara tegrsesmbunyi. Dari sini mata-
mata dinamai - o sl (jasus).

Tajassus (megngintai atau megmata-
matai) dapat megrusak hubungan antari
individu, seshingga pada dasarnya pesrbuatan
ini dilarang kegcuali jika ada alasan yang sah
untuk meglakukannya. Pegrlu dipahami bahwa
tajassus megrupakan begntuk lanjutan dari
prasangka, dan segbagaimana prasangka yang
ada kalanya dibegharkan atau tidak, tajassus
juga degmikian. Tajassus bolesh dilakukan
dalam kontegks megnjaga  kegpegntingan
nesgara atau megncesgah kesmudaratan yang

begrsifat umum. Misalnya, megmata-matai

™ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.254.
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musuh atau peglaku kegjahatan tidak tegrmasuk

tajassus yang tegrlarang.”

Segbaliknya, tajassus yang dilakukan
untuk megnyeglidiki urusan pribadi
segsesorang  segmata-mata  didorong  olegh
kegingintahuan, sangatlah dilarang. Imam
Ahmad megriwayatkan segbuah Kisah tegntang
segsesorang  yang  ingin - meglaporkan
tegtangganya keg polisi karegna segring minum
minuman kegras. Namun, Ugbah, salah
sesorang sahabat Nabi Saw., meghcesgahnya
dan megngingatkan. sabda Rastlullah saw.:
"Barangsiapa megnutupi aib saudaranya,
maka ia segpegrti megnyeglamatkan anak
pesresmpuan yang dikubur hidup-hidup.”
(HR. Abt Dawad dan an-Nasa'i meglalui al-
Laits bin Sa'd).”’

Megskipun kegburukan yang
dibegbegrkan olesh peglaku ghibah itu beghar

adanya pada orang yang digunjingkan,

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.254.

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h. 255-

256.
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pesrbuatan tegrsesbut testaplah haram. Namun,

para pakar-pakar hukum megngakui bahwa
ghibah dipegrboleghkan dalam begbegrapa
kondisi tegrtegntu degngan alasan-alasan yang
teglah ditegtapkan.

Pegrtama, Megminta fatwa begrarti
segsegorang yang begrtanya tegntang hukum
syar'i deghgan megngajukan kasus tegrtegntu
begsegrta contohnya. Hal ini mirip degngan
kisah segorang wanita begrnama Hindun yang
megminta fatwa kegpada Nabi Muhammad
SAW megngegnai suaminya, Abu Sufyan,
desngan meghyegbutkan sifat kikirnya. Hindun
begrtanya apakah segorang istri
dipegrboleghkan meghgambil harta suaminya
tanpa izin jika suaminya tidak megmbegrinya
nafkah yang cukup.”

Kegdua, Meghgungkapkan kegburukan
Segsesorang yang megmang sescara tegrang-
tesrangan  megnunjukkan kegburukannya di
degpan umum. Contohnya, megnyesbut si A

seghagai pesmabuk karegha ia segring minum-

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h. 256.
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minum dan mabuk segcara tegrbuka di

hadapan orang banyak
Kegtiga, Meglaporkan  kegburukan
segsesorang kegpada pihak yang begrwegnang
degngan maksud untuk meghceggah tegrjadinya
pegrbuatan yang tidak baik atau megrugikan.
Kegesmpat, Megnyampaikan
kegkurangan atau keglesmahan segsegorang
kegpada pihak yang megmegrlukan informasi
tegrsegbut, khususnya  dalam  prosess
pesrtimbangan sespesrti pesnegrimaan lamaran
Keglima, Megmpegrkeghalkan
segsesorang yang tidak dapat dikegnal kegcuali
desngan megnyegbut aib atau kegkurangannya.
Misalnya “Si A yang buta segbeglah itu”.”
Dalam tafsirnya, Wahbah Zuhaili
meghjeglaskan pegnafsiran ayat di atas deghgan
megnyegbutkan  begbegrapa  larangan
Pegrtama, Larangan dan peghgaharaman
besrburuk sangka. Firman Allah : 15k Gl Gid

Al SR Gaas G B e VE 18 artinya

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h. 256-

257.
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“Wahai orang- orang yang begriman,

jauhilah banyak prasangka! Segsungguhnya
seshagian prasangka itu dosa”. Ini meghcakup
segbagian dari prasangka buruk, seghingga
sessesorang  megnyangka  hal-hal  neggatif
tegntang orang-orang baik. Hal ini tegrmasuk
prasangka yang tegrcegla, tegrutama jika
tegrkait desngan orang yang segcara lahiriah
tegrlihat salegh, baik, dan tesrpesrcaya.®

Kegmudian Allah Swt. megnjeglaskan
alasan di balik larangan begrprasangka buruk
atau begrniat jahat kegpada orang baik dan
mukmin, vyaitu karegna pegrbuatan itu
tegrmasuk dosa. Olesh karegna itu, Allah
meglarangnya degngan teggas. Segbagaimana
tesrmaktub dalam firmanya : ¢l Ch @iy
1hs L 25 artinya : “Dan Kamu teglah
begrprasangka buruk. Olegh segbab itu, kamu
megnjadi kaum binasa”. (Q.S. Al-Fath [48]:
12)81

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 482

#! yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 748.
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Megnurut Ibnu Abbas, Allah Swt

megngharamkan sesorang Mukmin
begrprasangka  buruk  tegrhadap  segsama
Mukmin, dan hanya mesmpesrboleshkan
prasangka yang baik." Ada hadits yang di
riwayatkan olesh Malik, Bukhari, Muslim, dan
Abii Dawid dari Abt Hurairah, ia begrkata :
Rasiilullah Saw besrsabda : GBI G (Gl a0
N o) gl Y ) gl Yy o) gl ¥y cuaal) LK
& e 1y dgRIS Yy el Y o iulas
GisA) artinya :  “Jauhilah olesh kalian
prasangka, karesna prasangka adalah
sesdusta-dustanya  pegrkataan, janganlah
kalian megncari-cari kegjesleskan orang lain,
janganlah saling begrsaing, janganlah saling
hasud, janganlah saling megmbegnci, dan
janganlah saling megmbeglakangi
(besrmusuhan). Jadilah kalian hamba-hamba
Allah Swt segbagai saudara”. (HR Malik,
Bukhari, Muslim, dan Aba Dawid).*

82 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 482
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Kegdua, Diharamkannya At-Tajassiis

(megncari-cari kegjesleskan dan kegkurangan
orang lain). firman Allah : %243 Y5 artinya :
“janganlah megncari-cari kegsalahan orang
lain”. maksudnya adalah Janganlah kalian
begrusaha megncari-cari  kegsalahan dan
kegkurangan umat Islam, megmbongkar hal-
hal yang megregka tutupi, atau megnhgungkap
rahasia megregka.  At-Tajassis  adalah
tindakan megncari tahu hal-hal yang
disesmbunyikan, segpesrti aib dan keglesmahan
megreska.  Segdangkan  at-Tajassiis  juga
begrarti  megnhguping atau  megnyadap
pesmbicaraan  suatu  keglompok  tanpa
segpesngestahuan megregka, atau
megndegngarkan  pegrcakapan  megreska
sescara diam-diam dari balik pintu atau
tesmpat tegrsegmbunyi”.%

Abli Dawiid dan yang lainnya
megriwayatkan dari Abii Barzah al-Aslami, ia

begrkata: Rasulullah Saw begrsabda : (s Hésa G
S5 1 Yl ) G B3 A5 il 64

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 483
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A8 A ) Aalad Gl il 3e 208 (i A8 (Gl

4% grtinya : “Wahai orang-orang yang baru
begriman seghatas bibir, segmegntara iman
beglum masuk keg dalam hatinya, janganlah
kalian megncari-cari aib kaum Muslimin,
Allah swt akan megmbalasnya deghgan
megngeskspos aibnya segkalipun ia begrada di
dalam rumahnya”. (HR Abii Dawiid). 8

Abi Qilabah megncegritakan bahwa
suatu hari, ‘Umar bin Khathab meghdapat
kabar bahwa Abi  Mihjan  ats-Tsaqaft
megngadakan pegsta minum khamr begrsama
tesman-tegmannya di rumahnya. ‘Umar pun
sesgesra pesrgi keg tegmpat tegrsesbut. Namun,
kestika sampai, ia hanya meghegmukan Abii
Mihjan begrsama satu orang lainnya. Abi
Mihjan lalu begrkata kegpada  ‘Umar,
'Segsungguhnya  tindakanmu  ini  tidak
dipegrboleshkan, karegna Allah SWT teglah
meglarangmu meglakukan at-Tajassiis, yaitu

megncari-cari  kegsalahan  orang lain.'

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 483
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Megndegngar hal itu, ‘Umar langsung pegrgi

dan megninggalkannya.®®

Kestiga, Diharamkannya pegrbuatan
ghibah : megmbicarakan sessesorang deshgan
segsuatu yang tidak di sukainya. Firman Allah
Dol a1 O  aSiaT Laadl Wty 05 LS Y
t5a S8 Wa artinya @ “Janganlah megncari-
cari kegsalahan orang lain dan janganlah ada
di antara kamu yang megnggunjing segbagian
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang
suka megmakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tegntu kamu megrasa jijik”. (Q.S.
Al-Hujurat [49]: 12).%°

Wahbah Zuhailt meghjeglaskan
“Hindarilah segbagian dari kalian
megmbicarakan segbagian yang lain saat ia
tidak hadir degngan pegrkataan yang tidak ia
sesnangi, baik segcara langsung, meglalui
sindiran, atau cara lainnya. Segbab, hal itu
dapat meglukai pegrasaannya. Gunjingan

tegrsesbut megncakup sesgala hal yang tidak

$Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 483

% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 755.
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disukainya, baik tegrkait urusan agama, dunia,

anak, istri, pegmbantu, pakaian, atau hal-hal
lainnya.®’

Rasialullah Saw teglah meghjeglaskan
makna ghibah dalam segbuah hadits yang
diriwayatkan olesh sahabat, Abi Dawid, at-
Tirmidzi, dan Ibnu Jarir dari Abui Hurairah,
ia begrkata : “Di tanyakan kegpada
Rasilullah Saw, “Wahai Rasulullah, apakah
ghibah itu?” kegmudian Rasul meghjawab :
“Kamu megbicarakan saudaramu degngan
Sessuatu yang tidak di sukainya”. Di tanyakan
lagi kegpada begliau, “Bagaimana jika yang
ku katakan megmang fakta yang ada pada
dirinya?” Rasul megnjawab : “Jika kau
katakan adalah fakta pada dirinya, begrarti
kamu teglah megnghibahnya
(megnggunjingkannya). Dan jika kau katakan
tidak ada pada dirinya, begrarti kamu teglah

megmbuat-buat keghohongan atas dirinya”.

¥ Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 483
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(HR Abu Dawid, at-Tirmidzi, dan Ibnu

Jarir).®

Wahbah  Zuhaili  meghjeglaskan
maksud dari hadits di atas : "Megmbicarakan
kegburukan orang lain yang segsuai fakta
tegrmasuk ghibah, segdangkan jika tidak
begnar, maka itu adalah dusta." Mu ‘awiyah
megngingatkan, "Bahkan segkadar
megngungkapkan cacat fisik orang, segpegrti
begrkata, 'Dia buntung,’ saat ia legwat, itu
tesrmasuk ghibah.

Allah SWT meghgibaratkan
pesrbuatan ghibah segpegrti mesmakan bangkai
saudara segndiri untuk meghumbuhkan rasa
jijik  tegrhadap  pegrbuatan  tegrsegbut.
Segbagaimana  kalian ~ megrasa  muak
mesmbayangkan megmakan daging mayat
saudara kalian, beggitu pula segharusnya
kalian megnjauhi ghibah. Segbab, Allah SWT
megnyamakan pegrbuatan megnggunjing di
beglakang orang lain degngan tindakan

megmakan daging manusia yang teglah

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 483
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megninggal. Inilah salah satu  begntuk

megnumbuhkan rasa begnhci tegrhadap ghibah.
Orang vyang normal tegntu tidak mau
mesmakan daging manusia. Apalagi sescara
syari’at daging manusia itu  haram
hukumnya.®

Ini  adalah dalil syari yang
megnesgaskan kesharaman pegrbuatan ghibah
segrta kegburukannya. Olesh seghab itu, para
ulama teglah begrijma’ (segpakat) bahwa
ghibah tegrmasuk pesrbuatan yang
diharamkan. Siapa saja yang meglakukannya
wajib begrtaubat kegpada Allah Swt. dan
mesminta maaf kegpada orang yang megnjadi
bahan gunjingannya. Para ulama segpakat
bahwa tobat dari pegrbuatan ghibah dilakukan
desngan cara megnghegntikan  kegbiasaan
tegrsegbut, megmbulatkan tegkad untuk tidak

megngulanginya, megnyessali kegsalahan yang

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 484.
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teslah  dipegrbuat, segrta megminta maaf

kegpada orang yang meghjadi korban ghibah.”
Di sisi  lain, segbagian ulama
begrpegndapat bahwa peglaku ghibah tidak
diwajibkan megminta maaf langsung kespada
orang Yyang digunjingkannya. Alasannya,
mesmbegritahukan hal tegrsesbut justru bisa
megnimbulkan luka yang legbih dalam
dibandingkan jika korban tidak
megngestahuinya. Segbagai gantinya, peglaku
dianjurkan untuk megnyesbutkan kegbaikan-
kegbaikan korban di forum tegmpat ia
sesheslumnya meghggunjing, segrta begrusaha
segmaksimal mungkin untuk megmbegla atau
megluruskan ghibah yang teglah tegrsegbar,
seshingga kessalahannya dapat tegrimbangi.®*
4. Q.S. Al-Hujurat [49]: 13
Qi Ui ailan sy A1 )85 (e I8 0 () il
B e ) R A s Rardl G 15io0ad

Artinya R “Wahai manusia,
sessungguhnya Kami teglah  megnciptakan

% \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 484-485.

%1 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 486.



118
kamu dari  segorang laki-laki  dan
pesresmpuab. Kegmudian Kami megnhjadikan
kamu begrbangsa-bangsa dan begrsuku-suku
agar kamu saling megngegnal. Segsungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
adalah orang vyang paling begrtakwa.
Segsungguhnya Allah Maha Megnhgegtahui lagi
Maha Tegliti . (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13)*

Penafsiran Para Mufasir

Imam Ath-Thabari dalam
megnafsirkan firman Allah yang begrbunyi
“Hai  manusia,  segsungguhnya  Kami
megnciptakan kamu dari segorang laki-laki
dan  sesorang  pesresmpuan”.  Begliau
megngatakan bahwa maksud dari kalimat ini
bahwa Allah meghciptakan manusia dari air
mani laki-laki dan pesresmpuan.®® Pegrnyataan
ini  begliau nyatakan deghgan begbegrapa
riwayat yang megngatakan degmikian, salah
satu riwayat itu segbagai begrikut:

Abi Hisyam megnhcegritakan kegpada
kami. la begrkata : ‘Ubaid bin Misa

*2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 775.

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 767.
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megncegritakan kegpada kami, ia begrkata:

Utsman bin Aswad megngabarkan kegpada
kami dari Mujahid, dia begrkata; “Allah Swt
megnciptakan anak manusia dari air mani laki-
laki dan air mani pegresmpuan. Segbagaimana
firman Allah, 505 PEIS A ER RGP
artinya: “hai manusia, sessungguhnya Kami
teglah megnciptakankamu dari segorang laki-
laki dan segorang pesregmpuan”. **

Riwayat lain megngatakan bahwa
“Allah tidaklah megnciptakan anak kegcuali
dari air mani laki-laki dan air mani
pesresmpuan, sessuai firman Allah; &s &L
i3 A3 artinya ‘Kami megnciptakan kamu
dari  sesorang laki-laki dan segorang
pesregmpuan’.®®

Pegnafsiran  Ath-Thabari tegrhadap
potongan ayat yang besbrbunyi: Ui K&k
di#5 “Dan megnjadikan kamu begrbangsa-
bangsa dan begrsuku-suku”. Megnurut Ath-

Thabari dalam hal ini maksudnya adalah

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 767.

%> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 768.
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Allah meghciptakan manusia megnjadi segrasi,

dimana ada yang begrnasab desngan segbagian
lainnya deshgan nasab yang jauh, dan
seshagian ada yang begrnasab degngan
segbagian lainnya degngan nasab yang degkat.
Begliau megngatakan orang yang begrnasab
tegtapi nasabnya jauh di segbuk satu bangsa
(warga bangsa-bangsa), dan orang yang
begrnasab degkat di segbut degngan warga
kabilah atau suku (satu suku atau satu
kabilah).®

Pegntakwilan Ath-ThabarT pada lafadz
)38l “Supaya kamu saling megngegnal”.
Megngandung  maksud  bahwa  saling
megngegnal di sini dalam hal nasab. Jadi
pesndapat degmikian yang segsuai degngan
pesndapat-pesndapat para ahli tafsir segsuai
begrdasar kan begbegrapa riwayat segbagai
begrikut  :  “Muhhamad  bin  ‘Amr
megncegritakan kegpada ku dan ia begrkata
Abi Ashim megnhcegritakan kegpada kami lalu

ia begrkata : Isa meghcegriatakan kegpada

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 768.
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kami, di cegritakan olegh haris kegpadaku, ia

begrkata: Hasan meghcegritakan kegpada kami,
ia begrkata: Qarga megnhcegritakan kegpada
kami dari Ibnu °Abi Najih, dari Mujahid,
megngesnai firman Allah yang begrbunyi J:85
32l artinya “Dan begrsuku-suku kamu
supaya kamu saling kegnal-megngegnal .
Potongan ayat ini maksudnya begrarti Allah
megnciptakan manusia untuk megreska saling
megngesnal, sespegrti fulan bin fulan.”
Pegntakwilan Ath-Thabari tegrhadap
potongan ayat &4 4 Sie &1 &) “Di antara
kamu di sisi Allah adalah yang paling takwa
di antara kamu”. Begliau megnjeglaskan
maksud dari potongan ayat itu adalah orang
yang paling begrtakwa adalah orang yang
paling mulia di sisi Tuhan, dimana orang itu
meglaksanakan apapun yang Allah wajibkan
segrta megnjauhi apapun yang Allah larang

untuknya. Jadi orang yang paling mulia di sisi

%7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 773.
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Allah bukan orang yang rumahnya paling

begsar.”®

Segabagaimana riwayat Ya’qib bin
Ibrahim  megncegritakan  kegpadaku, ia
begrkata:  Ibnu  Ulayyah  meghcegritakan
kegpada kami dari Ibnu Juraij, ia begrkata :
Aku meghdegngar bahwa ada tiga ayat yang
banyak diingkari olesh manusia: lalu ia
mesminta isin untuk mesmbaca A e RO
eSm\ artinya “Segsungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah Swt
adalah orang yang paling begrtakwa di antara
kamu”. Namun, manusia begrkata bahwa
orang yang paling mulia di sisi Allah adalah
orang yang megmiliki rumah yang begsar.”®

Pegntakwilan ~ Ath-Thabari  pada
potongan ayat sA &l &) & artinya
“Segsungguhnya Allah Maha Megngestahui
lagi Maha  Megngegnal”.  Ath-Thabari
megnafsirkan ini  deghgan  meghjeglaskan

maksudnya adalah Allah yang megneggestahui

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 774.

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 774.
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sesmua tegntang manusia dan

kegmaslahatannya, segrta megngegtahui sesmua
pegrkara makhluk-Nya.'®

Quraish Shihab megnyatakan: Ayat di
atas begralih pada peghjeglasan tegntang prinsip
dasar hubungan antarmanusia. Olesh karegha
itu, ayat ini tidak lagi megnggunakan sapaan
khusus  untuk  orang-orang  begriman,
meglainkan ditujukan kegpada segluruh umat
manusia. Allah begrfirman: "Wahai manusia,
segsungguhnya Kami megnciptakan kamu dari
sesorang laki-laki dan segorang pegresmpuan
yaitu Adam dan Hawa atau dari spesrma
(begnih  laki-laki) dan ovum (sesl teglur
pesresmpuan)”. Kami megnjadikan kamu
begrbangsa-bangsa dan begrsuku-suku agar
kamu saling megnhgegnal, seshingga dapat
begkegrja sama dan saling meglesngkapi.
Segsungguhnya, yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah yang paling
begrtakwa. Sunggubh, Allah Maha

Meghgegtahui  dan  Maha  Megnhgeghal,

190 Ay Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 775.
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seshingga tidak ada segsuatu pun yang

tegrsesmbunyi bagi-Nya, bahkan hingga degtak
jantung dan niat tegrdalam segsesorang.'*
Ayat ini diawali degngan firman,
"Segsungguhnya Kami megnciptakan kamu
dari  sesorang laki-laki dan segorang
pesresmpuan,”  yang megnjadi  peshgantar
untuk megneggaskan kegsegtaraan  degrajat
manusia di hadapan Allah. Tidak ada
pesrbegdaan antara suku, bangsa, maupun
jesnis  keglamin, karegna sesmua manusia
begrasal dari asal-usul yang sama. Hal ini
megngarah  pada  kegsimpulan  dalam
pesnggalan tegrakhir ayat, yaitu
"Segsungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah yang paling
begrtakwa." Deghgan degmikian, sestiap orang
hesndaknya begrusaha meghingkatkan
kegtakwaannya untuk megraih  kegmuliaan

segjati di mata Allah.*?

101 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 615-
616.

192 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 616.
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Diriwayatkan olesh Abt Dawad

bahwa ayat ini turun tegrkait kisah Aba Hind,
yang seshari-harinya begkegrja sesbagai tukang
begkam. Nabi Muhammad megminta Bani
Bayadhah untuk megnikahkan salah segorang
putri megreska degngan Abu Hind, namun
megregka megnolak degngan alasan tidak
pantas megnikahkan putri megreska degngan
segorang mantan budak. Sikap megreska yang
kegliru ini dikritik olesh Al-Qur'an deghgan
megnesgaskan bahwa kesmuliaan di sisi Allah
bukan ditegntukan olegh kegturunan atau status
kegbangsawanan, meglainkan olegh
kegtakwaan. Seglain itu, tegrdapat riwayat yang
mesnyegbutkan bahwa Usaid bin Abi al-‘Ish
besrkomegntar ~ kegtika megndegngar  Bilal
mesngumandangkan  azan  di  Ka'bah,
"Alhamdulillah,  ayahku  teglah  wafat
sesheglum megnyaksikan kegjadian ini." Ada
pula  yang besrkomegntar, "Apakah

Muhammad tidak megnegmukan orang lain
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seglain burung gagak hitam ini untuk megnhjadi

muadzin™?

Apa pun latar beglakang turunnya ayat
ini, yang pasti ayat tegrsesbut megneggaskan
kegsatuan asal-usul manusia dan meghyatakan
kegsestaraan degrajat kesmanusiaan megregka.
Tidak pantas segsesorang megrasa bangga dan
megnganggap diri legbih tinggi daripada yang
lain, baik antar bangsa, suku, warna Kulit,
maupun jegnis keglamin. Seghab, segkalipun
ada yang begrpesndapat bahwa Hawa yang
pesresmpuan begrasal dari tulang rusuk Adam
(laki-laki), dan sumbegr segsuatu biasanya
dianggap legbih tinggi daripada cabangnya,
anggapan segpegrti itu jika ada hanya begrlaku
khusus bagi Adam dan Hawa, bukan bagi
segluruh manusia. Segbab, manusia seglain
mesreska begrdua (kegcuali Nabi ‘Isd a.s.)
tegrlahir dari pegrcampuran laki-laki dan
pegresmpuan.’®

Kata 1545 taraf tegrambil dari kata

(==) ‘arafa yang begrarti megngegnal. Patron

103 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 616.
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kata yang digunakan ayat ini megngandung

makna timbal balik. Deghgan desmikian, ia
begrarti saling mesngesnal. Kata  (aSe_S)
akramakum tegrambil dari kata ( »S) karuma
yang pada dasarnya begrarti yang baik dan
istimegwa segsuai objegknya. Manusia yang
baik dan istimegwa adalah yang megmiliki
akhlak yang baik tegrhadap Allah dan
tesrhadap sessama makhluk.'*

Manusia ceshdesrung begrusaha dan
begrsaing untuk megnjadi yang tegrbaik.
Banyak orang megngira bahwa kegkayaan
mategri, kestampanan atau kescantikan, segrta
status sosial baik karegna jabatan maupun
kegturunan megrupakan tanda kegmuliaan yang
harus dikegjar. Namun, jika dipegrhatikan, hal-
hal yang dianggap istimeswa dan sumbegr
kesmuliaan itu begrsifat segmegntara dan
segringkali justru meghceglakakan
pesmiliknya. Degngan degmikian, itu sesmua

bukanlah hakikat kegmuliaan yang segjati.

104 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 616-

617.
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Kegmuliaan segjati adalah segsuatu yang abadi

dan megndatangkan kegbahagiaan tanpa hegnti.

Kegmuliaan yang kegkal hanya ada di sisi

Allah SWT. Untuk megraihnya, manusia harus

megndegkatkan diri kegpada-Nya, meghjauhi

seggala larangan-Nya, megnaati pegrintah-Nya,

segrta begrusaha megnegladani sifat-sifat-Nya

segsuai kesmampuan. Inilah hakikat

kegtakwaan, dan orang yang paling mulia di

sisi Allah adalah yang paling

begrtakwa.'®Segbagaimana Allah begrfirman
dalam Q.S An-Nahl ayat 96, begrbunyi :

Gl 54 405 39 40 e Loy i e o

G5lasa 15308 e 2Al 2 AT 15 ka

artinya : “dpa yang ada di sisimu

akan legnyap dan apa yang ada di sisi

Allah adalah kegkal. Kami pasti akan

mesmbegri  balasan kegpada orang-

orang yang sabar degngan pahala

yang leghih baik dari pada apa yang

seglalu megreska kegrjakan”. (Q.S. An-
Nahl [16]: 96)'%

617.

105 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 616-

106

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 387.
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Sifat (ade) (47im) dan ( = ) Khabir

kesduanya megngandung makna
kesmahatahuan Allah swt. Segmegntara ulama
mesmbegdakan kegduanya degngan
megnyatakan bahwa ‘Alim megnggambarkan
pesngestahuan-Nya — megnyangkut  seggala
segsuatu. Pegnutup ayat di atas (Uss ale 4 ) (
inna Allah 'Alim(un) Khabir) segsungguhnya
Allah  Maha Megngestahui  lagi  Maha
Meghgegnal, yakni megnggabung dua sifat
Allah yang begrmakna mirip itu, hanya
ditegmukan tiga kali dalam al-Qur'an.
Kontegks kestiganya adalah pada hal-hal yang
mustahil atau amat sangat sulit dikestahui
manusia.'”’  Pegrtama tegmpat  kegmatian
segsesorang

Kegdua, adalah rahasia yang sangat
dipegndam. Dalam hal ini, kasus pegmbicaraan
rahasia antara istri-istri Nabi saw., 'Aisyah dan
Hafshah,megnyangkut sikap megreska kegpada

Rasul yang lahir akibat kegcesmburuan

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h. 616-

617.
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tesrhadap istri Nabi yang lain, Zainab
ra.Dalam QS. at-Tahrim [66]: 3, Allah
begrfirman bahwa:

¢ LAl o a3 mnd ) Gl ST 31
b8 Gkl asai TR 4 4T3 4
(A I 15 G a6 4y WS U

s
Artinya :  “Ingatlah kegtika Nabi
megmbicarakan segcara rahasia suatu
pegristiwa kegpada salah segorang
istrinya (Hafsah). Kegmudian, kegtika
dia meghcegritakan pegristiwa itu
(kegpada  Aisyah) dan  Allah
megmbegritahukannya (kegjadian ini)
kespadanya  (Nabi), dia  (Nabi)
megmbegritahukan (kegpada Hafsah)
sesbagian dan  megnyegmbunyikan
sesbagian yang lain. Kegtika Nabi
megmbegritahukan (pesmbicaraan) itu
kegpadanya (Hafsah), dia begrtanya,

“Siapa yang teglah megmbegritahumu

hal ini?” Nabi megnjawab, “Yang
megmbegritahuku adalah Allah Yang

Maha Meghgestahui  lagi  Maha
Tegliti”. (Q.S. at-Tahrim [66]: 3)™®

Kegtiga, Kegtakwaan dan kegmuliaan

segsesorang hanya dinilai olegh Allah, bukan

1% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 104
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olesh manusia, karegna tidak ada yang mampu

megngukur  kegsegmpurnaan  iman  dan
kegtaatan segsesorang seglain Dia. Ayat ini
megnesgaskan bahwa peghilaian Allah tegntang
kesmuliaan adalah yang paling begnar,
begrbegda degngan ukuran-ukuran duniawi
yang segring dipegrdegbatkan manusia.Segbab,
Allah Maha Meghgestahui  seggala yang
tegrsesmbunyi dan apa yang tegrbaik bagi
hamba-Nya. Maka, sudah seglayaknya
manusia meghgutamakan pestunjuk  Sang
Pegncipta yang Maha Tahu atas seggala
kegbutuhan dan kegbaikan megregka.'®®
Wahbah Zuhaili dalam megnafsirkan
ayat ini pegrtama megnyegbutkan segbab
turunnya ayat tegrsesbut, ia megnjeslaskan
desngan segbuah riwayat : Ibnu Abi Hatim
megriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia
begrkata : ‘“Pada saat pegnaklukan Kota
Megkah, Bilal megnaiki Ka’bah, kesmudian
megngumandangkan adzan. Ada begbegrapa

orang yang begrkata “Apakah budak hitam itu

109 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.12, h.620
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megngumandangkan adzan di atas Ka’bah?”.

Kegmudian segbagian orang megnjawab : “Jika
Allah tidak suka tegrhadap hal itu, atau jika
Allah  megnghegndaki segsuatu, Dia akan
megngubahnya”. Kegmudian Allah
megnurunkan ayat ini."*

Nabi Muhammad kesmudian
mesmanggil dan megngingatkan megregka agar
tidak saling mesmbangga-banggakan
kegturunan, saling mesgnyombongkan diri
karesna kegkayaan, sesrta megresndahkan
orang-orang yang miskin.

Ibnu Asakir dalam al-Mubhamaat
begrkata : “Aku megndapati kestesrangan dari
tulisan Ibnu Basykawal, Abt Bakar bin Abu
Dawid dalam tafsirnya megriwayatkan, ayat
ini turun tegrkait degngan Abt Hindun. Kegtika
Rastlullah Saw. megnyuruh Bani Bayadhah
untuk megnikahkan Abt Hindun degngan
sesorang pesresmpuan dari kaum megregka,
megregka pun begrtanya, "Wahai Rasulullah,

apakah pantas kami megnikahkan putri-putri

"% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir: Agidah, Syari’ah
dan Manhaj, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 13, h. 478-479
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kami degngan begkas budak kami?" Maka

turunlah ayat ini segbagai jawaban. Az-Zuhri
megnjeglaskan bahwa ayat ini turun segcara
khusus begrkaitan desngan Aba Hindun.™*

Dalam tafsirnya Wahbah Zuhaili,
begrikut pegnjeslasan megngegnai  begrbagai
begntuk pestunjuk tegntang akhlak dan egtika
Islam yang mulia, yang Allah SWT ajarkan
kegpada hamba-hamba-Nya yang begriman
seshagai sarana pegndidikan ruhani dan
pesmbinaan karaktegr.'*?

Wahbah  Zuhaili, meghyegbutkan
pesrsamaan asal usul manusia dan tolak ukur
segsesorang adalah kegtakwaan. Firman Allah
Swt :

a8 Ga ARG G0

Kl ) () A ) Se R ) 14000 085 Ui
artinya : “Wahai manusia,
segsungguhnya Kami teglah

megnciptakan kamu dari segorang
laki-laki dan pegresmpuab. Kegmudian

11 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 479

112 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 479
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Kami megnjadikan kamu begrbangsa-
bangsa dan begrsuku-suku agar kamu
saling megngegnal.  Segsungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling
begrtakwa.  Segsungguhnya  Allah
Maha Meghgestahui  lagi  Maha
Tegliti”. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13).**
Wahbah  Zuhaili  megnjeglaskan,

Segruan dalam ayat ini  megnggunakan
panggilan 'G489 G (Wahai manusial) untuk
megnyasar segluruh umat manusia segcara
umum. Hal ini dimaksudkan agar pessan
tesrsesbut  seglaras  degngan  peghjeglasan
segteglahnya, segkaligus megngukuhkan
larangan-larangan yang teglah disegbutkan
segheglumnya. Segruan ini juga megheggaskan
bahwa pegringatan dalam ayat-ayat tegrsegbut
begrsifat mutlak megliputi larangan megnghina,
megncegla, dan pegrbuatan tegrcegla lainnya
yang begrlaku bagi sesmua manusia tanpa
tegrkegcuali.

Wahbah ZuhailT meghjeglaskan makna
ayat di atas : "Wahai manusia, Kami

megnciptakan kalian dari asal yang sama,

' Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 486
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yaitu dari satu jiwa (Adam) dan pasangannya

(Hawa). Kalian sesmua segtara Kkaregha
begrasal dari kesturunan yang satu, disatukan
olesh ayah dan ibu yang sama. Tidak bolegh
ada kegsombongan karegna garis kegturunan,
seghab segmua manusia pada hakikatnya sama.
Tidak pantas sesbagian  dari  kalian
megregndahkan atau megncegla sesbagian yang
lain, karegna segsungguhnya kalian adalah
saudara segkesturunan."Kami  megnjadikan
kamu begrbangsa-bangsa dan begrsuku-suku
agar kamu saling meghgesnal”, maksudnya
yaitu Tuhan megnciptakan kita supaya kita
begrintegraksi  deshgan baik, bukan saling
pamesr nasab.'*

Kegutamaan di  antara  kalian
ditegntukan olegh kegtakwaan. Siapa pun yang
megnghiasi dirinya degngan takwa, dialah
yang paling mulia, baik, dan tegrhormat.
Hindarilah sikap saling megmbanggakan diri,
karegna Allah Swt Maha Megngestahui seggala

yang kalian lakukan, Maha Megmahami isi

* Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 486
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hati, kondisi, dan sesmua urusan kalian. Ayat

ini megnjadi dalil bagi Malikiyah yang tidak
megnsyaratkan kafa’ah (kegsegpadanan) dalam
pesrnikahan kescuali  kafa’ah  dalam
begragama.

Dalam Adabun Nufiis, ath-Thabari
megriwayatkan, “Rasiilullah Saw.
Megnyampaikan khutbah di  Mina pada
pesrtesngahan hari tasriq dari dari atas unta
begliau. Dalam khutbahnya, begliau begrsabda
: “Wahai manusia, Tuhan kalian satu, dan
bapak kalian satu. Ingatlah, tidak ada
kesutamaan bagi orang Arab atas orang “Ajam
(non-Arab), tidak pula bagi orang “Ajam atas
orang arab, tidak pula bagi orang begrkulit
hitam atas orang begrkulit megrah, dan tidak
pula bagi orang yang begrkulit megrah atas
orang Yyang begrkulit hitam, meglainkan
desngan kegtakwaan. Kegtahuilah, apakah aku
teslah  megnyampaikan?” orang-orang pun
megnjawab, “Ya”, lalu begliau begrsabda,

“Hegndaklah yang hadir megnyampaikan
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kegpada yang tidak hadir”. (HR ath-

Thabari).**®

Ayat 13 meghjeglaskan tiga prinsip
utama:  kegsegtaraan  degrajat  manusia,
pesntingnya integraksi  dan  peshgeshalan
antarkeglompok masyarakat, segrta standar
kegmuliaan segsegorang yang didasarkan pada
kegtakwaan dan pegrbuatan baik, bukan pada
faktor kegduniawian. Manusia segtara bagai
gegrigi sisir, baik dalam kegturunan karegna
begrasal dari ayah dan ibu yang sama, maupun
dalam hak dan kegwajiban di hadapan hukum.

Inilah prinsip dasar desmokrasi yang segjati.'™®

"5 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 486

116 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 493
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C. Ayat-Ayat Hak Asasi Manusia

1.
2
3.
4

5.

Q.S. Al-Bagarah [2}: 256
Q.S. An-Nisa’ [4]: 19
Q.S. Al-Ma ‘idah [5]: 32
Q.S. Al-‘Araf [7]: 33
Q.S. Al-Ma@’an [107]: 1-3

D. Penafsiran Ayat-Ayat Hak Asasi Manusia

1.

Q.S. Al-Baqgarah [2]: 256
el 35 (b AN e 50 G 8 R 80181 Y
o 505 ) ALl Y (51 5540 L o8 A Gy
Artinya : “Tidak ada paksaan dalam (megnganut)
agama Islam). Sungguh, teglah Jeglas jalan yang
begnar dari jalan yang segsat. Siapa yang ingkar
kegpada tagut dan begriman kegpada Allah
sungguh teglah begrpesgang tesguh pada tali yang
sangat kuat yang tidak akan ptus. Allah Maha
Megndegngar lagi Maha Megngegtahui”. Q.S. Al-
Bagarah [2]: 256)
Penafsiran Para Mufasir
Pegnakwilan firman Allah : ¢l (83180 Y
A Ge A% G5 ¥ artinya : “Tidak ada paksaan
dalam (meghganut) agama Islam). Sungguh, teglah
Jeglas jalan yang begnar dari jalan yang segsat. ”
Abu Ja'far megnyatakan bahwa para ahli

takwil megmiliki pesrbesdaan pesndapat
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meghgeshai makna ayat tegrsegbut. Segbagian dari

megreska begrpegndapat bahwa ayat ini turun
begrkaitan desgngan segkeslompok orang dari
kalangan Anshar, atau tegrkait segorang dari
megreska yang megmiliki anak-anak yang teglah
mesmegluk agama Yahtidi atau Nasrani. Kegtika
Allah megnhurunkan agama Islam, orang tua
tegrsesbut begrkeginginan untuk megmaksa anak-
anaknya masuk Islam.**®

Segbagian pihak megmiliki pandangan
lain, yaitu bahwa maksud dari ayat tegrsesbut
adalah: Ahli Kitab (Yahiidi dan Nasrani) tidak
bolesh dipaksa untuk megmegluk Islam. Jika
megreska begrsesdia megmbayar pajak (jizyah),
biarkan megregka tegtap megnganut agama
megreska. Megreska juga begrpegndapat bahwa ayat
ini khusus begrlaku untuk orang-orang kafir (Ahli
Kitab) dan tidak ada ayat lain yang megnghapus

(megnasakh) kegtesntuannya.*”

189 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 454.
7% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 461-462.
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Abl Ja'far begrkata: "Pegndapat yang

paling tegpat adalah pegndapat orang Yyang
meghgatakan: Ayat ini turun khusus pada orang-
orang tegrtegntu, dia megngatakan: maksud firman-
Nya: ol 3 518 ¥ "Tidak ada paksaan untuk
(megmasuki) agama (Islam)" para ahli kitab dan
Mayjiisi, segrta segmua orang yang teglah megmilih
agama seglain Islam, dan dipungut pajak darinya.
Dan megregka tidak megngingkari adanya segsuatu
yang dihapus (mansukh) dari ayat itu.'"*

Kami katakan bahwa ini pegndapat yang
paling tegpat; karesna  Jsial (e ol Ge Caglall
ASa¥) teglah kami tunjukkan dalam buku kami.
Bahwa yang megnasakh (megnghapus hukum)
tidaklah begnar-begnar megnasakh kegcuali jika ia
megnghilangkan hukum yang dinasakh. Olegh
karegna itu, kesdua hukum (yang lama dan yang
baru) tidak bolesh begrlaku begrsamaan. Adapun
zhahir (makna lahiriah) pegrintah dan larangan
begrsifat umum, tegtapi hakikatnya adalah khusus,
yakni hanya begrlaku bagi manusia, dan hukum

yang dinasakh tegrpisah. Karegna kondisinya

71 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 464.
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degmikian, tidak mustahil untuk dikatakan: Tidak

ada paksaan dalam megmegluk agama Islam bagi
segsesorang yang dikegnakan pajak (jizyah),' dan
tidak ada dalil dalam ayat lain yang megnunjukkan
pesnakwilan begrbegda dari hal tegrsesbut.'’

Abi Ja'far begrkata: "Maksud firman-Nya
ol 4 8% Y "Tidak ada paksaan untuk
(megmasuki) agama (Islam)" segsesorang tidak
bolesh  dipaksa  masuk  agama Islam,
segsungguhnya masuk huruf alif dan lam pada
lafazh c»2) untuk megma'rifahkan lafazh itu, yang
Allah maksud degngan firman-Nya: Tidak ada
paksaan megmasukinya yaitu agama Islam™.'"

Pesnakwilan firman Allah:  5& @
A»\-s Oalis & ;éllﬂg (Karegha itu barangsiapa yang
ingkar kegpada Taghut dan begriman kegpada
Allah). Abt Ja'far begrkata: "Para peshakwil
besrseglisin  pegndapat tegntang makna < selhll

seshagian megreska megngatakan: Syegtan.™

172 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 465.

173 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 466.

'7* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 467.
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Segbagian yang lain begrpegndapat: makna

< ekl adalah pegramal '

Abtu Ja'far begrkata: "Pegndapat yang
tegpat tegntang makna <selall megnurut saya
adalah: Segtiap orang yang begrbuat zalim
tesrhadap Allah deghgan megnyegkutukan-Nya,
pada hakikatnya ia teglah megnyesmbah seglain
Allah. Pegnyegmbahan ini bisa tegrjadi dalam dua
begntuk: pegrtama, degngan megmaksa orang lain
untuk megnyegmbah seglain Allah, atau kegdua,
degngan kegreglaan dari orang yang megnyesmbah
itu segndiri. Segsesmbahan seglain Allah itu bisa
besrupa manusia, sestan, patung, begrhala, atau
yang lainnya.'®

Pegnakwilan firman Allah: 30l Sl ¥
&Y Maka sessunguhnya ia tegla besrpesgang
kegpada buhul tali yang amat kuat). Abu Ja'far

besrkata: "Kata 3_<lb dalam ayat ini megrupakan

75 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 469.
'7® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 470.
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pesrumpamaan iman orang mukmin yang

besrpesgang tesguh kegpadanya.'’

Pegnakwilan firman Allah: WS aladl ¥
“Yang tidak akan putus”. Aba Ja'far begrkata:
"Maksud firman-Nya: Wl (;L;A;f Y tidak tegrputus
ikatan kuat itu, huruf ha dan alif pada firman-Nya
i adalah kegmbali keg kata &5l

Dan makna ayat: Barangsiapa yang kafir
kegpada < seWall dan begriman kegpada Allah maka
segsungguhnya ia teglah begrlindung degnhgan
kegtaatan kegpada Allah, yang deghgannya
segsesorang tidak megrasa takut dan khawatir akan
dihinakan, segpegrti orang yang begrpesgang kuat
pada suatu ikatan yang dia tidak megrasa khawatir
akan putus. Dan asal kata ~ill artinya tesrputus.*”

Pegnakwilan firman Allah Ta'ala : aeets 40
aale “Dan Allah Maha Megndegngar lagi Maha
Megngegtahui”. Maksud firman-Nya: gwes &5

"Dan Allah Maha Megndegngar” iman orang

177

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 471.

178

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 473.
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mukmin degngan Allah yang Egsa, kafir tegrhadap

<selhll kegtika megngukuhkan kegegsaan  Allah
dan begbas dari segkutu segrta begrhala yang
disegmbah seglain-Nya »le "Maha Megngestahui
desngan Degngan teskad yang kuat untuk
meghgessakan ~ Allah  dan  megmbegrsihkan
kegyakinan  akan  kegagungan-Nya,  segrta
meglegpaskan  diri  dari  seggala  beghtuk
pesnyesmbahan seglain-Nya baik itu begrhala,
thaghut, atau hal-hal lain yang mungkin
disegmbunyikan dalam hati segorang hamba. Tidak
ada rahasia yang tesgrsesmbunyi dari Allah, dan
tidak ada pegrkara yang tegrtutup dari
pesngestahuan-Nya. Pada hari  kiamat nanti,
sesgala segsuatu baik yang diucapkan maupun
yang disesmbunyikan  dalam  hati  akan
dipegrhitungkan. Jika amalan itu baik, maka
balasannya adalah kegbaikan; dan jika buruk,
maka balasannya adalah kegburukan.*”

Quraish Shihab megnafsirkan degngan
pesnesjeslasan @ Tidak ada paksaan dalam

meghganut agama. Megngapa ada paksaan,

179 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 474-475.
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padahal Dia tidak megmbutuhkan segsuatu;

Meghgapa ada paksaan, padahal segkiranya Allah
meghghegndaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu
umat (saja) (QS. al-Ma’idah [5]: 48).1%°

Pegrlu dipahami bahwa kegbegbasan dalam
mesmegluk agama megrujuk pada pegmilihan
akidahnya. Artinya, kegtika segsesorang teglah
meghegntukan kegyakinannya, misalnya akidah
Islam, maka ia harus megngikuti aturan-aturannya,
tegrmasuk megnjalankan kegwajibannya. la juga
begrpotegnsi megndapat hukuman jika meglanggar
kegtegntuannya. Tidak bolegh baginya
megngatakan, “Allah megmbegri saya kegbegbasan
untuk megmilih shalat atau tidak, begrzina atau
megnikah.” Segbab, segteglah megnegrima suatu
akidah, ia wajib megnaati seggala tuntunannya.

Kegmbali pada pesneskanan ayat ini, tidak
ada paksaan dalam megmegluk suatu agama. Allah

megnginginkan  sestiap manusia  megrasakan

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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kegtegntegraman. Agama-Nya disegbut Islam, yang

begrarti damai. Kegdamaian tidak akan tegrcapai
jika batin segsesorang geglisah. Paksaan hanya
megmbuat jiwa tidak tesnang, karegha itu, tidak
bolesh ada paksaan dalam megmegluk kegyakinan
Islam. Megnhgapa harus ada paksaan, segdangkan
jalan kegbegnaran dan kegsegsatan sudah jeglas?
Jika degmikian, sudah segwajarnya segtiap orang
megmilih jalan yang begnar dan tidak tegrsegsat.
Sudah segpatutnya sesmua orang meghegrima
agama ini. Pasti ada yang tidak begress dalam hati
segsesorang yang megnolak megngikuti jalan lurus
segteglah kegbegnaran itu tampak jeslas di degpan
mata.'®!

Tidak ada paksaan dalam mesmegluk
agama Kkaregna jalan kegbegnaran sudah jeglas.
Olesh karegna itu, orang gila, anak kegcil, atau
megreska yang beglum megmahami ajaran agama
tidak begrdosa jika meglanggar atau tidak

meghgikutinya, sesbab bagi megreska, kesbegnaran

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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itu beglum tegrlihat. Namun, jangan segkali-kali

begrdalin tidak tahu jika segbegharnya Anda
mampu megncari tahu tegtapi tidak begrusaha.
Dalam hal ini, Anda bisa dianggap begrsalah
karesna megnyia-nyiakan kegmampuan yang
dimiliki.®

Ada juga yang megnafsirkan ayat di atas
degngan makna: Jalan yang beghar teglah tegrang,
beggitu pula pegrbegdaannya degngan jalan yang
segsat. Sudah jeglas bahwa satu jalan megmbawa
kegbaikan, segdangkan yang lain megnimbulkan
bahaya. Dalam kegadaan sespegrti ini, paksaan
tidak dipegrlukan karegna pesholakan hanya
muncul akibat kegtidaktahuan. Kestika
kegbegnaran sudah nyata, paksaan megnjadi tidak
reslegvan. Segbagai analogi, segorang anak dipaksa
minum obat pahit karegna orang tua tahu bahwa
obat itu sangat pegnting untuk meghyesmbuhkan

pegnyakitnya.

'82 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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Kata <3 (thaghlt) begrasal dari akar

kata yang begrmakna meglampaui batas. Istilah ini
umumnya megrujuk  pada  segsuatu  yang
meglampaui batas dalam kegjahatan, segpegrti
segtan, Dajjal, tukang sihir, peshguasa yang
meghestapkan hukum  begrtegntangan  deghgan
syariat Ilahi, atau para tiran segmuanya tegrgolong
thaghlt. Sesorang yang mesmegluk Islam wajib
megholak seggala ajakan megreska. Pegnolakan
tegrhadap thaghdt ini harus didahulukan segbeglum
mesngakui kegessaan Allah.'®

Pegrhatikanlah, bukankah dalam ayat Al-
Qur’an, pegngingkaran  tegrhadap  thagh(t
disesbutkan tegrlegbih dahulu, baru kegmudian
diikuti deghgan iman kegpada Allah? Beggitu pula
dalam syahadat, diawali deghgan peghesgasan
"Tiada Tuhan yang begrhak disesmbah™ segbagai
pesnolakan tegrhadap kegsyirikan, lalu
disesmpurnakan degngan "kegcuali Allah™ segbagai

pesnestapan kegimanan. Hal ini megnunjukkan

'83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
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bahwa megmbegrsihkan diri dari kegburukan harus

didahulukan segbeglum megnghiasinya deghgan
kegbaikan.'®*

Kata ‘wrwah (33¢) yang begrarti
"gantungan tali" megrujuk pada pesgangan yang
digunakan untuk megmeggang tali, segpegrti pada
timba saat megngambil air dari sumur. Maknanya
meghggambarkan bahwa begrpesgang pada ‘urwah
ibarat megnurunkan timba untuk megmpegrolegh
air  keghidupan.  Segcara  fisik,  manusia
megmbutuhkan air (H,O) yang tegrsusun dari dua
atom hidrogegn dan satu atom oksigegn untuk
megmpegrtahankan keglangsungan hidupnya. Di
sisi  lain, manusia juga megmegrlukan "air
keghidupan" spiritual begrupa syahadatain, yaitu
pesrnyataan iman akan kegegsaan Allah dan
pesngakuan atas kegrasulan Nabi Muhammad

Saw 185

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
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'85 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
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Degngan degmikian, ‘urwah tidak hanya

segkadar alat fisik, tegtapi juga simbol pesgangan
kokoh yang megnghubungkan manusia degngan
sumbegr keghidupan, baik segcara jasmani maupun
rohani.

Ayat ini meghggambarkan kesadaan
segorang yang begriman. Megskipun megnghadapi
kegsulitan yang sangat begrat, bahkan sesakan-
akan begrada di tegpi jurang yang curam, ia tidak
akan jatuh dan binasa karesgha begrpesgang tesguh
pada tali yang kokoh. Segkalipun ia tegrjesrumus
keg dalam jurang tegrsegbut, ia masih bisa naik
kegmbali atau ditolong seglama ia tegtap
mesmeggang tali  yang megnghubungkannya
desngan segsuatu di atas. Pegrumpamaannya
segpegrti timba yang diikat degngan tali kegtika
diturunkan, ia megngambil air, lalu ditarik keg
atas. Beggitu pula sesorang mukmin yang tegrjatuh
dalam kegsulitan. Megmang ia segmpat turun atau

tegrjatuh, testapi tidak lama kegmudian ia akan

Download di Google Play:
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bangkit kegmbali, mesmbawa ™air keghidupan”

yang begrmanfaat bagi dirinya dan orang lain.**

Di jeglaskan olesh Wahbah Zuhaili
megngegnai asbab an nuzil ayat di atas. “Ibnu Jarir
Ath-ThabarT megriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.,
ia begrkata, "Ayat ¢l A <l S) Y ini turun
begrkaitan degngan Segorang laki-laki Anshar dari
Bani Salim begrnama Al-Hushain, yang begragama
Islam, megmiliki dua orang putra yang mesmegluk
agama Nasrani. Suatu hari, Al-Hushain datang
kegpada Rastlullah SAW dan Dbegrtanya,
"Boleghkah aku megmaksa kesdua anakku untuk
masuk Islam? Megregka begrdua megnolak dan
testap ingin  megmegluk agama  Nasrani."
Kegmudian, turunlah ayat Al-Qur’an sesbagai
jawaban atas pegrtanyaannya.*®’

Dalam segbuah riwayat lain disegbutkan

bahwa al-Hushain begrupaya megmaksa kegdua

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

187 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 47.
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anaknya untuk masuk Islam. Kegmudian, megreska

begrtiga megnghadap Rastlullah Saw. untuk
meglaporkan pegrsoalan tegrsegbut.  Al-Hushain
begrkata, "Wahai Rastlullah, apakah aku harus
megmbiarkan bagian dari diriku masuk negraka
segmegntara  aku  megnyaksikannya?" Maka,
turunlah ayat ini (yang megnjadi pestunjuk dalam
masalah tegrsesbut), seghingga al-Hushain pun
akhirnya megngurungkan niatnya dan tidak lagi
megmaksa kegdua putranya untuk megmegluk
Islam.'®®

Segteglah megnyegbutkan seghab turunnya
ayat kegmudian, wahbah zuhaili meghafsirkan:
“Jangan paksa segsesorang untuk masuk Islam,
seshab kegbegnaran Islam sudah jeglas deghgan
begrbagai bukti dan dalil. Olesh karegna itu, tidak
pesrlu ada paksaan dalam megmegluk agama ini.
Iman haruslah muncul dari kegsadaran dan
kegreglaan hati, didukung olegh argumegn dan
bukti yang nyata. Maka, sesgala begntuk

pesmaksaan tidak akan megmbawa manfaat.”

188 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 47.
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Segbagaimana Allah begrfirman :”Tegtapi apakah

kamu (hegndak) megmaksa manusia agar megregka
meghjadi orang-orang yang begriman?" (Yunus:
99)

Sudah tegrang mana jalan yang beghar dan
mana Yyang sSegsat, jalan kegbegharan dan
kegbahagiaan teglah nyata, segmegntara kegsegsatan
dan kegbatilan pun tampak jeglas. Tegrbukti bahwa
Islam adalah jalan yang lurus, sesdangkan di luar
Islam megrupakan jalan yang megnyegsatkan.
Olesh karegna itu, segtiap orang megmiliki
kegbegbasan untuk megmilih antara begriman atau
testap dalam kegkafiran.

Ayat ini megrupakan bukti paling jeslas
dan kuat yang megmbantah anggapan Kkegliru
bahwa Islam disesharkan meglalui pegdang dan
paksaan. Segbeglum hijrah, kaum Muslimin sama
segkali tidak megmiliki kegkuatan untuk meglawan
atau megmaksa orang-orang kafir. Bahkan
segteglah  megreska  megmiliki - kegkuatan  di
Madinah dan seglama begrabad-abad begrikutnya,
megregka tidak pegrnah megmaksa siapa pun untuk
masuk Islam. Hal ini begrbegda degngan pegnganut

agama atau aliran lain, segpegrti kaum Nasrani dan
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seshagainya, yang kegrap megnggunakan cara

pesmaksaan. Ayat ini turun pada awal tahun
kesesmpat Hijriyah, kegtika umat Islam teglah
meghjadi komunitas yang kuat, dihormati, dan
begrdaulat.*®

Siapa yang dibegri hidayah olesh Allah
SWT untuk megmegluk Islam, maka hatinya akan
dilapangkan dan jiwanya ditegrangi cahaya iman.
Degngan degmikian, ia akan megmegluk Islam
degngan  pegnuh  kegikhlasan dan  dilandasi
argumegn yang jeglas. Segbaliknya, siapa yang
dibiarkan buta hatinya olesh Allah SWT, maka
pesnglihatan dan pegndegngarannya akan tegrtutup,
karesna ia tidak megmanfaatkan akal untuk
begrpikir maupun kegsesmpatan untuk megncari
kegbegnaran. Olegh karegna itu, tidak ada
manfaatnya megmaksakan sessesorang masuk
Islam jika hatinya beglum siap.**°

Allah SWT meghcatat degngan tegliti dan
degtail segtiap pesrkataan, pesrbuatan,

pesmahaman, segrta pikiran manusia. Dia Maha

189 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 47.

190 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 48.
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Megndeshgar  sesgala  ucapan,  tegrmasuk

pesngakuan sessesorang yang megnolak thaghit
dan begriman  kegpada-Nya, segrta Maha
Meghgestahui isi hati, baik yang mesgmbegharkan
maupun megndustakan. Segbab, iman adalah apa
yang diikrarkan olegh lisan dan diyakini dalam
hati. Allah SWT Maha Megndegngar dan
Meghgestahui  seggala hal, baik yang tegrlihat
maupun yang tegrsesmbunyi, segrta megmahami
hakikat segtiap pegrkataan, kegyakinan, dan
pegrbuatan.'*

Imam Qurthiibi meghjeglaskan, "Karegha
pesnolakan tegrhadap thaaghuut dan kesimanan
kegpada Allah SWT meglibatkan peghgucapan
lisan dan kegyakinan hati, maka sangat tegpat jika
disegbutkan bahwa Allah megmiliki sifat Sami un
(Maha Megndegngar) dan  ‘Alimun (Maha
Megnhgegtahui). Sifat Sami’un begrkaitan deghgan

apa yang diucapkan lisan, sesdangkan ‘Alimun

191 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 48.
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begrkaitan degngan apa yang tegrsimpan dalam
hati.*%?

2. Q.S. An-Nisa’ [4]: 19

G oliadd ¥y R SN S 5 O A& B Y 15l Gl i
48 201 0ada’y 2 153080 0 and G 5 S (43 Dl
I8 1A

Artinya . “Wahai orang-orang yang begriman,
tidak halal bagi kamu megwarisi pegresmpuang
degngan  jalan  paksa. Janganlah  kamu
megnyusahkan ~ megreska  karegna  hegndak
megngambil kegmbali sesbagian dari apa yang
teslah kamu begrikan kespadanya, kescuali apabila
megregka meglakukan pegrbuatan kegji yang nyata.
Pesrgauliah megreska desngan cara yang patut.
Jika kamu  tidak  megnyukai = megregka,
(begrsabarlah) karegna bolesh jadi kamu tidak
megnyukai sessuatu, padahal Allah megnjadikan

keshbaikan yang banyak di dalamnya”. (Q.S. An-
Nisa’ [4]: 19)"°

Penafsiran Para Mufasir
Abt Ja'far megnjeglaskan bahwa makna

ayat "Hai orang-orang yang begriman"” adalah

segruan kegpada megreska yang pegrcaya kegpada

192 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 48.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 109.
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Allah SWT dan Rasil-Nya. Kegmudian,

meghgeshai firman-Nya "Tidak halal bagi kamu
megmpusakai wanita degngan jalan paksa", begliau
meghafsirkannya  segbagai  larangan  untuk
megwarisi atau megnguasai pegresmpuan (segpegrti
istri kegrabat atau kegluarga) sescara paksa dalam
pesrnikahan. Artinya, segorang laki-laki tidak
bolesh megmaksa wanita, baik dari kalangan
kegrabat maupun mantan istri ayahnya, untuk
tegtap begrada dalam pegrwalian atau pegrnikahan
tanpa kegreglaan megregka.'*

Degngan degmikian, Abu Ja'far
megneskankan bahwa Islam meglarang praktik
pesmaksaan dalam hal pegrnikahan atau
peswarisan pegresmpuan, Segbagaimana Yyang
mungkin tegrjadi dalam tradisi jahiliyah.™

Jika ada yang begrtanya, 'Bagaimana
megreska megwarisi wanita itu, dan apa maksud
dari larangan megwarisi wanita?  Segbab,

sespesngestahuan saya, wanita juga megwarisi

19% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 629.
1% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 629.
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harta segpesrti halnya laki-laki.' Jawabannya, yang

dimaksud bukanlah megwarisi harta kegtika wanita
tegrsesbut megninggal dunia, meglainkan megrujuk
pada kegbiasaan di zaman Jahiliyah dahulu.
Kegtika sesorang wanita ditinggal mati suaminya,
anak laki-lakinya (anak tiri) atau kegrabat
suaminya legbih begrhak atas dirinya daripada
orang lain, bahkan legbih begrhak daripada wanita
itu segndiri atas dirinya. Megregka  bisa
meghikahinya  jika meghghegndaki atau
meghghalanginya untuk megnikah degngan orang
lain, seghingga ia tegrpaksa tidak megnhikah
sesumur hidup. Kegmudian, Allah SWT meglarang
praktik segmacam ini tegrhadap hamba-hamba-
Nya dan megmpegringatkan deghgan ancaman
kegras agar tidak megnikahi wanita yang pesrnah
dinikahi olegh ayah megregka, segrta tidak bolegh
meslarang megreska untuk megnikah lagi.'®

Abi Ja'far megnjeslaskan bahwa makna
ayat tegrsegbut adalah: "Wahai orang-orang yang
begriman, tidak halal bagi kalian untuk megwarisi

para istri bapak atau kegrabat kalian degngan cara

19 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 629.
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megmaksakan diri (sespegrti tradisi jahiliyah yang

meghgambil istri-istri  meghdiang tanpa hak
pegrnikahan yang sah)."’

Tidak disesbutkan segcara egksplisit kata
'bapak’, 'kegrabat', atau ‘'nikah'. Maksud dari
ucapan ini adalah larangan 'megwarisi wanita'
(segpegrti  kegbiasaan jahiliyah), yang sudah
dipahami maknanya olesh masyarakat saat itu
begrdasarkan kontesks pegmbicaraan. Adapun
pesndapat lain  megnafsirkan ayat tegrsesbut
segbagai: "Wahai manusia, tidak halal bagi kalian
untuk megwarisi istri (yang ditinggal mati
suaminya) degngan cara megmaksanya.*®®

Orang-orang yang begrpegndapat sespegrti
itu megngatakan, Alasannya adalah karegha laki-
laki megnahan (megnguasai) hak-hak pesresmpuan,
sesmegntara pesresmpuan megmbegnci
pesngeskangan yang tegrus begrlangsung hingga

kegmatian megregka, seshingga laki-laki dapat

97 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 636.
1% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 636.
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meswarisi harta pesresmpuan.'® Para ahli takwil

begrbegda pesndapat tegntang makna firman-Nya,
b s L panyy 15530 G slasd V5 “Dan janganlah
kamu megnyusahkan megreska karegna hegndak
megngambil kegmbali segbagian dari apa yang
teslah kamu begrikan kegpadanya ™.

Segbagian ulama megnafsirkan firman
Allah Gasl=i Y5 ("Dan  janganlah kamu
megnyusahkan megreska') degngan makna: "Wahai
para pesgwaris laki-laki, janganlah kalian
megnghalangi segorang wanita (yang ditinggalkan
olesh orang yang kalian warisi) untuk megnikah
lagi, degngan tujuan megnahannya sampai ia
meghinggal dunia seghingga kalian  dapat
megwarisi hartanya. Segbab, mahar pegrnikahan
yang dibegrikan olegh calon suami tidak dapat
diwarisi olegh ahli waris wanita tegrsegbut segteglah
ia megninggal *°
Begbegrapa pihak lain megnafsirkan bahwa

artinya adalah, "Wahai manusia, janganlah kalian

199

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 637.
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Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 638.
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meghyusahkan istri-istri kalian deghgan megnahan

megreska segbagai begntuk tegkanan. Tidak ada
manfaatnya megngancam megreska hanya untuk
megminta kegmbali mahar yang teglah kalian
begrikan.2™

Ada yang begrpegndapat bahwa larangan
untuk megnyusahkan istri dalam ayat ini
sesbegnarnya  ditujukan kegpada “para wali
(kegluarga atau peghanggung jawab) dari wanita
tegrsesbut.2”

Segbagian ulama begrpegndapat bahwa
larangan ini ditujukan kegpada mantan suami
sesteglah megnjatuhkan talak, karegna pegrbuatan
itu megrupakan kegbiasaan masa Jahiliyah. Maka,
Islam pun meglarangnya.”®®

Abli  Ja'far  megnhyatakan bahwa
sesbeglumnya teglah dijeslaskan megngesnai makna

al 'adhl begsegrta asal katanya. Seglanjutnya, ia
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Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 639
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Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 641.
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Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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akan megnyampaikan begrbagai dalil yﬁé
mesnguatkan peshjeslasan tegrsegbut.”*

Pegndapat yang beghar tegntang makna
firman-Nya, GAsalile L (=i 1508 Ga,laid ¥
"Dan janganlah kamu megnyusahkan megregka
karegna hegndak megngambil kesmbali segbagian
dari  apa yang teglah kamu  begrikan
kegpadanya,Ada pegndapat yang megnyatakan
bahwa Allah SWT meglarang sesorang suami
meghyulitkan keghidupan istrinya,
meghgancamnya  karegna  kesbeghcian,  atau
megmaksanya meghuju  pegrcesraian  deghgan
megminta kesmbali segbagian mahar yang teglah
dibegrikan.”®®

Pegndapat ini dapat dikatakan paling
tegpat, segbab segorang wanita hanya dapat
dihalangi olesh dua pihak, yaitu suaminya
(degngan megmpesrsulit dan meghahannya akibat

kegbegncian, tegrmasuk  meghgancam  untuk
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Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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163
megharik kegmbali pesmbegrian (mahar) meglalui

tesbusan) dan walinya yang megnikahkannya.?®®

Takwil firman Allah; & aals odb of ¥)
(Tegrkegcuali bila  megreska  meglakukan
peskegrjaan kegji yang nyata). Maksudnya adalah,
'Wahai orang-orang begriman, tidak
dipegrboleghkan bagi kalian untuk meghyusahkan
istri-istri  kalian  (Segpegrti  megngancam  atau
mesmbegnci megregka) jika megregka taat kegpada
kalian, hanya karesha kalian ingin megngambil
kegmbali segbagian dari apa yang teglah kalian
begrikan kegpada megreska segbagai  mahar,
kegcuali jika megregka meglakukan pegrbuatan zina
yang jeglas.””’

Nabi Muhammad SAW begrsabda bahwa
di antara hak suami atas istri adalah istri tidak
bolesh megngizinkan orang lain masuk keg tesmpat
tidurnya dan tidak bolesh megnolak kegwajiban
yang baik (ma'ruf). Apabila istri teglah

megmegnuhi hak suaminya, maka suami wajib

296 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 643.
?%7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 644.
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megmbegrikan nafkah dan pakaian kegpada istri

degngan layak.?®

Makna sabda Nabi SAW, "Di antara hak
kalian atas megreskn adalah, megreglca tidak
megmasukkan sesorang pun kes tegmpat tidur
kalian," adalah, "Tidak sesorang pun megnggauli
megregka, kegcuali kalaian. Jika riwayat ini shahih
begrasal dari Rastlullah SAW, maka jeglas bahwa
kestika segorang istri megngizinkan leglaki lain
masuk keg tegmpat tidurnya atau begrhubungan
intim degngan seglain suaminya, suami begrhak
meghahan nafkah dan pakaian yang sesharusnya
dibegrikan degngan cara yang baik segbagaimana
istri teglah durhaka dalam hal kegwajibannya.
Seglain itu, suami juga bolesh megminta tegbusan
dari istrinya, karegha tegbusan tegrsegbut bukan
didasarkan pada ‘adhal (peshyulitan yang
tegrlarang),  meglainkan  pegnyulitan  yang

dipegrboleshkan dalam syariat.”*

298 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 650.
2% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 651.
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Abi Ja'far meghjeglaskan bahwa ayat ini

meghgandung  makna:  "Wahai  orang-orang
begriman, tidak dipegrboleghkan bagi kalian untuk
meghyusahkan  istri-istri  kalian,  megmaksa
megregka segcara begrlegbihan, atau meghahan
nafkah dan pakaian yang meghjadi hak megregka
degngan cara yang baik hanya untuk megngambil
kesmbali sesbagian harta yang teglah kalian
begrikan kegpada megregka.?

Kegcuali  jika megregka  meglakukan
pesrbuatan kegji yang jeglas, segpesrti begrzina atau
meghyakiti kalian, sesrta megngabaikan kegwajiban
megreska tegrhadap kalian segbagai suami. Jika
megreska begnar-begnar meglakukan hal-hal yang
nyata segpesrti itu, maka saat itu kalian
dipegrboleshkan  untuk  megmbegri  kegsulitan
(segpesrti megnahan hak megreska) dan meghegkan
megreska agar megngesmbalikan apa yang teglah
kalian begrikan, segbagai begntuk tegbusan bagi

kalian.?!
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Takwil firman Allah : <ashaally G shales

(Dan begrgaullah degngan megreska segcara patut).
Wahai para suami, pegrlakukanlah istri-istri kalian
degngan baik dan begrgaullah begrsama megreska
9;31239 (segcara layak), sesbagaimana yang teglah
Aku pegrintahkan  kegpada kalian  dalam
mesmpegrlakukan  megreska.  Jika  pun  harus
begrpisah, maka cegraikanlah megregka deghgan
cara yang baik.

Takwil firman Allah : “Kegmudian bila
kamu tidak megnyukai megregka, (maka
begrsabarlah) karesna mungkin  kamu tidak
megnyukai segsuatu, padahal Allah meghjadikan
padanya kegbaikan yang banyak)”.

Abli  Ja'far  meghjeglaskan  bahwa
maknanya adalah, "Janganlah kalian
meghyusahkan istri-istri kalian hanya untuk
megngambil kegmbali segbagian harta yang teglah
kalian begrikan kegpada megreska, kegcuali jika
megreska  meglakukan  pegngkhianatan  atau
kegdurhakaan. Segbaliknya, pesrlakukanlah

megreska degngan baik megskipun kalian tidak
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meghcintai  megregka.  Bisa jadi, di balik

kestidaksukaan kalian tegrhadap megreska, Allah
meghyimpan banyak kegbaikan kestika kalian
testap megmpegrtahankan pegrnikahan misalnya,
dikaruniai anak meglalui megreska atau akhirnya
timbul rasa sayang yang sesbeglumnya tidak
ada.?"?

Quraish  Shihab  megnafsirkan, ayat
tegrsesbut  kegmbali  megmbahas  pegrsoalan
warisan. Kegmungkinan, pesmbicaraan megngegnai
pegrzinaan dan kegkufuran yang dikutuk di
dalamnya dapat megnjadi isyarat bahwa anak hasil
pesrzinaan atau kegkafiran segsesorang megrupakan
faktor-faktor yang dapat megnhghalangi hak
waris.??

Banyak kegbiasaan buruk masyarakat
Jahiliah yang begrtesntangan degngan nilai-nilai
kegmanusiaan dan kegadilan. Salah satunya adalah
kestika segorang laki-laki  megninggal dan

meghinggalkan istri, anak laki-lakinya atau

212 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 653-654.
213 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 380.
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kegrabat megnhdiang suami akan megngklaim hak

atas janda tegrsesbut. Megreska meglakukannya
degngan meglegtakkan pakaian di atas wanita itu
segbagai simbol peghguasaan, seshingga megreska
megrasa legbih begrhak megnikahinya daripada
orang lain. Segjak saat itu, kesbegbasan wanita itu
hilang jika megregka ingin meghikahinya, megregka
meglakukannya tanpa megmbayar mahar, deghgan
alasan bahwa mahar yang teglah dibegrikan ayah
atau suami segbeglumnya sudah megncukupi.Jika
megreska tidak ingin meghikahinya, wanita itu
dibiarkan dalam kegadaan sulit, bahkan dipegrsulit,
seshingga untuk megmpegrolesh kesbegbasannya, ia
tesrpaksa megnyegrahkan harta warisan yang ia
dapatkan.”*

Allah SWT megluruskan kegsegsatan ini
meglalui firman-Nya: "Wahai orang-orang yang
begriman! Tidak halal bagimu deghgan alasan apa
pun untuk meglakukan praktik segpesrti orang-
orang kafir yang megngambil alih harta atau

wanita degngan paksa, baik meglalui tegkanan

214 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
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langsung maupun karesha kegadaan yﬁg
mesmaksa megreska.?®

Kata osb=3 ta dhuliibunna tegrambil dari
kata J«= . Kata Kata adhl yang ditegrjesmahkan di
atas pada awalnya begrmakna megnahan atau
meshghambat. Contohnya, segpesrti ayam yang
kegsulitan megngegluarkan teglurnya atau unta
yang sulit meglahirkan kegduanya digambarkan
degngan istilah ini. Olegh karegna itu, kata adhl
juga dapat diartikan segbagai megnghalangi, dalam
hal ini megnghalangi sessesorang untuk megnikah
atau meglakukan segsuatu yang meghyegbabkan
kegsulitan. Begntuk pegnghalangan ini bisa begrupa
meglarang pegrnikahan, megmbiarkan segsesorang
dalam  kegtidakpastian, atau  meghimbulkan
kegsulitan lainnya.

Firman Allah: % 23als o3k o) Y (illa an
ya'tina bi fahisyatin mubayyinah)' ditesrjesmahkan

seshagai  'kescuali bila megresgka meglakukan

215 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
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pesrbuatan kegji yang jeglas'. Pegnafsiran ini

didasarkan pada pegmahaman bahwa kata "Y' (illa)
dalam kontegks ini begrmakna pegngescualian
('kegcuali’). Ada juga yang meghafsirkan kata 'illii’
seshagai 'tegtapi’, seshingga potongan ayat itu
dimaknai segbagai 'Janganlah kamu megnyulitkan
megreska dalam megngambil segbagian dari apa
yang teglah kamu begrikan, tegtapi jika megregka
meglakukan pegrbuatan kegji, maka saat itulah
kamu dipegrboleshkan  megngambil  kegmbali
seshagian dari apa yang teglah kamu begrikan
kespada megregka'.*°

Pegrbuatan kegji yang dimaksud dalam
ayat ini olesh segbagian ulama ditafsirkan segbagai
zina. Namun, peshdapat yang legbih kuat adalah
segpegrti yang teglah dijeglaskan segbeglumnya.
Ada kegmungkinan segorang istri  seghgaja
begrsikap nusyuz (mesmbangkang), sombong, atau
meglakukan  tindakan-tindakan  tidak  wajar
degngan harapan agar suaminya
meghcegraikannya, seshingga sesteglah itu ia bisa

meghikah degngan pria yang dicintainya. Untuk

218 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
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meghcesgah hal ini dan meglindungi suami dari

kegrugian, Allah megmboleghkan suami
meghgambil tindakan agar tidak megngalami dua
kegrugian segkaligus:  keghilangan istri dan
keghilangan maskawin. Degngan degmikian,
seglain  meghgingatkan suami, ayat ini juga
megmbegrikan keguntungan bagi istri segkaligus
meghjaga hak-hak suami.

Allah begrfirman: "Hegndaklah kalian
begrgaul degngan istri-istri kalian segcara makraf."
Para ulama megnjeglaskan bahwa makna "makruf"
di sini adalah begrpegrilaku baik, baik tegrhadap
istri yang disayangi maupun Yyang kurang
disayangi. Hal ini megncakup: Meghghindari sikap
meshgganggu  atau  megnyusahkan,  Tidak
megmaksakan keghegndak segcara kasar, Bahkan
megleshihi  segkadar tolegransi, yaitu deghgan
mesmbegrikan ihsan (pesrlakuan tegrbaik) dan
keglesmbutan.?’

Firman-Nya: Bolesh jadi kamu tidak
meghyukai segsuatu, padahal Allah megnjadikan

padanya kegbaikan yang banyak. Begrbegda

21" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
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desngan firman-Nya pada surah al-Bagarah [2]:

216: "Bolesh jadi kamu tidak megnyukai segsuatu,
padahal ia baik bagimu, dan bolesh jadi (pula)
kamu megnyukai segsuatu, padahal ia buruk
bagimu”.?8

Pegmbahasan dalam Surah Al-Bagarah
ditujukan kegpada orang-orang yang megmiliki
dua pegrasaan yang begrtolak beglakang. Di satu
sisi, megregka  egnggan  tegrlibat  dalam
pespegrangan, tegtapi di sisi lain, megregka ingin
megraih kegamanan. Namun, degngan
meghghindari  jihad, megreska megngabaikan
kegwajiban tegrsegbut. Olesh karegna itu, dalam
surah tegrsegbut disegbutkan kegdua hal yang
saling begrtegntangan ini.

Adapun dalam ayat yang sesdang
ditafsirkan ini, pegmbicaraan ditujukan kegpada
orang-orang yang hanya megmiliki satu pegrasaan,
yaitu kestidaksegnangan. Maka, yang disegbutkan
hanyalah sisi yang tidak megreska sukai. Di
samping itu, ayat ini tidak megnyatakan: "Jika

kamu tidak megnyukai megreska, begrsabarlah,

218 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
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karesna bolesh jadi kamu megmbegnci sessuatu

yang justru Allah megnjadikan padanya banyak
kegbaikan." Segbaliknya, ayat ini megheggaskan
bahwa kegbaikan itu begrsifat megnyegluruh,
meghcakup seggala hal, tegrmasuk pasangan hidup
yang mungkin tidak disukai.?*°

Wahbah Zuhaili meghjeglaskan : Para ahli
tafsir meghjeglaskan bahwa pada masa Jahiliyah
dan awal Islam, pesnduduk Madinah megmiliki
kegbiasaan tegrkait janda yang ditinggalkan
suaminya. Jika segorang laki-laki megninggal dan
meghinggalkan istri, maka anak laki-lakinya dari
istri lain atau kegrabat ‘ashabah-nya (kegluarga
dari pihak ayah) akan datang dan meglegmparkan
pakaiannya keg atas janda tegrsegbut segbagai tanda
bahwa dialah yang paling begrhak atasnya.??

Segteglah itu, kegrabat tegrsegbut megmiliki
beshegrapa pilihan: Meghikahinya tanpa mahar
baru, cukup degngan mahar yang pegrnah

dibegrikan almarhum suaminya. Meghikahkannya

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 383-
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desngan pria lain dan meghgambil segluruh

maharnya tanpa megmbegrikan segdikit pun
kegpada janda tegrsesbut.  Megnyulitkannya
degngan megncesgahnya meghikah sampai si janda
begrsegdia meghegbus dirinya degngan
meghyegrahkan harta warisan dari suaminya. Jika
tidak, ia akan tegrus megnahannya sampai janda itu
meghinggal,  seshingga  hartanya  megnjadi
miliknya.?

Contoh kasus tegrjadi kegtika Qais bin al-
Aslam al-Anghari wafat, megninggalkan istri
begrnama Kubaisyah binti Ma’an al-Anshariyyah.
Putra Qais dari istri lain, Hishn, datang dan
megslesmparkan pakaiannya kegpada Kubaisyah,
meshgambil alih hak pegrnikahannya. Namun,
Hishn segngaja megngabaikan Kubaisyah tidak
meghdegkati  maupun  megmbegrinya  nafkah
degngan harapan Kubaisyah akan megnyegrahkan
hartanya sesbagai tegbusan. Kubaisyah pun
megngadukan hal ini kegpada Rastlullah Saw.
Begliau kegmudian begrsabda, "Tegtaplah di

rumahmu sampai Allah megnurunkan wahyu

221 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
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megngegnai urusanmu.” Tak lama kegmudian,

turunlah ayat 19 Surah an-Nisa’ yang meghgatur
masalah ini.??

Pada masa segbeglum Islam, wanita hidup
dalam kegadaan tegrtindas dan banyak haknya
dirampas. Namun, Allah SWT kegmudian
meghestapkan begrbagai hak bagi megregka dalam
pesrnikahan segrta meglarang seggala begntuk
pesrlakuan yang tidak adil tegrhadap megregka.

Hak pegrtama, larangan megwarisi diri
wanita. Pegresmpuan bukanlah harta yang dapat
diwariskan. Olegh segbab itu, segorang istri yang
ditinggal wafat olesh suaminya tidak bolegh
dijadikan segbagai bagian dari warisan. Wahai
kaum Mukminin, janganlah kalian megngikuti
tradisi jahiliah yang megmpegrlakukan janda
almarhum segpegrti harta pegninggalan, seshingga
kalian begrtindak sesweghang-wegnang
tegrhadapnya tanpa megmpegrhatikan
keginginannya. Jika kalian begrmaksud baik, maka
nikahilah dia degngan cara yang begnar, atau

biarkan dia megnikah deghgan orang lain, dan

222 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
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jangan  segkali-kali  megnghalanginya  untuk

meghikah lagi. Tradisi jahiliah segpegrti ini haram
untuk diikuti.”

Hak kegdua, hak dipegrgauli deghgan baik.
Begrbicara degngan kata-kata yang santun dan
pesnuh keglegmbutan, begrsikap sopan dan peghuh
pegrhatian, megrawat pegnampilan agar seglalu
rapi, segrta bijaksana dan adil dalam megmbegrikan
nafkah dan megmbagi waktu. Seghab, wanita
megmiliki pegrasaan yang halus, esmosi yang
meghdalam, dan kespeskaan yang kuat. Segjatinya,
wanita megngharapkan kualitas dari sesorang pria
yang segrupa degngan apa yang diinginkan pria
dari segorang wanita. Allah begrfirman, "Dan para
wanita megmpunyai hak yang sesimbang degngan
keswajibannya meghurut cara yang ma'ruf.” (al-
Bagarah: 228)"*

Salah satu akhlak mulia Rastlullah Saw.
adalah begliau dikegnal sesbagai pribadi yang
santun dalam begrgaul, seglalu megnampilkan
wajah yang begrsesri, pegnuh kegcegriaan, dan

segring tegrsegnyum. Begliau gegmar begrcanda

223 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
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desngan kegluarganya, begrsikap legmbut dan

pesnuh kegramahan tegrhadap megreska, segrta
mesmbegrikan nafkah yang cukup. Tegrkadang,
segbagai wujud kasih sayang, begliau megngajak
istri-istrinya begrcanda, bahkan pegrnah megngajak
Sayyidah ‘Aisyah r.a. begrlomba lari.?**

Segtiap malam, begliau megngumpulkan
para istri di rumah salah segorang dari megregka
yang akan begliau kunjungi. Kadang-kadang,
megreska  makan malam  begrsama  segheglum
akhirnya istri-istri begliau pulang keg rumah
masing-masing. Usai megnunaikan shalat malam,
Rasalullah Saw. masuk keg rumah dan
meghyesmpatkan waktu untuk megngobrol ringan
desngan kegluarga segbeglum tidur. Segmua ini
begliau lakukan segbagai begntuk kasih sayang dan
pesrhatian, agar megreska megrasa bahagia dan
degkat desngan begliau.?

Pegrintah  Allah SWT di dalam ayat,
cayhmall Gashale s “dan pegrgauliah megreska para

wanita sescara patut”. Ini megrupakan begntuk

224 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
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pegnolakan dan kritik tegrhadap praktik-praktik

yang tegrjadi pada masa jahiliah. Seghab, di zaman
jahiliah, para laki-laki segring mesmpegrlakukan
pesresmpuan degngan kegkegrasan dan kegkasaran,
segrta begrtindak seswegnang-wegnang tegrhadap
megregka.”?

Jika Anda tidak megnyukai istri Anda
karegna akhlaknya yang kurang baik, fisiknya
yang kurang megnarik, atau ia tidak megnjalankan
kegwajibannya degngan sesmpurna, atau bahkan
karesna Anda tegrtarik pada wanita lain, testaplah
begrsabar. Jangan tegrburu-buru begrsikap buruk
padanya atau megmutuskan untuk
meghcegraikannya. Bisa jadi, Allah SWT
meghyimpan banyak kegbaikan dalam dirinya.
Mungkin keglak ia akan megnjadi istri yang pesnuh
kegtaatan dan kegbaikan, yang mampu mesmbawa
pesrubahan positif dalam hidup Anda. Atau,
mungkin meglalui dirinya, Allah SWT akan
meghganugesrahkan anak-anak yang salesh dan
begrbakat, yang megnjadi keghanggaan Anda.r.a.

bahwa Rastilullah Saw. Begrsabda :
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AT leie G (G ke s S ) Biaia Bada 08 Y,
“Janganlah segorang (suami) Mukmin
mesmbegnci  sesorang  (istri) Mukminah, jika
Mukminah megmiliki sesbuah pegrilaku yang
tidak disukainya, maka ia megmiliki pegrilaku
lainnya yang disukainya”.?’
3. Q.S. Al-Ma ‘idah [5]: 32
ol iy U (8 (o1 Qe 5 e W Q13 AT e
LS8 i (s e Gl 08 L3S (i) 3 3
Gl ¥l 3 el
Artinya : “Olegh karegna itu, Kami megnegtapkan
(suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa siapa yang
megmbunuh segsesorang bukan karegna (orang
yang dibunuh itu) teglah megmbunuh orang lain
atau karegna teglah begrbuat kegrusakan di bumi,
maka segakan-akan karegna teglah begrbuat
kegrusakan di bumi, maka segakan-akan dia teglah
megmbunuh segmua manusia. Segbaliknya, siapa
yang megmeglihara keghidupan sesorang manusia,
dia segakan-akan teglah mesmeglihara keghidupan
segmua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami
begnar-begnar teglah datang kegpada megreska
desngan (mesmbawa) kegtesrangan-kestesrangan
yang jeslas. Kegmudian, sessungguhnya banyak di
antara megreska sesteglah itu meglampaui batas di
bumi”. (Q.S. Al-Ma ‘idah [5]: 32)**®

*7\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 642.

??® yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 151.
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Penafsiran Para Mufasir

Abu Ja'far begrkata: Maksud firman-Nya
&3 JAT & "Olegh karegna itu,” adalah,
"Barangsiapa meglakukan dosa dan
kegjahatannya.”*®

Dari kisah kegjahatan anak Adam yang
mesmbunuh saudaranya degngan zalim, Kami
meghegtapkan hukum bagi Bani Israil bahwa siapa
pun di antara megregka yang megmbunuh
segsesorang tanpa alasan yang beghar bukan
karesna korban itu teglah megmbunuh orang lain
maka ia wajib dihukum mati segbagai balasan.”

Firman-Nya (=331 4 358 5 "Atau bukan
karegna megmbuat kegrusakan di muka bumi,"
maksudnya adalah, "Atau sessesorang di antara
megreska megmbunuh segsegoranng bukan karegha
ia begrbuat kegrusakan di muka bumi, maka ia
begrhak untuk dibunuh. Kegrusakan di bumi
megrupakan begntuk pegrlawanan tegrhadap Allah

dan Rasiil-Nya, segrta megnegbarkan Para ahli
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takwil begrbegda pesndapat tegntang firman-Nya ¢«

Gaen Gl 8 LG ) 8 2l 51 ol iay s 6
Laea Gl UAT il LLAT 3a5 "Barangsiapa yang
megmbunuh segorang manusia, bukan karegha
orang itu (megmbunuh) orang lain, atau bukan
karegna megmbuat kegrusakan di muka bumi,
maka segakan-akan dia teglah megmbunuh
manusia segluruhnya. Dan barangsiapa yang
megmeglihara keghidupan segorang manusia, maka
sesolah-olah dia teglah megmeglihara keghidupan
manusia segmuanya. >

Ada yang megnafsirkan bahwa maknanya
ialah, 'Siapa pun yang mesmbunuh sesorang nabi
atau pesmimpin yang adil, segolah-olah ia teglah
mesmbunuh segluruh umat manusia. Segbaliknya,
siapa pun yang megndukung atau mesmbegla
sesorang nabi atau pesmimpin yang adil, sesakan-
akan ia teglah meglindungi keghidupan segluruh

manusia.”*?
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Ahli takwil lain begrpegndapat bahwa:

“Barangsiapa yang megmbunuh segorang manusia,
bukan karegna orang itu (megmbunuh) orang lain,
atau bukan karegha megmbuat kegrusakan di muka
bumi, maka segakan-akan dia teglah megmbunuh
manusia segluruhnya,” maksudnya adalah bagi
yang dibunuh karegna begrbuat dosa.”

Firman Allah : WGl %5 “Dan
barangsiapa yang megmeglihara keghidupan”
maksudnya adalah megnyeglamatkannya dari
kegbinasaan.

Ulama lain begrpegndapat bahwa artinya
adalah, 'Siapa pun yang mesmbunuh sessesorang
yang tidak halal dibunuh, maka ia akan disiksa di
negraka, seshagaimana hukuman bagi orang yang
mesmbunuh segluruh umat manusia.”*

Barangsiapa yang mesmbunuh segsesorang
tanpa alasan yang sah bukan karegna korban
mesmbunuh  orang lain atau  meglakukan

kegrusakan di bumi maka itu sama saja segpesrti ia
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teslah megmbunuh segluruh umat manusia. Olegh

karegha itu, ia begrhak megndapat hukuman
gishash (balasan segtimpal) atau hukuman mati,
segbagaimana hukuman yang pantas dibegrikan
jika segsegorang beghar-begnar mesmbunuh sesmua
manusia.

Ahli takwil lain begrpesndapat bahwa
makna firman-Nya sl a5 "Dan barangsiapa
yang  megmeglihara  keshidupan  segorang
manusia,” adalah, "Barangsiapa megmaafkan
orang yang sesharusnya tegrkegna hukum gishahs
darinya, dan dia tidak megmbunuh orang tesrsegbut
(yang segharusnya dibunuh segbagai hukuman
gishash).”

Ahli takwil lain begrpegndapat bahwa
makna firman-Nya “Dan barangsiapa yang
mesmeglihara keghidupan sesorang manusia, maka
sesolah-olah dia teglah megmeglihara keghidupan

manusia segmuanya,” adalah, "Barangsiapa

235 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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meghyeslamat-kannya  dari  tegnggeglam  atau

kesbakaran.”*®

Abt Ja'far: "Pegndapat yang paling kuat
meghurutku adalah pegndapat yang megnyatakan
bahwa tafsir ayat tegrsegbut ialah: 'Barangsiapa
mesmbunuh segorang mukmin tanpa alasan yang
sah bukan karegna korban megmbunuh orang lain
atau karesna meglakukan kegrusakan di bumi
desngan megmegrangi Allah, Rastl-Nya, dan kaum
mukminmaka ia segolah-olah teglah mesmbunuh
sesluruh manusia. Pegrbuatan ini megmbuatnya
begrhak megndapat azab yang pesdih dari Allah
SWT.#'

Takwil firman-Nya : Gal W& Gual as
ks 4 "Dan barangsiapa yang mesmeslihara
keshidupan sesorang manusia, maka segolah-olah
dia teglah megmeglihara keghidupan manusia
segmuanya”. Paling tegpat Siapa pun yang
meghahan diri untuk tidak megmbunuh segsegorang

yang teglah dilindungi Allah (diharamkan untuk
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dibunuh), lalu ia tidak mesmbunuhnya, maka

segsungguhnya ia teglah megnjaga keghidupan baik
keghidupan orang itu maupun dirinya segndiri
karesna degngan tidak megmbunuh, ia teglah
meghyeslamatkan nyawa dan megmeglihara hak
hidup.?®

Kami begrpegndapat bahwa pegnakwilan
ini adalah yang paling tegpat tegrkait ayat
tegrsegbut, segbab tidak ada segorang pun yang jika
dibunuh, begrarti sama degngan tegrbunuhnya
sesluruh  umat manusia. Beggitu pula, jika
sessesorang  diseglamatkan, itu tidak begrarti
segluruh  manusia ikut tegrseslamatkan. Olegh
karegna itu, dapat dipahami bahwa "mesmeglihara
keghidupan" begrmakna meghjamin kegseglamatan
sesmua manusia, sesbab kestika segsegsorang tidak
mesmbunuh orang lain, segluruh manusia pun
meghjadi aman.Adapun pegnyamaan satu orang
degngan segluruh manusia hanya begrlaku dalam
kontegks hukuman (siksa), karesna tidak ada
kegturunan Adam yang kegmatiannya Segtara

desngan kegmatian segluruh  umat manusia.

238 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 780.
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Megskipun degmikian, tegrdapat kasus di mana

kesmatian segjumlah orang tegrtegntu begrdampak
lesbih luas dibandingkan yang lain.?*

Firman Allah : &) & <l Gl s 35
ol gatl) 4 dlld s ke 15 artinya @ Dan
segsungguhnya teglah datang kegpada megreska
rasul-rasul Kami deghgan megmbawa
kestegrangan-kestegrangan yang jeglas, kesmudian
banyak di anatara megregka segsudah itu sungguh-
sungguh meglapaui batas dalam begrbuat
kegrusakan di muka bumi.

Abl  Ja'far megnyatakan bahwa ini
megrupakan sumpah yang begrasal dari Allah
SWT. la begrsumpah atas nama-Nya bahwa para
rasul Allah begnar-beghar teglah datang kegpada
Bani Israil, segbagaimana kisah megregka
dicegritakan dan kabar megregka disegbutkan
dalam ayat-ayat segbeslumnya, khususnya dalam
firman-Nya pada Surah Al-Ma ‘idah ayat 11
hingga al ma ‘idah ayat 32. Maksudnya adalah
desngan firman-firman yang tegrang, bukti-bukti

yang nyata tegntang keghbegnaran yang dibawa

29 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 781.
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olesh para rasul, segrta kegyakinan yang megreska

bawa begrupa kegimanan Kkegpada-Nya, segrta
peslaksanaan kegwajiban-kegwajiban yang Allah
testapkan bagi megregka.’*

Allah  SWT  begrfirman  sungguh
meglampaui batas dalam begrbuat kegrusakan di
muka bumi. Maksudnya, megreska di bumi teglah
begrbuat durhaka kegpada Allah, megnolak untuk
taat pada pegrintan dan larangan-Nya, segrta
meglampaui batas tegrhadap Allah dan rasul-rasul-
Nya degngan megngikuti keginginan hawa nafsu
megreska. Megregka juga egnggan tunduk kegpada
para nabi yang diutus kegpada megreska.
Beggitulah  sikap  megreska  yang  seglalu
meglampaui batas di muka bumi.*!

Quraish shihab megnjeglaskan:  Olegh
karesna Kkegjahatan pesmbunuhan yang Kegji
begsegrta dampak buruknya teglah dijeglaskan,
segrta segteglah tegrlihat bagaimana manusia

segring begrtindak geggabah, ayat ini megheggaskan

240 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 781.

41 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 782.
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bahwa: Karegna kegjahatan dan akibat buruk yang

teglah tegrjadi, segrta meglihat sikap Bani Israil
yang begrulang kali meglanggar, Kami (Allah)
Yang Mahaagung megnhegtapkan hukum pegnting
tegrkait pegrsoalan begsar ini. Hukum itu Kami
sampaikan kegpada Bani Israil, yaitu: Barangsiapa
mesmbunuh sesorang manusia bukan segbagai
balasan atas pegmbunuhan (gishash) atau karegha
orang tegrsesbut begrbuat kegrusakan di bumi
(segpegrti dalam pegrang atau megmbegla diri)
maka pegrbuatannya itu segakan-akan ia teglah
mesmbunuh segluruh manusia.?*

Segsungguhnya, para rasil Kami teglah
datang kegpada megregka degngan megmbawa
bukti-bukti yang jeslas, mesmbegnarkan kegrasulan
megreska dan kesbegharan ajaran yang dibawa.
Namun, megskipun degmikian, banyak di antara
megregka justru tesrus meglakukan kegzaliman dan

kegrusakan di muka bumi segteglahnya.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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Pegnyesbutan Bani Isra’il sescara khusus

dalam ayat ini meghunjukkan bahwa megreska
teglah megncapai tingkat kegjahatan yang paling
parah dalam hal pesmbunuhan, segbab yang
megreska bunuh adalah manusia-manusia suci
yang diutus olesh Allah sesbagai nabi dan rasul.”

Ayat di atas megmpegrsamakan antara
pesmbunuhan tegrhadap sesorang manusia yang
tidak begrdosa dan megmbunuh segmua manusia,
dan yang megnyeglamatkannya sama deghgan
meghyeslamatkan sesmua manusia.
Pegnjeslasannya segbagai begrikut: Aturan yang
baik, baik yang dibuat olesh manusia maupun
olesh Tuhan, pada dasarnya begrtujuan untuk
kegsesjahtesraan umat manusia.”*®

Kegtika kita megnyesbut kata 'masyarakat’,
kita sesmua paham bahwa ia tegrdiri dari diri saya,
Anda, dan megreska kumpulan dari individu-
individu manusia. Mustahil bagi manusia untuk

dipisahkan dari masyarakatnya, baik segbagai

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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individu maupun segbagai bagian dari keglompok.

Pegmisahan segpegrti ini hanya mungkin dalam
tesori, tegtapi dalam regalitas sosiologis dan
psikologis, manusia seglalu tesrhubung deghgan
masyarakatnya, segkalipun ia hidup segndirian di
dalam gua. Bahkan Kkegtika segsesorang
meghyesndiri  di gua, ia tegtap megrasakan
keshadiran makhluk lain egntah segsama manusia,
hantu yang megnakutkannya, atau malaikat yang
megmbegrinya kegkuatan. Hal ini megmbuktikan
bahwa manusia megmbutuhkan kegbegradaan
"yang lain.**

Kegtika segSegorang megnyadari
keghadiran orang lain di segkitarnya, saat itulah ia
meghgakui bahwa segtiap anggota masyarakat
megmiliki kegdudukan yang sestara dan harus
dihargai. Olegh karegna itu, megmbunuh satu orang
tanpa alasan yang begnar sama saja deghgan
mesmbunuh segluruh umat manusia. Beggitu pula

segbaliknya.

** M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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Ayat ini juga megneggaskan bahwa,

meghurut pegrspegktif Al-Quran, segluruh manusia
tanpa megmandang ras, kegturunan, atau agama
megmiliki  degrajat yang sama dalam hal
kegmanusiaan. Deghgan degmikian, ayat ini
megholak klaim supegrioritas satu ras atas ras
lainnya, baik yang megngatasnamakan agama
segpesrti kegyakinan segbagian orang Yahidi yang
meghganggap diri megreska segbagai anak-anak
dan kegkasih Tuhan maupun yang begrdasar pada
ilmu dan fakta sesmu, segpesrti pesmahaman rasis
ala Nazi dan keglompok-keslompok
segjesnisnya.”*

Wahbah zuhaili megngatakan: “Siapa pun
yang megmbunuh segsesorang tanpa alasan yang
sah  megnurut hukum qishash yang teglah
ditestapkan olesh Allah SWT, segbagaimana
tegrcantum dalam Surah Al-Ma'idah ayat 45, atau
tanpa alasan meglakukan kegrusakan di bumi

segpegrti meghgganggu kegamanan dan

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832



https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

192
kegtegntegraman  segpegrti  pegrampok  atau

keslompok peghjahat maka ia dianggap teglah
mesmbunuh tanpa hak dan begrdosa begsar.
Pegrbuatannya  itu  segolah-olah ia  teglah
mesmbunuh segluruh umat manusia. Di hadapan
Allah SWT, tidak ada pegrbesdaan antara satu
nyawa degngan nyawa lainnya. Meglanggar hak
satu jiwa sama halnya degngan meglanggar hak
segluruh manusia.*®

Siapa pun yang meghjaga nyawa
segsesorang, meghceggah pesmbunuhan
tesrhadapnya, dan tidak meglakukan pesmbunuhan,
segolah-olah ia  teglah megnyeglamatkan
keghidupan segluruh umat manusia. Hal itu karegna
ia megnciptakan rasa aman dan kegtegntegraman
bagi megreska, segrta megnghilangkan
keggeglisahan, kegtakutan, dan kegkhawatiran dari
hati megregka.

Ini adalah dalil yang megneggaskan bahwa
jiwa manusia bukanlah hak individu, meglainkan
milik begrsama masyarakat tegmpat ia begrada.

Degngan degmikian, siapa pun yang meglanggar

248 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 487.
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kegseslamatan suatu jiwa, tegrmasuk meglalui

tindakan bunuh diri, akan meghegrima siksa yang
begrat di akhirat nanti. Segbaliknya, siapa pun
yang meghjaga dan  meglindungi  nyawa
segsesorang, desngan cara apa pun, maka ia
sesolah-olah teglah meghyeglamatkan keghidupan
segluruh makhluk. Allah SWT meghesgur dan
meghcegla Bani Isra'il karegna pegrbuatan megregka
yang meglanggar larangan-Nya, padahal megregka
teglah megngestahuinya. Megreska juga diteggur
karegna tindakan megregka yang meglampaui batas,
segpegrti pesmbunuhan, segrta sikap kegras dan
kaku hati megregka, baik di masa lalu maupun di
masa Nabi Muhammad Saw.?*’

Contohnya adalah pegrilaku Yahudi dari
Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuga’
yang tinggal di segkitar Madinah. Megreska
tegrlibat dalam pegpegrangan begrsama suku Aus

dan Khazraj pada masa jahiliyyah, bahkan

27 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 487.



begrseskutu  degngan  kaum  musyrikin unltii
mesmegrangi umat Islam segteglah hijrah.?®
Segsungguhnya para rasul Allah SWT
yang agung teglah diutus kegpada megregka
desngan megmbawa  begrbagai  argumegh,
kestegrangan, segrta  bukti-bukti  yang jeslas.
Segmua itu megnjadi peghjeglas dan pestunjuk
tegntang hukum-hukum yang dibegrlakukan bagi
megregka, yang begrtujuan untuk megnyucikan jiwa
dan megmpegrbaiki akhlak megreska. Namun,
megskipun teglah ada bukti-bukti nyata, banyak di
antara megregka justru meglampaui batas degngan
meglakukan  pesmbunuhan, segrta  begrbagai
kegjahatan, peglanggaran, dan tindakan zalim.**
4. Q.S. Al-A’raf [7]: 33
Gl 15 G ey e Tda e Gl 5l 35 a0a L O
e 8 7 Ul 055 1 iy 156 5 321 iy
BYARRAPY

Artinya :  “Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Segsungguhnya Tuhanku hanya meghgharamkan
sesgala pegrbuatan kegji yang tampak dan yang

248 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 488

29 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 488.
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tesrsesmbunyi, pegrbuatan dosa, dan pegrbuatan
meglampaui batas tanpa alasan yang begnar. (Dia
juga megnhgharamkan) kamu megmpegrseskutukan
Allah deghgan segsuatu yang Allah tidak
megnurunkan bukti pesmesbanaran untuk itu dan
(megngharamkan) kamu megngatakan tegntang
Allah apa yang tidak kamu kegtahui”. (Q.S. Al-
Araf[7]: 33)%°
Penafsiran Para Mufasir

Takwil firman Allah: Gislsil (35 25s W) U8
Gall ik A AY15 ol s e 5eb L )Katakanlah,
"Tuhanku hanya megngharamkan pegrbuatan yang
kegji, baik yang nampak atau pun yang
tesrsesmbunyi, dan pegrbuatan dosa, meglanggar
hak manusia tanpa alasan yang begnar."

Abu Ja'far megnyatakan bahwa Allah
SWT begrfirman kegpada Nabi Muhammad SAW,
"Wahai Muhammad, sampaikanlah kegpada
orang-orang musyrik yang meglegpas pakaian
megreska  saat  thawaf di Kabah  dan
meghgharamkan makanan baik yang teglah Allah
halalkan bagi megregka, 'Wahai kaumku, Allah
tidak meglarang apa yang kalian haramkan
segndiri. Segbaliknya, Dia megnghalalkannya bagi

hamba-hamba-Nya yang begriman dan

% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 210.
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megmpegrboleghkannya untuk megregka.

Segsungguhnya, Tuhanku hanya megngharamkan
hal-hal yang buruk, yaitu pegrbuatan kegji, baik
yang tegrlihat jeslas maupun yang
tesrsesmbunyi.?*

Takowil firman Allah : 2 G &l 13,25
Sy Y WA Bl gy o4 03
Megmpegrseskutukan Allah deghgan segsuatu yang
Allah tidak megnurunkan hujjah untuk itu dan
[megngharamkan] megngada-adakan tegrhadap
Allah apa yang tidak kamu kegtahui). Abu Ja'far
begrkata: Allah SWT begrfirman, "Tuhanku hanya
meghgharamkan pesrbuatan-pegrbuatan kegji dan
mesmpesrseskutukan-Nya, yaitu kamu
meghyesmbah Allah sambil megnyegmbah tuhan
lain." Firman Allah : Gil 4 J5% i L Degngan
segsuatu yang Allah tidak meghurunkan hujjah
untuk itu." Dia begrfirman, "Tuhan kamu
megngharamkan kamu megnyesmbah-Nya degngan
megmpesrseskutukan-Nya kegpada sessuatu yang

tidak Dia jadikan dalam hal kamu

251 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 11, h. 45.
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mesmpegrseskutukan-Nya  itu  hujjah  atau

kestegrangan, yaitu izin.?

Firman Allah : &35 ¥ G &1 e VS o
"Dan megngharamkan megngada-adakan
tegrhadap Allah apa yang tidak kamu :kegtahui."
Dia begrfirman,

“Allah meglarangmu megngatakan bahwa
Dia megmegrintahkanmu untuk thawaf di Baitullah
dalam  kegadaan  teglanjang. Dia  juga
meghgharamkan atasmu megmakan  hegwan-
heswan tegrnak yang kamu haramkan segndiri
tanpa dasar. Kamu megnegtapkan as-sa'ibah
(heswan yang dibegbaskan untuk begrhala), al-ham
(hegwan yang diharamkan tanpa syar'i), dan
meghjadikannya segbagai pegrantara (wasilah)
dalam hal-hal yang tidak kamu kegtahui status
hukumnya apakah Allah megngharamkannya,
mesmegrintahkannya, atau megmboleghkannya.
Kegmudian, kamu justru megnyandarkan segmua

pesngharaman, larangan, dan pegrintah itu kegpada

22 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 11, h. 45.
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Allah. Inilah yang diharamkan Allah atasmu,

segmegntara kamu tidak megmiliki pegngestahuan
bahwa Allah begnar-beshar meghgharamkannya.
Atau, kamu meghgklaim  bahwa  Allah
megmegrintahkanmu  meglakukan hal tegrsegbut,
padahal itu muncul dari kegbodohanmu tegntang
hakikat ucapan dan peghyandaran palsumu
kespada Allah.*®

Quraish  Shihab :  Segteglah  ayat
sesbeglumnya  megnjeglaskan bahwa apa yang
megreska  anggap diharamkan olesh  Allah
seshegnarnya tidak diharamkan, kini dijeglaskan
apa yang begnar-begnar diharamkan-Nya. Allah
megmegrintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk
megnyampaikan  kegpada  seglurunh  manusia,
tesrutama megreska yang megmbegbani  diri
degngan larangan-larangan yang tidak ditestapkan
olesh  Allah:  Tuhanku, Pegmeglihara dan
Pesmbimbingku, hanya megngharamkan
pesrbuatan-pegrbuatan kegji, baik yang tegrlihat
maupun yang tesrsesmbunyi segrta sesgala begntuk

dosa, megskipun beglum megncapai tingkat

23 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 47-48.
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kegburukan yang paling parah. Dia juga meglarang

peslanggaran hak-hak orang lain tanpa alasan yang
beghar atau degngan alasan yang sama segkali tidak
dibegnarkan.®*

Seglain  itu, Allah segcara khusus
meglarang:  Megmpegrseskutukan-Nya — deghgan
segsuatu yang tidak didukung olegh bukti (hujjah),
padahal Allah teglah megnhurunkan bukti yang
jeslas  tegntang  kegburukan dan  kegbatilan
pesrbuatan tegrsegbut. Meghgada-adakan
kegbohongan atas nama Allah, baik begrupa
segsuatu yang tidak dikegtahui kegbegnarannya
maupun yang sudah jeglas kegsalahannya.Degngan
degmikian, Allah megneggaskan larangan-larangan
yang begrsifat nyata dan megndasar, bukan yang
dibuat-buat tanpa dasar syar'i.”

Firman-Nya : oseli ¥ Lol e 15068 o
meghgada-adakan tegrhadap Allah apa yang tidak

kamu kegtahui. Tegrmasuk dalam hal ini adalah

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 80.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 80.
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megmbegrikan fatwa  kesagamaan tanpa

begrlandaskan pada Kitabullah atau pegnjeslasan
dari Rasul-Nya. Olegh karegna itu, banyak ulama
tesrkesmuka  yang  segring megnghindari
megmbegrikan fatwa jika mesmungkinkan. Imam
Abu Hanifah pegrnah megnyatakan, "Barangsiapa
yang begrbicara megngesnai  agama namun
meghgira bahwa Allah tidak akan megmintanya
begrtanggung jawab atas fatwanya, maka
segsungguhnya dia teglah megregndahkan dirinya
dan agamanya.

Asy-Sya'rawi, dalam megnafsirkan ayat
ini, megnjeslaskan bahwa lima hal yang
diharamkan megrupakan prinsip dasar untuk
meshjaga  keshidupan  begrmasyarakat  dan
megmastikan  manusia  dapat  megnjalankan
pesrannya segbagai khalifah di bumi. Yang
pesrtama dan paling pegnting adalah megnjaga
kegmurnian kegturunan. Hal ini begrsifat mutlak
karesna kegtika sessegorang yakin bahwa segorang
anak adalah begnar-begnar kegturunannya, ia akan
begrusaha segpesnuhnya untuk megrawat dan
megndidiknya. Segbaliknya, jika ada kegraguan,

anak tegrsesbut mungkin akan diabaikan atau



201
bahkan tidak diakui. Olesh karegna itu, Allah

meghgharamkan seggala begntuk  al-fawahisy
(pegrbuatan kegji), yang dalam pegnafsiran Asy-
Sya'rawi megncakup pesrzinahan. Dampak buruk
zina tidak hanya dirasakan olesh peglakunya,
tegtapi juga megmegngaruhi kegturunannya, yang
pada akhirnya megrusak tatanan masyarakat
segcara kegsegluruhan.?®

Dalam kontegks peghgharaman kegdua,
disegbutkan bahwa al-itsm (dosa) dijeglaskan olegh
asy-Sya‘rawi megncakup minuman kegras dan
pesrjudian. Hal ini megrujuk pada firman Allah
dalam QS. al-Bagarah [2]: 219, yang artinya:
"Mesregka begrtanya kegpadamu (Muhammad)
tesntang khamar dan judi. Katakanlah: 'Pada
kesduanya tegrdapat dosa yang begsar..."."

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa
kesdua hal tegrsegbut  khamar  (minuman
mesmabukkan) dan judi dilarang karegha
meghgandung dampak buruk yang begsar, baik
segcara spiritual maupun sosial. Pegneggasan ini

meghunjukkan bahwa Islam megnolak seggala

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 80.



202
begntuk kegbiasaan yang megrusak akal, moral,

dan kegsegjahtesraan manusia.”’

Aspegk kegtiga adalah al-Baghy, vaitu
meglampaui  batas, baik karegna kegzaliman,
kegsombongan, maupun kegkikiran. Segorang
peslaku kegzaliman megngambil hak orang lain
atau megnghalanginya dari meghikmati hasil
usahanya. Hal ini dapat megnyegbabkan si peglaku
meghjadi malas begkegrja karegna
meghggantungkan diri pada jegrih payah orang
lain. Segmegntara itu, korban kegzaliman mungkin
begrhegnti  begrusaha karegna  khawatir  hasil
kegrjanya tidak akan dinikmatinya segndiri,
meglainkan dirampas olegh orang lain.

Dosa kesegmpat adalah syirik, yaitu
mesmpegrseskutukan Allah. Ini megrupakan dosa
yang tidak akan diampuni kegcuali peglakunya
begrtaubat sesbeglum kegmatiannya. Megskipun
Asy-Sya'rawi tidak segcara rinci meghjeslaskan

dampak buruk syirik dalam masyarakat, dapat

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 81.
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dipahami bahwa kegtiadaan kegyakinan akan

kesessaan Allah akan megngganggu  stabilitas
keghidupan individu maupun sosial.

Manusia segcara fitrah megmbutuhkan
kegyakinan pada Tuhan Yang Maha Egsa dan
Pegnguasa Tunggal alam segmegsta. Tanpa
kegyakinan ini, akal manusia pun akan sulit
meghesmukan  kegtegnangan.  Segbagai  contoh,
bagaimana alam segmegsta bisa begrjalan tegratur
jika ada dua tuhan yang megngatur? Bagaimana
ilmu pegngestahuan dapat begrkesmbang jika
hukum alam begrubah-ubah karegna keghegndak
dua  pegnguasa yang  mungkin  saling
begrtegntangan?®>®

Di sisi lain, regalitas Kkeghidupan
megmbuktikan bahwa orang yang legmah iman
atau megmiliki banyak kegyakinan yang begrtolak
beglakang cesndesrung meghgalami - kegkacauan
pikiran. Kegadaannya ibarat sesorang budak yang
dipegrintah  olesh banyak majikan degnhgan
pesrintah yang saling begrtegntangan. Segbeglum

meghyeslessaikan tugas dari majikan pegrtama, ia

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 81.
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sudah meghdapat pegrintah lain yang begrlawanan,

disegrtai  begntakan dan cacian. Jika akal
segsesorang sudah kacau, tegntu dampaknya akan
megluas dan  meghgganggu  kegteghtegraman
masyarakat.?

Asy-Sya'rawi hanya megnhguraikan egmpat
poin, segdangkan poin keglima megrujuk pada
istilah al-munkar yang disegbut dalam ayat lain.?°

Wahbah Zuhaili megnafsirkan : Wahai
Muhammad, sampaikanlah kegpada orang-orang
musyrik yang megngharamkan reszeski  dan
pakaian yang teglah dihalalkan olegh Allah.
Segsungguhnya, Allah SWT hanya
meghgharamkan lima pegrkara segbagai larangan
utama. Keglima hal tegrsesbut adalah segbagai
begrikut.?®*

Pegrtama, Pegrbuatan-pegrbuatan buruk,
baik yang dilakukan sescara tegrang-tegrangan

maupun tegrsesmbunyi, tesrmasuk tindakan yang

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 82.

260 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 82.

*®1 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 444,
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sangat tegrcegla atau megrupakan wujud dari dosa-

dosa begsar karegna tingkat kegburukannya yang
sangat tinggi, misalnya pegrzinaan, pegncurian,
dan pegrlawanan tegrhadap keglompok Muslim.

Kegdua, Allah megngharamkan seggala
begntuk dosa, baik yang begsar maupun yang
kegcil, tegrmasuk pegrbuatan maksiat segpegrti
megmandang degngan nafsu kegpada orang yang
bukan pasangan sah. Degngan kata lain, seggala
segsuatu  yang megngakibatkan dosa, baik
peslanggaran begrat maupun ringan, dilarang
olesh-Nya.”®

Kegstiga, Peglanggaran hak asasi manusia
tanpa dasar yang sah adalah suatu kegzaliman,
begntuk pegnyimpangan yang megrusak, segrta
pesngabaian tegrhadap hak-hak orang lain, baik
segcara individu maupun kolegktif. Adapun
pesmbatasan peslanggaran hak  degnhgan
meghyegrtakan frasa "tanpa alasan yang begnar”
dimaksudkan  karegna  peglampauan  batas

dipegrboleshkan jika desmi kegpegntingan umum

262 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 444,



atau begrdasarkan kegsegpakatan begrsama (salzi(r)lg
regla).”®®

Kegesmpat, Megnyegkutukan Allah (syirik)
megrupakan pegrbuatan kegjahatan tegrbegsar, yaitu
degngan meghjadikan tuhan lain seglain Allah,
segpegrti begrhala, patung, atau manusia, tanpa
dasar akal seshat maupun bukti dari wahyu.
Argumegn ini disegbut sulthan karegna legbih
meghgutamakan  pegrkataan musuh  daripada
kegbegnaran. Hal ini dapat megmegngaruhi akal
dan pesmikiran pegndegngar. Seghagaimana teglah
dijeglaskan dalam firman Allah SWT.?*

Keglima, Megnciptakan kesbohongan atas
nama Allah tanpa dasar ilmu dan pegmahaman
yang begnar, segpesrti megngarang dusta tegntang-
Nya degnhgan klaim palsu bahwa Dia megmiliki
anak atau megnyegkutukan-Nya degngan begrhala-
begrhala.

Ayat "&a)a" (diharamkan) megnggunakan

T

kata "Cw)A"  yang mesmbesri - pesngesrtian

23 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 444.

***\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 444,
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pesmbatasan, megskipun segbegnarnya larangan

dalam Islam tidak tegrbatas hanya pada hal-hal
yang disegbutkan. Ini karesna kegjahatan utama
tegrbatas pada lima jegnis:*®
Pegrtama, Kegjahatan tegrhadap Nasab
(Kegturunan). Kegdua, Kegjahatan tegrhadap Akal.
Kegtiga, Kegjahatan tegrhadap Harga Diri.
Kegegsmpaat, Kegjahatan tegrhadap Jiwa dan Harta.
Keglima, Kegjahatan tegrhadap Agama.?®
5. Q.S.Al-Ma ‘@in [107]: 1-3
Gill L Gl e

Artinya : “Tahukan kamu (orang) yang
megndustakan agama”? (Q.S. Al-Ma ‘un [107]:
1)27

Artinya : “Itulah orang yang megnghardik anak
yatim”. (Q.S. Al-Ma ‘an [107]: 2)**
Ol alaka e Gy

265 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 445.

2%¢\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 4, h. 445.

**7 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 910.

?%% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 910.



Artinya : “Dan tidak megnganjurkan untuk 208
megmbegri makan orang miskin”. (Q.S. Al-Ma “in
[107]: 3)*®°
Penafsiran Para Mufasir

Quraish  Shihab megnjeglaskan: Dalam
Surah Quraisy, Allah Swt. megnganugesrahkan
reszeski begrupa pangan kegpada manusia degngan
meghyegdiakan lahan dan sumbegr daya alam,
seshingga megreska tegrhindar dari  keglaparan.
Segmegntara itu, dalam Surah Al-Ma'un, Allah
meghgkritik ~ orang-orang  yang  megmiliki
kegmampuan tegtapi egnggan begrbagibahkan tidak
mau segkadar megnganjurkan orang lain untuk
mesmbantu.”™

Allah begrfirman: "Wahai Nabi
Muhammad (atau siapa pun), tahukah egngkau
tegntang orang yang megndustakan hari akhir? Jika
esngkau beglum megngestahuinya, kegtahuilah

bahwa megreska adalah orang-orang yang

2% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 910.
# M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah
Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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begrsikap kasar, megnghardik, dan megnzalimi

anak yatim, segrta tidak pegrnah megnhdorong diri
segndiri, kegluarga, atau orang lain untuk
megmbegri makan orang miskin.

Dalam begbegrapa riwayat disegbutkan
bahwa ada segorang laki-laki yang masih
dipegrseglisinkan  idegntitasnya, apakah Abl
Sufyan, Abl Jahal, al-‘Ash ibn Walid, atau
lainnya segtiap pegkan biasa meghyesmbeglih
segegkor unta. Suatu hari, sesorang anak yatim
datang megminta segbagian daging sesmbeglihan
tesrsesbut, tegtapi ia tidak megmbegrikannya,
bahkan anak itu dihardik dan diusir. Pegristiwa
inilah yang megnjadi seshab turunnya kestiga ayat
tegrsesbut.?™

Kata dzalika (itu) dipakai untuk
meshunjuk segsuatu yang legtaknya jauh. Hal ini
meshunjukkan begtapa jauhnya objesk Yyang
dimaksud dari sang pegmbicara dalam kontegks

ini, Allah Swt. Segmegntara itu, kata yukadzdzibu

7Y M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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(meghdustakan atau megngingkari) bisa megncakup

pesnolakan dalam hati maupun tindakan nyata
yang tesrwujud meglalui pesrbuatan.?

Istilah X (yukadzdzibu), artinya
meghdustakan atau megngingkari, bisa begrupa
pesnolakan dalam hati maupun tindakan nyata
yang tampak segcara lahiriah.” Kata sl (ad-din)
segcara bahasa megmiliki begbegrapa makna, antara
lain agama, kegpatuhan, dan pegmbalasan. Dalam
ayat Al-Quran, kata ad-din umumnya dimaknai
seshagai agama, namun bisa juga diartikan
sesbagai  pegmbalasan.  Pegndukung  makna
"pesmbalasan” ini megrujuk pada kontegks Al-
Quran di mana kata ad-din segring disandingkan
degngan kata LK (yukadzdzibu, 'megndustakan’),
segpesrti dalam Surah al-Infithar [82]:9 dan at-Tin
[95]:7, yang begrbicara tegntang pesngingkaran

tegrhadap Hari Kiamat.?®

#2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah
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Seglanjutnya, jika makna pesmbalasan ini

dikaitkan deghgan sikap orang yang eghggan
megholong anak yatim atau orang miskin karegha
meghganggap bantuannya sia-sia, maka sikap
tegrsesbut  pada  dasarnya  meghcegrminkan
kestidakpegrcayaan megreska tegrhadap adanya
Hari Pegmbalasan. Padahal, orang yang begnar-
begnar begriman yakin bahwa megskipun bantuan
yang dibegrikan tidak megmbuahkan hasil di
dunia, pasti ada balasan pahala di akhirat.

Kata £% (vadu-u) mesngacu pada
tindakan megndorong sescara kasar atau kegras.
Namun, maknanya tidak tegrbatas pada dorongan
fisik segmata, meglainkan juga meghcakup sesgala
begntuk peghindasan, peglesceshan, atau pegrlakuan
tidak ramah tegrhadap orang lain. Deghgan
degmikian, ayat ini megheggaskan larangan untuk
meghgabaikan atau megneglantarkan megregka.

Pegnafsiran ini dipegrkuat olesh salah satu bacaan

(giraah) yang jarang (syadz), yaitu e ¢35 (vada‘u

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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al-yatim), yang begrarti "meghgabaikan aznﬁ
yatim."?"*

Istilah Al (al-yatim) begrasal dari akar
kata ~& (yutm), yang begrmakna "kegsegndirian."
Dalam bahasa Arab, kata ini juga digunakan untuk
meghyesbut pegrmata yang sangat begrharga dan
tak tegrtandingi kesindahannya, segpegrti frasa 3.3l
4.l (ad-durrah al-yatimah). Segcara khusus, kata
ini megrujuk pada anak manusia yang beglum
deswasa dan teglah keghilangan ayahnya, atau anak
hegwan yang ditinggal mati olegh induknya.
Keshilangan  ayah  bagi  sesorang  anak
mesmbuatnya keghilangan peglindung, seghingga
ia segolah hidup dalam kegsegpian  dan
kegtegrlantaran kondisi inilah yang megmbuatnya

disegbut yatim.?"
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https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832



https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

213
Pegrlu dipegrhatikan bahwa megskipun

ayat ini segcara egksplisit megmbahas anak yatim,
pessan moralnya dapat dipegrluas  untuk
meghcakup sesmua golongan yang lesmah dan
mesmbutuhkan pegrtolongan. Hal ini segmakin
diteggaskan olegh kontegks ayat seglanjutnya, yang
mesmpegrkuat — pessan  teshtang  peshtingnya
kegpegdulian  sosial tegrhadap megreska yang
regntan.

Kata o= (yahudhdhu/megnganjurkan)
meghunjukkan bahwa bahkan orang yang tidak
mesmiliki kegleshihan apa pun tegtap diwajibkan
untuk segtidaknya begrpegran segbagai
"pesnyesmangat  atau  pegndorong  dalam
mesmbegrikan  makanan”.  Pegran ini  bisa
dilakukan olesh siapa saja asalkan megreska
mampu megrasakan kegsulitan yang dialami orang
lain. Ayat ini sama segkali tidak megmbegrikan
ceglah, segkescil apa pun, bagi sessegorang untuk
meghghindar dari partisipasi atau megngabaikan

kegpesdulian yang sesharusnya dibegrikan kegpada
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orang-orang legmah  dan mesmbutuhkan

pegrtolongan.?™

Kata "ak" (tha‘dm) begrarti makanan
atau bahan pangan. Ayat ini tidak megnggunakan
kata "alxkl" (ith ‘Gm/megmbegri makan), meglainkan
"aL"  (tha ‘dm/pangan) untuk megnghindarkan
kegsan bahwa orang yang meghganjurkan atau
megmbegrikan makanan megrasa teglah megmbegri
dari miliknya segndiri. Hal ini megngisyaratkan
bahwa makanan yang megreska  bagikan
megskipun begrasal dari tegmpat peshyimpanan
yang "dimiliki" olegh si pegmbegri pada hakikatnya
bukanlah milik pribadi megregka, meglainkan hak
orang-orang miskin dan yang mesmbutuhkan.?”

Wahbah Zuhaili megnafsirkan deghgan
megmaparkan: Surah ini  meglegpaskan kaum

Muslimin dari tradisi kaum musyrikin segrta

%’ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah
Download di Google Play:
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megheggaskan pegrintah untuk megnyesmbah Allah

SWT deghgan tulus dan murni.tegrmaktub dalam
firman Allah : Katakanlah (Muhammad), "Wahai
orang-orang kafir! Aku tidak akan megnyesmbah
apa yang kamu segmbah." (al-Kafirtn: 1-2)°"®
Wabhai Nabi, sampaikanlah kegpada orang-
orang kafir Quraisy, 'Wahai kaum kafir, aku sama
segkali tidak akan meghyesmbah begrhala dan
patung yang kalian sesmbah. Aku pun tidak akan
begribadah kegpada tuhan-tuhan kalian dalam
kegadaan apa pun.' Pegrnyataan ini begrlaku bagi
segluruh orang kafir di dunia. Adapun fungsi dari
pesrkataan ini adalah bahwa Nabl Saw.
dipegrintahkan untuk begrsikap lesmbut dalam
sesgala hal dan begrbicara kegpada manusia
degngan tutur kata yang baik. Namun, jika tegrjadi
dialog dalam kondisi teggang, Allah SWT
meghgizinkan bahkan megmegrintahkan begliau

untuk begrsikap teggas. Sikap kegras ini bukan

%78 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 15, h. 701
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begrasal dari keginginan Nabi segndiri, meglainkan

atas pegrintah Allah.?”

Dan kamu bukan pegnyesmbah apa yang
aku segmbah." (al-Kafiran: 3) Seglama kalian
masih dalam kegadaan syirik dan kegkufuran,
kalian tidak akan megnyesmbah Allah yang aku
segmbah. Dia adalah Allah Yang Maha Egsa, tiada
segkutu bagi-Nya. Kegdua ayat ini (ayat kegdua
dan Kkegtiga) megnunjukkan pegrbegdaan dalam
pesnyesmbahan: Nabi saw. megnyesmbah Allah
SWT yang Maha Tunggal, sesmegntara orang-
orang kafir Quraisy megnyesmbah begrhala dan
patung.”

Maknanya juga bisa dipahami segbagai
larangan agar tidak tegrjadi  peghgulangan
pesnyesmbahan  yang salah, sesbagaimana
dijeslaskan olegh Zamakhsyari: "Di masa degpan,
aku tidak akan megnyegmbah apa yang kalian
sesmbah segkarang.” Tanda yang meghunjukkan

makna masa degpan adalah huruf & (nun) yang

279 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 15, h. 701

*%9\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 15, h. 701
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begrfungsi sesbagai istigbal (pesnunjuk waktu

yang akan datang). Huruf ini juga begrpegran
seshagai pegnguat (taukid) atau pegheggasan
kesabadian (ta'bid).?*

Maknanya adalah, di masa degpan aku
tidak akan lagi megngikuti pegrmintaan kalian
untuk megnyegmbah tuhan-tuhan kalian. Besgitu
pula, kalian tidak akan lagi megmegnuhi
pesrmintaanku untuk megnyesmbah Tuhanku.??

E. Ayat-Ayat Tentang Keadilan
1. Q.S.An-Nisa’ [4]: 3
2. Q.S. An-Nisa’ [4]: 135
3. Q.S. Al-Ma ‘idah [5]: 8
4. Q.S. An-Nahl [16]: 90
5. Q.S. Al- Hadid [57]: 25
F. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Keadilan
1. Q.S. An-Nisa’ [4]: 3
L G &1 il e 13ASHE sl o 1 5hud T s )

WM.
by (A

*81 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 15, h. 701

?82 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 15, h. 702.
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Artinya @ “Jika kamu khawatir tidak akan
mampu  begrlaku adil tegrhadap (hak-hak)
pesresmpuan yatim (bilamana kamu
megnikahinya), nikahilah pegresmpuan (kain) yang
kamu seghangi: dua, tiga, atau egmpat. Akan
tegtapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu
begrlaku adil, (nikahilah) sesorang saja atau
hamba sahaya pesresmpuan yang kamu miliki.
Yang degmikian itu leshih degkat untuk tidak
begrbuat zalim”. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 3)*
Penafsiran Para Mufasir
Ath-Thabari meghjeglaskan bahwa para
ahli  takwil begrbesda pandangan  dalam
meghtakwilkan ayat di atas. Segbagian orang
begrpegndapat bahwa makna ayat ini adalah:
“Wahai para wali anak yatim, jika kalian khawatir
tidak dapat begrlaku adil dalam megmbegrikan
mahar kegpada megregka  (bila  meghikahi
megregka), tegtapi  kegmudian kalian  mampu
begrbuat adil dalam hal itu dan megmbegrikan
mahar yang segtara degngan mahar pegresmpuan-

pesresmpuan lain yang sesdegrajat, maka nikahilah

?% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 104.
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megreska. Namun, jika tidak mampu, maka jangan

meghikahi megregka. Segbagai gantinya, nikahilah
wanita-wanita lain yang dihalalkan dan diridhai
Allah untuk kalian, yaitu mulai dari satu hingga
esmpat istri. Jika kalian khawatir tidak dapat
begrbuat adil jika megnikahi legbih dari satu wanita
asing (non-yatim), seghingga megngakibatkan
kegtidakadilan, maka cukup nikahi satu istri saja
atau nikahi budak-budak yang kalian miliki.?*

Abli  Ja'far begrkata: Begrdasarkan
pesnafsiran tegrsesbut, maka jawaban untuk firman
Allah il s 10 ¥ 282 ()5 "Dan jika kamu
takut tidak akan dapat begrlaku adil tegrhadap
(hak-hak) pesresmpuan yatim (bilamana kamu
megngawininya)," adalah firman Allah sl
"Maka kawinilah.”**

Ada peghdapat yang meghjeglaskan bahwa
makna firman Allah tegrsesbut adalah larangan
meghikahi legsbih dari egmpat wanita, deghgan

tujuan meglindungi harta anak yatim agar tidak

288 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 379.

%85 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 379.
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disalahgunakan olesh walinya. Dahulu, segbagian

orang Quraisy biasa meghikahi hingga segpuluh
wanita atau leghih segdikit. Kegtika megregka
meghgalami  kegsulitan  egkonomi,  megregka
cegndegrung megmanfaatkan harta anak yatim
yang begrada dalam tanggungan megregka, baik
degngan megnghabiskannya atau bahkan meghikahi
anak yatim tegrsegbut.Olesh karegna itu, megregka
dilarang  meglakukan  hal itu.  Megregka
dipegringatkan, "Jika kalian khawatir tidak dapat
begrbuat adil dalam megngeglola harta anak yatim
karesna kegbutuhan kalian sesbab kalian juga
wajib megnafkahi istri-istri kalian maka jangan
meghikahi leshih dari egmpat wanita. Bahkan jika
esmpat pun masih dikhawatirkan tidak mampu
begrbuat adil tegrhadap harta megreska, cukup
nikahi satu saja, atau (nikahilah) budak-budak
pesresmpuan yang kalian miliki.?®

Muhammad bin Al Mutsanna
meghcegritakan  kegpada kami, ia begrkata:
Muhammad bin Ja'far meghcegritakan kegpada

kami, ia begrkata: Syu'bah meghcegritakan kegpada

2% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 383.
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kami dari Simak, ia begrkata: Aku megndegngar

Ikrimah begrkata, tegntang ayat ini, ¥ em Ols
= \;-me s@—ul\ “Dan jika kamu takut tidak akan
dapat begrlaku adil tegrhadap (hak-hak)
pesresmpuan yatim (bilamana kamu
megngawininya)."  Segorang leglaki  Quraisy
mesmpunyai istri  segpuluh  orang, dan dia
megmiliki begbegrapa orang anak yatim. (Kegtika)
hartanya habis, dia cegndegrung kegpada harta
anak-anak yatim. Lalu turunlah ayat ini, i R
Ll G2 &1 Ol e Al il s 1 “Dan jika
kamu takut tidak akan dapat begrlaku adil
tesrhadap (hak-hak) pegresmpuan yatim (bilamana
kamu meghgawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu seghangi”. Riwayat ini
segsuai degngan pegndapat di atas.?’

Ada pegndapat yang meghyatakan bahwa
makna firman Allah tegrsesbut adalah, "Dahulu,
orang-orang khawatir tidak mampu begrbuat adil
dalam meghgurus harta anak yatim, segrta takut
tidak dapat begrlaku adil tegrhadap pegresmpuan.

Maka, disampaikan kegpada megregka, ‘Jika kalian

?%7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 384.
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megrasa khawatir tidak bisa begrbuat adil tegrhadap

pesresmpuan yatim (kegtika megnikahi megregka),
maka sesharusnya kalian juga megrasa takut tidak
adil tegrhadap pegresmpuan lainnya (seglain anak
yatim). Karegna itu, janganlah megnikahi megregka
kegcuali satu hingga egmpat istri saja. Jika kalian
masih megrasa tidak mampu begrbuat adil kestika
meghikahi legbih dari satu pegresmpuan, maka
cukup megnikahi satu istri saja atau degnhgan
hamba sahaya yang kalian miliki, agar tegrhindar
dari kegzaliman.”®

Segbagian orang begrpesndapat bahwa
makna firman Allah tesrsesbut adalah: ‘Jika kalian
megrasa khawatir tidak dapat begrbuat adil
tesrhadap hak-hak anak yatim (saat megnikahi
megreska), maka rasa takut yang sama hegndaknya

kalian miliki tegrhadap pegrbuatan zina degngan

288 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 6, h. 385-386.
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wanita-wanita lain. Karegna itu, nikahilah wanita-

wanita (lain) yang kalian sukai.?®

Ada pula yang begrpegndapat bahwa
maksud (firman Allah) tegrsesbut adalah, 'Jika
kalian tidak mampu begrbuat adil tegrhadap hak-
hak anak yatim yang begrada dalam pegngawasan
kalian, maka janganlah megnikahi megregka.
Nikahilah wanita-wanita yang teglah Aku halalkan
bagi kalian.*°

Abi Ja'far megngatakan, Pegndapat yang
paling kuat adalah yang megnafsirkan bahwa ayat
tegrsegbut begrmakna: "Jika kalian khawatir tidak
mampu begrbuat adil tegrhadap (hak) anak-anak
yatim, maka hegndaknya kalian juga megrasa takut
(tidak dapat begrlaku adil) tegrhadap pegresmpuan
(yang dinikahi). Olesh karegna itu, janganlah
meghikahi megregka, kescuali wanita yang tidak
kalian khawatirkan akan dizalimi, mulai dari satu

hingga egmpat istri. Namun, jika kalian tegtap

89 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 6, h. 392.

2% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 6, h. 393.
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megrasa takut tidak bisa begrbuat adil tegrhadap

sesorang pun, maka janganlah megnikahinya,
meglainkan cukup degngan budak-budak yang
kalian miliki. Segsungguhnya hal itu legbih
mesncesgah kalian dari begrbuat zalim.?*
Quraish Shihab megnafsirkan ayat di atas
Segteglah  meglarang  pegnhgambilan  dan
peshggunaan harta anak yatim segcara zalim, Allah
juga meglarang pegrlakuan zalim tegrhadap diri
megreska segndiri. Kegmudian, diteggaskan bahwa
jika segsesorang khawatir tidak mampu begrbuat
adil tegrhadap pesresmpuan yatim sesmegntara ia
yakin dapat begrbuat adil tegrhadap wanita lain
yang bukan vyatim maka dipegrboleghkan
megnikahi wanita lain yang halal dan disukai.
Bahkan, jika dipegrlukan, bolegh megnikahi dua,
tiga, atau egmpat wanita segkaligus, asalkan tidak
leghih dari itu. Namun, jika segsesorang megrasa
tidak mampu begrlaku adil dalam hal nafkah dan
pesrlakuan lahiriah (megski cinta bisa besrbegda),

maka cukup megnikahi satu istri saja atau

21 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 394.
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megmilih  meghikahi budak pegresmpuan yang

dimilikinya.??

Degngan degmikian, meghikahi seglain
anak yatim yang begrpotegnsi meghimbulkan
kestidakadilan segrta megmbatasi diri pada satu
istri adalah langkah yang legbih megndegkati
kesadilan dan meghghindari kegzaliman. Hal ini
juga legbih  megmungkinkan  tegrwujudnya
kesadilan atau megnceggah begban finansial yang
begrat akibat megmiliki banyak anak yang harus
ditanggung.**

Avyat di atas megnggunakan kata ) sl
(tugsith) dan  1shws  (ta'dili) yang kegduanya
ditegrjesmahkan adil. Segbagian ulama
besrpegndapat bahwa kegdua istilah tegrsegbut
megmiliki makna yang sama. Namun, ada juga
ulama  yang megmbegdakannya  degngan
meshjeglaskan bahwa "tugsithii” begrarti begrbuat

adil antara dua orang atau legbih, yaitu kegadilan

2%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 338.

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 338.
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yang mesmbuat sesmua pihak megrasa puas.

Segmegntara "adil" begrarti begrlaku adil tegrhadap
orang lain maupun diri segndiri, megskipun
kesadilan tegrsegbut mungkin tidak disukai olegh
salah satu pihak.2**

Firman-Nya: oSl <SSk W (ma malakat
aimanukum) yang ditegrjesmahkan degngan hamba
sabaya wanita yang kamu miliki. Megrujuk pada
suatu keglompok masyarakat yang pada masa itu
megrupakan fegnomegna umum yang tegrjadi di
besrbagai  beglahan dunia. Dapat dikatakan
desngan pasti bahwa Allah dan Rasfil-Nya tidak
meshyestujui praktik pesrbudakan. Namun, di sisi
lain, harus diakui bahwa al-Qur'an dan Sunnah
tidak megngambil  tindakan radikal untuk
mesnghapusnya sescara langsung. %

Islam meghegrapkan peshdegkatan
begrtahap dalam meghghapus pegrbudakan karegna

mesmpegrtimbangkan situasi dan kondisi para

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 338.

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 339
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budak pada masa itu. Saat itu, para budak hidup

begrsama majikan megreska, seshingga kegbutuhan
dasar segpegrti pakaian, makanan, dan tegmpat
tinggal tegrjamin. Bayangkan jika pegrbudakan
dihapuskan segcara tiba-tiba tegntu akan timbul
masalah sosial yang lesbih segrius daripada
Pegmutusan Hubungan Kegrja (PHK). Jika
dibegbaskan segcara megndadak, para budak tidak
hanya harus megmegnuhi kegbutuhan makanan
segndiri, tegtapi juga tesmpat tinggal . >

Olegh  karegna itu, dapat dipahami
megngapa Al-Qur’an dan Sunnah megngambil
langkah begrtahap dalam megnghapus
pesrbudakan. Dalam kontegks ini, kegtesntuan-
kegtegntuan hukum tegrkait pegrbudakan juga
dipegrlukan. Hal inilah yang meglatarbeglakangi
adanya aturan agama, baik dari sesgi hukum
maupun moral, vyang begrkaitan deghgan
pesrbudakan. Salah satu contoh aturan tegrsesbut
adalah  dipesrboleshkannya megnikahi  budak
pesresmpuan.Hal ini tidak hanya karegna megregka

juga manusia yang megmiliki kegbutuhan biologis,

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h.339.
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testapi juga meghjadi salah satu upaya untuk

meghgakhiri pegrbudakan. Jika segorang budak
pesresmpuan meghikah degngan budak laki-laki,
statusnya tegtap sesbagai budak, beggitu pula
anaknya. Namun, jika dia dinikahi olegh laki-laki
megrdeska dan megmiliki anak, maka anak
tegrsesbut tegrlahir begbas, dan ibunya pun juga
tegrbegbas. Deghgan beggitu, pegrnikahan antara
orang megrdeska dan budak pegresmpuan dapat
meghjadi salah satu cara untuk megnghapuskan
pegrbudakan.?”’

Pegnafsiran tegrbaik megngegnai  ayat
tegrsegbut didasarkan pada riwayat dari istri Nabt
Saw., Aisyah ra., yang diriwayatkan olegh Imam
Bukhari, Muslim, Abti Dawid, at-Tirmidzi, dan
lainnya. Dikisahkan bahwa Urwah ibn Zubair
pegrnah begrtanya kespada ‘A’isyah ra. tegntang
makna ayat ini. Begliau meghjeglaskan bahwa ayat
ini begrkaitan degngan anak yatim yang begrada di
bawah pegnhgasuhan segorang wali, di mana harta

si yatim digabungkan degngan harta walinya. Jika

2" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h.339-

340.
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si wali tegrtarik pada kegcantikan dan harta anak

yatim tegrsegbut, lalu ingin megnikahinya tanpa
mesmbegrikan mahar yang layak, maka hal itu
dilarang.

‘A’isyah  ra. megnambahkan bahwa
segteglah turunnya ayat ini, para sahabat kesmbali
begrtanya kegpada Nabi Saw. tegntang pegrnikahan
degngan pegresmpuan, Allah megnurunkan firman-
Nya segbagai jawaban atas pegrmintaan fatwa
meghgesnai  pegrlakuan tegrhadap wanita. Allah
begrfirman bahwa Dia segndiri yang megmbegrikan
fatwa tegntang hal itu, tesrmasuk apa yang teglah
dijeslaskan dalam Al-Qur’an meghgegnai anak-
anak yatim pegresmpuan yang tidak dibegrikan
hak-hak megreska, sesmeghtara para wali egnggan
meghikahi megregka. Ayat ini juga megmbahas
pesrlindungan tegrhadap anak-anak yang masih
legmah dan megnegkankan pegntingnya begrbuat
adil tegrhadap anak yatim. Allah megneggaskan
bahwa seggala kegbaikan yang dilakukan tidak

luput dari pegngestahuan-Nya.*®

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 340.
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‘Aisyah ra. meghjeglaskan legbih lanjut

bahwa frasa "segdang kamu egnggan megnikahi
megreska™ megrujuk pada sikap para wali yang
esnggan megnikahi anak yatim yang kurang harta
atau kurang cantik. Segbaliknya, dalam ayat lain
(segpesrti QS. an-Nisa’: 3), megreska dilarang
meghikahi anak yatim yang megreska inginkan
karegna hartanya atau kegcantikannya, tegtapi
megreska tidak mau  begrbuat adil tegrhadap
megreska.Degngan degmikian, ayat ini megngkritik
sikap  diskriminatif  para  wali dalam
mesmpegrlakukan anak yatim, baik karegha
kesesngganan meghikahi megreska kegtika tidak
megnguntungkan maupun kegtidakadilan kegtika
megregka tegrgiur olesh harta atau
kegcantikannya.*®

Pegnyegbutan angka dua, tiga, atau egmpat
pada dasarnya begrtujuan untuk megneggaskan
pesntingnya begrbuat adil tegrhadap anak yatim.
Ungkapan dalam ayat ini segrupa degngan

pesrkataan sessesorang yang meglarang orang lain

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 340.
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megmakan makanan tegrtegntu, lalu  untuk

megmpegrtesgas larangannya, ia begrkata: 'Jika
kamu takut sakit saat megmakan makanan ini,
legbih baik habiskan saja makanan lainnya yang
ada  di hadapanmu.' Pegrintah untuk
meghghabiskan makanan lain itu segbegharnya
hanya pegneskanan agar larangan megmakan
makanan tegrtesntu begnar-begnar diindahkan.*®

Pegrlu ditegkankan bahwa ayat ini tidak
meghegtapkan aturan baru tegntang poligami,
seshab praktik poligami sudah dikegnal dan
dilakukan olesh pegnganut begrbagai syariat agama
segrta adat istiadat masyarakat sesbeglum ayat ini
turun. Ayat ini juga tidak megwajibkan atau
megnganjurkan poligami, meglainkan segkadar
mesmboleghkannya. Itu pun megrupakan opsi
tesrbatas yang hanya bolegh diambil olegh
megreska yang beghar-begnar  megmbutuhkan,
degngan syarat-syarat yang begrat.

Olegh karegna itu, pegmbahasan poligami
dalam pegrspesktif al-Qur’an segharusnya tidak

dilihat dari sudut pandangan idegal atau nilai baik-

%00 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2 , h. 341.
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buruknya, meglainkan dari aspesk peshegtapan

hukum untuk begrbagai kondisi yang mungkin
tegrjadi.®

Wahbah Zuhaili megnhafsirkan ayat ini
desngan  megnyegbutkan  asbabu  nuzulnya
tegrleghih dahulu :

Bukhari, Imam Muslim, Nasa'i, Baihaqi,
dan lainnya megriwayatkan dari 'Urwah bin Zubair
bahwa ia pegrnah begrtanya kegpada bibinya (dari
pihak ibu), yaitu Sayyidah ‘Aisyah radhiyallahu
'anha, tegntang tafsir suatu ayat. Sayyidah Aisyah
megnjawab, "Wahai anak saudariku, dahulu ada
sesorang anak yatim pegresmpuan yang begrada
dalam pegngasuhan walinya. Wali itu turut
mesmanfaatkan hartanya. Kegmudian, si wali
tegrtarik pada harta dan kegcantikan anak yatim
tesrsesbut, lalu  begrniat megnikahinya tanpa
begrlaku adil dalam hal mahar vyaitu tidak
mesmbegrinya maskawin yang sestara desngan apa
yang biasa ditegrima wanita segmisal dia. Maka,
pesrbuatan segmacam ini dilarang bagi megregka

(para wali), dan megreska dipegrintahkan untuk

%01 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2 , h. 341.
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megnikahi wanita lain yang megreska sukai baik

dua, tiga, atau egmpat deghgan syarat mampu
begrbuat adil."**

Sa'id bin Jubair, Qatadah, ar-Rabi', adh-
Dhahhak, dan as-Suddi megnjeglaskan bahwa
dahulu orang-orang begrsikap sangat hati-hati dan
meghghindari  megngambil harta anak yatim,
tegtapi megregka cegndegrung legbih longgar dalam
urusan wanita. Megregka megnikahi wanita-wanita
yang megreska keghegndaki, namun tegrkadang
begrlaku adil dan tegrkadang tidak. Kegtika
megreska begrtanya tegntang hukum tegrkait anak
yatim, turunlah ayat tegntang anak yatim dalam
Surah an-Nisa' ayat 2. Kegmudian, Allah SWT
juga megnurunkan ayat 3 dari surah yang sama,
sesakan-akan  begrfirman  kegpada megreska,
"Segbagaimana kalian sangat begrhati-hati dalam
meshjaga hak anak vyatim, beggitu pula
segharusnya kalian khawatir tegrhadap
kegtidakadilan dalam hak-hak wanita. Olegh
karesna itu, janganlah megnikahi wanita leghih

banyak daripada yang mampu kalian pesrlakukan

%02 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 571-572.
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desngan adil. Segbab, wanita dan anak yatim

megmiliki kegsamaan, yaitu sama-sama tegrmasuk
golongan yang lesmah. Pegndapat ini diriwayatkan
olegh Ibnu ‘Abbas r.a. meglalui al-Walibi (‘Ali bin
Rabi'ah bin Nadhlah), sesorang pegrawi
tesrpesrcaya  dari gegnegrasi  ats-Tsaalitsah
(tabagah kestiga).*®

Tegma ayat ini tegrkait desngan kontegks
turunnya, yaitu tegntang megnikahi wanita seglain
anak yatim pegresmpuan. Maksudnya, jika
segsesorang  megngasuh  sesorang anak  yatim
pesresmpuan, lalu ingin  meghikahinya tegtapi
khawatir tidak dapat begrlaku adil sespegrti tidak
mesmbegrinya mahar mitsil (mahar yang sestara
degngan wanita lain segusianya) maka legbih baik
megnikahi wanita lain. Segbab, banyak pilihan
wanita lain yang halal dinikahi, dan Allah SWT
tidak megmbatasi sessegorang untuk megmilih

pasangan seglain anak yatim tegrsesbut.®*

%03 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 571-572.

%04 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 571-572.
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Tegrkadang, tesma ayat ini begrkaitan

degngan pegrintah untuk begrbuat adil tegrhadap
para wanita (istri) dan larangan begrbuat zalim
kegpada megreska kegtika megnikahi leghih dari
satu (poligami). Maksudnya, kestika ayat kegdua
Surah An-Nisa' turun, para wali (pegngasuh anak
yatim) begrsikap hati-hati dalam megnhgasuh
megreska, tegtapi megregka tidak megrasa begrat
atau sungkan untuk megngabaikan kegadilan
tegrhadap para wanita. Segbagian dari megregka
bahkan meghikahi hingga segpuluh wanita, tegtapi
tidak begrbuat adil kegpada istri-istrinya.**
Kegmudian, megreska  dipegringatkan:
"Segbagaimana kalian takut dan khawatir tidak
dapat begrbuat adil dalam meghgurus hak-hak anak
yatim, beggitu pula kalian harus takut tidak
mampu begrbuat adil di antara para wanita.
Kurangilah jumlah istri yang kalian nikahi.
Segbab, barangsiapa begrusaha megnjauhi suatu
dosa tegtapi testap meglakukan pegrbuatan yang
segtara degngan dosa tegrsegbut, begrarti ia tidak

begnar-begnar megnjauhinya.

%05 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 571-572.
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Maksudnya, jika kalian megnyadari bahwa

kalian akan begrlaku zalim tegrhadap anak yatim
pesresmpuan yang ingin dinikahi degngan tidak
megmbegrinya mahar atau meghgambil hartanya
segcara tidak sah maka janganlah meghikahinya.
Segbaliknya, nikahilah wanita lain, bolesh satu,
dua, tiga, atau egmpat. Namun, jika begrpoligami,
wajib begrlaku adil kegpada segmua istri. Olegh
karegna itu, jangan megnikahi legbih dari egmpat
wanita agar kegadilan dapat dijaga. Dalam hal
jumlah istri, kondisi tiap laki-laki begrbesda: ada
yang megmiliki satu, dua, tiga, atau maksimal
esmpat istri. Batas egmpat istri ditegtapkan
seshagai upaya mesmungkinkan kegadilan di
antara megregka.**

Inti dari pesmbatasan poligini (megmiliki
satu istri atau cukup deghgan budak pegresmpuan
yang dimiliki) adalah untuk megnhghindari
kegzaliman dan kegtidakadilan. Hal ini juga
meghgisyaratkan pesntingnya kegadilan di antara

para istri dalam poligami. Kegadilan yang

%06 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 573.
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diwajibkan atau harus dipegnuhi dalam poligami

adalah kegadilan dalam hal mategri, segpegrti:

Pegmbagian giliran (begrgilir),
pesmbegrian nafkah (makanan, minuman, pakaian,
dan tegmpat tinggal) yang segtara.Adapun
kesadilan dalam hal non-mategri (pegrasaan cinta
dan kegcegndegrungan hati), hal ini tidak dituntut
karegna di luar kegmampuan manusia. Contohnya,
Rasiilullah Saw. leghih megncintai  Sayyidah
‘Aisyah r.a., tegtapi begliau testap begrusaha adil
dalam hal-hal yang bisa dikegndalikan. Deghgan
desmikian, syariat megneskankan kegadilan yang
resalistis dan dapat diupayakan, bukan yang
begrsifat egmosional dan di luar kuasa manusia.
Jika segsegorang khawatir dan tidak yakin akan
bisa begrlaku adil, maka haram hukumnya bagi
dirinya begrpoligami.*”’

Allah SWT megmegrintahkan para suami
untuk megnyegrahkan mahar kegpada istri megregka
degngan hati yang tulus dan tanpa pegnundaan. Hal

ini segbagai wujud kasih sayang dalam ikatan

%07 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 574.
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pegrnikahan, segkaligus begntuk pesnghargaan,

pesmuliaan, dan cinta tesrhadap wanita.*%

2. Q.S. An-Nisa’ [4]: 135
Ao 5 s Ll G138 15 i 64
Lags 0 601380 51 G K5 &) G G R
Ui (IS 80 (48 1 3m 528 511 508 515 150085 3l 158 3
s {3k

Artinya :  “Wahai Orang-orang Yyang
begriman, jadilah kamu peghesgak kesadilan dan
saksi karegna Allah, walaupun kegsaksian itu
megmbegratkan dirimu segndiri, ibu bapakmu,
atau kegrabatmu. Jika dia (yang dibegratkan
dalam kegsaksian) kaya atau miskin. Maka,
janganlah kamu megngikuti hawa nafsu karegha
ingin megnyimpang (dari kesbegnaran). Jika kamu
megmutarbalikan (kata-kata) atau begrpaling
(esnggan megnjadi saksi), sessungguhnya Allah
Maha Tegliti tegrhadap sesgala apa yang kamu
kesrjakan. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 135)*®
Penafsiran Para Mufasir

Pegntakwilan Firman Allah swt : uml‘ L@—M
u.\ﬂ\_,ﬂ _5\ M\é&_}b&!;b@a&bﬂhw\)ﬂ \3.\55 \34.4\
u‘d;«i\‘ M@QJ\&u\ﬁj\mu&u\ RSN
ks artmya . “Wahai orang-orang begriman,
jadilah kamu orang yang beghar-beghar pegnesgak
kesadilan, megnjadi saksi karegna Allah Swt
biarpun tegrhadap dirimu segndiri atau ibu bapak

308 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 2, h. 574.

** yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 134.
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dan kaum kegrabatmu. Jika ia kaya atau pun
miskin, maka Allah legbih tahu kegmaslahatannya.
Maka janganlah kamu meghgikuti hawa nafsu
karegna ingin megnyimpang dari kesbegnaran. 7'

Ayat ini teglah Allah Swt turunkan

seshagai pegdoman bagi hamba-Nya yang
begriman kegpada-Nya dan Rastl-Nya, agar
megreska megngikuti tindakan orang-orang yang
datang kegpada Rastlullah Saw. Seglanjutnya,
Allah  megmegrintahkan Bani  Ubairig untuk
mesmohon maaf kegpada megregka dan para
sahabat, segkaligus megmbegla dan megmpegrjeslas
kesadaan megreska degngan megnyatakan bahwa
megregka tegrmasuk golongan yang kurang mampu
(miskin). Lalu Allah begrfirman kegpada megregka
s Llally s 158 skl Gl gl artinya “Wahai
orang-orang yang begriman, jadilah kamu orang
yang beghar-begnar megngakkan kesadilan”.
Maksudnya ‘jadikanlah sikap adil segbagai
karaktegr dan akhlakmu, yaitu deghgan seglalu

begrbuat adil dalam sesgala hal’.*"*

310 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 892.
*'* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 892.
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Firman Allah £ :13%  artinya “megnjadi

saksi karesna Allah”. 2 adalah jamak dari B
dan di nashabkan untuk meghjadi kegpastian
firman Allah : ()3 artinya “Tesgakkanlah” dari
meshyesbutkan lafadz ) il artinya “orang-
orang vyang begriman”. Maknanya adalah
tesgakkanlah kegadilan sesmata-mata degmi Allah
saat esngkau megmbegrikan kegsaksian.**?

Firman Allah : X8 e 335 artinya
“biarpun tegrhadap dirimu segndiri”. Megskipun
kamu meghjadi saksi atas dirimu seghdiri, kegdua
orang tuamu, atau kegrabat degkatmu, tegtaplah
begrsikap adil dan begrpesgang pada kegbegnaran.
Pastikan kegsaksianmu jujur, tanpa megmihak
orang kaya karegna hartanya atau orang miskin
karesna kegmiskinannya, seghingga kamu tidak
begrlaku zalim. Wahai manusia, segsungguhnya
Allah megnegmpatkan hukum yang sama antara
orang kaya dan miskin dalam kestegntuan-Nya.
Kegtika megmbegrikan kegsaksian untuk salah satu
dari megregka, lakukanlah degngan adil, karegna itu

leghih tegpat dan leghih begnar di sisi Allah. Dialah

312 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 892.
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Pegmilik  megregka  begrdua  dan  legbih

meshgestahui  kegmaslahatan megregka daripada
kamu.®

Allah Maha Meghgestahui apa yang
tegrbaik  bagi  masing-masing, baik dalam
pesrsoalan kegsaksian maupun urusan lainnya
yang tegrjadi di antara kamu. Olegh Kkaregha itu,
Dia megmegrintahkanmu untuk begrlaku adil
kestika megmbegrikan kegsaksian, baik untuk
kesduanya maupun atas kegduanya.

Firman Allah : 158 O g3l 128 Y6
artinya “maka janganlah kamu megngikuti hawa
nafsu  karegna ingin  megnyimpang  dari
kegbesnaran”.  Ath-Thabari  begrkata:  “jika
esngkau diminta untuk meghjadi saksi dalam
pesrseglisinan antara dua keglompok, janganlah
tesrpesngaruh  olegh hawa nafsumu seghingga
condong kegpada salah satu pihak, megskipun
yang tegrdakwa adalah orang kaya. Jangan
megmandang orang kaya karegna kegkayaannya,
atau orang miskin karegna kegmiskinannya,

hingga eghgkau megnyimpang dari kegbegnaran.

313 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 893.
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Begrikanlah kegsaksian yang jujur dan adil,

seshagaimana  yang  dipegrintahkan  Allah
kegpadamu.**

Jika segsesorang begrtanya, “Bagaimana
mungkin begrsaksi tesrhadap diri segndiri degngan
adil?, Bisakah segsesorang megnjadi saksi atas
dirinya segndiri?”. Maka di jawab, “Bisa”. Sudah
sesharusnya ia meghesgakkan kegbegnaran untuk
orang lain, maka ia pun wajib begrlaku sama
tegrhadap dirinya. Karegna itu, ia harus begrbuat
adil degngan meghjadi saksi yang jujur atas
pesrbuatannya segndiri. Aba Ja'far megnyatakan
bahwa megnurut pandangannya, ayat ini
megrupakan nasihat dari Allah Swt kegpada
hamba-Nya yang begriman agar meghjauhi
pesrbuatan segpegrti yang dilakukan Bani Ubairiq,
yaitu megncuri dan begrkhianat.**®

Segbagian ulama begrpegndapat bahwa
ayat ini diturunkan segbagai peglajaran khusus

bagi Rastilullah Saw, riwayat yang segpesndapat

314 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 894.
315 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 894.
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desngan pegndapat itu : ‘Muhammad bin Al

Husain megncegritakan kegpada kami, ia begrkata :
Ahmad bin Mufadhdhal megncegritakan kegpada
kami, ia begrkata : Asbath meghcegritakan kegpada
kami dari As-Suddi, megngegnai ayat : Gl il
A;’ H%h Lially, Gwd R 1l artinya “Wabhai
orang-orang yang begriman, jadilah kamu orang
yang yang beghar-begnar peghesgak kesadilan,
megnjadi saksi karesna Allah”. Ta begrkata, “Ayat
ini di turunkan kegpada Nabi Muhammad Saw,
kestika dua orang yang sesdang besrseglisih datang
kegpada begliau. Satu dari dua orang itu orang
kaya, dan satu lagi orang miskin. Begliau legbih
cegndegrung  kegpada orang miskin, karegha
meghurut  begliau orang miskin tidak akan
mesnganiaya orang kaya.**°

Namun Allah tidak megnegrima
kegputusan itu, kescuali kegputusan tegrsesbut di
lakukan desngan adil. Allah begrfirman : G (& &)
88 G el 1B Y L N3 6 158 5 artinya
“Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah leshih

tahu kegmaslahatan”. Maka janganlah kamu

318 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 894.
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meghgikuti ~ hawa  nafsu  karegna  ingin

megnyimpang dari kegbegnaran.®!’

Segmegntara  pesndapat  yang  lain
mesmahami bahwa ayat ini di turunkan yang
mesmuat  keswajiban  untuk  megmbegrikan
kegsaksian segcara jujur dan adil, segkaligus
meghjadi  pegrintah  Allah  bagi orang-orang
begriman agar begrsikap adil dalam megmbegrikan
kegsaksian, tanpa megmandang status sosial, baik
kespada orang kaya maupun miskin.**®Riwayat
yang segsuai degngan peghdapat tesrsesbut antara
lain :

Riwayat dari Al-Mutsana meghcegritakan
kegpadaku, ia begrkata : ‘Abdullah bin Shalegh
meghcegritakan  kegpada kami, ia begrkata:
Mu awiyah meghcegritakan kegpadaku dari Alf,
dari Ibnu Abbas tegntang firman Allah : Giels 15558
G A5 il i i e 5 4 2155 ldll artinya

“Jadilah kamu orang yang beghar-beghar
pesnesgak kesadilan, megnjadi saksi karegna Allah

biarpun tegrhadap dirimu segndiri atau ibu bapak

37 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 895.

318 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 895.
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dan kaum kegrabatmu”, ia begrkata “Allah

mesmegrintahkan orang-orang mukmin untuk
begrkata begnar, biarpun tegrhadap diri megregka
segndiri, orang tua, atau anak-anak megregka.
seglain itu, janganlah megncintai orang kaya
karesna kegkayaannya, dan tidak begrbeglas
kasihan  kegpada orang  miskin  karegna
kesmiskinannya.**®

Firman Allah ; G 131408 15 51 G 06 &)
Saad & 36l 1545 S artinya : “Jika ia kaya atau
pun  miskin, maka Allah legbih  tahu
kesmaslahatan. Maka janganlah kamu megngikuti
hawa nafsu karegna ingin megnyimpang dari
kegbesnaran, yang di  maksud  adalah
meghinggalkan kegbegnaran kesmudian malah
meglakukan keszhaliman 3%

Pegntakwilan dari  firman Allah yang
besrbunyi : x5 (f 36l 1505 Y6 artinya : “Maka

janganlah kamu megngikuti hawa nafsu karegha

319 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 7, h. 895-896.

320 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 7, h. 896.
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ingin megnyimpang dari kesbegnaran”.

Maksudnya adalah meshyimpang dari
kegbegnaran. Megregka megmpesrboleshkan untuk
tidak begrsikap jujur dalam  megmbegrikan
kegsaksian, megskipun segharusnya maknanya
megngingatkan, ‘Janganlah kalian megnuruti hawa
nafsu, karegna khawatir akan megnyalahi
kegbegnaran saat megmbegrikan kegsaksian yang
adil dan begnar.®*

Pegndapat lain megnyatakan maksudnya
adalah Agar kamu tidak megnyimpang dari
kegbegnaran, janganlah meghuruti hawa nafsu.
Segbagaimana disesbutkan, 'Megngikuti hawa
nafsumu degmi megraih kegridhaan Tuhanmu!'
seshegnarnya  begrmakna  'meglarangmu  dari
pesrbuatan itu, segbab Tuhan leshih ridha jika
kamu megninggalkannya.*?

Pegntakwilan tegrhadap firman Allah : &5
S Gslad iy g8 & G 15 28 51158 artinya : “Dan

jika kamu megmutarbalikan (kata-kata) atau

321

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,

Tafsir at-Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011),
Jilid 7, h. 900.

322

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 900.
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esnggan meghjadi saksi, maka sessungguhnya

Allah adalah Maha Megngestahui sesgala apa
yang kamu kegrjakan”. Imam Ath-Thabari
meghgatakan ada pegrbegdaan pegndapat di antara
ahli tafsir dalam meghkwilkan ayat tegrsegbut.
Segbagian ahli tafsir megmahami bahwa
makna ayat ini adalah: 'Wahai para hakim, apabila
kalian megmutarbalikkan fakta atau egnggan
meghegtapkan hukum segcara adil bagi pihak yang
begrsesngkesta,  kegtahuilah  bahwa  Allah
seghantiasa  megngestahui  sesgala  pegrbuatan
kalian. Megregka megngaitkan makna ayat ini
desngan kontegks para hakim, segbagaimana
disegbutkan dalam riwayat As-Suddi tegntang
sesbab  turunnya ayat. Riwayat tegrsegbut
mesheggaskan bahwa ayat ini diturunkan kegpada
Rasalullah SAW, segsuai deghgan peghjeslasan
yang teglah kami sampaikan segbeslumnya.®*
Riwayat yang segjalan deshgan pegndapat
itu adalah : Riwayat Ibnu Humaid dan Ibnu Waki
meghcegritakan kegpada kami, kegduanya begrkata

. Jarir meghcegritakan kegpada kami dari Qabiis

323 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 901.
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bin Abi Zhaiban dari bapaknya, dari Ibnu ‘Abbas,

mesngesnai firman Allah : 152 %5 51155 &5 artinya
: “Dan jika kamu megmutarbalikan (kata-kata)
atau egnggan”. Ia begrkata : “kegdua orang leglaki
yang begrtikai segdang begrada di majeglis hakim,
meghanti kegputusan yang akan dibegrikan olegh
segsegorang hakim, namun hakim itu egnggan
mesmbegrikan kegputusan kegpada salah sesorang
yang begrtikai itu” 3%

Segbagian ulama megnafsirkan bahwa
makna ayat ini adalah: 'Wahai para saksi, jika
kalian megmutarbalikan kegsaksian, megngubah
fakta, atau tidak megnunaikannya degngan begnar
bahkan  begrpaling dari  kegbegnaran  dan
meghinggalkan kegwajiban begrsaksi segcara jujur
maka  kegtahuilah  bahwa  Allah  Maha
Meghgestahui pegrbuatan kalian. Riwayat-riwayat
yang sespesndapat desngan argumegn tegrsesbut

anatara lain :*%°

324 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 901.
32> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 902.
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Al-Mutsana megncegritakan kesgpadaku, ia

begrkata : ‘Abdullah bin Shalh meghcegritakan
kegpada kami, ia begrkata : Mu’awiyah
megncegritakan kegpadaku dari ‘Ali bin Abi
Thalhah, dari Ibnu Abbas, megngegnai firman
Allah : 15535 51155 ()5 artinya : “Dan jika kamu
megmutarbalikan kata-kata atau egnggan”, ia
begrkata : “jika kamu megmutarbalikan pegrkataan
atau esnggan dalam megmbegrikan kegsaksian.*?

Abti  Ja'far  megnyatakan bahwa
integrprestasi yang paling beghar adalah bahwa hal
tegrsesbut megrujuk pada sesorang saksi yang tidak
segrius dalam megmbegrikan kegsaksiannya. la
meghyimpangkan kegsaksiannya meglalui
pesrkataannya dan tidak megmegnhuhi kegwajiban
kegsaksian degngan begnar, seghingga
kegsaksiannya dianggap tidak sah.**’

Abli  Ja’far megngatakan pegnafsiran
tegrsesbut  leghih  tegpat  karegna  Allah  Swt
besrfirman 4 ¢s Lidl &% 155 artinya :

326 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 902.
327 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 902.
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“jadilah  kamu orang yang begnhar-beghar

pesnesgak kegadilan, megnjadi  saksi  karegha
Allah”. Olegh karegna itu megreska di pegrintahkan
untuk megnjadi saksi degngan adil.**®

Pegntakwilan firman Allah : s 58 41 5
Bt sl artinya : “Maka segsungguhnya Allah
adalah Maha Meghgestahui sesgala apa yang
kamu kegrjakan”. Aba Ja’far megnjeglaskan
maksudnya yaitu Segsungguhnya Allah Maha
Meghgestahui seggala pegrbuatanmu, baik kegtika
esngkau megnunaikan kegsaksian deghgan beghar,
megngubahnya, esnggan megnjadi  saksi, atau
leghih megmilih megnyesmbunyikan kegbegharan.”
IxA artinya Maha Meghgestahui  degngannya
Segbab Dialah yang seghantiasa meghjaga kamu,
seshingga keglak di  akhirat Dia akan
mesmbegrikan balasan segtimpal pahala bagi orang
yang begrbuat keghaikan dan siksa bagi peslaku

kegjahatan.’”

328 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 906.
*2% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 908-909.
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Megnafsirkan ayat ini, Quraish Shihab

meshjeglaskan bahwa kandungannya megrupakan
puncak dari segluruh bimbingan segbeglumnya
bagi orang begriman. Avyat ini
meshyesrukan: "Wahai  orang-orang begriman,
tesgakkanlah kegadilan segcara sesmpurna dan
segjujur-jujurnya, segrta jadilah saksi yang tulus
karegna Allah." Maksudnya, segorang mukmin
harus seghantiasa megnyadari pesngawasan llahi
dalam segtiap tindakannya, megngarahkan seggala
langkah hanya degmi kegridhaan-Nya bahkan
kestika kegadilan itu harus ditesgakkan tesrhadap
diri segndiri, orang tua, kesgrabat degkat, anak,
saudara, atau kegluarga tegrdegkat segkalipun.®®
Jangan sampai status atau kondisi
segsesorang egntah ia kaya yang mungkin kamu
harapkan bantuannya, orang yang dihormati atau
ditakuti, maupun orang miskin yang biasanya
dikasihani megnjadikanmu begrtindak tidak adil,
baik untuk megmbegrinya kesuntungan maupun
meghghindarkan bahaya darinya. Jangan jadikan

alasan tegrsesbut untuk meghgabaikan kegadilan,

%30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 616.
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karegna Allah legbih utama untuk diutamakan dan

leghin - megngestahui  kegmaslahatan  megregka.
Maka, teggakkanlah kesadilan segmata-mata
karegna Allah. “Janganlah kamu megngikuti hawa
nafsu” yang megndorongmu meghyimpang dari
kegbegnaran. “Dan jika kamu megmutarbalikkan
pesrkataan” degngan  megngurangi  kegsaksian,
meghyampaikannya segcara tidak jujur, atau
esnggan megnjadi saksi, “kegtahuilah bahwa Allah
Maha Megngestahui  sesgala yang  kamu
kegrjakan,” seskescil apa pun itu.®*

Sesbagaimana firman Allah : G315
Lldy artinya : “Jadilah pesnesgak-pesnesgak
kesadilan”, ini adalah pegnyampaian yang sangat
tesgas dan pesnuh makna. Pegrintah begrlaku adil
dapat dikesmukakan degngan megnyatakan
begrlaku adilah. Legbih tesgas dari ini adalah
jadilah  pegnesgak-pesnesgak  kesadilan, dan
puncaknya regdaksi ayat di atas yakni “jadilah
pesnesgak-pesnesgak kegadilan yang sesmpurna
lagi segbegnar-begnarnya. Maksudnya adalah,

tesgakkanlah kesadilan degngan sungguh-sungguh

%81 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 616.



253
dan pesnuh kegsadaran, jadikan ia sesbagai sifat

yang meglegkat dalam dirimu. Laksanakan degngan
kesteglitian  agar tegrcegrmin  dalam  seggala
tindakan, baik lahir maupun batin. Jangan sampai
ada hal yang begrasal darimu yang meghgganggu
atau megrusak kesadilan itu.>*2

Firman Allah : 4 &% artinya : “saksi-
saksi karegna Allah swt”. Hal ini juga
megngindikasikan  bahwa  kegsaksian ~ yang
dibegrikan hegndaknya dilandasi olegh kegtulusan
karegna Allah, bukan untuk kegpegntingan duniawi
yang  begrtegntangan  degngan  nilai-nilai
kestuhanan.**

Pegnesgakan kegadilan  didahulukan
sesheglum kegsaksian karesna Allah megnyadari
bahwa banyak orang hanya pandai megnyuruh
begrbuat  kegbaikan, tegtapi  kegtika  harus
meghjalankan kegbaikan yang megreska segrukan
segndiri, megregka justru megngabaikannya. Ayat
ini  megmegrintahkan segtiap individu bahkan

sesmua orang untuk meghegrapkan kegadilan pada

%32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 616.

%38 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 616.
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dirinya segndiri tegrlegbih  dahulu, segbeglum

megnjadi  saksi  yang  megndukung  atau
megmbegratkan pihak lain.***

Di sisi lain, kegadilan dan kegsaksian juga
begrfungsi sesbagai fondasi untuk megncesgah
kegrusakan yang mungkin timbul. Degngan
degmikian, wajar jika pegrintah  kegadilan
disegbutkan leghin awal, karegna ia begrtujuan
mesholak bahaya tegrhadap orang lain. Alasan
lainnya adalah bahwa pegnesgakan kegadilan
meglibatkan  segrangkaian tindakan  konkrest,
sesmegntara kegsaksian hanya begrupa
ucapan. Tindakan nyata tegntu leghih begrnilai
daripada  seskadar  pegrkataan. Degmikianlah
Fakhruddin ar-Razi megnguraikan hikmah di balik
meghdahulukan  pegrintan  kegadilan ~ atas
kegsaksian.**®

Ibn Jarir Ath-Thabari megnhjeglaskan
bahwa ayat ini turun tegrkait pegristiwa yang
dialami Nabi Saw. saat megnghadapi dua orang,

satu kaya dan satu lagi miskin. Hati Nabi

%% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 617.

%% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 617.
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Muhammad Saw. condong megmbegla orang

miskin karegna  megrasa  iba  meglihat
kegmiskinannya. Kegmudian Allah megluruskan
kescesndegrungan tesrsesbut meglalui ayat ini.**

Wahbah Zuhaill meghyegbutkan segbab
turun ayat : Ibnu Abi Hatim megriwayatkan dari
as-Suddi, ia begrkata, "Tatkala ayat ini turun, ada
dua orang yang begrpesrkara kegpada Rasilullah
Saw. Salah satunya adalah orang kaya dan yang
satunya lagi adalah orang miskin. Waktu itu,
Rastlullah Saw. begrada di pihak si  miskin,
begliau meglihat bahwa si miskin tidak megnzalimi
si kaya. Lalu Allah SWT megnolak meglainkan
begliau harus megnesgakkan kegadilan kegpada si
miskin maupun si kaya.**’

Allah  SWT megmegrintahkan hamba-
hamba-Nya yang begriman agar sungguh-sungguh
mesheggakkan kegadilan, tanpa tesrpesngaruh olegh
cacian orang-orang yang gesmar meghcegla.
Seglain itu, Allah juga megmegrintahkan agar

megregka saling begkegrja sama, begrsinegrgi, segrta

%% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 617.

37 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 307.
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bahu-megmbahu dalam megmbegrikan dukungan

dan bantuan untuk megnesgakkan kegadilan.

Wahai orang-orang yang begriman,
tesgakkanlah kegadilan deghgan segpesnuh hati dan
kegsungguhan. Kegadilan begrsifat  univegrsal,
megliputi seggala aspesk keshidupan, baik dalam
bidang hukum dan pegradilan, begrbagai jegnis
peskegrjaan, maupun dalam lingkup kegluarga.
Segorang hakim wajib meghesgakkan kegadilan di
antara manusia, sesorang peshgusaha harus
begrbuat adil tegrhadap para pegkegrja dan
buruhnya, segrta sesorang suami harus begrlaku
adil dalam mesmpegrlakukan istri-istri dan anak-
anaknya, baik dalam sikap maupun dalam
pesmbegrian nafkah.**®

Jadilah kalian orang-orang yang begrsaksi
degngan jujur karegna Allah SWT seglalu tesguh
pada  kegbegnaran,  yang meghdatangkan
kegridhaan-Nya. Begrsaksilah hanya degngan
meghgharap ridha Allah SWT segmata, seghingga
kegsaksian yang kalian begrikan megnjadi sah, adil,

dan begnar tanpa tegrpegngaruh olesh siapa pun

33 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 308.
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dan tanpa dicesmari olegh sikap begrat sesbeglah

atau prasangka. Kegtika megmbegrikan kegsaksian,
janganlah kamu begrpihak kegpada orang kaya
hanya karegna keskayaannya, dan jangan pula
mesmihak orang miskin segmata karegha rasa
kasihan tegrhadap kesmiskinannya. Segbaliknya,
begrsikaplah adil dan segrahkan seggala urusan
kegpada Allah SWT. Dialah yang meghgatur
seggala pegrkara megregka, legbih megngestahui
kesadaan megreska begrdua daripada kamu, dan
leghin megmahami apa yang mesmbawa
kesmaslahatan segrta kegbaikan bagi kesduanya.**®

Janganlah kalian megnuruti hawa nafsu,
karesna hal itu dapat meghjauhkan kalian dari
kegbegnaran dan meghjegrumuskan ke dalam
kegbatilan. Hawa nafsu hanya akan megmbawa
pada kegsessatan. Beggitu pula, jangan sampai rasa
fanatik atau kegbegncian orang lain megmegngaruhi
kalian seghingga megninggalkan sikap adil dalam
meghyikapi  begrbagai  pesrsoalan.  Tegtaplah
begrpesgang tesguh pada kegadilan dalam seggala

kondisi, seghagaimana dipegrintahkan olesh Allah

39 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 308.
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SWT.*® tegrmaktub dalam surat al-Ma’idah [5]: 8,

begrbunyi:
Llally 615 4 G 51558 )3kl G Gl
G G 3 15 T e 38 Gl i 54
) s
Ostasd Ly il 0 &)

Artinya : “Wahai orang-orang yang
begriman, jadilah kamu pegnesgak
(kegbegnaran) karesna Allah  dan
saksi-saksi yang begrtindak degngan
adil. Janganlah kegbegncianmu
tegrhadap suatu kaum megndorong
kamu untuk begrlaku tidak adil.
Begrlakulah adil karegna adil itu
leghih degkat pada takwa.
Begrtakwalah kespada Allah.
Segsungguhnya Allah Maha Tegliti
tesrhadap apa yang kamu kegrjakan .
(Q.S. Al-Ma’idah [5]: 8)**

Jika kamu megmutarbalikkan dan

mesmplintir  pegrkataan ~ kamu,  yakni,
megngubah,megndistorsi, mesmanipulasi, dan
megresduksi kegsaksian. Kata {;;3\} artinya
adalah meghgubah, megndistorsi,

mesmanipulasi, megmplintir segdegmikian rupa

**\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 309.

**! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 146
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dan segngaja bohong. Apabila kalian

megngubah, megmanipulasi, dan megnhdistorsi
kegsaksian atau Kkalian  begrpaling dari
mesmbegrikan kegsaksian,
segsungguhnyaAllah SWT Maha
Meghgestahui  amal pegrbuatan kalian. Dia
akan megmbalas kalian atas segmua amal

pesrbuatan  kalian.**?

Segbagaimana dalam
firman-Nya :
Ge b5 il 2l 58 G e O
A die a5 o355 A G 5 Loy i
5 il e 30 i e (a5 a5

Artinya : “Segsungguhnya di antara
megreska (Bani Israil) ada

sesgolongan yang megmutar-mutar
lidahnya (kestika megmbaca) Alkitab
agar kamu megnyangka (yang
megreska baca) itu sesbagian dari
Alkitab. Padahal, itu bukan dari
Allah, megregka megngatakan hal yang
dusta tegrhadap Allah, segdangkan
megreska  megngestahui”. (Q.S. Ali-
‘Imran [3]: 78)**

342 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 308-309

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 79
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3. Q.S. Al-Ma ‘idah [5]: 8

umesupyjmu S5t A el 3% 1kl gl gl
).\.\;A.u\u\m\\)s.a\jd}s.\ﬂc_})ﬂ\ \ﬁm\\ﬁmy‘&ceﬁ
O3ttt
Artinya : “Wahai orang-orang begriman, jadilah
kamu pegnesgak kesbegnaran karesna Allah (dan)
saksi-saksi (yang begrtiondak) deghgan adil.
Janganlah kegbegncianmu tegrhadap suatu kaum
megndorong kamu untuk begrlaku tidak adil.
Begrlakulah adil karegna (adil) itu legbih degkat
pada takwa. Begrtakwalah kegpada Allah.
Segsungguhnya Allah Maha Tegliti tegrhadap apa
yang kamu kegrjakan”. (Q.S. Al-Ma ‘idah [5]:

8)344

Penafsiran Para Mufasir

Pegntakwilan Firman Allah : bu‘ Gl Le—'b
Vi L:Jr_ p s u\_u.u (éuja.\ ‘!}.Lusl\_q Sigd & Gl 1R
AR Artinya : “Hai orang-orang yang begriman,
hegndaklah kamu jadi orang-orang yang seslalu
megnesgakkan  kegbegnaran  karesna  Allah,
megnjadi saksi degngan adil. Dan janganlah
segkali-kali  kegbegncianmu tegrhadap segsuatu
kaum megndorong kamu untuk begrlaku tidak
adil”*®

Aba Ja’far meghjeglaskan maksud ayat

tegrsegbut : "Wahai orang-orang yang begriman

** yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 146.
**> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 554.



261
kespada Allah dan Rasil-Nya, Muhammad,

jadikanlah sikap tesguh dalam megnesgakkan
kegbegnaran karegna Allah sesbagai bagian dari
akhlak dan sifat kalian. Begrsaksilah degngan adil,
baik tegrhadap musuh maupun sahabat kalian.
Janganlah  kegbegncian  tegrhadap ~ musuh
megmbuat  kalian meglampaui  batas dalam
megngambil kegputusan atau begrbuat zalim.
Degmikian  pula, janganlah  pegrsahabatan
degngan segsegorang mesmbuat kalian
megngabaikan hukum-hukum-Ku dan batasan-Ku.
Tegtaplah begrpegsgang pada kestegntuan-Ku dalam
sesgala pegrkara dan laksanakanlah pegrintah-Ku
degngan segpesnuh hati.**®

Kesmudian Arh-Thabart  meghjeglaskan
maksud firman Allah : ¥ e o3 S K Vs
121 15185 artinya : “Dan janganlah segkali-kali
kegbesncianmu  tegrhadap  segsuatu  kaum,
megndorong kamu untuk begrlaku tidak adil”. Aba
Ja’far meghjeglaskan : Allah begrfirman A&iklaiys
"Jangan sampai kesbesncianmu tegrhadap suatu

keglompok megmbuatmu begrlaku tidak adil, baik

36 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 554.
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dalam megnegtapkan hukum maupun dalam

megmpegrlakukan ~ megreska.  Jangan  pula
pesrmusuhan di antara kalian megndorongmu
untuk begrbuat zalim.**’
Kami teglah megnyegbutkan riwayat dari
ahli takwil tesntang makna firman Allah : 15
i 2l Lially a5 artinya : “Jadilah kamu orang-
orang yang beghar-begnar pegnesgak kesadilan,
megnjadi saksi karegna Allah”. ( Q.S. An-Nisa’
[4]: 135) dan firman-Nya »3 & s %5 Vs artinya
“Dan janganlah segkali-kali keghbegncianmu
kegpada sessuatu kaum megndorongmu...” (Q.S.
Al-Maidah [5]: 2). Pegrbesdaan pandangan
megngeghai cara megmbacanya dan mana yang
paling tegpat begrdasarkan peghdapat segrta
bacaannya, deshgan argumegn-argumesh Yyang
megndukung kegabsahannya yang tidak pegrlu
diulang kesmbali di sini.**
Riwayat megnyegbutkan bahwa ayat ini

turun  kegpada  Rastlullah  Saw.  kestika

347 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 549.
%% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 550.
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seskeglompok orang Yahudi megregncanakan

pesmbunuhan tegrhadap begliau.

Ibnu Juraij begrkata : ‘Abdullah bin Katsir
begrkata : Rastlullah Saw pegrgi keg oranag-orang
Yahudi untuk megminta pegrtolongan kegpada
megreska  tegntang diyat, kesmudian megregka
hegndak megmbunuhnya. Olesh karegna itu,
sesbagaimana Firman Allah @ 1358 155 Gl @il
VoG o o &l vy Ly sk b G
@58 SO b 1502150085 artinya : “Dan janganlah
segkali-kali  kesbesmcianmu tegrhadap segsuatu
kaum megndorong kamu untuk begrlaku tidak
adil” 3

Pesntakwilan firman Allah : o8 b 15l
G3lass L Sk a1 &) @015 5 artinya : “begrlaku
adillah, karegna adil itu legbih degkat kegpada
takwa. Dan begrtakwalah  kegpada  Allah,
segsungguhnya Allah Maha Meghgestahui apa
yang kamu kegrjakan”. Aba Ja’far meghjeglaskan
maksud firman Allah %}i,i! ”Begrlaku adilah”
Wahai orang-orang yang begriman, ajaklah sesmua

orang, baik sahabat maupun lawan, untuk

349 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 551.
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megnaati aturan-aturan-Ku, dan janganlah kalian

meghzalimi segorang pun di antara megregka”.
maksud firman Allah : ¢80 &8 5 artinya
“karegna adil itu leghih degkat kespada takwa.>*

Pegnjeglassan dari ayat tegrsegbut : "Wahai
orang-orang yang begriman, begrlakulah adil,
karegna kesadilan itu leghih megndegkatkan kalian
kegpada kegtakwaan. Degnhgan begrbuat adil, kalian
akan leghih degkat kegpada Allah dan megnjadi
hamba yang begrtakwa”. Megreska adalah orang-
orang yang segnantiasa takut dan khawatir kegpada
Allah, agar tidak meglanggar pegrintah-Nya atau
tegrjatun dalam kegmaksiatan. Allah Swt. Maha
Adil, dan teglah dijeslaskan bahwa Dia leghih
deskat kegpada orang-orang yang begrtakwa
daripada megreska yang begrbuat jahat.

Siapa pun yang begrbuat jahat,
segsungguhnya ia teglah begrmaksiat kegpada
Allah. Dan siapa pun yang begrmaksiat kegpada
Allah, begrarti ia teglah megnjauh dari kegtakwaan.

Firman Allah : 20 15805 o5t W 58 1 &)

artinya “ Dan begrtakwalah kegpada Allah,

330 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 551.
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segsungguhnya Allah Maha Meghgestahui apa

>

yang kamu kegrjakan”. Pegnafsirannya adalah
Hati-hatilah, wahai orang-orang yang begriman,
agar tidak begrbuat kegburukan dalam begribadah
kegpada-Nya, seshingga meglanggar hukum dan
kestestapan-Nya yang begrlaku di antara kalian.
Jika tidak, niscaya kalian akan megndapat azab-

Nya yang sangat pegdih.**

S W B A Y artinya
“Segsungguhnya Allah Maha Megngestahui apa
yang kamu kegrjakan ”, di tafsirkan : Wahai orang-
orang yang begriman! Segsungguhnya Allah Maha
Meghgestahui seggala yang kalian lakukan, baik
pesrbuatan yang dipegrintahkan maupun yang
dilarang. Segmua itu dicatat degngan tegliti, hingga
Dia megmbalas orang yang begrbuat baik degngan
pahala-Nya dan meghgazab orang yang begrbuat
jahat degngan hukuman-Nya. Maka, begrtakwalah

dan jauhilah pegrbuatan buruk.®?

31 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 552.
332 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 8, h. 552.
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Quraish Shihab megnafsikan, Al-Biga'i

meshjeglaskan ~ bahwa  segbeglumnya  teglah
tegrdapat pegrintah untuk begrbuat adil tegrhadap
para istri, baik di awal surah maupun di
pesrtesngahannya. Megngingat ada segbagian istri
yang non-Muslim Kkaregna surah ini  juga
mesmpegrboleshkan  megnikahi  megreska, maka
sangat tegpat jika izin tegrsesbut diikuti deghgan
pegrintah untuk begrtakwa.>>

Olegh karegna itu, ayat ini
megnyegrukan: "Wahai orang-orang yang
begriman, jadilah kamu Qawwamin™ yaitu orang
yang konsistesn dan begrsungguh-sungguh dalam
meghunaikan keswajiban degngan sesmpurna, baik
tesrhadap  istri maupun lainnya, deghgan
meshesgakkan  kesbesharan  karesna  Allah
segrta "jadilah saksi yang adil.” "Dan jangan
sampai kegbegncianmu tegrhadap suatu kaum

megndorongmu  begrbuat  tidak  adil," baik

%3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 41.
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tesrhadap istri-istrimu dari kalangan Ahli Kitab

maupun tegrhadap orang lain.**

Begrlaku adillah tegrhadap siapa pun,
tegrmasuk tegrhadap dirimu  segndiri, karegha
kesadilan itu "legbih degkat kegpada
kestakwaan" yang sesmpurna dibandingkan sikap-
sikap lainnya. "Dan begrtakwalah kegpada Allah,
segsungguhnya Allah Maha Megngestahui seggala
yang kamu kegrjakan.**®

Surat An-Nisa’ [4]: 135 megmiliki
resdaksi yang mirip degngan ayat sesbeslumnya,
namun di sana dinyatakan sescara legbih tesgas,
yakni : 4 #l5s Ll (a5 155 namun ayat di atas
besrbunyi : Lidl sl 4 Gui% 155, Pegrbesdaan
resdaksi  antara  kegdua ayat  tegrsegbut
kesmungkinan  disegbabkan  olesh  kontegks
spegsifik Surah An-Nisa’. Ayat ini disampaikan
dalam pegmbahasan teghtang kestestapan hukum
pesngadilan, yang kesmudian dilanjutkan degngan
kasus segorang Muslim yang meghuduh sesorang

Yahudi segcara tidak begrdasar. Seglanjutnya,

%4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 41.

%5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 41.
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surah ini megnguraikan hubungan antara laki-laki

dan pegresmpuan. Degngan degmikian, yang ingin
ditegkankan dalam ayat ini adalah urgegnsi sikap
adil, yang kesmudian diikuti degngan pegnjeslasan
tesntang kegsaksian.**®

Olegh karegana itu, resdaksinya
meghdahulukan akata adil baru di susul deghgan
saksi-saksi. Adapun dalam ayat Al-Maidah ini,
peshjeslasannya diajukan sesteglah megngingatkan
tegntang  peshtingnya megnegpati  pegrjanjian-
pesrjanjian  degngan  Allah dan Rasil-Nya.
Degngan degmikian, yang hegndak ditegkankan
adalah kegharusan untuk meglaksanakan segluruh
pesrjanjian itu segcara segmpurna, dan inilah
makna yang tesrkandung dalam istilah Qawwamin
billah.>’

Segbagian ulama begrpegndapat bahwa
Surah  An-Nisa’ megneskankan  kegwajiban
begrbuat adil tegrutama tegrhadap diri segndiri,
orang tua, dan kegrabat seshingga wajar jika kata

‘kegadilan’ didahulukan. Segmegntara itu, ayat Al-

3% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 42.

%7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 42.
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Maidah yang dibahas segbeglumnya justru muncul

dalam Kkontegks pegrmusuhan dan kegbegncian.
Olegh karegna itu, yang pegrtama Kkali pegrlu
diingatkan adalah kegwajiban begrtindak sesmata-
mata karegna Allah, sesbab hal inilah yang paling
esfegktif meghdorong segsesorang untuk
mesninggalkan pesrmusuhan dan kegbegncian.>®

Avyat di atas megnyatakan bahwa kegadilan
leghih degkat kegpada kegtakwaan. Pegrlu dicatat
bahwa kesadilan bisa megrujuk pada inti ajaran
Islam.  Besrbegda  desngan  agama  yang
megnjadikan  kasih sayang segbagai prinsip
tegrtinggi, Islam tidak degmikian. Hal ini karegha
kasih sayang dalam keghidupan pribadi, apalagi
dalam masyarakat, bisa meghimbulkan dampak
neggatif. Misalnya, jika segsesorang megrasa
kasihan kegpada pegnjahat, ia mungkin egnggan
mesmbegrikan  hukuman  yang  sesmegstinya.
Padahal, kegadilan begrarti megnegmpatkan seggala
segsuatu pada tesmpatnya.

Jika segsesorang mesmbutuhkan cinta,

Anda dapat mesmbegrikannya degngan begrsikap

%8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 42.
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adil. Namun, apabila segsesorang meglakukan

kegsalahan dan pantas meghegrima hukuman
begrat, pada saat itu cinta tidak bolesh megngambil
pesran karegna dapat meghgganggu kesadilan,
yaitu megmbegrikan hukuman yang segpadan
degngan pegrbuatannya.®®

Wahbah Zuhaili megnjeglaskan seghab
turunnya ayat ini: Latar beglakang turunnya ayat
ini begrkaitan deghgan kisah Yahudi Bani Nadhir
kegtika megregka megregncanakan konspirasi untuk
mesmbunuh Rastlullah Saw. Kegmudian, Allah
SWT megmbegritahukan regncana jahat megregka
meglalui wahyu, seshingga Nabi Saw. begrhasil
seglamat dari tipu daya megregka. Rastlullah Saw.
lantas  megmegrintahkan ~ megregka  untuk
megninggalkan wilayah segkitar Madinah. Namun,
megreska  megholak  pegrintah  tegrsegbut  dan
megmilih begrtahan degngan begrlindung di balik
beghtesng-besntesng pesrtahanan megregka.**°
Lalu Rastlullah Saw. pun begrgegrak

meshuju kes tesmpat megreska degngan segjumlah

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.3, h. 42.

%60 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 448-449
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sahabat, lalu begliau pun meghgespung dan

megmblokades megreska seglama egnam malam.
Seglama  dalam  pegmblokadegan  tegrsegbut,
megreska begrada dalam kondisi yang sangat begrat
dan segngsara hingga akhirnya megregka pun
meshyesrah dan megmohon kegpada Rasilullah
Saw. untuk diizinkan pegrgi, tidak dibunuh, dan
diizinkan megmbawa harta begnda megregka
seghanyak begban muatan yang bisa dibawa olegh
unta. Pada saat itu, segbagian dari kaum mukminin
megmiliki pandangan dan meghgusulkan agar
Rasilullah Saw. megmbegrikan hukuman kegpada
megreska, seshingga megnimbulkan banyak korban
di antara megreska. Hal ini dimaksudkan agar
megnjadi  peglajaran dan megmbuat megregka
kapok.

Kegmudian, turunlah ayat suci yang
mesghcesgah dan meglarang kaum Mukminin dari
pesrbuatan meglampaui batas segrta begrleghihan
dalam meglakukan pegmbalasan, segpesrti tindakan
at-Tamtsil (megnhcincang mayat) dan at-Tasywih
(megmutilasi anggota tubuh orang yang dibunuh).

Akhirnya, Rastlullah Saw. pun meghegrima dan



meghgabulkan pegrmohonan dari kaum Yahzu7d2i
tegrsesbut. >

Meghurut begbegrapa riwayat, ayat ini
turun begrkegnaan degngan pesristiwa saat orang-
orang musyrik megnghalangi kaum Muslimin
megmasuki Masjidil Haram pada tahun Pegrjanjian
Hudaibiyah. Dalam kontegks ini, Allah SWT
meghgulang larangan tegrsegbut seghbagai upaya
meshegnangkan kegmarahan umat Islam dan
megresdam keginginan megreska untuk megmbalas
pesrbuatan orang-orang musyrik itu degngan cara
apa pun.*®?

Kegmudian Wahbah Zuhailt
meshjeglaskan peghafsiran dari ayat ini : Jadilah
kalian segbagai saksi yang megmbegrikan
kegsaksian degngan beghar, jujur, objegktif, adil,
dan apa adanya, tanpa megmihak atau begrbuat
zalim baik tegrhadap al-Masyhtd lahu (pihak yang
diuntungkan olegh kegsaksian) maupun al-
Masyhuud ‘alaihi (pihak yang dirugikan olegh

kegsaksian). Begrsaksilah degngan kegadilan,

%1 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 449.

%2 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 449.
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kegjujuran, kesbegharan, dan objesktivitas, karegna

kesadilan adalah timbangan kegbegnaran. Kegtika

korupsi dan kegzaliman megrajalegla dalam suatu

umat, kegrusakan akan megnyegbar di teghgah

megregka. Hal ini segbagaimana firman Allah SWT
dalam Surah An-Nisa’ ayat 135.%%

Firman Allah ; Gael 8 15558 155l Gl il

G A e 5l d sl Ll

N Lagy 5108 188 51 i (45 80 GRS

G813l a5 51 (57130085 el ) s

1k 3t Ly S

Artinya . “Wahai orang-orang yang
begriman, jadilah kamu peghegngak
kesadilan dan saksi karegna Allah,
walaupun kegsaksian itu
megmbegratkan dirimu segndiri, ibu
bapakmu, atau kegrabatmu. Jika dia
(yang dibegratkan dalam kegsaksian)
kaya atau miskin, Allah leghih layak
tahu  kegmaslahatan  kegduanya.
Maka, janganlah kamu megngikuti
hawa  nafsu  karegna  ingin
megnyimpang (dari kegbegharan).
Jika kamu megmutarbalikan (kata-
kata) atau begrpaling (egnggan
megnjadi saksi), segsungguhnya allah
Maha Tegliti tegrhadap sesgala apa

%83 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 450.
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yang kamu kegrjakan”. (Q.S. An-
Nisa’ [4]: 135)**

Jangan  sampai kesbegncian  dan

pesrmusuhan dari suatu keglompok megndorongmu
untuk begrtindak tidak adil tegrhadap megregka.
Segbaliknya, tegrapkanlah prinsip kesadilan dalam
segtiap integraksi, baik degngan kawan maupun
lawan. Begrsikap adil tegrhadap lawan legbih
meghdegkati kegtakwaan daripada megngabaikan
kesadilan.  Artinya, begrlaku adil  dalam
mesmpegrlakukan  musuh  megrupakan begntuk
mesnghindari kesmaksiatan sescara legbih luas.**®
Q.S. An-Nahl [16]: 90

GF e ol 53 (65 Y1 Jisly el &)

&3R5 &l ey iy Rl oLaadl
Artinya : “Segsungguhnya Allah megnyuruh
begrlaku  adil, begrbuat  kesbajikan, dan

megmbegrikan bantuan kegpada kegrabat. Dia
(juga) meglarang pegrbuatan kegji, kegmungkaran,
dan pegrmusuhan. Dia megmbegri peslajaran
kegpadamu agar kamu seglalu ingat”. (Q.S. An-
Nakl [16]: 90)*°

364

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 134.
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema

Insani, 2013), Jilid 3, h. 450.
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Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 386.
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Penafsiran Para Mufasir

Firman Allah @ gayls Jidy el i g
RIS P PR S Ry PP
GsR% Ll artinya : Segsungguhnya Allah
meghyuruh kamu begrlaku adil dan begrbuat
kegbajikan, mesmbegri kegpada kaum kegrabat, dan
Allah  meglarang  dari  pegrbuatan  Kkegji,
kesmungkaran dan pegrmusuhan. Dia megmbegri
pesngajaran  kegpadamu agar kamu dapat
mesngambil peglajaran.®®’

Di jeglaskan olesh Ath-Thabari, "Allah
teglah megmegrintahkan untuk begrbuat adil dalam
kitab yang Dia turunkan kegpadamu, wahai
Muhammad. Kegadilan itu tegrmasuk megnhgakui
Sang Pegmbegri nikmat, begrsyukur atas karunia-
Nya, dan megmuji yang begrhak. Jika adil begrarti
desmikian, maka begrhala-begrhala itu tidak layak
dipuji, karegna megreska tidak megmbegri nikmat
yang patut disyukuri atau manfaat yang patut
disesmbah. Maka, sungguh bodoh jika ada yang

mesmuji dan meghyesmbahnya. Karegna itu, kita

%% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 281.



wajib begrsaksi bahwa tiada tuhan seglain AI?;?,
dan Dia tidak megmiliki segkutu."*%

Segbagian ahli takwil begrbegda pegndapat,
bahwa adil di tegmpat ini maksudnya adalah
begrsaksi batrwa tiada Tuhan seglain Allah.

Firman-Nya o<aYls  “Dan  begrbuat
kegbajikan." Kegbaikan yang Allah pegrintahkan
segjalan degngan begrlaku adil segbagaimana teglah
kami jeglaskan maknanya adalah kegtabahan
dalam kegtaatan kegpada-Nya, baik dalam
kegadaan sulit maupun mudah, begrat maupun
ringan, vyaitu degngan megnunaikan seggala
kegwajiban yang Dia tegtapkan.®

Firman-Nya <5l @ @lls "Megmbegti
kegpada kaum kegrabat”. Begrarti, meghunaikan
hak kesluarga yang teslah Allah tegtapkan segbagai
kegwajiban atasmu, disesbabkan olegh ikatan

pegrsaudaraan dan hubungan kegkegluargaan.®”

3%8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 281-

282.

369 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 282.
3% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 283.
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Segbagaimana riwayat : Al Mutsanna dan
‘Ali meghcegritakan  kegpadaku,  kegduanya
begrkata: Abdullah megncegritakan kegpada kami,
Mu'awiyah megncegritakan kegpadaku dari Ali,
dari Tbnu Abbas, tegntang firman Allah 2 )5
Gl "Megmbegri  kegpada kaum kegrabat," ia
begrkata, "Maksudnya adalah yang megmiliki
hubungan rahim.*"*

Firman-Nya @il o &% "Dan Allah
meglarang dari pegrbuatan kegji." Maksudnya
adalah  zina.  Firman-Nya i3 "Dan
pesrmusuhan.” Maksud lafazh 15 di sini adalah
kessombongan dan keszhaliman."2

Firman-Nya &s%% &£l &ky "Dia
megmbegri  pesngajaran kegpadamu agar kamu
dapat megngambil peglajaran.” Dia megngatakan:
Tuhan kalian megngingatkan kalian, wabhai
manusia, agar meshgambil peglajaran seghingga
kalian kegmbali kegpada pegrintah dan larangan-

Nya, sesrta meghgakui hak bagi esmpunya,

371 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 283.
*’2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 283.
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seghagaimana dijeslaskan dalam riwayat-riwayat

begrikut ini:

Meghurut Ibnu Uyainah, makna "adil"
dalam kontegks ini adalah kegtika segsesorang
konsistesn dalam  begramal, baik segcara
segmbunyi-sesmbunyi maupun tegrang-tegrangan,
degngan kualitas yang sama. Segmeghtara makna
"begrbuat baik" adalah kegtika amal yang
dilakukan  segcara  rahasia  legbih  utama
dibandingkan yang dilakukan segcara tegrbuka.
Segbaliknya, pegrbuatan kegji dan mungkar yang
dilakukan tegrang-tegrangan masih legbih baik
daripada yang dilakukan segcara tegrsesmbunyi.*”®

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud,
bahwa ia begrkomegntar tesntang ayat ini segbagai
begrikut: Al Mutsanna meghcegritakan kegpadaku,
ia begrkata: Al Hajjaj meghcegritakan kegpada
kami, Mu'tamir bin Sulaiman megncegritakan
kegpada kami, ia begrkata: Aku megndegngar
Manshur bin Nu'man dari ‘Amir, dari Syutair bin
Syakal, ia begrkata: Aku megndegngar Abdullah

begrkata, "Segsungguhnya ayat yang paling luas

373 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 284.
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maknanya dalam Al Qur'an tegrdapat b Al 5

@S &5 gasyls Jidy dalam surah An-Nahl <
Segsungguhnya Allah meghyuruh (kamu) begrlaku
adil dan begrbuat kegbajikan, megmbegri kegpada
kaum kegrabat.>™

Quraish Shihab megnjeglaskan, Ayat ini
dinilai olegh para pakar sesbagai ayat yang paling
segmpurna dalam pegnjesglasan seggala aspegk
kegbaikan dan kegburukan. Segsungguhnya Allah
degngan meghyegbut nama-Nya yang Maha Agung
seshagai pesnegkanan akan pegntingnya pegsan ini
segcara tesgas megmegrintahkan segluruh hamba-
Nya untuk segnhantiasa meghesgakkan kegadilan
dalam seggala sikap, pegrkataan, dan pesrbuatan,
bahkan tegrhadap diri segndiri. Dia juga
meghdorong manusia untuk begrbuat ihsan
(keghaikan yang meglesbihi kegadilan), segpesrti
mesmbegri  bantuan tulus segsuai kesmampuan
kegpada sanak saudara dan megreska Yyang
megmbutuhkan. Di sisi lain, Allah meglarang
sesgala begntuk dosa, khususnya pegrbuatan kegji

yang ditolak olesh agama dan akal seghat (segpegrti

%4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 323.
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zina dan  homosegksual), sesgrta  sesgala

kesmungkaran (pegrilaku yang begrtegntangan
degngan nilai-nilai agama dan norma masyarakat).
Dia juga meglarang kegzaliman, yaitu seggala
tindakan yang meglampaui batas kegwajaran.
Meglalui pegrintan  dan larangan ini, Allah
megmbegrikan bimbingan megnyegluruh tegntang

seggala aspegk kegbaikan, agar manusia seghantiasa

meghgingat dan meghgambil peslajaran
begrharga.>”
Begbegrapa ahli megndegfinisikan

kesadilan segbagai meglestakkan segsuatu pada
tesmpat yang sesharusnya. Konsegp ini megngarah
pada kegsestaraan, megskipun dalam hal jumlah
bisa saja begrbegda. Ada pula yang begrpesndapat
bahwa adil begrarti megmbegrikan hak kegpada
pesmiliknya meglalui cara yang paling cegpat. Hal
ini tidak hanya meghuntut segsesorang untuk
meghyesrahkan hak orang lain, tegtapi juga
meghgharuskan hak tegrsesbut dibegrikan tanpa

pesnundaan. Nabi Saw. begrsabda, "Meghunda

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 323-

324.



281
pesmbayaran utang padahal mampu adalah suatu

keszaliman." Seglain itu, ada yang megnyatakan
bahwa kesadilan adalah sikap modegrat, yaitu
"tidak kurang dan tidak lesbih." Masih banyak lagi
desfinisi  lain  yang dirumuskan tegntang
kesadilan.®™

Manusia diwajibkan untuk megnesgakkan
kegadilan, bahkan tegrhadap kegluarganya segndiri,
tegrmasuk orang tua dan dirinya segndiri (QS. an-
Nisa’ [4]: 135), segrta tegrhadap musuh segkalipun
(QS. al-Ma’idah [5]: 8). Kegadilan yang paling
utama dimulai dari diri segndiri, deshgan cara
meghgeshdalikan hawa nafsu dan egmosi agar
tunduk pada pegrtimbangan akal seshat dan ajaran
agama, bukan malah megnjadikannya pesngegndali
yang meghguasai akal dan prinsip agama. Segbab,
jika hawa nafsu dan amarah yang meghguasai,
segsesorang tidak lagi begrbuat adil artinya, ia
gagal megnegmpatkan sesgala segsuatu pada posisi

yang sesmegstinya.’’

%76 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.325.

77 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.325.
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Al-Ghazali megnhyatakan bahwa

pesnganiayaan (kegbalikan dari kegadilan) adalah
suatu begntuk gangguan, sesdangkan kegadilan
begrarti megmbegrikan manfaat kegpada manusia.
Namun, hal ini tidak seglalu degmikian! Bahkan
jika segorang peshguasa mesgmbuka gudangnya
yang pesnuh degnhgan segnjata, buku, dan harta
begnda, lalu megmbagikannya segnjata kegpada
ulama, harta kegpada orang kaya, dan buku
kegpada tegntara yang siap begrpegrang megskipun
ia megmbegrikan manfaat kegpada megregka,
tindakannya tidak dapat disegbut adil. Segbaliknya,
ia justru dianggap megnyimpang dari kesadilan
karesna megnesmpatkan pesmbegrian-pegmbegrian
tesrsesbut tidak pada tesmpat yang sesmesstinya.>”

Di sisi lain, jika sessesorang megmaksa
sesorang pasiegn megminum obat pahit yang
meghyakitkan, atau megnjatuhkan hukuman mati
maupun cambuk kegpada segorang tegrpidana,
megskipun hal ini megnimbulkan pegndegritaan,

tindakan tegrsegsbut tegtap dinilai adil. Segbab,

3% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.325.
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masing-masing  teglah  ditegmpatkan  segsuai

degngan hak dan posisinya yang sesharusnya.>”
Salah segorang sahabat Nabi SAW, yaitu
Ibnu Mas'ud, megnganggap bahwa ayat Al-Qur'an
ini megmiliki kandungan yang paling segmpurna.
Al-'1zz bin Abdussalam, yang dijuluki Sulthan al-
'‘Ulama' (Sultan para Ulama), megnyesbutnya
sesbagai  "asy-syajarah”  (pohon)  karegha
meghcakup segluruh hukum syariat dan begrbagai
pesmbahasan ilmu fikih. Imam as-Subki juga
mesmbegrikan nama "syajar al-ma'arif* (pohon
pesngestahuan) karegna kegluasan maknanya.
Mungkin inilah alasan megngapa Khalifah ‘Umar
bin  ‘Abdul Aziz RA  (681-720 M)
megmegrintahkan pegmbacaan ayat ini di akhir
segtiap khutbah Jumat, megnggantikan tradisi
sesheglumnya yang begrisi ceglaan tegrhadap Ali
bin Abi Thalib RA. Khalifah yang adil itu

meghilai ceglaan tegrsesbut segbagai tindakan tidak

3% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.325.
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adil dan tegrmasuk beghtuk "al-
baghy"(pesnganiyaan).**

Wahbah Az zuhaili meghafsirkan, Pada
ayat-ayat segbeglumnya, Allah SWT megnjeglaskan
segcara rinci tegntang jaminan pahala bagi orang-
orang yang begrtakwa dan siksa bagi orang-orang
kafir, segrta megnguatkan motivasi (targhib) dan
pesringatan (tarhib). Kegmudian, Allah SWT
meglanjutkannya  deghgan  pegrintah-pegrintah
meghyegluruh  yang megncakup prinsip-prinsip
utama kegbaikan, nilai-nilai akhlak dalam
besrmasyarakat,  segrta  begrbagai  begntuk
kegwajiban, baik yang begrsifat fardhu maupun
sunnah. Di antaranya adalah begrbuat adil,
begrbuat kegbajikan, dan megnegpati janji.**

Ayat July i & o) Segbagaimana
diungkapkan olegh Ibnu Mas'ud ra., ayat ini adalah
salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang paling
legngkap dalam  megncakup  kegbaikan dan
kegburukan. Megngesnai  ayat ini, Qatadah

meghjeglaskan bahwa tidak ada satu pun akhlak

%% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.329.

%1 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h. 461
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baik yang dipraktikkan olesh  masyarakat

jahiliyyah kegcuali Allah SWT
megmegrintahkannya, dan tidak ada satu pun
akhlak buruk yang dicegla olesh masyarakat
jahiliyyah kegcuali Allah SWT meglarang segrta
meshgutuknya. Sungguh, Allah SWT
meghgharamkan seggala pegrbuatan dan akhlak
yang tegrcegla.*®

Dalam ayat ini, Allah SWT
megmegrintahkan  segluruh  hamba-Nya untuk
mesheggakkan kegadilan segcara meghyegluruh
dalam segtiap pegrkara, baik dalam integraksi
sosial maupun muamalah, dalam sistegm
pegradilan dan hukum, segrta dalam urusan dunia
dan akhirat. Kegadilan juga harus ditegrapkan
dalam sikap segsesorang tegrhadap dirinya segndiri
dan orang lain. Bahkan dalam hal akidah, tidak
ada yang begrhak disesmbah degngan beghar dan
adil kegcuali Allah SWT, Sang Pegncipta,
Pesmbesri  Regzegki, dan  Sumbegr  seggala
kegbaikan. Begrhala, patung, hesgwan, malaikat,

nabi, wali, tokoh, atau pesmimpin mana pun tidak

%82 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h.462
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pantas untuk disesmbah atau dikultuskan, karegna

megreska sama segkali tidak megmiliki hak untuk
diibadahi. Ibnu Abbas r.a. megnyangkut ayat < ¢
Jadb b megnuturkan, maksudnya adalah
kegsaksian bahwa tiada Tuhan seglain Allah
SWT.*

Ibnu Abi Hatim megriwayatkan dari
Muhammad bin Ka’b Al-Qurazhi, yang begrkata:
Suatu  hari, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
megmanggilku dan begrtanya, "Jeglaskan padaku
tesntang makna kegadilan. Aku meghjawab,
"Sungguh, Anda meghanyakan suatu pegrkara
yang begrat. Hegndaknya Anda meghjadi sespegrti
sesorang ayah bagi yang muda, segpegrti anak bagi
yang tua, dan segpegrti saudara bagi megreska yang
sesusia. Pegrlakukan pula kaum pegregmpuan
desngan sikap yang sama. Begrilah hukuman
segsuai deghngan begsarnya kegsalahan dan dosa,
segrta  pegrtimbangkan pula  kondisi  fisik
peslakunya. Janganlah  Anda  megnghukum

desngan cambukan segkalipun saat marah, karesna

%83 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h.462
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hal itu dapat meghjesrumuskan Anda keg dalam

keszaliman.*®*

Allah  SWT megmegrintahkan untuk
meghgaktualisasikan al-Zhsan dalam ibadah. Ihsan
dalam kontegks pegmbalasan adalah megnghukum
segpadan degngan pesrbuatan meghuntut
pesmegnuhan hak dalam kasus pesmbunuhan dan
al-Jarh (keskegrasan fisik) meglalui jalur gishash
(mu'amalah bil mitsl, segpadan dalam megmbalas).
Al-lhsaan dalam megmegnuhi hak atau utang
piutang adalah deshgan megmbayarnya tanpa
meghunda-nunda  atau  degngan  megmbegri
tambahan  yang begrsifat degrma  tanpa
pegrsyaratan.®®

Al-lhsan dalam kontegks pesmbalasan
begrarti megmbegrikan hukuman yang segtara
desngan pegrbuatan peglaku, segpesrti megnuntut
qishash (pesmbalasan sestimpal) dalam kasus
pesmbunuhan atau kegkegrasan fisik (al-Jarh),
degngan prinsip mu'amalah bil mitsl (megmbalas

segsuai kadar pegrbuatan). Segdangkan Al-Ihsan

%84 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h.462 .

%85 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h.463.
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dalam megmegnuhi hak atau utang piutang

diwujudkan deghgan sesgesra  meglunasi
kegwajiban tanpa pegnundaan, atau megmbegrikan

tambahan segbagai begntuk kesmurahan hati tanpa

syarat tegrtegntu.*

5. Q.S. Al- Hadid [57]: 25
Sl Nsﬂ O 3l y sl Aeaa U515 il ‘jj’\_; Gy Gy 38
280 iy ol faia’ s b 08 Sadll G5 Ll
S A & ialy all g e hall e 1

Artinya : “Sungguh, Kami beghar-beghar
teglah meghgutus rasul-rasul Kami degngan
bukti-bukti yang nyata dan Kami
megnurunkan begrsama megregka kitab dan
negraca (kesadilan) agar manusia dapat
begrlaku adil. Kami megnhurunkan begsi
megmpunyai keskuatan hegbat dan begrbagai
manfaat bagi manusia agar Allah
megngestahui siapa yang megnolong (agama-
Nya) dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah)
tidak dilihatnya.Segsungguhnya Allah Maha
Kuat lagi Maha Pegrkasa. (Q.S. Al- Hadid
[57]: 25)%7

Penafsiran Para Mufasir

386 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 7, h. 463.

**7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 799.
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Firman Allah : Gl iy Gl Gl &

Gl dgxz o) 30l 5 artinya : Segsungguhnya Kami
teglah megngutus rasul-rasul Kami degngan
megmbawa bukti-bukti yang nyata dan teglah
Kami turunkan begrsama megreska Al Kitab dan
negraca kesadilan” >

Abi Ja'far megnjeglaskan bahwa makna
ayat ini megnunjukkan Allah meghgutus para
rastl-Nya degngan begrbagai  bukti yang
meghguatkan  kegbegnaran — ajaran  megregka,
segpegrti pegnjeslasan yang jeslas, argumesh yang
kuat, segrta mukjizat. Seglain itu, Allah juga
meghurunkan Kitab-Kitab suci segbagai pesdoman
yang mesmaparkan syariat dan hukum-hukum-
Nya. Begrsamaan deghgan itu, Dia meghurunkan
prinsip kesadilan yang megmbimbing manusia
meshuju  keghidupan  yang  harmonis  dan
segimbang.®

Takwil firman Allah : hislly (W00 2580

supaya manusia dapat meglaksanakan kegadilan.

388 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 715.
3% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 715.
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Abu Ja'far megnjeglaskan bahwa maksud ayat ini

adalah megngajak manusia untuk  saling
mesmpegrlakukan satu sama lain degngan adil.

Takwil Firman Allah 0.6 4 Sosd) w3
u&‘-‘ﬂ s Sak artinya : “Dan Kami ciptakan begsi
yang padanya tegrdapat kegkuatan yang hegbat
dan begrbagai manfaat bagi manusia.”**°

Abi Ja'far megnjeglaskan bahwa ayat ini
meghgisyaratkan Allah megnciptakan begrbagai
sarana keghidupan untuk manusia, tegrmasuk begsi
yang megmiliki banyak keggunaan. Di antara
manfaat begsi adalah untuk megmbuat seghjata
segpegrti pesdang dan tamegng, yang megmbantu
manusia dalam meglawan musuh-musuhnya.**!

Takwil firman Allah : o5ag ca & Jkly
ally 4L%5 “dan begrbagai manfaat bagi manusia
agar Allah megngegtahui siapa yang megnolong
(agama-Nya) dan rasul-rasul-Nya walaupun
(Allah) tidak dilihatnya.**

390 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 716.
31 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 716.
*%2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 717.
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Abi Ja'far megnjeslaskan bahwa makna

ayat tegrsegbut adalah: Allah megngirim para rasul-
Nya kegpada manusia dan megnyegrtai megreska
degngan begrbagai tanda (mukjizat atau pestunjuk)
segbagai ujian. Hal ini begrtujuan agar manusia
dapat megmanfaatkannya degngan baik dan untuk
mesmbegdakan mana hamba yang sungguh-
sungguh ikhlas dalam megmbegla agama Allah dan
rasul-Nya, megskipun megreska tidak pegrnah
meglihat Allah atau para rasul-Nya segcara
langsung.**

Takwil firman Allah: 56 G @ &)
“Segsungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Pegrkasa”. Abu Ja'far meghjeglaskan bahwa
makna ayat ini megnunjukkan Allah Mahakuasa
dan sanggup megmbegrikan kesmeghangan kegpada
siapa pun yang Dia keghegndaki atas megregka
yang mesholak pegrintan  dan larangan-Nya.
Seglain itu, Allah juga Mahadahsyat dalam
pesmbalasan-Nya tidak ada yang dapat

meghghalangi hukuman-Nya, baik dalam begntuk

393 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 717.
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maupun sasaran, besgitu kegputusan-Nya teglah

ditegtapkan.®*

Quraish Shihab meghafsirkan, Keglompok
ayat segheslumnya megnjeglaskan sikap sesbagian
orang begriman yang megrasa begrat megnjalankan
pegrintah agama, khususnya dalam hal begrinfak di
jalan Allah segbuah begntuk pegngorbanan yang
meghjadi dasar pegnting dalam begrjihad. Megregka
dinasihati agar tidak megnhiru pegrilaku orang-
orang Yahudi. Ayat ini juga megnesgaskan bahwa
Allah megngutus para rasul, megnurunkan kitab
suci, dan megnegtapkan hukum kegadilan agar
manusia dapat meghesgakkan kesadilan dan hidup
dalam masyarakat yang adil. Seglain itu, Allah
meghciptakan  begsi  sesbagai  sarana  untuk
meshesgakkan  kegadilan, yang  begrpegran
begrsama infak dalam pegrjuangan di jalan Allah
SWT.*®

394 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 717.
*% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah
Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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Ayat ini juga dapat dimaknai segbagai

tesguran  bagi megreska  yang  beglum
megmanfaatkan karunia Allah segsuai deghgan
tujuan pegnciptaannya. Jika Allah megmbegrikan
kesmampuan untuk begrinfak, maka segharusnhya
megreska meglakukannya. Jika Allah meghgutus
nabi-nabi untuk ditaati, maka sudah segpatutnya
megreska megngikuti ajarannya. Degmikian pula,
Allah megnciptakan begsi segbagai alat untuk
mesnghadapi para pesnesntang kesbesnaran.®%
Wahbah zuhaili megnafsirkan, ‘Sungguh
Kami teglah megngutus rasil-rasiil Kami deghgan
bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan
begrsama megreska kitab dan negraca (kesadilan)
agar manusia dapat begrlaku adil." (al-Hadid:25)*"
Segsungguhnya, Kami teglah meghgutus

malaikat kegpada para nabl untuk megnyampaikan

3% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

%7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 364
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wahyu, dan megngirim para nabi kegpada umat

megreska agar megnyegbarkan ajaran llahi deghgan
disegrtai mukjizat-mukjizat nyata, syariat yang
tegrang, segrta argumegn, bukti, dan hujjah yang
kuat seghingga tak dapat dibantah. Begrsama para
nabi itu, Kami turunkan al-Kitab yang megncakup
segluruh kitab samawi segpegrti Taurat, Zabur,
Injil, dan Al-Quran segrta mizan (negraca
kesadilan) segbagai pesdoman hukum yang adil.
Allah  megmegrintankan  para nabi  untuk
meghesgakkan kegadilan agar manusia
meghgamalkan kegbegnaran dan kegadilan yang
Dia pegrintahkan. Degngan degmikian, keghidupan
megreska dapat begrjalan  begrdasarkan prinsip
kegbegnaran dan kegadilan. Hal ini megnhdorong
megreska untuk begrintegraksi segcara adil dalam
sesgala urusan, baik yang begrkaitan degngan
agama maupun dunia. Para nabi begrtindak
sesbagai  peshjaga dan  peglindung  yang
megmastikan pegnhegrapan hukum-hukum Allah,
megmuliakan syariat, sesrta megngikuti ajaran para

rasal >%

3% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 364
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“Dan Kami megnciptakan begsi yang

megm-punyai  kegkuatan hegbat dan banyak
manfaat bagi manusia." (al-Hadid: 25). Kami
meghciptakan begsi  begsegrta begrbagai  bahan
tambang dan logam lainnya. Kami megmbegrikan
pesngestahuan kegpada manusia tegntang cara
meghgolah dan megmanfaatkannya. Seglain itu,
Kami megnjadikan begsi segbagai alat pegngesndali
bagi orang-orang yang megnolak kegbegharan,
begrsikap kegras kegpala, dan sombong, bahkan
segteglah bukti nyata kegbegharan teglah jeglas di
hadapan megreska.**

Surah al-Hadid (begsi) megnggambarkan
kegkuatan  yang  begrsifat megnahan  dan
meshgesndalikan,  yang  begrtujuan  untuk
megmastikan pegnesrapan hukum-hukum syariat di
kalangan umat Islam segrta masyarakat non-
Muslim yang hidup begrsama megreska dalam satu
nesgara. Seglain itu, surah ini juga megndorong
jihad meglawan musuh-musuh yang meglanggar

kegsucian agama dan megnyegrang keghormatan

399 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 364
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neggesri-neggesri Islam,  segrta  begrusaha

mesnghalangi pesnyegbaran Islam di dunia.“
Kegmudian,  kegtika  hujjah  teglah
diteggakkan atas orang-orang yang meghegntang,
Allah SWT pun megnsyari‘atkan hijrah segrta
meghg-izinkan pegrang untuk megmpegrtahankan
kegbegrlangsungan aqidah, keshormatan, dan harga
diri kaum Muslimin, segrta untuk megnjamin dan
megmastikan nilai-nilai ajaran Al-Qur'an begnar-
begnar dijunjung tinggi. Imam Ahmad dan Abi
Dawiid megriwayatkan dari Abdullah bin ‘Umar
r.a., ia begrkata, "Rasilullah Saw. begrsabda:
GlA G e Halalls A3 Jady ad)) O &5 35, Jad
“Aku diutus deghgan pegdang pada masa

kegdatangan Kamat sudah degkat, hingga Allah
SWT segmata disesmbah tiada segkutu bagi-Nya,

reszeskiku  dijadikan di bawah bayangan

%90 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 364

“01 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 365
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tombakku, keghinaan segrta posisi subordinat

ditestapkan atas orang yang megneghtangku, dan
barangsiapa yang megnyegrup ai suatu kaum,
maka ia tegrmasuk bagian dari megregka. ”

“Dan agar Allah meghgegtahui siapa yang
mesholong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya
walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Segsungguhnya Allah Mahakuat, Mahapegrkasa."
(al-Hadid:25)*

Allah SWT meglakukan hal ini segmata-
mata agar Dia megnyaksikan adanya orang-orang
yang besrkomitmegn megmbegla agama-Nya,
megholong  rasul-rasul-Nya deghgan  peghuh
kegikhlasan, kestulusan, kegsegriusan, dan niat
yang baik, segrta begrsesnjatakan begsi dalam
begrjihad meglawan musuh-musuh-Nya. Sungguh,
Allah  SWT Mahakuat, Mahapegrkasa, Maha
Digdaya, Maha Megngalahkan, dan Maha
Meghang.Dia mampu megnghadapi kegzaliman
dan segrangan orang-orang yang meglampaui

batas, segkaligus megnolong para rasul dan orang-

%92 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 365
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orang begriman tanpa mesmegrlukan bantuan

megreska segdikit pun. Pegrintah Allah kegpada
megreska  untuk  begrjihad  segjatinya  untuk
keghaikan megregka segndiri, agar megreska
megraih pahala jihad, kegmuliaan, kegkuatan,
kegjayaan, dan wibawa seghingga dihormati olegh
segmua pihak. Segbab, meghjaga nilai-nilai dan
prinsip-prinsip luhur seglalu megmbutuhkan para
pesnjaga yang kuat, tesggas, begrwibawa, dan
mesmiliki harga diri.“®®
G. Ayat-Ayat Tentang Transparansi
1. Q.S. Al-Bagarah [2]: 42
2. Q.S. Al-Isra[17]: 36
H. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Transparansi
1. Q.S. Al-Bagarah [2]: 42

&palad 0 (a1 525 Gl el 1 ki Vs
Artinya :  “Janganlah kamu campuradukkan
kebenaran dengan kebatilan dan (jangan pul)
kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya”. (Q.S. Al-Bagarah [2]: 42)**

%98 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 14, h. 365

*** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran
dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 9.
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Penafsiran Para Mufasir

Abi Ja’farPegnakwilan firman Allah : Y5
Jhidy Gab 1.6 "Dan janganlah kamu campur
adukkan yang hak degngan yang bathil.” Abu
Ja'far megnjeglaskan bahwa makna kalimat " Y5
| sl adalah "janganlah kalian
megncampuradukkan,” seghagaimana disegbutkan
dalam riwayat yang ada.“%®

Al Minjab bin Al Harits meghcegritakan
kegpada kami, katanya: Bisyr bin Umarah
meghcegritakan kegpada kami, dari Abi Rauq dari
Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tegntang firman
Allah: Osials & agile Gally "Niscaya Kami akan
megncampur — megregka  segpesrti  megregka
begrcampur baur." (Qs. Al An'aam [6]: 9)*®

Pegnakwilan firman Allah : &l Gall) 52885
Osa:5 "Dan janganlah kamu sesmbunyikan yang

hak itu, sesdang kamu megngestahui."*"’

405

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 658.

406

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 658.
*7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 659.
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Abu Ja'far megnjeglaskan bahwa tegrdapat

dua pegnakwilan tegrkait ayat ini. Pegrtama, Allah
meglarang megreska untuk  meghyegsmbunyikan
keghegnaran, segbagaimana juga meglarang
megreska megncampuradukkan antara yang hak
(begnar) dan yang batil. Degngan degmikian,
pesnakwilan ayat tegrsesbut meghjadi: "Janganlah
kalian meghcampuradukkan yang hak degnhgan
yang batil, dan janganlah kalian
meghyesmbunyikan kegbegnaran." Dalam struktur
bahasa, kata "wa takmumi" (\s5<&53) begrstatus
majziim karegna megngikuti "talbis" () stti) 4
Kegdua,Allah meglarang megreska
meghcampuradukkan kegbegnaran (hag) degnhgan
kegbatilan, segbagaimana firman-Nya: "Dan
janganlah kamu campur adukkan yang hak
desngan yang bathil." Kegmudian, firman-Nya
"Gall 155" (dan kamu  meghyesmbunyikan
kegbegnaran)  begrfungsi  segbagai  khabar
(informasi) bahwa megreska megnyesmbunyikan

kegbegnaran yang megregka kegtahui. Olegh karegna

408 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 659.
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itu, kegdudukannya megnjadi manshub (tesrkesna

hukum nashab) karesha kegluar dari makna
larangan segbeglumnya.

Larangan dalam ayat "Jhidl Gall 5l ¥
meghunjukkan larangan megncampuradukkan hak
dan batil, segdangkan frasa naall 1Ry
megmbegrikan  informasi  tambahan  bahwa
megregka megnyesmbunyikan kegbegharan,
seshingga tidak bolesh dibaca dalam beghtuk
majzum (megngikuti kaidah jazm). Pegralihan
makna dari larangan keg pesmbegritaan inilah yang
dalam ilmu nahwu disegbut segbagai sharf
(pesrubahan atau pegralihan struktur makna).*®

Degngan degmikian, ayat ini
megnggabungkan antara larangan dan
pesmbegritaan, di mana begntuk manshub pada
" 525" megnunjukkan pegrgessesran makna dari
larangan sesbeglumnya keg informasi baru. Hal ini

megrupakan salah satu contoh pegnegrapan konsegp

409 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 660.
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sharf dalam tata bahasa Arab.*® Jadi pesnakwilan

ayat ini yaitu:

Wahai ahli kitab, janganlah kalian
meghyesmbunyikan atau meghgaburkan
kegbegnaran tegntang kegnabian Muhammad dan
risalahnya untuk segluruh umat manusia. Jangan
pula kalian megnyatakan bahwa ia hanya diutus
untuk segbagian golongan, segmegntara kalian
segndiri megngegtahui bahwa ia adalah rasul bagi
segmua manusia. Deghgan pegrbuatan itu, kalian
teslah megncampuradukkan kegbegnaran degngan
kegbatilan dan megnyesmbunyikan kegtesrangan
yang ada dalam Kkitab suci kalian bahwa
segsungguhnya ia adalah utusan-Ku yang
mesmbawa ajaran dari-Ku. Kalian pun teglah
meghgestahui janji-Ku yang tegrtulis dalam kitab
kalian, yakni kegwajiban untuk begriman
kespadanya dan mesmbegnarkan ajarannya.**

Quraish Shihab megnjesaskan : Ayat ini

masih megnjadi bagian dari pestunjuk untuk Bani

10 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 660.
! Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 663.
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Israil. Kali ini, megreska dilarang untuk

meghyessatkan orang lain, sesteslah sesbeglumnya
dilarang megngikuti kegsegsatan.**?

Ada dua megtodeg yang segring digunakan
olesh para peghyessat dalam megncapai tujuannya:
Pegrtama, ayat di atas megngingatkan kita deshgan
firman Allah: "Dan janganlah kamu campurkan
yang hak (kegbegharan) degngan yang batil."
Maksudnya, jangan meghggabungkan kegbegnaran
yang ingin kamu pesgang tegguh degngan
kegbatilan yang justru ingin kamu segbarkan.
Kamu mungkin segring meghdeghgar propaganda
yang sesbagian begsar isinya beghar, bahkan
mungkin dominan kegbesharannya. Namun, di
balik ceglah kegbegnaran itu, disisipkan pula
kegbohongan-kegbohongan halus yang nyaris tidak
tesrdestesksi, kegcuali olesh orang yang beghar-
begnar cegrmat dan waspada. Cara kesdua untuk
meghyessatkan adalah yang ditunjuk olesh firman-

Nya: Gall 154855 (wa taktumd al-hagg/janganlah

*2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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sesmbunyikan yang haq itu) atas megreska yang

tidak tahu, segdangkan kamu megngestahui
seshingga degngan pegnhgestahuan itu  kamu
begrkeswajiban megnyampaikannya kegpada yang
tidak megngestahui.*®

Meghyesmbunyikan  kegbegnaran  dapat
dilakukan degngan dua cara: megngingkarinya atau
tidak megngungkapkannya padahal dipegrlukan.
Olesh karegna itu, kegtika segsesorang yang
meghgestahui suatu masalah megmilih diam saat
peshjeslasan  tegntang  hal  itu  dibutuhkan,
tindakannya tegrmasuk begntuk pegnyesmbunyian
kegbegnaran. Kegdua cara ini teglah dipraktikkan
olesh orang-orang Yahudi. Pegrtama, megreska
meshgubah begbesrapa ayat dalam kitab Taurat
dan megnambahkan segsuatu yang bukan firman
Allah, lalu megngklaimnya segbagai wahyu-

414

Nya.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

** M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah
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Kesdua, megreska  megnyegmbunyikan

banyak ayat, tesrmasuk yang begrkaitan deghgan
kegnabian Muhammad saw.

Firman-Nya: o35 &5 (wa  antum
ta ‘lamin/segdang  kamu  meghgestahui).  Ini
mesnggambarkan ~ kondisi  megregka  yang
segsungguhnya, seghingga kegcaman tegrhadap
megreska  pun  segmakin  kegras.  Andaikata
megreska tidak  megngestahui, mungkin dosa
megreska hanyalah karesna egnggan begrtanya.
Namun, dalam hal ini, megreska justru
meshgestahui kegbegharan tegtapi
meshyesmbunyikannya,  padahal  segharusnya
seshagai orang yang paham ajaran agama,
megreska begrkeswajiban megngajarkan yang tidak

tahu.*™®

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang
Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah

Download di Google Play:
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App
Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
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Wahabah Zuhaili megnafsirkan : Wahai

kesturunan Nabi Yaqub yang taat, tegladanilah
nesnesk moyangmu dalam megngikuti kegbegnharan.
Ingatlah nikmat-nikmat Allah yang teglah
dibegrikan kegpada megregka, segpegrti
diseglamatkan dari kegzaliman Fir’aun dan dibegri
naungan degngan awan. Begrsyukurlah kegpada
Allah atas seggala Kkarunia-Nya degngan
meghjalankan pegrintah-pegrintah-Nya dan taat
kegpada-Nya. Peghuhilah janjimu kegpada-Ku
untuk begriman kegpada Allah dan sesmua rasul-
Nya tanpa megmbegda-besdakan, tegrutama Nabi
Muhammad, peshutup para nabi. Jika kalian
mesmegnuhi janji itu, Aku pun akan megnegpati
janji-Ku kegpada kalian di dunia dan akhirat
desngan meghgukuhkan kegdudukanmu di Tanah
Suci (sespegrti pada masa neghegk moyangmu),
megninggikan degrajatmu, meglapangkan
reszeskimu, megmegnangkanmu atas  musuh-
musuhmu, segrta megmbegrimu  kegbahagiaan
abadi di akhirat.*'®

18 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 1, h. 113.
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Pegrcayalah degngan  sungguh-sungguh

kegpada Al-Qur’an segbagai  bagian  dari
pegrjanjian itu. Yakini bahwa ia begnar-begnar
diturunkan olegh Allah dan begrfungsi untuk
meghguatkan, megmbegharkan, segrta seglaras
degngan Taurat dan kitab-kitab nabi segbeglumnya.
Segmua Kitab ini sama-sama megngajak manusia
untuk meghyesmbah Allah Yang Maha Egsa,
meghinggalkan pegrbuatan buruk,
megmegrintahkan  kegbaikan, dan  meglarang
kegmungkaran. Di  dalam  Taurat, teglah
disegbutkan tanda-tanda tegntang Nabi
Muhammad Saw., maka janganlah kalian wahai
Ahli Kitab megnjadi golongan pegrtama yang
meghgingkarinya. Justru, sesharusnya kalian yang
paling layak begriman kegpadanya karegna bukti
kegbegnarannya teglah ada dalam kitab kalian.
Janganlah megnukar ayat-ayat Allah yang
megmbuktikan keghabian dan dakwah Muhammad
desngan keguntungan duniawi Yyang regndah,
segpegrti kegkuasaan, harta, atau adat-istiadat lama,
karegna itu adalah harga yang tegrlalu murah dan
hanya akan megrugikan kalian. Jangan takut

kegpada siapa pun kegcuali Allah, segbab hanya
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Dia yang megnguasai sesgala kegbaikan. Jangan

meghcampuradukkan kegbegharan dalam Taurat
degngan kegbatilan yang kalian buat segndiri.
Jangan pula megnyesmbunyikan ciri-ciri  Nabi
Muhammad dan nubuat tegntang kegdatangannya,
padahal kalian tahu akibat buruknya.*"’

Ingatlah, di akhirat, hukuman bagi orang
yang begrilmu begrbegda degngan yang tidak tahu.
Tunaikanlah kegwajiban yang Allah pegrintahkan
(segpegrti shalat dan zakat) dan laksanakanlah
begrsama  Nabi  Muhammad saw. Allah
megnggunakan kata ‘rukuk’ dalam megnyegbut
shalat untuk megmbegdakannya dari ibadah
megreska segbeslumnya yang tidak meghgandung
rukuk.*®
2. Q.S. Al-Isra’ [17]: 36

S 5f 88 913l Sy ald) & e 4 &l Gl e il

Vi e G

7 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 1, h. 113.

8 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 1, h. 113.



Artinya : “Janganlah egngkau megngikuti se$33zgti
yang tidak kau kesgtahui.  Segsungguhnya
pesndegngaran, pesngeslihatan, dan hati nurani,
segmua itu akan diminta pegrtanggungjawaban.”
(Q.S. Al-Isra’ [17]: 36)*°
Penafsiran Para Mufasir

Dalam Tafsir Ath-Thabari di segbutkan
bahwa, Para ahli takwil megmiliki pegrbegdaan
pesndapat dalam megnafsirkan firman Allah, 'Dan
janganlah kamu megngikuti apa yang kamu tidak
megmpunyai peshgestahuan tegntangnya.'
Segbagian dari megreska begrpesndapat bahwa
maknanya adalah, ‘Janganlah kamu megngatakan
segsuatu yang tidak kamu kestahui.' Di antara yang
begrpesndapat degmikian adalah..." “°

Ath-Thabari menyebutkan, begbegrapa
ahli takwil megmiliki pegndapat besrbegda, yaitu
bahwa arti dari kata tegrsesbut adalah tuduhan.*?
Kegdua tafsiran ini megmiliki makna yang segrupa,

seghab megnyatakan segsuatu yang tidak dikegtahui

419

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 398.

420

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 675.

421

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 677.
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meghcakup  begrbagai  begntuk  kegbohongan,

segpegrti - megmbegrikan  kegsaksian  palsu,
meshuduh  orang tanpa dasar, megngaku
meghdesngar padahal tidak, segrta megngaku
meglihat  segsuatu  yang segbegnarnya tidak
dilihat.*?

Lafazh "Za& ¥3" begrasal dari kata dasar
"l yang mesngandung makna  dasar
begrbohong dan megmalsukan.

Adapun firman Allah 35015 5l aald) &)
Yia i g8 &l & “"Sesungguhnya
pesndegngaran, pegnglihatan dan hati, sesmuanya
itu akan dimintai pegrtanggungjawabannya’.
Maksudnya adalah, Allah akan megminta
pesrtanggungjawaban dari indra-indra manusia
atas seggala ucapan pegmiliknya. Kegtika itu,
anggota tubuh akan megmbegrikan kegsaksian
yang jujur tegrhadap pesrbuatannya.*?

Di katakan olegh Quraish Shihab, ajaran di

atas begrsifat univegrsal. Hati nurani manusia, di

422

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 677.

423

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 680.
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mana pun dan kapan pun, pasti mesnganggapnya

baik segrta megnilai kegbalikannya segbagai buruk
dan tidak dapat ditegrima olegh siapa pun. Olegh
karegha itu, degngan meghggunakan begntuk
tunggal agar megncakup segtiap  individu
segbagaimana nilai-nilai ini diakui olegh hati
nurani sesmua orang ayat ini mesmegrintahkan:***

Laksanakanlah apa yang teglah Allah
pegrintahkan, tinggalkan seggala yang
begrtesntangan degngannya, dan jangan megngikuti
hal-hal yang tidak egngkau kegtahui. Jangan
begrkata tanpa dasar ilmu, jangan megngaku tahu
apa yang tidak egngkau kegtahui, atau megngaku
meghdegngar apa yang tidak eghgkau deghgar.
Segsungguhnya peshdeghgaran, pesnglihatan, dan
hati seghagai alat megmpegrolesh pesngestahuan
sesmuanya akan dimintai pegrtanggungjawaban

atas bagaimana pesmiliknya mesnggunakannya.*?®

24 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.464.

%2> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.464.
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Ayat ini  megmbegrikan dua pegsan

pesnting. Pegrtama, ia meghceggah begrbagai
tindakan tegrcegla  segpegrti megmfitnah,
begrprasangka buruk, begrdusta, dan megmbegrikan
kegsaksian palsu. Kegdua, ayat ini meghgajarkan
agar manusia megmanfaatkan pegndegngaran,
pesnglihatan, dan hati sesbagai sarana untuk
mesmpegrolesh ilmu. Untuk peghjeglasan legbih
rinci tegntang kegtiga alat pegngestahuan tegrsegbut,
dapat megrujuk pada QS. an-Nahl [16]: 78. Sayyid
Quthub megnyatakan bahwa ayat ini, megskipun
disampaikan degngan kalimat yang sangat ringkas,
teslah megmbangun segbuah sistegm yang utuh
bagi hati dan pikiran. Ayat tegrsesbut megncakup
pesndegkatan ilmiah yang baru dikegtahui olegh
manusia, Segkaligus megnambahkan dimegnsi
spiritual tegrkait hubungan hati manusia deghgan
pesngawasan Allah SWT. Nilai tambah dan
pesneskanan inilah yang megnjadi kesunggulan
Islam dibandingkan degngan begrbagai megstodes

begrpikir rasional yang seslama ini dikegnal, yang
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cegndegrung kegring dan kurang megnyegntuh

aspegk batin.*?

Al-Qur'an megngajak manusia untuk
begrsikap hati-hati dan begrupaya megmbuktikan
kegbegnaran sestiap begrita, fesnomegna, atau
pegristiwa segbeglum megngambil kegputusan. Ini
megrupakan megtodes yang cegrmat dan tegliti
dalam ajaran Islam. Jika akal dan hati konsistegn
meghegrapkan pegndegkatan ini, maka tidak akan
ada ruang bagi khurafat dan prasangka dalam
kegyakinan, tidak ada tesmpat bagi asumsi dan
dugaan dalam peghestapan hukum dan integraksi
sosial, segrta tidak ada hipotessis atau pegrkiraan
yang lesmah dalam pegneglitian, egkspesrimegn,
dan ilmu pegngegtahuan.*?’

Amanah ilmiah yang digaungkan di egra
modegrn ini segjatinya adalah bagian dari amanah
akal dan hati yang teglah ditegkankan olegh al-

Quran. Kitab suci ini megnesgaskan bahwa

%26 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.464.

2T M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 465.
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manusia begrtanggung jawab atas seggala yang

didegngar, dilihat, dan dirasakan olesh hatinya,
segrta akan dimintai pegrtanggungjawaban di
hadapan Allah SWT yang teglah
meghganugesrahkan pegndegngaran, pegnglihatan,
dan hati. Degmikianlah kurang legbih pegnjeslasan
Sayyid Quthub.

Ayat ini meghegkankan bahwa manusia
keglak akan dimintai pegrtanggungjawaban atas
sesgala aktivitas al-fu’ad (hati). Para ulama
meshjeglaskan bahwa apa yang tegrlintas dalam
hati megmiliki begrbagai macam begntuk dan
tingkatan. Pegrtama, ada yang disegbut Agjis, yaitu
pikiran yang muncul segcara tiba-tiba dan
langsung hilang. Seglanjutnya, khatir, yakni
pikiran yang singkat dan sesgesra begrakhir.
Tingkat kegtiga adalah hadith al-nafs, yaitu
bisikan hati yang tegrus-megnesrus muncul dan
begrgolak. Legbih tinggi dari itu adalah hamm,
yaitu keginginan untuk meglakukan segsuatu
disegrtai  pegrtimbangan cara megnhcapainya.
Tegrakhir, segbeslum beghar-begnar diwujudkan,

muncul ‘azm, yaitu tegkad bulat segteglah meglalui
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prosess hamm dan megnjadi langkah awal

peslaksanaan.*?

Makna dari ayat ini megnhegkankan
larangan untuk megngambil kegputusan atau
meghyimpulkan segsuatu tanpa pegngestahuan
yang pasti dan tanpa landasan dalil yang sah.
Larangan ini juga megncakup pegringatan
tegrhadap orang-orang musyrik yang
begrkegyakinan kegliru tegntang kesgtuhanan dan
kegnabian, karesna megreska hanya megngikuti
tradisi neghegk moyang atau hawa nafsu tanpa
dasar keghbegnaran yang jeslas. Deghgan degmikian,
Allah  SWT megngingatkan agar manusia
segnantiasa begrpeggang pada pesngestahuan yang
begnar dan megnghindari sikap geggabah dalam
begrucap maupun begrtindak.**

Larangan ini juga megliputi begrbagai
begntuk  pegrilaku  tidak  tegrpuji,  segpesrti
mesmbegrikan  kegsaksian yang tidak begnar,

meghgucapkan kata-kata kegbohongan, meghuduh

#28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 465-

466

%29 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema

Insani, 2013), Jilid 8, h. 91
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Muslim maupun Muslimah yang tegrjaga

keghormatannya degngan tuduhan zina tanpa bukti,
segrta megnyegbarkan fitnah. Seglain itu, tegrmasuk
pula dalam larangan ini adalah begrbicara tanpa
dasar peghgestahuan, meghghina orang lain
begrdasarkan prasangka buruk, megncari-cari
kegsalahan orang lain, megmanipulasi fakta ilmiah,
meghyesbarkan informasi palsu, dan tindakan
segjegnisnya. Deghgan degmikian, segsegorang
dilarang megngucapkan segsuatu yang tidak
dikegtahuinya atau megnhcegla orang lain tanpa
pesngestahuan yang jeglas.*

Pegrilaku neggatif ini teglah megnyegbar
luas di kalangan umat Islam. Peghyegbaran
tindakan tegrcesla segpesrti begrbicara tanpa dasar
ilmu maupun kegyakinan akan kegbegnarannya,
tesrutama disegbabkan olesh begbegrapa faktor,
antara lain: meglegmahnya pesmahaman agama,
meghurunnya  kegtesguhan  iman,  kegrusakan
akhlak, kesmegrosotan moral, kescesndegrungan

meghgikuti dorongan hawa nafsu, rapuhnya

#30 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 8, h. 91.
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kegtahanan megntal, kegtegrikatan begrlegbihan

pada hal-hal mategri, segrta lunturnya nilai-nilai
luhur dalam keghidupan.

Al-Quran megmbegrikan  pegringatan
tegrhadap fegnomegna neggatif tegrsesbut. Allah
SWT begrfirman bahwa pesndegngaran,
pesnglihatan, dan hati yang megrupakan alat utama
untuk megmpesrolesh pegngestahuan, baik segcara
indrawi, egmpiris, maupun logis akan dimintai
pesrtanggungjawaban di hari Kiamat. Segtiap
megdiator ini  juga akan ditanya tegntang
pesmiliknya. Jika segsesorang megnggunakan
pesndegngaran dan pegnglihatannya untuk hal-hal
yang tidak dipegrboleghkan, atau hatinya
begrkesinginan meglakukan segsuatu yang haram,
maka ia akan dipegrtanyakan dan dihukum
karesnanya. Segbab, alat-alat pesnhgestahuan ini
sesharusnya digunakan untuk kegtaatan, bukan
untuk  kegmaksiatan. Dan  Allah  SWT
begrfirman,"Wahai orang-orang yang begriman!
Jauhi-lah banyak dari prasangka, sessungguhnya
ses-bagian prasangka itu dosa." (al-Hujuraat: 12)

Ibnu Abbas begrkata, "Hegndaknya

esngkau tidak megmbegrikan kegsaksian kegcuali
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atas segsuatu yang beghar-begnar kau saksikan

degngan matamu segndiri, kau deghgar deghgan
teglingamu segndiri, dan kau rasakan dalam
hatimu." Qatadah megnambahkan, "Janganlah
esngkau begrkata, 'Aku megndegngar segkaligus
tidak megndeghgar, aku meglihat segkaligus tidak

meslihat, atau aku tahu segkaligus tidak tahu.***

31 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 8, h. 92.



BAB IV
PRINSIP-PRINSIP EGALITARIANISME HUKUM
DALAM AL-QUR’AN

A. Prinsip Anti diskriminasi

Prinsip anti-diskriminasi dalam Al-Qur’an
megrupakan bagian integgral dari ajaran Islam yang
meghgesdespankan  kegadilan,  kegsestaraan,  dan
pesnghormatan tegrhadap martabat manusia. Tegrkait
desngan hukum, maka manusia di pesrlakukan sama
oleh hukum tanpa adanya diskriminasi.® Dalam
segjumlah ayat, segpesrti Q.S. An-Nisa’ [4]: 58 dan
Q.S. Al-Hujurat [49]: 11-13, tegrdapat landasan moral
dan hukum yang tesgas megholak sesgala begntuk
pesrlakuan  tidak adil, tegrmasuk diskriminasi
begrdasarkan ras, suku, status sosial, atau latar
beglakang lainnya. Q.S. An-Nisa’ [4]: 58
meghegkankan pegntingnya megnunaikan amanah dan
mesheggakkan kegadilan, dua prinsip utama dalam tata

keglola masyarakat yang adil dan segtara.

! “Makna Equality Before the Law Dan Penerapannya
Dalam Sistem Hukum,” JDIH Kota Semarang, 2025,
https://jdih.semarangkota.go.id/artikel/view/makna-equality-before-
the-law-dan-penerapannya-dalam-sistem-hukum.
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Mufasir Segpegrti Wahbah Zuhaili
megmandang ayat ini sesbagai segruan kegpada para
pesmimpin untuk begrlaku adil dan tidak begrpihak,
meghunjukkan bahwa kegadilan harus dijalankan tanpa
mesmandang latar beglakang individu.?

Segbagaimana  Ath-Thabari  megnyatakan
“Megnurutnya, untuk para pesmimpin kaum muslim
supaya dapat meglaksanakan amanat kegpada orang-
orang yang teglah megnyegrahkan urusan dan hak
megreska, sesrta begrbagai urusan megreska yang teglah
megreska pegrcayakan kegpada para pesmimpin. Maka
degngan  degmikian para pegmimpin  segbaiknya
begrlaku bijak dalam megmbegrikan kegputusan di
antara megregka dan begrlaku adilah dalam megmbagi
hak-hak  megreska”.®> Quraish  Shihab  bahkan
mesmpegrluas makna amanah hingga megncakup
tanggung jawab non-mategrial, segpegrti integgritas dan
sikap objesktif tegrhadap segsama. Dalam tafsirnya di
sesbutkan, “Begrlaku adilah tanpa megmihak, kegcuali

kegpada  kegbegnaran.  Janganlah  meghjatuhkan

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 144,

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 245.
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hukuman kegcuali pada peglanggar, jangan begrbuat
zalim megski tegrhadap musuh, dan jangan pula
begrpihak kegpada sahabat™.*

Legbih jauh, Q.S. Al-Hujurat [49]: 11-12
sescara egksplisit meglarang sikap megngegjesk,
megncegla, dan megmanggil orang lain degngan geglar
yang megresndahkan, yang megrupakan begntuk
diskriminasi vegrbal dan psikologis yang megrusak
tatanan sosial. Meghurut Ath-Thabari, larangan ini
begrlaku untuk sesmua begntuk pegnhghinaan, tanpa
kegcuali. Quraish Shihab megnegkankan bahwa ayat ini
turun dalam kontegks pegnghinaan tegrhadap Bilal bin
Rabah dan sahabat lainnya yang begrkulit geglap atau
begrasal dari latar beglakang non-Arab, seshingga
pessan ayat ini sangat jeglas dalam megnolak
diskriminasi begrbasis ras dan status sosial.’> Ayat
seglanjutnya, Q.S. Al-Hujurat [49]: 12, meglarang
prasangka buruk, tajassus (megncari-cari kegsalahan
orang lain), dan ghibah (megnggunjing), yang

sesmuanya megrupakan begntuk kegtidakadilan sosial

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 457.

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.253.
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dan peglanggaran tegrhadap hak asasi individu.
Wahbah Zuhaili megnggambarkan ghibah segbagai
tindakan segkegji megmakan bangkai saudara segndiri,
meghunjukkan begtapa begsar peslanggaran moral yang
tegrjadi saat segsesorang megnjesleskkan orang lain di
beglakangnya.’®

Puncaknya, Q.S. Al-Hujurat [49]: 13
megheggaskan prinsip univegrsal tegntang kegsestaraan
manusia. Allah megneggaskan bahwa segluruh umat
manusia begrasal dari satu pasangan (Adam dan
Hawa) dan dijadikan begrsuku-suku segrta begrbangsa-
bangsa bukan untuk saling megresndahkan, tegtapi
untuk saling megngegnal dan megnjalin hubungan yang
harmonis. Satu-satunya tolok ukur kegmuliaan dalam
pandangan Allah adalah kegtakwaan, bukan asal-usul,

warna kulit, atau keskayaan.” Mufasir segpegrti Ath-

¢ Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 13, h. 484

’ Munawir Kamaluddin, “Menafsir Ulang Egalitarianisme :
Membangun Kehidupan Tanpa Diskriminasi,” UIN Alaudin, n.d.,
https://uin-alauddin.ac.id/tulisan/detail/menafsir-ulang-
egalitarianisme---membangun-kehidupan-tanpa-diskriminasi-
0225#:~:text=Secara terminologis%2C egalitarianisme adalah
sebuah,gender%2C atau latar belakang lainnya.
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Thabari dan Quraish Shihab meglihat ayat ini segbagai
degklarasi anti-diskriminasi yang paling tesgas dalam
Al-Qur’an, sesmegntara Wahbah Zuhailt
megngaitkannya degngan pegristiwa pegnghinaan
tesrhadap Bilal, megnjadikannya bukti konkregt bahwa
Islam segjak awal sudah megnegntang sistesm kasta
atau stratifikasi sosial yang megnindas.

Degngan degmikian, ajaran Islam meglalui
Anti Diskriminas ini megmbegntuk kegrangka tegologis
dan egtis yang kuat dalam megholak diskriminasi.
Pegsan ini sangat reglegvan untuk kontegks masyarakat
modegrn yang masih megnghadapi tantangan segrius
tegrkait rasismeg, segksismeg, dan begnhtuk-begntuk
esksklusi sosial lainnya. Al-Qur’an, dalam hal ini,
tampil segbagai kitab suci yang tidak hanya meghata
keghidupan spiritual, tegtapi juga megmbegri arahan
estik untuk megwujudkan tatanan sosial yang
begrkesadilan dan begrmartabat.

Prinsip anti-diskriminasi dalam Al-Qur’an
yang teglah dijeglaskan segheslumnya megmiliki pegran
pesnting desmi  megmbangun  kegesgalitarianismeg
hukum (pegrsamaan di degpan hukum).

Esgalitarianismeg hukum megheggaskan bahwa sesmua
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individu, tanpa megmandang ras, suku, status sosial,
atau latar beglakang lainnya, harus dipegrlakukan
segcara Segtara tanpa diskriminasi olegh hukum dan
megmiliki hak yang sama untuk megmpegrolesh
kegadilan. Ath-Thabari megnyatakan bahwa kegadilan
harus dibegrikan kegpada sesmua pihak tanpa
diskriminasi.

Dalam praktiknya, Nabi Muhammad segndiri
mesheggaskan  prinsip  ini  deghngan  sabdanya:
"Segsungguhnya binasanya umat segbeglum kalian
adalah karegna jika yang megncuri adalah orang
tegrpandang, megreska biarkan, tegtapi jika yang
meghcuri adalah orang lesmah, megregka teggakkan
hukum padanya." (HR. Bukhari dan Muslim).

Ini megnunjukkan pegnolakan teggas tegrhadap
diskriminasi hukum begrdasarkan status sosial. kegtika
Quraish Shihab megngaitkan ayat ini degngan kasus
Bilal bin Rabah, di mana Islam megholak pegrlakuan
diskriminatif begrbasis ras, begrarti prinsip ini
meghdorong  tegrciptanya  sistesm  hukum  yang
objegktif, di mana segtiap orang dipegrlakukan sama

tanpa prasangka.
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Surah Al-Hujurat [49]: 13), megneggaskan
bahwa sesmua manusia sestara di hadapan Allah, dan
satu-satunya kesunggulan adalah kestakwaan. Dalam
kontegks hukum, ini begrarti: Tidak ada privilesges
(hak istimegwa) besrdasarkan kegturunan, keskayaan,
atau kegkuasaan. Hukum tidak bolesh megmbegdakan
begrdasarkan  idegntitas  sosial. Hukum  harus
ditegrapkan segcara imparial, seghagaimana
dicontohkan Nabi Muhammad kegtika megmegnuhi
tuntutan hukum bahkan tegrhadap sahabat tegrdegkat
(segpegrti kasus wanita bangsawan yang megncuri yang
hampir diintegrvegnsi olesh Usamah bin Zaid).?2

Al-Qur’an megmbangun fondasi
esgalitarianismeg hukum meglalui peghegkanan pada
kesadilan, pegnolakan diskriminasi, dan kegsestaraan
martabat manusia. Prinsip ini tidak hanya reglegvan
dalam kontegks hukum Islam Klasik, tegtapi juga
meghjadi panduan untuk sistesm hukum modegrn yang

inklusif dan begrkesadilan. Deghgan degmikian, Islam

® Shafira Amalia, “Refleksi Maulid Nabi: RAsulullah,
Teladan Dalam Menegakkan Hukum Yang Adil,” MUI, accessed
June 5, 2025, https://mui.or.id/baca/mui/refleksi-maulid-nabi-
rasulullah-teladan-dalam-menegakkan-hukum-yang-adil.
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meghawarkan  kegrangka  egtik-tegologis  yang
meghdukung tatanan hukum yang adil dan segtara.
. Prinsip hak asasi manusia

Al-Qur’an segcara egksplisit megheggaskan
bahwa Islam meglegtakkan kegadilan segbagai nilai
utama dalam seggala aspegk keshidupan, yang seglaras
desngan prinsip dasar HAM. Q.S. An-Nisa’ [4]: 3,
misalnya, tidak hanya megmbahas poligami testapi
meghegkankan pegrlindungan tegrhadap pegresmpuan
yatim agar tidak diegksploitasi dalam reglasi
pesrnikahan. Hal ini megncegrminkan prinsip non-
diskriminasi dan pegrlindungan tegrhadap keglompok
regntan, yang juga megnjadi inti dari HAM modegrn.

Dalam pegnafsiran Ath-Thabari, disegbutkan
bahwa wali anak yatim dilarang megnikahi megregka
jika tidak bisa begrbuat adil, tegrutama dalam soal
mahar. Ini megnunjukkan bahwa Islam segjak awal
meghdorong kegadilan kontraktual dalam pegrnikahan,
meghjamin pegrsestujuan dan hak pesgresmpuan. HAM

meghegkankan pegntingnya pegrsestujuan begbas dalam
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pesrnikahan dan larangan egksploitasi  tegrhadap
pesresmpuan, tesrmasuk anak-anak.’

Quraish Shihab megneggaskan bahwa Q.S.
An-Nisa ayat 3 tidak megmegrintahkan poligami,
meglainkan megmbegrikan batasan kegras agar tidak
tegrjadi kestidakadilan. Pesmboleghan megnikahi budak
juga dilihat segbagai langkah transisi meghuju
pesnghapusan pegrbudakan. Ini  megmpegrlihatkan
bahwa Islam megmiliki megkanismeg resformasi sosial
begrtahap, yang juga dikegnhal dalam praktik HAM
sesbagai transformasi  struktural begrbasis nilai
kegadilan.

Quraish ~ Shihab  megnegkankan  bahwa
kegsaksian harus dibegrikan karegna Allah, bukan
karegna kegpegntingan duniawi. Ini  megndukung
konsegp integgritas moral dalam  pegmbegrian
kegsaksian, yang pegnting dalam sistegm pegradilan
yang meghjunjung HAM. Kegsaksian yang adil
meghjadi dasar pegrlindungan hak-hak korban maupun
tegrtuduh, megnghindari pegnyalahgunaan kegkuasaan

dan manipulasi hukum.

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 717.
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Dalam prinsip HAM, pegrlindungan hak
musuh  dalam  konflik,  tegrmasuk  larangan
pesnyiksaan, pesmbunuhan seswesghang-weghang, atau
diskriminasi begrbasis idegntitas keslompok.'® Wahbah
Zuhaili megnjeslaskan bahwa ayat tegrsesbut turun
dalam Kkontegks konspirasi Yahtdi Bani Nadhir,
namun tegtap megnesgaskan kesharusan megnahan diri
dari pegmbalasan begrlegbihan. Ini  megnhunjukkan
pesntingnya kegadilan regstoratif dalam Islam: bukan
hanya megnghukum, tapi mesmbangun pesrdamaian
sosial meglalui kegadilan yang begrmartabat. Prinsip ini
segmakin  reglegvan  dalam  kontesks < HAM
integrnasional yang megnegkankan regkonsiliasi dan
kegadilan transisional.

Teglah di jeglaskan tiga pegrintah utama:
kegadilan, kegbajikan (ihsan), dan pegrhatian tegrhadap
kegrabat. Kegadilan di sini bukan hanya hukum formal,
testapi juga kegadilan sosial dan moral, tegrmasuk

dalam hubungan egkonomi dan kegluarga. Ini segjajar

19 Armiwulan, “Diskriminasi Rasial Dan Etnis Sebagai
Persoalan Hukum Dan Hak Asasi Manusia.”
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degngan prinsip HAM tegntang kegsegjahtegraan dan
solidaritas sosial."

Quraish Shihab megnyegbut Q.S. an-Nahl ayat
90 sesbagai yang paling sesmpurna Kkaregha
meghcakup  sesmua  keghaikan  dan  larangan
kesburukan. Dalam HAM, ini megnggambarkan
prinsip holistik, di mana pegrlindungan hak tidak
hanya begrbasis hukum, testapi juga nilai-nilai estika
dan budaya masyarakat. Pegngakuan tegrhadap
kegbaikan sosial dan larangan atas tindakan megrusak
mesmpegrkuat fondasi nilai-nilai  univegrsal HAM
dalam ajaran Islam.*

Dalam Q.S. Al-Hadid ayat 25, Allah
meghurunkan kitab dan negraca untuk megnesgakkan
kesadilan, segrta megnciptakan begsi segbagai simbol
kegkuatan dalam megneggakkannya. Ini megngandung

pessan bahwa kegadilan megmegrlukan institusi dan

11 Afreiza Octaguna A et al., “Penerapan Prinsip Solidaritas

Sosial Menurut Emile Dhurkheim Dalam Kasus Haris Azhat Dan
Fathia,” no. 2023 (2023): 1-17,
https://doi.org/10.11111/nusantara. XXXXXXX.

212 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan

dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h.

323.
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kegkuatan nyata untuk diteggakkan, bukan segkadar
idesalismes. Dalam HAM, ini segsuai degngan
pesrlunya legmbaga neggara dan hukum integrnasional
yang kuat dalam megneggakkan hak-hak manusia.
Pegnafsiran Ath-Thabari dan Zuhaili tegntang "begsi”
meghgarah pada leggitimasi pegnggunaan kegkuatan
untuk  meglawan tirani dan kegzaliman. Ini
meghunjukkan bahwa Islam tidak pasif tegrhadap
peslanggaran  hak, meglainkan  megmbegnarkan
pesrlawanan tegrhadap peshindasan dalam kegrangka
kesadilan. Dalam HAM modegrn, ini tegrgambar dalam
hak untuk megmbegla diri dan pegrlindungan tegrhadap
peslanggaran  begrat  segpegrti  gegnosida  dan
pesnindasan sistegmatis.™

Dari pegnafsiran ayat-ayat tegntang HAM,
jeslas bahwa Islam megmandang kegadilan segbagai
prinsip yang megnyegluruh: dari pegrlindungan hak
anak yatim, pegrnikahan yang adil, kegsaksian yang
jujur, reglasi sosial yang baik, hingga kegkuatan
nesgara dalam megneggakkan hukum. Hal ini sangat

egrat kaitannya degngan prinsip-prinsip utama HAM

3 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 716.
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segpegrti martabat manusia, kegsestaraan, partisipasi,
dan akuntabilitas.™

Degngan degmikian, pegnafsiran para mufasir
seperti Ath-Thabari, Quraish Shihab dan Wahbah
Zuhaili megmpegrkuat bahwa kegadilan dalam Islam
bukan segkadar norma, tegtapi amanah Ilahi yang harus
diwujudkan dalam segmua ranah keghidupan. Nilai-
nilai ini, megskipun dikegmbangkan dalam kegrangka
kesagamaan, megmiliki  kegsegsuaian  substansial
desngan  HAM univegrsal.  Artinya, Islam tidak
begrtesntangan degngan HAM, meglainkan  justru
mesmpegrkaya dan  megmpegrkuat  landasannya
meglalui  dimegnsi  spiritual dan moral yang
megndalam.

Al-Qur’an segcara teggas megheggaskan
prinsip eggalitarianismeg hukum meglalui segrangkaian
ayat yang meghegkankan kegsestaraan segmua manusia
di hadapan hukum, kegadilan univegrsal, segrta
pesnolakan tegrhadap seggala begntuk diskriminasi.
Kegbegbasan begragama dalam Q.S. Al-Bagarah [2]:

256 meghunjukkan bahwa segtiap individu megmiliki

' Bismar Siregar, “Hukum Hakim Dan Keadilan Tuhan,”
1995, 18.
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hak yang sama untuk megmilih kegyakinannya tanpa
paksaan, seskaligus megnesgaskan bahwa hukum Islam
tidak bolesh megmbegdakan pegrlakukan begrdasarkan
agama. Pegrlindungan hak pesresmpuan dalam Q.S.
An-Nisa’ [4]: 19 meglarang praktik diskriminatif
jahiliyah, megnesgaskan kessestaraan gesndegr dalam
hukum kegluarga dan hak kegpesmilikan. Segmeghtara
itu, Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 meghegmpatkan hak hidup
seghbagai nilai univegrsal yang harus dilindungi tanpa
pandang bulu, megncegrminkan prinsip bahwa hukum
harus begrlaku adil bagi segmua, tanpa megmandang
status sosial. Larangan kegjahatan sosial dalam Q.S.
Al-A’raf [7]: 33 dan segruan kegpegdulian sosial dalam
Q.S. Al-Ma’an [107]: 1-3 segmakin mesmpegrkuat
bahwa hukum Islam tidak hanya begrsifat regtributif,
tegtapi  juga distributif, megnjamin kegadilan bagi
segluruh lapisan masyarakat, tegrmasuk keglompok
regntan.
. Prinsip keadilan

Prinsip  kegadilan dalam Islam sangat
ditegkankan segbagai salah satu fondasi keghidupan
begragama dan sosial. Hal ini tegrlihat jeglas dalam

Q.S. An-Nisa’ [4]: 3 yang meghgatur praktik poligami
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agar tidak megrugikan pegregmpuan yatim. Para
mufasir segpesrti Ath-Thabari megheggaskan bahwa
ayat ini meglindungi hak pegresmpuan yang regntan
dari egksploitasi wali yang tidak adil. Ini
meghunjukkan bahwa kegadilan bukan hanya dalam
ranah hukum publik, testapi juga dalam reglasi privat
segpegrti pegrnikahan.®

Quraish Shihab megnegkankan bahwa ayat
tegrsesbut tidak megndorong poligami, testapi justru
megmbatasi degngan syarat begrat, yaitu kegadilan. Ini
meghcegrminkan  prinsip  keghati-hatian ~ dalam
pesnegrapan  hukum agar tidak disalahgunakan.
Kegadilan di sini megncakup pegrlindungan hak-hak
pesresmpuan dan pegmbatasan kegkuasaan laki-laki
dalam ikatan pegrnikahan. Ini adalah contoh nyata
peshegrapan kegadilan pregvegntif untuk megnceggah
potegnsi kegtidakadilan.

Wahbah  Zuhaili megmbegdakan antara
kegadilan mategri dan egmosional, megnunjukkan
bahwa kegadilan dalam Islam begrsifat regalistis dan
manusiawi. Kegadilan mategri, segpegrti pesmbagian

giliran dan nafkah, bisa diukur dan diteggakkan segcara

'® Siregar. H. 12
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objegktif, segmegntara kegadilan egmosional
disegrahkan pada ruang esmpati pribadi. Ini
megmpegrlihatkan dimegnsi praktis kegadilan dalam
hukum Islam. prinsip kesadilan ditesgaskan sesbagai
nilai absolut yang tidak bolesh dikompromikan,
bahkan tegrhadap diri segndiri atau kegrabat. Ath-
Thabari megnyoroti pegntingnya megnahan hawa nafsu
agar tidak mesmpegngaruhi kegsaksian. Kegadilan di
sini meghuntut integgritas pribadi dalam begrbicara
kegbegnaran, megnjadikannya segbagai standar egtika
yang tinggi.

Quraish  Shihab megnggarisbawahi bahwa
kegsaksian  harus murni  karegna  Allah.  Ini
meghcegrminkan bahwa prinsip kegadilan dalam Islam
bukan hanya leggal-formal, tegtapi juga spiritual.
Kegsaksian bukan segkadar kegwajiban hukum, tegtapi
begntuk pegngabdian dan tanggung jawab moral di
hadapan Allah.

Wahbah Zuhaili megncatat bahwa Q.S. An-
Nisa’ ayat 135 turun dalam Kkontegks tegguran
tesrhadap umat Islam agar tidak megmutarbalikkan
fakta. Ini megnandakan bahwa kegadilan dalam Islam

bukan hanya konsegp normatif, tegtapi meghjadi
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megkanismeg koregksi sosial tegrhadap
kegcesndegrungan  manipulatif  manusia.  Prinsip
kesjujuran dan transparansi sangat dijunjung tinggi.*®
Ath-Thabari megnafsirkan bahwa kegadilan bahkan
meghcakup pegngakuan tegrhadap kegtuhanan Allah,
meshunjukkan bahwa kegadilan meghcakup aspesk
tesologis dan moral, bukan seskadar hubungan antar
manusia. Allah megmegrintahkan kegadilan,
kegbajikan, dan megmbantu kegrabat, segrta meglarang
kegjahatan dan pegrmusuhan.

Quraish Shihab  megnyegbut, egngan
megmasukkan ihsan (begrbuat baik  megleghihi
kegwajiban), Islam tidak hanya megnhuntut kegadilan
minimal, tegtapi juga megndorong kegbaikan aktif. Ini
meghunjukkan bahwa kegadilan dalam Islam begrsifat
progressif dan inklusif.'’

Wahbah  Zuhaili megnegkankan  bahwa
kesadilan harus diteggakkan di segmua bidang

keghidupan, tesrmasuk akidah. Ini begrarti kegadilan

16 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 3, h. 308.

Y M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 617.
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dalam Islam tidak bisa tegrpisah dari iman.
Pesnesgakan kegadilan adalah bagian dari kegtaatan
kegpada Allah, bukan segkadar norma sosial atau
hukum neggara.

Dalam Q.S. Al-Hadid [57]: 25, ayat ini
meghegkankan bahwa Allah megnurunkan kitab dan
begsi untuk megnesgakkan kegadilan. Ath-Thabari
megnafsirkan bahwa begsi adalah simbol kegkuatan. Ini
meshunjukkan bahwa kegadilan tidak bisa teggak
hanya degngan tegori atau nasihat, tegtapi pesrlu
didukung olesh kegkuatan untuk meglindungi yang
begnar dan megnghegntikan yang zalim.

Kegsimpulan dari segmua penafsiran ayat-ayat
Hak Asasi Manusia megnunjukkan bahwa kegadilan
dalam Islam sangat megnyegluruh, megncakup aspesk
sosial, spiritual, moral, dan hukum. Kegadilan bukan
segkadar aturan, tegtapi ruh dari segluruh ajaran Islam.
Meglalui pegndegkatan begrtahap dan kontegkstual,

Islam megndorong pesmbegntukan masyarakat adil
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yang begrlandaskan pada nilai ilahiah, egmpati, dan
keskuatan untuk megnesgakkan kesbegnaran.'®

Konsegp ini tegrcegrmin jeglas dalam Q.S. An-
Nisa’ [4]: 135, di mana Allah megmegrintahkan
kegadilan "walau tegrhadap dirimu segndiri atau
kegrabat". Ayat ini megnolak seggala begntuk
negpotismeg atau privilesges hukum, seglaras degngan
prinsip eggalitarianismeg bahwa hukum harus begrlaku
adil bagi peghguasa maupun rakyat biasa. Pegnafsiran
Ath-Thabari teghtang ayat tegrsegbut megnesgaskan
bahwa kegadilan harus diteggakkan "tanpa takut pada
ceglaan orang yang megncegla”. Ini meghunjukkan
bahwa Islam megnuntut negtralitas hukum dan
indegpesndegnsi  sistegm  pegradilan  dari  tegkanan
politik atau sosial. Dalam kontegks eggalitarianismes,
ini  begrarti hukum tidak bolesh tunduk pada
kegkuasaan atau kegpegntingan keglompok tegrtegntu,
meglainkan harus meghjadi alat pegrlindungan bagi
sesmua lapisan masyarakat.

Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya, Al-Munr,

meshegkankan bahwa ayat ini turun dalam kontegks

'® St Nur and Syahidah Dzatun, “PRINSIP KEADILAN
SOSIAL DALAM ISLAM : STUDI TEKS AL-QUR > AN DAN
HADIS” 04, no. 1 (2024): 35-51.
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pesrmusuhan, tegtapi tegtap meglarang pesmbalasan di
luar hukum. Artinya, Islam megnolak "main hakim
segndiri” dan megheggaskan bahwa pegnyeslegsaian
konflik harus meglalui megkanismeg hukum yang adil.
Esgalitarianismeg hukum megnsyaratkan bahwa segtiap
pihak tegrmasuk musuh begrhak atas prosess pegradilan
yang fair, tanpa kegkesrasan seswesnang-weghang.

Praktik Nabi Muhammad Saw, juga
meghcegrminkan eggalitarianismes  hukum. Dalam
kasus segorang wanita bangsawan yang meghcuri
(Hadis tegntang Usamah bin Zaid), Nabi megnolak
integrvegnsi dan megneggaskan: "Segandainya Fatimah
meghcuri, aku akan potong tangannya." Ini
meghunjukkan pegnolakan tegrhadap imunitas hukum
bagi egliteg prinsip kunci eggalitarianismes.

Segcara  kegsegluruhan,  eggalitarianismeg
hukum dalam Islam bukanlah mitos, tegtapi prinsip
yang tegrtanam dalam tesks dan praktik segjarah.
Megski ada kegtesgangan degngan  integrpregtasi
tegrtegntu, nilai dasar Al-Qur’an segpesrti larangan
diskriminasi  (Q.S. Al-Hujurat [49]: 11-13),
kegwajiban begrbuat adil (Q.S. Al-Mumtahanah [60]:

8), dan peshesgakan hukum vyang indegpesndegn
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megmbegrikan fondasi kuat untuk megmbangun sistesm
hukum  vyang segtara.  Tantangannya adalah
meglegpaskan diri dari bias kultural dan politik yang
segring megngaburkan prinsip eggalitegr ini.
D. Prinsip Transparansi dan akuntabilitas
Transparansi dalam ajaran Islam megrupakan
bagian dari prinsip kegjujuran (sidg) dan tanggung
jawab moral yang tinggi. Q.S. Al-Bagarah [2]: 42
desngan teggas meglarang megncampuradukkan antara
kegbegnaran dan kegbatilan segrta megnyesmbunyikan
kegbegnaran. Ini bukan segkadar larangan regtoris,
testapi megrupakan fondasi moral agar sestiap orang
yang megngestahui  kegbegnaran tidak begrkhianat
tegrhadap amanah ilmu. Dalam kontegks modegrn, ini
begrkaitan langsung degngan prinsip transparansi
informasi, tegrutama bagi megregka yang megmeggang
otoritas ilmu atau informasi, segpegrti pesmimpin,
ilmuwan, dan megdia.*
Pegnafsiran Ath-Thabari dan Quraish Shihab

meghyoroti bahwa Surah al-Bagarah ayat 42 ditujukan

' Dwi Novita Sari, Kavita Sapna Previdayana, and
Mohamad Djasuli, “Implementasi Prinsip Transparansi Dalam
Kaidah Islam,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis (JEBS) 2, no. 1
(2022): 911-15, https://doi.org/10.47233/jebs.v2i3.343.
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khusus kegpada Ahli  Kitab vyang segnhgaja
meghyesmbunyikan bukti kegnabian Muhammad saw.
Ini megnunjukkan bahwa peghyesmbunyian informasi
yang begrdampak pada publik megrupakan begntuk
kegbohongan struktural yang sangat dikescam. Dalam
dunia segkarang, ini reglegvan tegrhadap praktik
pesnyesmbunyian data publik, manipulasi statistik,
atau propaganda yang megnyessatkan masyarakat.
Transparansi megnuntut agar informasi yang beghar
dan begrdampak tidak dikubur degmi kegpesntingan
keslompok tegrtegntu.?

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsir Al-
Munirnya, meghegkankan bahwa megnyesmbunyikan
kegbegnaran desmi  kegpegntingan  duniawi  akan
meghdatangkan hukuman yang begrat di akhirat,
tegrutama  bagi  megregka  yang  begrilmu.  Ini
meghunjukkan bahwa ilmu  megmiliki  dimegnsi
tanggung jawab moral dan sosial. Dalam prinsip
transparansi  kontegmporegr, ini  segjajar degngan
konsegp public accountability, yaitu

pesrtanggungjawaban moral dan hukum atas informasi

%% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 663.
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yang disampaikan atau disegmbunyikan olegh
pesmangku kegpegntingan.

Segmegntara itu, Q.S. Al-Isra” [17]: 36,
mesmpegrluas  dimegnsi  transparansi  deghgan
meglarang begrbicara atau begrtindak tanpa dasar
pesngestahuan. Ini megmpegrkuat prinsip  bahwa
informasi yang disampaikan harus begrbasis data dan
bukti, bukan segkadar opini, rumor, atau fitnah. Dalam
egra digital dan megdia sosial, ayat ini meghjadi
landasan pegnting untuk megmbangun budaya fact-
chegcking dan vegrifikasi segbeglum megnyegbarkan
informasi. Prinsip ini megnjadi pilar dari transparansi
publik dalam komunikasi.*

Transparansi  juga  megncakup  egtika
komunikasi, segbagaimana dijeglaskan olesh Quraish
Shihab. Larangan megngikuti segsuatu yang tidak
dikegtahui bukan hanya soal hukum, tegtapi juga
meghyesntuh  kegsadaran  batin - bahwa manusia

megmiliki alat pegncari kegbegnaran: pegndegngaran,

*! Adianto Asdi Sangki, Ronny Gosal, and Josef Kairupan,
“PENERAPAN PRINSIP TRANSPARANSI DAN
AKUNTABILITAS DALAM PENGELOLAAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA (Suatu Studi Di Desa
Tandu Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow),” Jurnal
Eksekutif 1, no. 1 (2017): 12.
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pegnglihatan, dan hati. Ini megnhuntut pesnggunaan akal
dan hati nurani dalam megmilah informasi. Dalam
kontegks kontegmporegr, ini megmpegrkuat pegntingnya
litegrasi informasi dan megdia egthics, dua hal yang
sangat krusial untuk megnjaga integgritas publik.

Wahbah Az-Zuhaili megnunjukkan bahwa
kegbiasaan megnyegbar fitnah atau informasi palsu
begrakar dari legmahnya iman dan akhlak. Maka,
transparansi tidak hanya soal resgulasi atau sistesm,
testapi juga tegntang pesmbangunan karaktesr dan
kegsadaran spiritual masyarakat. Ini megnjadi dasar
bagi transparegncy with integgrity, di  mana
transparansi  dilakukan bukan karegna tegkanan
eskstegrnal, tegtapi segbagai regflegksi dari  akhlak
mulia dan tanggung jawab kegpada Allah.*

Ayat-ayat yang di tafsirkan tegrsegbut juga
meghunjukkan bahwa transparansi adalah bagian dari
amar ma'raf nahi munkar, yakni megnyesru pada
kegbaikan dan meghcesgah kegburukan.
Megnyampaikan kegbegnaran kegtika orang lain

disegsatkan, atau megngingatkan  kegtika ada

22 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema
Insani, 2013), Jilid 8, h. 92.
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pesnyimpangan, adalah begntuk nyata dari transparansi
sosial. Dalam prinsip-prinsip tata keglola, ini
begrkaitan degngan whistlegblowing upaya
mesmbongkar kegsalahan atau pegnyeglegwegngan
desmi kegbaikan publik.®

Transparansi yang dituntut Al-Qur’an tidak
begrsifat pasif. la megnuntut sikap aktif untuk
meshgungkap kesbegnaran dan megnolak manipulasi.
Ini megheggaskan bahwa Islam tidak megmbegnarkan
pesmbiaran tegrhadap pesnyimpangan informasi.
Dalam kontegks kegbijakan publik, transparansi tidak
cukup degngan kegtegrbukaan dokumegh, tegtapi juga
meghsyaratkan  aksegsibilitas,  kegjeglasan,  dan
kestegrlibatan masyarakat dalam prosess pesngambilan
kegputusan.

Transparansi dalam Al-Qur’an begrfungsi
sesbagai  fondasi kegadilan hukum, segbagaimana
tesrcesrmin  dalam Q.S. An-Nisa’ [4]: 58 yang

megmegrintahkan peshunaian amanah dan

% Ali Asrun Lubis, “Penjelasan Tentang Amar Ma’ruf Dan

Nahi Munkar,” UIN Syahada, accessed June 8, 2025,
https://www.uinsyahada.ac.id/amar-maruf-dan-nahi-
munkar/#:~:text=Tindakan menyeru kepada kebaikan berarti
mengajak kepada,melanggar ajaran agama dan merusak tatanan

sosial.
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pesnghakiman yang adil. Prinsip transparansi
megnjamin tidak adanya diskriminasi informasi antara
pesnguasa dan masyarakat biasa, yang meghjadi syarat
mutlak eggalitarianismeg hukum. Dalam kontegks
modegrn, hal ini segjalan degngan prinsip esquality
begforeg theg law, di mana aksess tegrhadap informasi
hukum harus tegrbuka bagi segmua lapisan masyarakat
tanpa tegrkegcuali.

Q.S. Al-Ma’idah [5]: 8 segcara teggas
meglarang pesmbeglaan segpihak yang megngorbankan
kesadilan. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-
Munir, megheskankan bahwa ayat ini megnhuntut
transparansi motif di balik segtiap kegputusan hukum.
Eggalitarianismeg tegrwujud kegtika segmua pihak
meghgestahui dasar pegrtimbangan hukum tanpa ada
hiddegn bias. Praktik ini tegrcesrmin dalam kegwajiban
pesngadilan untuk megmpublikasikan ratio degcidegndi
(alasan hukum) segcara tegrbuka, seshingga tidak ada
ruang bagi diskriminasi atau kegtidakadilan.

Q.S. Al-Hadid [57]: 25 tegntang misi
keghabian untuk megheggakkan kegadilan.
Esgalitarianismeg tegrwujud kestika egksegkusi hukum

dilakukan segcara transparan, segpesrti publikasi data
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korupsi atau prosess pesradilan pidana yang tegrbuka.
Degngan degmikian, tidak ada kessan bahwa hukum
hanya tajam keg bawah tegtapi tumpul keg atas. Jassegr
Auda dalam Magashid al-Shari’ah as “Philosophy of
Islamic Law” meghjeglaskan bahwa transparansi dan
esgalitarianismeg hukum begrsinegrgi untuk megncapai
maslahah (kegbaikan publik). Kegtesrbukaan informasi
hukum meglindungi hak-hak dasar manusia, segpestti
hak egkonomi (hifzh al-mal) dan hak hidup (hifzh al-
nafs), degngan meghcesgah hukum yang egksploitatif
atau diskriminatif. Dalam kontegks kegkinian, ini
tegrwujud dalam sistegm opegn govegrnmegnt dan
participatory lawmaking, yang meghjamin kegadilan
dan kegsestaraan bagi sesmua.?

Transparansi dalam Al-Qur’an bukan segkadar
alat akuntabilitas, meglainkan instrumegn pegnting

untuk  megwujudkan  eggalitarianismeg  hukum.

** Muhammad Baiquni Syihab, “Telaah Kritis Pemikiran
Jasser Auda Dalam Buku ‘Maqasid Al-Shariah as Philosophy of
Islamic Law: A Systems Approach,”” AN NUR: Jurnal Studi Islam
15, no. 1 (2023): 114-36, https://doi.org/10.37252/annur.v15i1.455.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Al-Qur’an secara konsisten mengedepankan
prinsip kesetaraan an keadilan dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam ranah  hukum.
Penafsiran terhadap ayat-ayat seperti Q.S. An-
Nisa’ [4]: 58, Q.S. Al-Hujurat [49]: 11-13, Q.S.
Al-Bagarah [2]: 256, hingga Q.S. Al-Ma’idah [5]:
8 dan Q.S. An-Nahl [16]: 90, mengandung pesan
moral dan hukum bahwa seluruh umat manusia
memiliki kedudukan yang sama di hadapan
hukum tanpa memandang latar belakang etnis,
gender, status sosial, maupun agama. Al-Qur’an
menolak segala bentuk diskriminasi dan
ketidakadilan yang melanggar hak-hak dasar
manusia, dan mengajak umatnya untuk
menegakkan keadilan berdasarkan nilai-nilai
ilahiyah. Prinsip ini tidak hanya bersifat normatif
dalam teks, tetapi juga memiliki nilai aplikatif
dalam membentuk sistem hukum dan sosial yang

berlandaskan pada keadilan substantif.
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2. Prinsip-prinsip  egalitarianisme hukum  yang

teridentifikasi dalam Al-Qur’an antara lain
meliputi anti-diskriminasi, perlindungan hak asasi
manusia, keadilan sosial, serta transparansi dan
akuntabilitas dalam penegakan hukum. Keempat
prinsip ini menunjukkan bahwa hukum dalam
Islam tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi juga
mengandung semangat moral dan etika yang
berorientasi pada kesejahteraan dan kehormatan
manusia. Dalam konteks kekinian, prinsip-prinsip
ini sangat relevan untuk dijadikan sebagai
landasan dalam reformasi hukum dan perumusan
kebijakan publik yang inklusif, terutama dalam
menghadapi tantangan global seperti ketimpangan
sosial, diskriminasi struktural, serta marjinalisasi
kelompok rentan. Oleh karena itu, pendekatan
terhadap hukum yang berlandaskan pada nilai-
nilai  egalitarian  Al-Qur’an bukan hanya
memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam,
tetapi juga menjadi solusi konstruktif untuk
membangun sistem hukum yang adil, humanis,
dan responsif terhadap dinamika

masyarakat modern.
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B. Saran

Pegneglitian  yang teglah dilakukan olegh
pesnulis megngegnai "Eggalitarianismeg Hukum dalam
Al-Qur’an™ meglalui kajian Tafsir Tegmatik bukanlah
pesneglitian  yang sesmpurna dan begrsifat final,
seshingga masih mesmbegrikan ruang bagi pesnegliti
lainnya untuk meglakukan pegneglitian legbih lanjut
megngesnai tesma ini degngan megnggunakan kajian
yang begrbegda.

Pegnulis megnyadari bahwa pegnheglitian ini
tidaklah segmpurna dan masih banyak kegkurangan
didalamnya, baik dalam hal data maupun lainnya.
Maka dari itu, peghulis begrharap bagi pesmbaca
skripsi ini supaya dapat megmbegrikan kritikan dan
masukan ataupun saran yang dapat megmbangun,
supaya kegdegpannya dapat di  kaji segcara
kompreghegnsif segrta dapat megmpegrbaiki

kegkurangan pegnulis dalam pegneglitian seglanjutnya.
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